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1. Kesusastraan Makasar 
2. Fiksi Makasar 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUS AT BAHASA 

Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimana mutu­
nya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat dibaca 
oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku 
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para 
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utarna oleh siapa 
pun yang merasa terpanggil dan harus terlibat dalarn berbagai upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas. 
Dalarn konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling 
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber­
mutu. Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi at au se­
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat 
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca 
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup 
tersedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat mem­
beri tambahan wawasan danpengetahuan kepada pembacanya. 
Pad a dasarnya setiap orang' berkepentingan dengan tambahan 
wawasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang 
telah disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang ber­
sangkutan), melainkan juga karena faktor eksternal yang dari waktu ke 
waktu makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi 
antara faktor internal dan eksternal ini dalarn salah satu bentuknya me­
lahirkan keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan per­
syaratan tertentu. 
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tarnbahan wawasan 
dan pengetahuan itu arnat beragarn dan menyangkut bidang ilmu tertentu. 
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng­
ajararmya. Terhadap bidang ini masih harus ditambahkan keterangan agar 
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau me­
ngenai bahasa/sastra daerah. 
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong se­
bagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas, 
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baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh 
karena itu , setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan 
buku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perJu memperoleh dorongan 
dari berbagai pihak yang berkepentingan. 
Sehubungan dengan hal itu, buku Pau-Pauna I Mase-Mase ri Tana 
Ugi yang dihasilkan oleh Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indo­
nesia dan daerah-Jakarta tahun 2000 ini perlu kita sambut dengan 
gembira . Kepada penyusun , yaitu Abdul Kadir Mulya, saya ucapkan 
terima kasih dan penghargaan yang tinggi . Demikian pula halnya kepada 
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta beserta seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan terirna kasih 
atas segala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk pener­
bitan buku ini. 
Hasan Alwi 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Penyusun bersyukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dapat me­
manfaatkan kesempatan mentransliterasi dan menerjemahkan salah satu 
karya sastra Bugis dalam upaya pelestarian budaya daerah. 
Cerita yang berjudul Pau-Paunna I Masa-mase ri Tana Ugi ini 
diangkat dari naskah sastra Bugis yang ditulis tangan dengan aksara 
Lontarak Bugis . Naskah anonim. 
Keberhasilan penulisan ini adalah berkat bantuan berbagai pihak. 
Oleh karena itu, penulis berkewajiban menyampaikan terima kasih ke­
pada mereka, terutama kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta yang telah memberikan kesem­
patan kepada pengolah naskah hingga berbentuk buku ini . 
Semoga tulisan ini ada manfaatnya. 
Ujung Pandang, September 1998 Penyusun 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Pengamatan terhadap sastra lama untuk menggali kebudayaan Indonesia 
merupakan usaha yang erat hubungannya dengan pembangunan bangsa 
Indonesia seutuhnya. Pembangunan negeri yang sifatnya multikompleks 
memberikan tempat pada bidang mental spiritual. Untuk menggali unsur­
unsur spiritual itu, sastra lama merupakan sumber yang kaya. 
Lontarak yang merupakan hasil sastra lama di kalangan suku Bugis 
memegang peranan penting karena mengandung nilai-nilai luhur yang 
dapat dijadikan pedoman dalam hidup dan kehidupan. Sebagai salah satu 
khazanah budaya, lontarak Bugis perlu digali agar nunsa-nuansa yang 
terdapat di dalamnya dapat terungkap. Oleh karena itu, sudah sewajarnya 
jika naskah I Mase-mase, lontarak Bugis hasil sastra lama, mendapat 
perhatian untuk dikaji. 
Naskah I Mase-mase, hasil sastra Bugis, merupakan rekaman ke­
budayaan lama yang berisi pranata sosial kemasyarakatan yang mengan­
dung nilai pedagogis, ekonomis, dan sosial. Selama nilai-nilai itu tersim­
pan dalam naskah lontarak, selama itu pula ia tertutup bagi mereka yang 
tidak memahami bahasa Bugis atau tidak dapat membaca aksara lontarak. 
Salah satu usaha untuk mengungkapkan latar belakang kehidupan 
dan kebudayan msyarakat Bugis yang tersimpan dalam lontarak adalah 
dengan mengalihaksarakan dan menerjemahkannya. Dengan kegiatan itu, 
nilai-nilai budaya Bugis, yang mungkin masih dihayati oleh suku Bugis 
masa kini, dapat dipahami oleh semua pihak. Dengan demikian, akan 
tercipta saling pengertian antarsuku bangsa di Nusantara ini. Selain itu, 
nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam karya sastra Bugis mungkin 
ada yang dapat dijadikan bahan rumusan dalam pembentukan kepribadian 
bangsa. 
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1.2 Sumber Data 
Sumber data pengolahan naskah sastra daerah Bugis ini adalah naskah 
bahasa Bugis yang teksnya menggunakan aksara lontarak Bugis yang 
ditulis tangan. Penulis naskah itu, anonim. 
1.3 Transliterasi 
Transliterasi naskah I Mase-mase adalah pengalihaksaraan dari huruf lon­
tarak Bugis ke huruf Latin. Latihan dilakukan dengan berpedoman pada 
hasil "Seminar Pembakuan Ejaan Latin Bahasa-bahasa Daerah di Sula­
wesi Selatan, tahun 1975, yang disempurnakan oleh Tamin Chairan dan 
Adnan U smar, tahun 1984 . 
1.4 Terjemahan 
Terjemahan dilakukan dengan. mengacu pada buku Penerjemahan 
Berdasar Makna: Pedoman untuk Pemadanan Antarbahasa oleh Mildred 
L. 	Larsen, alih bahasa oleh kencanawati Taniran (1989). 
Langkah-Iangkah penerjemahan dilakukan sebagai berikut. 
a . 	 Membaca teks bahasa sumber beberapa kali untuk mengetahui tujuan 
penulisnya, tema teks, dan garis-garis besar teks. 
b. 	 Mempelajari teks bahasa sumber dengan teliti dan menggunakan sa­
rana yang diperlukan, untuk menentukan isi amanat bahasa sumber 
itu, perihal situasi komunikasi yang ada hubungannya, dan semua fak­
tor yang harus dimengerti untuk menghasilkan terjemahan yang se­
padan. 
c. 	 Membuat konsep pengalihan bagian demi bag ian yang menghasilkan 
konsep terjemahan awal. 
d. 	 Mengevaluasi konsep terjemahan awal yang mencakup tiga kriteria, 
yakni ketepatan, kejelasan, dan kewajaran. 
e. 	 Menyusun konsep perbaikan berdasarkan hasil evaluasi. 
f. 	 Menyusun naskah terjemahan final. 
1.S Sistematika Penulisan 
Penulisan naskah ini disusun sebagai berikut. Bagian pertama adalah pen­
dahuluan yang berisi latar belakang dan masalah, sumber data, transli­
terasi, terjemahan, dan sistematika penulisan. 
Bagian kedua adalah sinopsis yang berisi ringkasan isi cerita. Bagian 






1) I Mase-mase, sering juga disebut I Besse atau I Singkeruang Ugi. 
2) Datu lrang atau Datu Tana Ugi (Datu Tanah Bugis), ayah I Mase­
mase. 
3) La Baso Jawa atau sering juga digelar Datu Lola, putra Datu Tanah 
Jawa yang menjadi suami I Mase-mase. 
4) Datu Tanah Jawa. Istri Datu ini bersaudara dengan ibu I Mase-mase 
di Tanah Bugis. 
5) Datu Padaelo berkedudukan di Jawa, saudara sepupu I Mase-mase. 
2.2. Tempat Kejadian 
Lokasi kejadian cerita ini di Tanah Bugis dan Tanah Jawa. 
2.3 Ringkasan Cerita 
Cerita I Mase-mase terdiri atas sembilan episode. 
EPISODE I 
Di Tanah Bugis ada seorang raja bernama Datu Irong. Istrinya ber­
nama Datu Tana Ugi . Suatu ketika Datu lrang bermaksud pergi ber­
dagang ke Tanah Jawa. Ia mempersiapkan perbekalan, perlengkapan, dan 
barang dagangan yang akan dibawa. Setelah siap semua, bersama dengan 
pengikut-pengikutnya, ia pun berlayarlah mengarungi Selat Makassar dan 
Laut Jawa. Sampai di Jawa, mereka menjual barang dagangannya, lalu 
membeJi pula barang dagangan yang lain. Demikianlah situasi itu ber­
langsung sampai tiga tahun lamanya. 
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Datu Tana Ugi, istri Datu Irong, ketika suaminya berlayar dalam 
keadaan hamil. Setelah tiba waktunya, ia melahirkan anak kembar, se­
orang putra dan seorang putri. Kejadian itu diumumkan ke seluruh negeri 
agar diketahui oleh rakyat tentang kelahiran anak kembar raja. Empat 
puluh orang pesusu dan empat puluh orang pelayan disiapkan untuk 
merawat sang bayi itu . Upacara kelahiran diadakan disertai berbagai 
keramaian berupa persabungan ayam dan perjudian. Para bangsawan dari 
b~l'hagai negeri berdatangan untuk turut menyemarakkan upacara itu . 
Anak kembar kian hari kian besar. Genap tiga tahun, Datu Irong 
berencana pulang dari rantau bersama pengikutnya. Setelah sampai pada 
hari yang ditentukan, berlayarlah mereka pulang ke Tanah Bugis. Men­
jelang daratan Bugis, mereka membunyikan meriam sehingga terdengar 
ke seluruh negeri. Mereka pun disambut oleh seluruh rakyat dengan gem­
bira . Selesai penyambutan mereka pulang ke rumah masing-masing. Para 
pedagang yang baru kembali itu masing-masing membawa oleh-oleh 
untuk keluarganya. Datu Irong juga beristirahat sambil bercakap-cakap 
dengan istrinya. Tiba-tiba kedua anaknya muncul dan langsung memeluk 
leher ibunya . Melihat hal itu, Datu Irong bertanya tentang kedua anak 
itu . Ia diberi tahu oleh istrinya bahwa kedua anak itu adalah anaknya 
sendiri yang dikandung saat Datu Irong mulai meninggalkan negeri untuk 
berlayar. Datu Irong menanyakan anak perempuan itu. Istrinya menjawab 
bahwa anak perempuan itu pun adalah anaknya juga karena kedua anak 
itu lahir kembar. Mendengar jawaban istrinya Datu Irong menjadi murka. 
Ia hendak membunuh anak perempuan itu karena menurut anggapannya 
anak perempuan adalah sumber malapetaka. Atas dasar putusan musya­
warah dengan wakil-wakil rakyat, putri itu pun dibuang ke tempat yang 
tidak mungkin terdengar kabar beritanya. Sebelum putri itu dibawa pergi, 
ibundanya membekali anak itu emas murni yang dapat berkembang biak. 
Di samping itu, ibunya berpesan apabila ia sampai terdampar di Tanah 
Jawa, carilah bibimu, istri Datu Jawa bernama I Mallassuna. 
Atas desakan Datu Irong, putri itu pun di bawa pergi, dibuang tanpa 
pengikut. Ia ditinggalkan pada sebuah tempat yang amat sepi tak ber­
penghuni di dekat pantai . Dengan penuh duka, anak itu pun ditinggalkan 
sendiri hingga beberapa hari. Ketika sebuah perahu dagang lewat di tem­
pat itu, anak itu meminta tolong untuk diikutkan. Atas kemurahan hati 
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pat itu, anak itu meminta tolong untuk diikutkan. Atas kemurahan hati 
sang juragan, anak itu pun diikutkan sampai di Tanah Jawa. 1a pun ditu­
runkan dekat pelabuhan, di tepi sungai tempat mengambil air pelayan ke­
rajaan. Ketika itu hari sudah mulai gelap. Karena takut, la bertekad naik 
ke istana dan akhirnya berbaring di beranda sambi! membungkus kaki dan 
kepalanya dengan sarung. 
EPISODE III 
Gonggongan anj ing menyebabkan La Baso Jawa, putra raja, mene­
gur dan menyuruh pengawalnya menyelidiki keadaan di luar. Pengawal­
nya mendapati anak itu , ia menyampaikan hal itu kepada La Baso Jawa 
bahwa ada seorang perempuan yang rambutnya laksana lumpur dan 
lcutunya menyemut sedang tertidur di beranda. 
Anak itu dipanggil masuk lalu ditanya, nama dan asalnya , sen a 
siapa pula ayah bundanya. Setelah beruJang-ulang dipanggil dan ditanya, 
anak iru pun akhirnya menyahut. Ia bemama I Mase-mase, sedangkan 
negeri asal dan ayah bundanya ia tidak tabu . Anak iru pun dianggap 
orang anell . Atas kemurahan hati La Baso Jawa , rMase-mase diperlaku­
kao secara baik di Istana. 
Beberapa lama I Mase-mase tidak mau berbicara dan tidak mau 
rnakan walaupun La Baso Jawa membenkan makanan yang enak . Kalau 
lapar, diam-diam I Mase-mase turun ke pinggir sungai memakan sokko 
' ketan' sisa bekalnya yang di bawanya. lnang pengasuh sering tidak 
senang terhadap kelakuan I Mase-rnase itu. Namun, La Baso Jawa selalu 
mera a kasihan dan menyurub memperlakukannya secara wajar. Kalfl 
sarung bekas yang diberikan La Baso Jawa kepadanya tidak langsung 
dipaka i. kain itu dicucinya berulang-ulang sampal bau bekas La Baso 
Jawa hilang sarna sekali, barulah dipakainya. 
EPISODE IV 
Ketika I Mase-mase dipanggiJ masuk, ia disediakan salah satu 
ruangan di bagian dapur untuk ditempati. Seminggu kemudian, I Mase­
rnase dilangir dan dimandikan oleb inang pengasuh La Baso. Ketika itu 
tampaklah oleh inang pengasuh jempang (semacam masker penutup 
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kelamin perernpuan) yang terbuat dari ernas rnurni. Inang pengasuh itu 
terheran-heran sehingga rnernbujuk I Mase-rnase untuk rnengungkapkan 
asal-usulnya. I Mase-rnase tidak mau rnengungkapkan asal-usulnya. Sele­
sai rnandi tarnpaklah keaslian kecantikan I Mase-rnase. Hal itu rnenye­
babkan La Baso Jawa jatuh hati kepadanya . Dengan terns terang La Baso 
Jawa sering rnenyatakan kepada inang pengasuhnya bahwa I Mase-rnase 
tak pernah hilang dari ingatannya. 
Suatu ketika , saudara sesusu La Baso Jawa pergi ke ruang dapur 
dan rnendapati I Mase-mase di sana. Ia tertegun rnelihat kecantikan I 
Mase-rnase lalu bergegas keluar rnendapatkan La Baso Jawa untuk rne­
nyarnpaikan hal itu . Dengan terengah-engah ia berkata, "Hai Paduka, I 
Mase-rnase rnernang baik dan cantik sekali , peristrikanlah dia dan jangan 
disia-siakan." Mendengar perkata&n itu, La Baso Jawa sernakin girang 
dan bertekad untuk rnengawininya . 
Pada suatu hari disarnpaikanlah hasratnya itu kepada ayah bunda­
nya. Ayah bundanya tidak rnerestuinya karena I Mase-rnase adalah isi 
rurnahnya sendiri dan juga tak diketahui asal-usulnya. Ayah bundanya 
berrnaksud rnengawinkan I Baso Jawa dengan putri Sulle Datu (Mang­
kuburni) supaya dapat rnewarisi kerajaan. La Baso tetap berkeras akan 
rnengawini I Mase-rnase . Di sarnping itu, La Baso juga akan rnengawini 
puteri Sulle Datu untuk rnenaati keinginan ayah bundanya. 
Selesai pernikahannya dengan La Baso Jawa, I Mase-rnase pun di­
buatkan seperangkat wadah sirih pinang dari emas sebagaimana adat raja. 
Melihat seperangkat emas itu , ada yang rnenggunjingkan bahwa I Mase­
mase tidak pantas rnernakainya. Hal itu sungguh rnenyakitkan hati I 
Mase-rnase sehingga I Mase-mase bergurnam "Sial bagi orang Jawa dan 
rnujur bagiku karena aku terbuang ke negeri ini rnenjadi warga yang 
tidak diketahui asal-usulku . Malang bagiku, ayahku telah rnernbuang aku 
tanpa belas kasihan . Andaikata aku tidak rneninggalkan negeriku, walau­
pun ernas kuternpa seperti baja sebesar kepala kerbau, aku tidak akan ter­
kutuk." Setelah rnendengar penghinaan terhadap I Mase-mase, La Baso 
Jawa berkata, "Milik Datu sekalipun yang aku ternpakan untuk I Mase­
rnase, orang tidak boleh rnenegur." Kalau La Baso Jawa sudah berkata 




Bunyi gendang bertalu-talu pertanda upacara perkawinan La Baso 
Jawa dengan puteri Sui Ie Datu segera dimulai. Walaupun harus menahan 
diri sekuat tenaga, I Mase-mase membujuk suaminya (La Baso Jawa) 
menuruti kehendak orang tuanya. Bahkan, I Mase-mase yang mendandani 
La Baso dengan menggunakan emas perhiasan I Mase-mase. Apabila 
telah selesai didandani oleh I Mase-mase, La Baso pun tampak lebih tam­
p3.!l sehingga mencengangkan semua orang yang melihatnya . Peristiwa 
itu semakin mengungkapkan rahasia I Mase-mase bahwa I Mase-mase 
bukanlah orang sembarangan, setidak-tidaknya ia adalah turunan raja. 
Barang perhiasan demikian itu hanya dimiliki oIeh raja seperti Datu 
Jawa. 
Walaupun telah selesai perkawinannya dengan puteri Sulle Dato, La 
Baso Jawa tetap saja berkunjung ke tempat I Mase-mase, bahkan cintanya 
semakin menjadi. Sebaliknya, ia tidak pernah terlihat berkasih-kasihan 
dengan Sulle Datu, istri barunya. Hal itu sangat mengecewakan kedua 
orang tuanya. Mereka menuduh bahwa I Mase-maselah yang selalu 
menghalang-halangi La Baso pergi ke istrinya. Kalau mendengar itu, I 
Mase-mase hanya dapat menangis dan mendesak La Baso Jawa agar 
tinggal saja pada istrinya yang baru itu. Namun, La Baso Jawa tetap 
tidak betah tinggal di rumah Sulle Datu atau istri barunya. 
EPISODE VI 
La Baso Ugi, kakak I Mase-mase, sejak adiknya, I Mase-mase 
dibuang, selalu merasa sepi dan sedih. Datu Irong dan istrinya merasa 
sedih melihat keadaan puterinya itu. Datu meminta kepada Sullewatang 
supaya putrinya yang sebaya dengan La Baso Ugi dibawa ke istana untuk 
menemani La Baso U gi bermain . Hal itu cukup menghibur kesendirian 
La Baso Ugi. Akhirnya, keakraban kedua anak itu menimbulkan rasa cin­
ta di antara mereka. Keduanya dikawinkan oIeh ayahandanya dan tinggaI­




Setelah tiga tahun perkawinan I Mase-mase dengan La Baso Jawa, 
I Mase-mase pun hamillah. Setelah cukup harinya, I Mase-mase mela­
hirkan anak kembar, seorang laki-Iaki dan seorang perempuan. I Mase­
mase meminta agar kelahiran anak itu diupacarakan sebagaimana adat 
raja di negerinya. Hal itu semakin menimbulkan tanda tanya bagi La 
Baso Jawa. Apalagi setelah tampak perhiasan yang dipasangkan kepada 
putra putrinya terbuat dari emas murni belaka. 
Ketika bayi akan diupacarakan , I Mase-mase mengundang Datu 
Padaelo, sepupunya, untuk turut memeriahkan upacara itu. La Baso Jawa 
pun semakin yakin bahwa istrinya, I Mase-mase, adalah turunan raja . 
Pad a hari yang ditentukan, berdatangan undangan. Rombongan Datu 
Padaelo datang bersama dengan empat puluh barisan bedil. Sungguh 
meriah upacara itu, lebih meriah daripada ketika upacara Datu Jawa. Ibu 
La Baso Jawa sempat menyindir bahwa upacara ini layaknya upacara 
mengkauk, yaitu upacara yang dilakukan raja amat berkuasa, sedangkan 
I Mase-mase tidak diketahui asal usulnya . 
Setelah upacara selesai, Datu Padakalo pun menyerahkan sumbang­
an berupa ringgit emas beberapa biji dan diikuti oleh para pengikutnya . 
Sesudah itu, ia pun pamit untuk pulang ke Padaelo bersama dengan para 
pengikutnya. Setelah sampai di Padaelo, Datu Padaelo,menyampaikan 
berita pelaksanaan upacara kelahiran itu kepada istri dan saudaranya . 
Mendengar berita itu, istri dan saudaranya terharu karena I Mase-mase, 
sepupunya, hanya ditemani oleh dua orang inang pengasuh untuk mera­
wat bayinya. Ia mengirim inang pengasuh selengkap-selengkapnya untuk 
mengasuh dan merawat bayi dan I Mase-mase . Kedatangan rombongan 
inang pengasuh itu sangat mengagetkan Datu Jawa. Mereka diterima di 
istana lalu langsung ke tempat I Mase-mase. Bukan main malu La Baso 
Jawa mengalami perlakuan sepupu I Mase-mase karena, selaku putra 
penguasa Jawa, tidak seorang pun rakyatnya yang mencoba mengangkat 




Datu Jawa suami istri memanggil La Baso Jawa, putranya, untuk 
menghadap. Datu bermaksud mencarikan istri La Baso Jawa yang se­
padan. Hasrat Datu itu ditolak oleh La Baso Jawa, kecuali La Baso Jawa 
diizinkan membuatkan rumah untuk I Mase-mase karena tempatnya 
terlalu sempit. 
Pennintaan La Baso diterima oleh ayah bundanya sehingga dengan 
segera ia pergi ke hutan untuk menebang kayu bersama-sama dengan 
pengikutnya. Setelah sampai di hutan, La Baso Jawa merninta nasihat 
kepada Pabbicara, dengan cara bagaimana sehingga tidak terlalu repot 
untuk membangun rumah tempat I Mase-mase. Setelah berpikir sebentar, 
Pabbicara berkata, "Nanti akan diperintahkan seorang juak segera ke 
istana menyampaikan kepada Datu bahwa Anakda La Baso Jawa ditimpa 
pohon dan untung sekali kalau masih bisa hidup." Mendengar siasat itu, 
La Baso setuju sekali dan mulailah diatur siasat itu. 
Salah seorang juak diperintahkan segera ke istana untuk menyam­
paikan kepada Datu dan I Mase-mase bahwa La Baso Jawa tertimpa 
pohon dan tidak sadarkan diri, mujur kalau hidup. Mendengar berita 
yang mengerikan itu, Datu dan istrinya serta I Mase-mase tergopoh­
gopohlah berangkat menuju tempatkecelakaan itu . Datu Jawa berang dan 
mengatakan bahwa musibah yang menimpa La Baso Jawa disebabkan 
oleh I Mase-mase . Kalau La Baso meninggal berarti I Mase-maselah 
yang telah membunuhnya. Perkataan Datu itu sangat menyayat hati I 
Mase-mase sampai-sampai ia terkenang perbuatan ayahnya yang tidak 
mengenal belas kasihan. 
Setelah sampai di tempat musibah itu, Datu suami istri pun lang­
sung mendapati anaknya, La Baso, sedangkan I Mase-mase hanya me­
nyisih agak jauh. Sementara itu, tiba-tiba kedua anak I Mase-mase me­
nangis sambi! meronta-ronta . Para pengasuhnya mencoba membujuknya 
agar mau diam. Akan tetapi kedua anak itu tetap saja meronta-ronta. Se­
telah dibujuk oleh ibunya, I Mase-mase, barulah kedua anak itu tenang 
kembali. I Mase-mase pun menyanyi untuk menenangkan anaknya, me­
nyanyi itu berarti, 'kukira engkau Anakda adalah keturunan Datu dari 
ayahmu, dernikian pula dari pihak ibumu. Akan tetapi, ternyata tidak 
dernikian. Tidak benar pesan ibuku Datu Ugi yang mengatakan bahwa di 
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Tanah Jawa ada saudaranya yang bernama I Maliassuna, Datu Jawa, 
padahal kenyatannya tidak ada. " 
Mendengar nyanyian itu, Datu sangat heran karena I Mase-mase 
menyebut nama istrinya sendiri. Datu menyampaikan hal itu kepada 
istrinya tentang nyanyian I Mase-mase itu. Namun, istrinya tidak per­
caya. Ia beranggapan tidak seorang pun yang mengenal namanya, kecuali 
saudaranya yang ada di Tana U gi . Suaminya mengingatkan bahwa tidak 
mungkin I Mase-mase mengetahui nama itu kalau ia bukan turunan dari 
Tana Ugi, pastilah dia itu kemenakanmu. Apalagi kalau melihat perhias­
an I Mase-mase yang terdiri dari emas murni. Kenyataan itu semakin 
meyakinkan bahwa ia adalah keturunan raja, dan bentuk perhiasan itu 
hanya dimiliki oleh Datu Tana U gi. 
Dengan kejadian itu terungk~plah rabasia I Mase-mase yang sekian 
lama terselubung. Datu Jawa sangat menyesali kata-katanya. Demikianlah 
pula sindiran tajam istrinya terhadap I Mase-mase sekian lama. Ia datang 
meminta maaf atas segal a kekeliruan yang telah diperbuatnya kepada I 
Mase-mase. Sebaliknya, I Mase-mase sering mengembalikan sind iran 
Datu itu sehingga semakin menyesallah kedua mertuanya. La Baso Jawa 
menjadi lega atas kejadian itu lalu mereka kembali ke istana. La Baso 
Jawa tidak jadi dikawinkan lagi oleh orang tuanya karena istrinya, I 
Mase-mase, adalah keturunan datu yang sepadan dengan dia. Hal itu 
berarti bahwa puteranya adalah putera mahkota. 
EPISODE IX 
Setelah sekian lama di Tanah Jawa, I Mase-mase bermaksud pulang 
ke Tanah Bugis untuk melepaskan rindu kepada ibu dan kakaknya serta 
kepada sanak keluarga yang lain. Hasratnya itu tidak dihalangi oleh Datu 
Jawa. Setelah sampai pada hari yang ditentukan I Mase-mase dan suami 
serta sekalian pengikutnya berlayar ke Tanah Bugis. Ketika sampai di 
Tanah Bugis, rombongan I Mase-mase itu pun disambut oleh penduduk. 
Datu lrong, ayah I Mase-mase sendiri yang datang menjemput I Mase­
mase. Semua rakyat di negeri itu bergembira ria menyambut kedatangan 
putri I Mase-mase. Berhari-hari pesta rakyat diadakan untuk memeriah­
kan penyambutan I Mase-mase yang sekian lama tidak diketahui hidup 
matinya. 
BABllI 
TERJEMAHAN DAN TRANSLITERASI 

3.1 Terjemahan 
IDKAYAT I MASE-MASE 

DI TANAH BUGIS 

Seorang raja yang bemama Datu Irong beristri Datu Tana Ugi. 
Setelah beberapa lama, Datu Irong berkata kepada istrinya, "Wahai 
Adinda, suruh mereka mempersiapkan bekal, Kakanda ingin pergi ber­
layar. " 
Datu Tana Ugi berkata kepada pelayannya, "Hai kalakik, pergilah 
engkau beri tahu Puak Jennang untuk menumbuk padi. Persiapkan bekal 
untuk Tuanmu. Beliau akan pergi b~rlayar." 
Sahaya pun langsung pergi ke rumah Puak Jennang. Ia mendapati 
Puak Jennang sedang makan sirih. Puak Jennang pun berkata, "Kema­
rilah . Silakan duduk!" 
Sahaya itu pun duduklah. Ia ditawari makan sirih. Kemudian Puak 
Jennang berkata, "Apa gerangan yang diperintahkan oleh Datuk kepada­
mu. Sahaya menjawab, "Datu Putri memerintahkan kepada saya agar 
mempersiapkan perbekalan Datu Putra karena beliau akan pergi berla­
yar." 
Puak Jennang berkata "kembalilah engkau ke istana." Ketika sahaya 
itu pergi, Puak Jennang pun segera mengeluarkan padi dari lumbung . 
Diserunyalah penduduk agar membawa alu dan tampinya. Ketika mereka 
berdatangan, dijajarkanlah lesung kembar. 
Puak Jennang pun berkata kepada penduduk itu "Padi pulut lebih 
dahulu yang kau tumbuk karena untuk persiapan dimakan dan membuat 
kue-kue kering . 
Para penduduk itu ada yang nJ!Tmlmb*'1'ft'eH!kHl~~~~aQ 
PERPUSTAKAAN 
PUSAT BAHASA 
1'JEIIMmEH ~DCXAN NAStOHAL 
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numbuk gabah. Ketika usai, sahaya pun pergi mencuci beras pulut. Se­
lesai dicuci, sebagian dimasak dan sebagian lagi dijadikan tepung . Ketika 
semua padi biasa dan beras selesailah ditumbuk, persiapan dianggap telah 
cukup. 
Puak Jennang pergi ke pasar berbelanja lauk untuk bekal Datu. 
Setelah itu Puak jenang pergi menuju istana untuk melapor. Ia mendapati 
Datu sedang duduk berdampingan dengan istrinya . Ia pun langsung du­
duk bersimpuh di hadapan Datu. Datu pun segera menyambutnya. Ia lalu 
disuguhi sirih. 
Setelah selesai makan sirih, Puak Jennang berkata, "Perbekalan ma­
kanan awet sudah siap Paduka. Hamba pun sudah berbelanja untuk ke­
periuan lainnya. II 
Datu Ugi pun berpaling kep?da suaminya seraya berkata, "Sudah 
siap gerangan makanan perbekalan Kakanda. II Datu Irong berkata, "Nanti 
pada waktu hari pasar petugas akan disuruh mengumumkan kepada selu­
ruh penduduk Irong. II ' 
Setelah tiba hari pasar, petugas diperintahkan untuk mengumumkan. 
Petugas itu berseru "Hai sekalian penduduk Tanah Irong, dengarkanlah! 
Datanglah kalian menemani Datu Irong karena beliau akan pergi berla­
yar. Yang dua serumah, seorang saja yang datang. Yang tidak datang 
akan dipertanyakan dan yang hadir diketahui. II 
Ketika hari pasar usai, mereka pun pulanglah ke rumah masing­
masing. Mereka meminta kepada istrinya menyiapkan makanan bekal. 
Sehari sesudah itu, Datu sudah berkemas-kemas hendak berangkat. Orang 
sudah banyak berkumpul di depan istana. 
Datu Irong berkata, "Lebih baik kalian turun ke perahu bermalam. 
Semua barang dan perbekalan juga diangkat ke perahu. Ketika matahari 
mulai terbenam, semua barang dan makanan perbekalan sudah selesai di­
turunkan. 
Puak Jennang s'ibuk menyiapkan makanan di rantang dan yang 
ditungkus untuk santapan Datu Irong. Datu Irong dan istri santap mereka 
bersama. Jauh malam barulah mereka tidur. Pagi-pagi mereka terbangun, 
sementara sarapannya telah disiapkan. Datu bersama istrinya pun bangun­
lah . Sesudah itu merekapun sarapan. Selesai sarapan Datu pun berkemas­
kemas untuk berangkat. 
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Datu Irong berkata kepada istrinya, "Wahai Adinda, apabila Kakan­
da berangkat nanti antarkan Kakanda walaupun hanya sampai di tangga. 
Siapa tahu Kakanda meninggal di rantau atau Adinda yang mendahului 
Kakanda." Kemudian Datu lrong meraih tangan istriya lalu mereka ber­
paut menuju keluar . Ketika sampai di muka pintu, ia berkata kepada 
istrinya, "Masuklah Adinda, senantiasalah berdoa kepada Allah semoga 
kita tetap dalam lindungan-Nya tanpa kurang suatu apapun". 
Datu pun turunlah ke perahu diantar oleh Pabbicara dan Sullewa­
tang. Kemudian, pengikut-pengikutnya pun turun pula ke perahunya 
masing-masing . Datu berkata, "Bersiaplah kalian, angkat sauh, pasang 
kemudi, dan kembangkanlah layar!" 
Datu Irong pun berlayarlah. Pabbicara dan Sullewatang pun pulang­
lah ke rumahnya. Beberapa lama berlayar dengan kecepatan seperti bu­
rung terbang, Datu lrongpun sampailah di Tanah Jawa Beberapa saat 
beristirat, Datu Irong pun berkata "Besok kalian bawa semua dagangan 
itu ke pasar. Kalau telah terjual semua, uangnya kau belikan pula da­
gangan lain . Kita dapat beroleh keuntungan lebih banyak apabila da­
gangan itu dilakukan berkali-kali ." 
Adapun keadaan Datu Tana Ugi perutnya -semakin besar karena ha­
mil. Singkat cerita, saat-saat melahirkan sudah tiba. Ketika tengah ma­
lam, perut Datu Ugi terasa sakit. Ia pun berkata kepada Ina Nyumpareng 
atau dukun beranak. Ia pun bergegas pergi dan tak lama kemudian san­
ropun datanglah. 
Kepala pengasuh pun berkata, "Hai Sanro, cobalah periksa perut 
Datu! Sakit apa gerangan." 
Sanro pun memeriksa, Datu lalu berkata, "Datu segera akan mela­
hirkan. Ketubannya sudah pecah ." 
Kepala pengasuh pun segera mengambil cindai lalu dipasang di atas 
pembaringan Datu. Sakit perut Datu sambung-menyambung. Dengan 
agak panik ia meringis di samping Datu sambil berkata. "Semoga Datu 
melahirkan dengan selamat. " 
Kepala pengasuh juga berkata, "0 kalakik, pergilah kamu jemput 
Pabbicara dan Sullewatang ke istana ini untuk menjenguk Datu . Kata­
kanlah kepadanya, sejak tengah mal am Datu merasakan sakit dan sampai 
sekarangpun belum juga melahirkan. " 
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Pesuruh itu pun bergegas pergi untuk rnenjemput Pabbicara dan 
Sullewatang. Pabbicara dan SuHewatang bertanya, "Apakah Datu sudah 
melahirkan?" 
Kepala pengasuh pun berkata. "Sejak tengah malam tadi Tuan. 
Sakit perutnya sarnbung-rnenyarnbung dan hingga dini hari ini ia belurn 
juga rnelahirkan." 
Pabbicara dan SuUewatang pun berkata, "Keluarkanlah perangkat 
kerajaan untuk rnenyuguhi adat kedatuannya." Sebelum perkatan Pabbi­
cara dan Sullewatang selesai, telah disiapkan sernua gong, gendang, se­
ruling, dan celernpung. Sernentara sakit perut Datu bersinambung, Pabbi­
cara dan Sulewatang bertanya, "Apakah laki-Iaki atau perempuan anak 
bayi Datu?" 
Puak Sanro berkata, "Bayi Datu laki-Iaki." 
Ina Nyurnpareng rnenimpal, "Ari-arinya yang belurn keluar, Puak 
Sanro." . 
Setelah berteriak Puak Sanro berkata, "Lahir kernbar bayi Datu, 
sernentara kepalanya mulai keluar." Ketika datu rnengejang tiga kali, bayi 
yang perempuan pun lahirlah. Pabbicara dan Sullewatang pun bertanya, 
" Apakah bayi Datu laki-Iaki atau perempuan ? " 
Sanro pun menyahut, "Perempuan, Tuanku." Bergernbiralah Pabbi­
cara, Sullewatang, serta sekalian yang hadir. Pabbicara dan Sullewatang 
berkata, "Alangkah berbahagi Puak Sanro. Sekali saja Datu rnelahirkan 
dua anaknya dan juga dua macam, lalu berkata pula, "Hiduplah Ananda 
dua bersaudara untuk kami jadikan ternpat bernaung." 
Ringkas cerita, Pabbicara dan Sullewatang berkata, "Perintahkan 
bersiap ernpat puluh berisan untuk rnembunyikan tanda bahwa Datu su­
dah rnelahirkan." 
Perkataan Pabbicara belurn selesai, barisan pun telah siap dan pen­
duduk pun segera rnengetahuinya. Sesaat saja penduduk berdatangan . 
Masing-rnasing rnernbawa barnbu untuk rnernbuat walasuji, wadah dalarn 
bentuk anyaman bambu. Setelah walasuji itu selesai, Pabbicara berkata, 
"Rai Sullewatang, perintahkan untuk mencarikan ina nyumpareng empat 
puluh dan perawat anak ernpat puluh." Tidak lama kernudian berkum­
pullah ina nyumpareng sebanyak empat puluh di rurnah Pabbicara lalu 
diantar ke istana. Sesudah dipersiapkan, ina nyumpareng pun rnasuk 
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unruk menyusukan . 
Pabbicara pun berkata " Sullewatang, lebih baik dipersiapkan arena 
lalu diumurnkan kepada khalayak untuk menyabung. Tenru para raja dan 
datu negeri sahabat mau menyambut maksud ini untuk menyemarakan 
perjudian itu." 
Sullewatang pun memanggil penjenang untuk mengumurnkan. Tidak 
lama kemudian penduduk berdatangan. Demikian pula penduduk dari 
negeri-negeri sahabat di sekitar Tanah Ugi. 
Setelah beberapa hari kelahiran anak Datu itu akan diadakanlah upa­
cara mabbirasu 1010. Pabbicara dan Sullewatang pun pergi menangkap 
hewan buruan unruk disantap pada upacara mabbissu 1010 Datu itu . Para 
menteri dan datu serta sekalian penduduk yang datang masing-masing 
memberi sumbangan. Setelah upacara mabbisu 1010 selesai, pengunjung 
pun kembalilah ke tempat masing-masing. 
Ringkas cerita, anak kembar Datu dan hari ke hari semakin' besar 
pula. Ketika usianya genap dua tahun, selarna itu pula Datu Irong meran­
tau di Tanah Jawa. Barulah pada saat itu ia bermaksud pulang . Ia pun 
berkata, "Hai kalakik, turunkan saja semua barang ke perahu! Kita ber­
layar pulang tiga hari yang akan datang." 
Ketika hari yang ditentukan sampai, mereka naik ke perahu lalu 
mengangkat suah, memasang kemudi, dan mengembangkan layar, kemu­
dian berlayar. Setelah berlayar beberapa hari lamanya, meluncur laksana 
burung terbang, perahu pun mengarah ke pelabuhan Tanah Ugi. Kemu­
dian Datu Irong berkata, "Hai kalakik, bunyikan meriam pertanda pem­
beritahuan bahwa Datu segera berlabuh di negerinya. " 
Selesai Datu berbicara, meriam pun dibunyikan. Penduduk tersentak 
lalu mereka berkata bahwa paduka sudah datang . Bunyi tawa-tawa atau 
juga bertalu-talu menyebabkan seluruh isi istana, baik laki-Iaki maupun 
perempuan serta orang tua menjadi terbangun. Jennang pasokko atau juru 
masak di rumahnya juga terbangun, ada yang memasak ada yang mem­
buat kue, dan ada pula yang menghidangkan. Penghuni istana menjadi 
sibuk sekali . 
Ketika segalanya telah siap hari sudah mulai terang orang-orang pun 
ramai menyambut kedatangan paduka dengan mengatakan, Datu sudah 
berlabuh. Pabbicara pun menuju istana dan mendapati Datu Tana Ugi 
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sedang duduk di singgasananya. Pabbicara berkata, "Paduka, perahu 
Datu sudah berlabuh, sebaiknya hidangan dipersiapkan. " 
Datu Tana Ugi berkata, "Baiklah."Pabbicara pun turunlah diiringi 
oleh orang banyak untuk menyambut Datu. Datu Tana Ugi berkata, "Hai 
Nyumpareng, bawalah anakmu masuk! Jangan sampai tuanmu ter­
pengaruh karena datang dari jauh. "Para pengasuh pun segera mengikuti 
perintahnya. 
Ketika Pabbicara dan Sullewatang sampai di muka istana, ia ber­
kata, "Paduka Tuan dipersilakan naik bersama dengan para pengikut." 
Ketika sampai di atas rumah, cerek pun diisi air lalu kaki Datu di­
cuci. Sesudah kaki Datu dicuci, Datu pun langsung duduk di singgasana 
berpangku-pangkuan suami istri. Barang-barang bawan pun sudah dibawa 
naik, Pabbicara dan Sullewatang juga sudah hadir beserta yang lain. 
Pabbicara pun berkata,. "Hai Sullewatang, suruhlah mereka menghidang­
kan jamuan kue-kue. " 
Jamuan pun dihidangkan orang. Ringkas cerita, ketika hidangan 
siap, tutup bosarak pun dibuka dan Datu bersama pengikutnya pun men­
cicipi. Sesudah mereka mencicipi kue-kue, bosarak pun dibawa masuk 
kemudian makanan dihidangkan. Datu bersama dengan juaknya bersan­
taplah. Datu bersantap bersama dengan istrinya. Tiga kali saja ia ber­
suap, hadirin puh selesai bersantap. 
Ketika mereka selesai makan sirih, Datu Irong pun berkata "Hai 
Kalakik, pergilah ke rumahmu masing-masing untuk bergembira dengan 
anak dan istrimu." Mereka pun pamit lalu kembali ke rumahnya. Demi­
kian pula Pabbicara dan Sullewatang. Datu pun pergilah beristirahat sam­
bil bercakap-cakap dengan istrinya. Sementara Datu Tana Ugi duduk­
duduk, datanglah putranya dari dalam dan langsung memeluk leher 
ibundanya. Datu pun berkata, "Siapa gerangan anak itu?" 
Datu Tana Ugi menjawab, "Itulah anak saya yang kukandung ketika 
Kakanda pergi berlayar." 
Datu bertanya pula, "Siapa pula anak yang perempuan itu?" 
Menjawablah istrinya "Anak Adinda juga, dia kembar emas." 
Datu lrong pun berkata lagi, "Anak perempuan itu sarna sekali 
tidak berguna untuk hidup. Bawalah kemari akan kubunuh." 




Berkatalah Datu Irong, "Itu adalah sumber malapetaka, Adinda." 
Datu Tana Ugi berkata lagi, "Biarlah Adinda suruh panggil Pabbi­
cara atau Sullewatang . Bagaimana pendapatnya." 
Pabicara dan Sullewatang pun disuruh panggil oleh Datu Tana Ugi. 
Ketika Pabbicara dan Sullewatang datang, Datu Tana Ugi pun berkata, 
"Saya memanggil Paman kemari karena saya ditimpa bala. " 
Pabicara berkata, "Bala apa gerangan yang telah menimpa Tuan 
Putri" Tuan Putri pun berkata, "Sumber malapetaka gerangan anak pe­
rempun dipelihara." 
Maka Pabbicara tertunduklah sambil merenung . lalu mengangkat 
kepalanya dan berkata, "Betul-betul bala telah menimpa Datu. Buktinya, 
orang yang telah mempunyai anak perempuan akan oerusaha terus men­
dapatkannya. Mengapa setelah diperoleh akan dibunuh pula?" 
Datu !rong pun berkata, "Bagaimana tanggapan Pabbicara dan 
Sullewatang terhadap maksud hendak membunuh anak kita yang perem­
puan? Saya sarna sekali tidak akan membiarkannya hidup karena ia 
adalah sumber malapetaka." 
Pabbicara pun berkata, "Biarlah dahulu Paduka. Saya akan mengan­
dung para pemuka masyarakat untuk rapat. Bagaimana dan apa pendapata 
mereka. " 
Pabicara pun meminta Sullewatang mengundang para pemuka ma­
syarakat. Tidak lama berselang berkumpulah semua pemuka masyarakat 
dan para petinggi memenuhi ruangan istana. Singkat cerita, ketika hadirin 
sudah duduk dengan tertib, Pabbicara dan Sullewatang pun memulai 
pembicaraan. 
"Dengarkanlah wahai sekalian penjabat dan pemuka masyarakat ser­
ta sekalian yang hadir, apa gerangan pendapat kita yang dapat disepakati 
mengenai maksud Datu !rong akan membunuh putra perempuannya sen­
diri. " 
Semua yang hadir bersama-sama berkata, "Kami menyerahkan saja 
kepada Pabicara apa yang dikehendaki. 
Pabbicara pun berkata, "Biarlah anak kita itu dibawa pergi ke Saba­
loang, Tekkalalla pada saudara perempuaan Datu karena saya tidak sam­
pai hati membunuh anak itu. Anak ayam saja kita tidak tega membunuh­
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nya, lebih-lebih lagi ia seorang putra mahkota. " 
Datu lrong pun berkata, "Kalaupun ia dibawa ke Sabaloang saya 
masih bisa mendengar beritanya. Beritanya pun saya tidak ingin men­
dengar. " 
Pabbicara pun berkata, "Jika perkataan Datu sudah demikian, tidak 
ingin lagi mendengar kabar beritanya, biarlah anak itu diasingkan. " 
Datu lrong pun berkata, "Hari ini juga harus dilaksanakan . Malam 
ini pun saya tidak ia ingin masih berada di sini." 
Pabbicara berkata, "Perintahkanlah Sullewatang untuk membuat 
usungan anak kita supaya kita dapat membawanya. Dimana saja kita 
kemalaman di situlah kita beristirahat. " 
Adapun halnya Ina Nyumpareng segeralah ia menanak nasi dan 
mengukus ketan lalu membungkusnya dengan pelepah pinang. Adapun 
Datu Tana Ugi, segera mencegat putra putrinya lalu dibawa ke dalam. 
Ia berkata kepada Ina Nyumpareng, "Masuklah ke dalam untuk meng­
ambilkan peti temp at emas saya yang dapat berkembang biak." 
Ina Nyumpareng pun segera masuk untuk mengambilkan peti itu. 
Datu U gi pun mengeluarkan emas ajaib itu lalu menyerahkan kepada 
Pabbicara. Semua perhiasan anaknya di lepas, kecualijempang dan bros­
nya. Dipasangkan kepada anaknya penyimpul semangat. Ketika itu Datu 
Irong di luar bersetu, "Saya harap anak itu lewat di sini supaya terlihat 
jangan sampai ada yang diberikan kepadanya." 
Putra Datu itu berkata kepada Pabbicara, "Biar kita lewat keluar 
itu, Paman. Jangan sampai ia mengira kita membawa lari harta Datu itu." 
Datu Tana Ugi hanya menyeka air matanya lalu berkata kepada 
anaknya, "Pasrah saja, Ananda. Apabila mujur lalu Ananda terdampar 
di Jawa, disana ada bibikmu yang menjadi ratu di Jawa. Ia bernama I 
Mallasuna. " 
Setelah Datu Ugi berpesan kepada anaknya, Datu Irong pun berse­
ru, "Mengapa Pabbicra belum juga berangkat?" 
Pabbicara berkata lagi kepada Sullewatang, "Cepatlah dukung anak 
kita keluar untuk dibawa ke atas usungan." 
Datu Tana Ugi mengikuti keluar sambil menatap putrinya melalui 
jendela. Semua ina nyumpareng dan pattranak menangis. Datu lrong pun 
be rkata , "Barang siapa yang berani mengikuti akan kucincang dengan 
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parang yang tajam. Adakah di antaramu yang berani mengikuti anak 
itu?" 
Para pengusung pun beranjaklah diiringi sua sana remang-remang 
dan kabut kesedihan serta hati yang luluh. Tujuh sungai dan kali serta 
hutan rimba terlampaui . Pabbicara pun berkata, "Hai kalakik, cobalah 
kamu memanjat di pohon cemara supaya kamu melihat apakah asap api 
tanah Irong masih tampak dari sini, apakah gonggongaan anjing dan 
kokok ayamnya masih kedengaran?" 
Sahaya itu pun memanjatlah pohon cemara itu lalu turun. Ia pun 
berkata, "Paduka, asap api masih kelihatan, gonggongan anjing dan ko­
kok ayam juga masih kedengaran." 
Pabbicara berkata lagi, "Kita teruskan lagi perjalanan. "Mereka pun 
berjalan terus sampai melewati tujuh gunung, tujuh' sungai, dan tujuh 
hutan rimba . 
Cerita dipersingkat, mereka telah menghampiri pantai. Pabbicara 
pun berkata, "Disinilah Ananda saya antarkan . Saya sudah lama hidup 
di dunia ini, tetapi baru kali ini saya menginjakkan kaki di tanah dewata 
ini . " 
Usungan pun diletakan di bawah pohon ara . Pabbicara dan Sulle­
watang pun dud ukIah sambil bergantian memangku anak itu seraya 
menangis . Ia lalu berkata, "Ananda tinggalah di sini, berpasrahlah atas 
nasib yang telah menimpamu. Apa yang dikehendaki oleh Yang Maha 
Kuasa, itulah yang akan engkau peroleh." 
Singkeruang Ugi atau turunan Ugi pun berkata, "Wahai Petta, 
doakanlah semoga kita masih dapat bertemu lagi karena tempat ini bukan 
kelaparan yang akan mengakibatkan kematian saya, tetapi rasa takut pun 
sudah cukup mematikan saya . " 
Pabbicara pun bertanya, "Wahai Ananda, di mana harus disimpan 
barang-barang dan emasmu yang dapat berkembang biak?' 
Singkeruang Ugi pun berkata, "Barang itu disimpan di celah akar, 
Paman, lalu ditutup dengan batu agar tidak terlihat orang. " 
Ketika barang itu telah tersimpan, Pabbicara dan Sullewatang pun 
pulanglah. Tinggallah Singkeruang Ugi sendiri duduk termenung menge­
nangkan nasibnya. Hatinya pun berbisik, entah ular bisa yang mematuk, 
ular sawah yang meliJit, babi menyeruduk, ataukah lebah yang menye­
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ngat sehingga saya mati . Ia kemudian berpikir bahwa lebih baik aku 
masuk di celah akar pohon untuk tidur. Ia pun masuklah lalu berbaring . 
Hatinya berbisik pula, Ibunda Datu tidak akan ragu kalau ada sesuatu 
yang menggigit sampai tertidur lelap . Betul sekali, hingga pagi ia ter­
tidur , tetapi tidak ada sesuatu pun yang mengganggu . 
Matahari perlahan-lahan menampakan diri. Singkeruang Ugi pun 
bangunlah lalu keluar menuju usungan untuk sarapan . Hanya tiga suap 
dimakan tanpa minum kemudian ia berjalan ke tengah hutan. Tiba-tiba 
ia menemukan air mengalir. Ia pun memerik daun lalu membentuk seper­
ti kerucut untuk dijadikan timba dan iapun minumlah. Sesudah itu pu­
langlah ia ke tempatnya. Apabila telah malam, masuklah ia kembali ke 
celah akar pohon untuk tidur, 
Setelah beberapa hari ia berada di rempat itu, perbekalannya pun 
habislall. Ia pun berka~a dalam harinya, apakah yang harus aku lakukan 
supaya mendapatkan makan . Sesudah itu iapun berkata pula, kemung­
kinan saja saya tidak akan mati karena kelaparan, tetapi karena kese­
dihan . 
Dalam hatinya ia berdoa. "Ya Allah, semoga saja ada pedagang 
sahabat Ibundaku Datu yang lewat di sini . Saya akan memperhatikan. 
Mudah-mudahan saya melihatnya." Ia lalu mengambil bingkisan dan 
\!masnya, kemudi'an emasnya dimasukan ke dalam bingkisan jtu. Dengan 
menjunjung bingkisan itu, ia berangkat dengan hati yang tetap, terhuyung 
pun ak.Ll recap jalan, terjaruh pun aku akan tegak kembali. Akhirnya ia 
pun sampaiJah di tepi pantai. Di atas ranting pohon bakau, di situlah ia 
menami perahu dagang yang akan lewat. Beberapa lama ia menand, 
Jewatlah sebuah perahu dagang di tempat itu. Anak Darn im pun ber­
serulah sehingga perahu dagang iru singgah. Dengan Lakzim anak Darn 
itu bertanya, "Paduka perahu iill hendak berlayar ke mana!" 
Pedagang im berkata," Kami akan berlayar ke tanah Jawa. " 
Singkeruang U gi pun berkata, "Maafkanlah dan kasihanilah saya, 
Sudilah Paduka mengikulkan hamba. 
Pedagang itu berkata, "SHakan Anakda, dua orang atau [iga orang 
pun kami tidak keberatan." la pun merapatkan perahunya ke tepi. I 
Singkaruang Ugi pun mencoba me!ompat naik ke perahu. Akan tetapi, 
tidak kuat sehingga meminta dibantu oleh awak perahu. Anak perahu 
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rnernbantu I Singkeruang Ugi yang rnernbawa bingkisan untuk naik ke 
parahu. 
Pedagang itu berkata pula. Lebih baik Anakda di bilik saja. " 
I Singkeruang rnenolak, "Biarlah saya di pinggir saja. " 
Pedagang itu pun berkata lagi , "Jangan sekali-kali Anakda duduk 
di pingir, nanti kuala!. /I 
I Singkeruang U gi pun rnasuklah ke bilik perahu sampai rnerneluk 
bingkisanya. 
Pedagang itu bertanya." Apa sajakah yang Anakda bawa dalarn 
bingkisan itu?" 
I Singkeruang rnenjawab, "Hanya nasi ketan, Paduka." 
Pedagang itu berkata pula, "Jangan sekali-kali Anakda rnenyapa 
paduka. Jangan sarnpai karni kualat. " 
"Sebaliknya, Paduka yang tidak rnenyapa Anakda kepada saya." 
Sernentara itu, perahu berlayar rnengarungi samudra luas. Nakhoda 
kernbali lagi berkata , "Hai kalakik. siapkan rnakanan untuk santapan ta­
rnu kita. Jangan dibiarkan ia santap dengan bekalnya sendiri ." Hidangan 
pun disiapkan untuk anak Datu itu. Anak Datu pun berkata, "Mengapa 
rnesti rnerepotkan dirirnu, sedangkan saya juga rnernbawa nasi ketan 
dalam bungkusan. " 
Pedagang itu berkata pula , "Kami rnohon agar Anakda tidak rne­
nyantap bekalnya sendiri . " 
Anak Datu itu pun makan sebanyak tiga suap untuk rnenghorrnati 
suguhan pedagang . Beberapa lama perahu itu berlayar, akhirnya sarnpai­
lah di pelabuhan Jawa. Anak Datu itu pun bertanya, "Paduka, apa ge­
rang an nama negeri ini?" 
Pedagang itu rnenjawab, "Inilah ternpat berlabuh Datu Tanah 
Jawa ." 
I Singkeruang U gi lalu berkata, "Kalau demikian, biarlah saya di­
turunkan didekat sernak-sernak itu." Ia pun diturunkanlah dekat semak­
sernak, lalu diberikan pula bingkisannya. I Singkeruang Ugi minta agar 
bingkisannya disernbunyikan disernak-semak supaya tidak terlihat oleh 
orang yangakan rnengambil air. Sesudah bingkisan itu disirnpan, anak 
perahu itu pun berlayarlah. I Singkeruang U gi tinggalah sendirian di tern­
pat itu. 
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Ketika matahari terbenam, ia pergi beristirahat deicat sumur. Se­
mentara itu ia berpikir bahwa apabiia ia tetap di situ akhimya akan 
terlihat juga oleh orang. Lebih baik ia pergi ke istana. Hari pun mulai 
gelap sehingga orang tidak jelas lagi melihat. Pada saat itulah ia menuju 
istana dan langsung berbaring menyelimuti kepala dan kakinya di bagian 
beranda tempat anjing menjaga La Baso Jawa (Putra mahkota Tanah 
Jawa). 
La Baso Jawa pun bertanya, " Hai kalaki, apa gerangan yang di­
gonggong anjing itu! Cobalah perhatikan di Iuar." Pattumaning atau para 
dayang pun keluar. Ia melihat seorang anak sedang berbaring di kan­
dawari atau beranda. Datu Lolo, putra mahkota pun bertanya, "Apa yang 
digonggong anjing itu?" 
Sahaya itu pun memberitahukan, "Ada seorang anak, Paduka. Ia se­
dang berbaring di beranda. Rambutnya seperti gumpalan kotoran kerbau, 
kutunya menyemut, dan sarungnya kumal sekali." 
Datu Lolo berkata, "Panggilah anak itu kemari!." Sahaya itu pergi 
memanggilnya dengan berkata, "Hai Becce-Becce. engkau dipanggil oleh 
Datu Lolo!" 
Datu Lolo pun bertanya, "Di mana anak itu, kalaki?" Menyahutlah 
Pattumaning, "Paduka, dari tadi ia dipanggil, tetapi diam saja." 
Datu Lolo' kembali bertanya, "Di mana dia? Cobalah dibujuk, ka­
sihan dia." Patturnanning pun memanggil, "Hai Becce, kamu dipanggil 
oleh Datu Lolo." 
Akhimya I Singkeruang U gi bangun lalu memperbaiki sarungnya. 
Ia diiringi oleh dayang-dayang itu. Ketika sampai di muka pintu, ia pun 
duduk. Datu Lolo pun bertanya, "Di mana anak itu?"segeralah dijawab 
oleh dayang-dayang bahwa anak itu sudah ada di muka pintu. Datu Lolo 
bericata, "Hai Becce-Becce, dekat-dekatlah kemari." 
Singkeruang Ugi pun bergeser sedikit-sedikit laiu La Baso Jawa 
(Datu Lolo) merrtinta untuk lebih mendekat lagi. Akhirnya sampailah di 
ruangan. Datu Lolo pun bertanya, "Siapa namamu, apa nama negerimu, 
d(!n siapa pula nama ibu bapakrnu?" 
I Singkeruang Ugi menjawab, "Hamba tidak tahu negeri asalku, 
Paduka." 
Datu Lolo bertanya pula, "Siapa sesungguhnya namamu?" Ia pun 
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menjawab bahwa ia bemama I Mase-mase dan nama ibu bapaknya ia 
tidak mengetahui . 
La Baso Jawa berkata pula, "Karena engkau berada di sini, berarti 
kamilah yang bertanggung jawab atas baik burukmu ." 
Ina Nyumpareng pun berkata, "Rupanya orang itu aneh karena ia 
tidak mengetahui ibu bapaknya demikian pula negeri asalnya. Kemung­
kinan ia berasal dari kayangan atau dari paratiwi atau dunia bawah. " 
Datu Lolo pun bertanya, "Barangkali memang begitu." 
Menjelang Datu Lolo bersantap malam, disiapkanlah hidangan. Ke­
tika hidangan sudah siap , Datu Lolo berkata "Hai Indok, bawakan tempat 
nasi saya kemari, akan saya berikan kepada I Mase-mase. Saya kasihan 
melihat anak itu. " 
I Mase-mase pun diberikan tempat nasi itu, lalu Datu Lolo mengisi­
nya dengan nasi kemudian menyerahkan kepada juru masak dan berkata, 
"Harap diberikan kepada I Mase-mase . " Sesudah itu barulah Datu Lolo 
bersantap bersama dengan pengikutnya . 
Datu Lolo berkata, "Apakah I Mase-mase juga makan, Indok?" 
Indok La Baso Jawa menjawab, "Belum lagi, Anakda ." 
Datu Lolo berkata pula, "Nanti setelah selesai bersantap barulah di­
panggil masuk. Jangan sampai ia malu berbaur karena kami semua adalah 
laki-laki. " 
Ketika Datu Lolo selesai bersantap dan ruangan telah dibersihkan , 
I Mase-mase dipanggil masuk . I Mase-mase masuk sambil membawa 
tempat makannya. Para Ina Nyumpareng dan Pattumaning makanlah 
bersama-sama. I Mase-mase juga duduk di belakang mereka. Ina Nyuma­
pareng dan para pattumaning makana ramai-ramai, sedangkan I Mase­
mase hanya menghadapi makanannya. 
Anjing-anjing La Baso pun melahap makanan yang diberikan. 
Pattumaning berpaling ke belakang memperhatikan I Mase-mase. Ketika 
melihat I Mase-mase diam saja, Pattumaning berkata, "Mengapa engkau 
tidak makan?" 
I Mase-mase hanya terdiam sehingga Pattumaning berseru, "Hai 
Puang Kino .Dia tidak makan. Percuma saja dia diberi oleh Datu Lolo. 




Puang Kino pun berkata, "Dari itulah Datu Lolo dinilai orang kare­
na memberi makan kepada orang tidak dimakan. " 
Setelah selesai makan, semua orang keluar sambil mengajak I 
Mase-mase. I Mase-mase ilrut keluar. La Baso Jawa bertanya, "Apakah 
I Mase-mase sudah makan, Indok?" 
Pattumaning pun menjawab, "Dia hanya menyia-nyiakan lauk pauk 
dan ayam goreng itu. Hanya anjing yang kenyang, akan lebih baik andai­
kata kami yang nikmati." 
La Baso Jawa menimpal, "Kamu diam saja, kita tidak sampai hati 
untuk tidak memberinya makan. Nanti kita dinilai oleh I Mase-mase bah­
wa La Baso Jawa makan, tetapi tega tidak memberinya. 
Setelah usai, malam pun semakin larut dan La Baso Jawa pun sudah 
mau tidur. Berkatalah ia kepada I Mase-mase, "Lebih baik engkau tidur 
di jajaran bilik saya. ", 
Puang Kino pun berkata, "Mase-mase, pergilah kamu tidur pada 
jajaran bilik Datu Lolo. " 
Pattumaning pun pergilah ke bag ian dapur untuk tidur. I Mase-mase 
tidur di jajaran bilik Datu Lolo dengan amat lelap dan dini hari baru ia 
terbangun. Ia pun duduk bersandar di dinding merenungkan nasibnya. 
Datu Lolo pun sudah terbangun bersama dengan sekalian juaknya. Pagi­
pagi ia berkemas-kemas pergi Ie gelanggang persabungan. 
Ketika itu datu Putri, permasuri, sedang keluar pula di ruang depan 
melihat-lihat. Tampaklah I Mase-mase sedang duduk bersandar di din­
ding . Datu putri pun bertanya, "Siapa yang sedang duduk itu, Indo 
Baso?" Yang ditanya pun menyahut, "Saya tidak tahu, Paduka. " 
Indok itu berkata kepada Tuan Putri, "Hambalah yang membawa­
nya kemari, Hamba pikir orang ini aneh sebab ketika dia ditanya oleh 
Anakda La Baso Jawa tentang asal usul dan serta negerinya serta ayah 
bundanya, ia mengatakan tidak tahu. " 
Dato pun berkata, "Betul juga Indo Baso. Ia tampaknya sudah 
besar, tetapi tidak mengetahui negeri asalnya." Sudah genap tujuh hari, 
ia b.::ium pernah kelihatan turun. Kalau orang-orang sekitarnya tidak 
memperhatikan. I Mase-mase turunlah ke tepi sungai untuk makan nasi 
ketannya segenggam. 
Beberapa lama berada di istana, kelakuan I Mase-mase tidak ber­
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ubah. Suatu ketika Datu Lolo kembali dari penyabungan dan laD.gsung 
menuju singgasananya. la pun memanggil induk semangnya, "Indok, 
kemarilah! Ambilkan sarung tidur saya. Akan saya berikan kepada I 
Mase-mase. ltu yang sarung adat karena saya amat kasihan melihat anak 
itu. Sarungnya sudah kumal sekali." 
Induk semangnya berkata, "Betul sekali, Anakda." La Baso Jawa 
pun membuka sarungnya lalu diberikan kepada Indok untuk diserahkan 
kepada I Mase-mase. Sarung itu diambillah oleh I Mase-mase lalu dilipat 
baik-baik. Setelah tidak diperhatikan orang, ia pun turun ke sungai 
mencuci. Setelah hilang bau laki-Iaki, barulah sarung itu berhenti dicuci . 
Datu berkata, "Hai Indok, apakah I Mase-mase sudah mau makan?" 
Menyahutlah Indoknya, "Kami selalu mengajak dan membujuknya 
agar mau makan, tetapi ia selalu menolak." 
Lalo Baso Jawa pun berkata, "Betul-betul anak itu aneh . Indok. Su­
dah beberapa hari di sini, tetapi ia belum mau makan. Saya pikir; lebih 
baik ia dipanggil masuk di jongke lalu mereka disuruh menemani . 
Mudah-mudahan ia mau berbicara. Karena ia agak aneh, waktu makan 
barulah disiapkan untuknya." Demikianlah permintaan La Baso Jawa ke 
kepada Ina nyamparenna. 
Ketika sarung itu sudah kering, I Mase-mase pun mengganti sa­
rungnya lalu naik ke istana dan langsung ke tempat ia biasa duduk. Tidak 
pemah ketahuan kalau ia sering turun ke sungai. Ina Nyumpareng pun 
memanggil I Mase-mase ke dalam ruang dapur lalu memasangkan kain 
tirai pembatas . I Mase-mase tidak pemah lagi berjalan keluar dan ia 
sudah mulai makan sedikit-sedikit. 
Beberapa lama I Mase-mase tinggal di ruang dapur, Puang Kino 
pun berkta, "Hai kalakik, cobalah di ambilkan merang sebagai sampo 
untuk adikrnu . Mumpung I Mase-mase tinggal di sini, kitalah yang dija­
dikan sebagai ibu bapaknya untuk merawat. la pun dikeramas lalu dirapi­
kan rambutnya. Selesai dikeramas, Pattumaning berkata, "Bukalah sa­
rungmu untuk dimandikan. " Sarung I Mase-mase pun dibukalah. Laksana 
orang yang berganti wajah terlihat orang karena calingkerra, yaitu 
semacam bros, dan jambangnya terbuat dari emas mumi belaka. 
Puang Kino pun berkata, "Jangan sekali-kali mengatakan kepada 
Datu Lilo kalu I Mase-mase bukanlah orang biasa." Ketika selesai di­
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mand ikan , rambut I Mase-mase diminyaki lalu disisir rapi. Ina Nyum­
pareng pun berkata, "Mohonlah kami dimaafkan Anakda, siapa sesung­
guhnya ibu bapakmu?' 
I Mase-mase pun berkata, "Puak Kino, sudah berulang kali Datu 
Lolo menanyakan dan saya katakan tidak tahu lalu engkau bertanya lagi. 
Andaikata saya tahu, sejak ditanya Datu Lolo saya telah menyebut, tetapi 
saya tidak tahu." 
Demikianlah, dari hari ke hari, berselang satu atau dua hari I Mase­
mase dikeramas lagi, rambutnya disisir dan hilangkan kutunya sampai 
bersih betul. Setiap kali pulang dari persabungan Datu Lolo selalu me­
nanyakan I Mase-mase kepada juru masak, "Bagaimana keadan I Mase­
mase?" 
Indoknya menjawab, "Baik-baik saja keadaannya, Anakda." 
Datu Lolo menanyakan pula, "Apakah ia sudah mulai makan. 
Indok?" 
Indok pun menjawab, lila sudah makan sedikit-sedikit. Rambutnya 
pun sudah bersih., sehari dua hari ia dikeramas lagi disisir sampai rapi." 
La Baso Jawa berkata pula, "Harap Indok merawat anak itu baik­
baik. " 
Indok berkata, "Rupanya perkataanmu agak lain saya dengar, 
Anakda." 
La Baso Jawa berkata pula, " Mengapa Indok mengatakan agak 
lain? " 
Ina Nyumpareng-nya pun berkata, "Ungkaparunu yang mengatakan, 
rawatlah anak itu baik-baik." 
La Baso Jawa berkaata pula, " Entah Indok, sejak I Mase-mase ada 
disni, barusan saya berperasaan seperti ini. Sekalipun berada, digelang­
gang sabung, hanya I Mase-mase yang selalu saya ingat." 
Indok pun berkata, "Maafkan sebanyak-banyaknya, Anakda. Jangan 
sekali-kali perkataan itu diulang lagi. Saya akan dilaknat oleh Datu meng­
anggap telah menggagalkan perjodohan Anakda dengan Putri Sulle Datu 
(Wasir). " 
La Baso Jawa berkata, "Begini Indok, mumpung I Mase-mase ber­
ada di sini, pasti saya peristri, menyusul memperistrikan putri Sulle 
Datu. "Indok pun terdiam. 
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Berselang sehari dua, I Mase-mase dikeramas lagi lalu didandani. 
Ia bermain bersama dengan anak-anak Pattumaning. 
Pada suatu hari salah seorang sesusu Datu Lolo naik di jongke (ru­
mah dapur) duduk di ambang pintu. Laksana tersobek dadanya ketika ia 
melihat kecantikan I Mase-mase . Ia lalu berseru kepada Indok, "Gadis 
itu siapa, sang at cantik, cantik sekali ." 
Indok pun berkata, "Itulah adikmu I Mase-mase." 
I Mase-mase pun berkata, "Betulkah Indok, yang pernah seperti 
onggokkan kotoran kerbau rambutnya, yang seperti kerumunan semut 
kutunya?" 
Indok berkata pula, "Jangan sekali-kali disampaikan kepada Datu 
Lolo." 
Ia pun berlari keluar datang tergopoh-gopoh laln duduk dihadapan 
Datu Lolo. La Baso Jawa pun menegur, "Ada apa, darimana engkau 
datang tergopoh-gopoh?" 
Sesusunya itu pun berkata, "Saya dari jongke. Wahai paduka, I 
Mase-mase itu gadis yang cantik sekali. Peristrikanlah dia, Paduka! Kata­
kanlah, tak perduli apakah ia sederajat, perawat anakkah, atau ia sesusu­
an. Jangan lagi anak itu disia-siakan. Hamba akan mendukung". 
Semakin terpikatlah La Baso Jawa lalu ia berkata, "Engkau berpura­
pura, mas a orang seperti onggok-onggokan kotoran kerbau rambutnya 
dan kerumunan semut kutunya engkau katakan orang cantik. 
Kakaknya pun berkata, "Wahai paduka, saya rela dicincang sampai 
halus apabila yang saya katakan ini bohong." 
La Baso Jawa pun berpaling sambil tertawa, "Apakah betul yang 
kamu katakan?" 
Kakaknya berkata, "Jika Paduka tidak percaya, silakan paduka ma­
suk ke dalam melihatnya. " 
La Baso Jawa berkata, "Jangan sampai ia malu." 
Kakaknya berkata, "Paduka berpura-pura mencari wadah makanan 
ayam." 
La Baso Jawa pun berkata, "Biarkan saya masuk sebentar." 
Ketika sampai di ambang pintu, La Baso Jawa berhenti sebentar dan 
I Mase-mase tiba-tiba menoleh. Mereka pun bertemu pandang. I Mase­
mase hanya tunduk kemalu-maluan, sementara La Baso Jawa berpura­
pura berkata, "Tolong Indok carikan wadah makanan ayam. " 
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Pattumanning pun serentak berkeliling mencari wadah makanan 
ayam dalam ruangan, tetapi tidak ditemukan. Datu Lolo tidak pemah lagi 
melepaskan pandangannnya terhadap I Mase-mase. Ia memperhatikan 
dari belakang, memandang sintal tubuhnya, dan menikrnati kecantikan 
wajahnya yang segalanya tidak ada celanya. 
Datu Lolo berkata lagi, "Hai Indok, saya harap kesini dahulu." 
Ia lalu menuju ke kamamya diikuti oleh indoknya yang kemudian 
duduk di hadapannya. 
Indoknya pun berkata, "Apa gerangan maksud Anakda mernanggil 
saya?" 
La Baso Jawa pun berkata, "Hai Indok, saya ingin nikah besok 
malam. Saya akan mengawini I Mase-mase karena hati saya tidak dapat 
terendam lagi." 
Kontan saja Indok gemetar karena takut. Ia lalu berkata, "Wahai 
Paduka. Matilah sayar Sayalah nanti yang disumpahi dan dilaknat oleh 
Datu. Dikiranya sayalah yang mendorong-dorong Anakda. Maatkanlah 
saya sebesar-besarnya. J angan sekali-kali Anakda mengawini hambamu 
I Mase-mase." 
Laa Baso Jawa pun berkata, "Sudah sulit sekali untuk membatalkan 
maksud saya. Apabila Datu murka, saya akan pergi bersama dengan I 
Mase-rnase. " 
Induk sernangnya itu pun diarnlah hingga beberapa saat. Kemudian 
datanglah Datu yang laki-laki ke tempat Ina Nyumpareng lalu berkata, 
"Berapa hari lagi waktu perkawinan La Baso Jawa, Indok Baso?" 
Indok pun menjawab, "Masih lebih dari dua puluh hari Paduka." 
"Rasanya sudah tidak lama lagi Indo Baso, pesta akan berlang­
sung." 
La Baso pun turun menunggu ayahandanya lalu berkata, "Mohon 
Ayahanda Datu duduk sebentar." Datu pun duduklah sambi! bertindih 
paha dengan anaknya. 
"Apa gerangan yang ingin disampaikan La Baso" La Baso Jawa pun 
ml:'!TIbuka tapaknya lalu berkata, "Saya akan menikah besok malam, 
Paduka. " 
Datu pun bertanya, "Mengapa Baso, arnat tergesa-gesa padahal 
sudah tidak lama lagi rencana ibundamu?" 
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La Baso Jawa pun berkata, "Belum lagi kawin dengan Putri Sulle 
Datu, melainkan dengan hamba I Mase-mase. Ia akan saya kawini." 
Datu pun berkata, "Apakah I Mase-mase itu memang cantik se­
hingga engkau mau mengawininya? Rambutnya seperti onggokkan 
kotoran kerbau dan kutunya seperti kerumunan semut." 
La Baso Jawa pun mengajak ayahnya, "Sebaiknya Datu melihatnya 
lebih dhulu. " 
Dengan serta merta Datu mengajak dari tempat duduknya untuk 
pergi melihat I Mase-mase. Datu ayahandanya pun berkata, "Memang 
cantik sekali I Mase-mase itu. Anak siapa gerangan secantik itu?" 
Para sahaya pun menjawab, "Adinda itu bemama I Mase-mase, 
Paduka. " 
Datu kembali duduk bersama dengan anaknya lalu berkata, "Hai 
Ananda La Baso, sayang sekali kalau bukan engkau yang rnengawini 
anak itu . Walaupun ibundamu tidak setuju, kamu akan tetap sebagai 
anaknya. Kalau ada dayang-dayang si Dasse putri Datu atau adik La Baso 
yang mendengar di bilik supaya disampaikan kepada Besse bahwa besok 
malam kakandamu La Baso J awa akan menikah. " 
Ketika Besse mengetahui, ia pun berkata, "Mengapa Kakanda 
sangat tergesa-gesa, sedangkan rencana perkaWinannya sudah tidak lama 
lagi pelaksanaannya?" 
Para pengasuh pun berkata, "Paduka, bukan Putri Sulle Datu yang 
akan dikawini, melainkan I Mase-mase." 
Besse pun berkata, "Apakah I Mase-mase itu cantik?" 
Pattumanning pun berkata, "Memang Paduka, belum pemah saya 
melihat gadis secantik I Mase-mase yang ada di Tanah Jawa ini." 
Akhimya Besse berkata, "Biarlah dia mengawini I Mase-mase dan 
juga Putri Sulle Datu, tidak ada juga salahnya dia mempermadu." 
Besse pun berkata, "Pergilah engkau ambilkan sarung empat lem­
bar, baju empat lembar kemudian jahit dan gerus. Kau kanji baju itu lalu 
serahkan kepada Kakanda." 
Sebentar saja sarung dan baju itu pun selesai dijahit, dikanji, Besse 
pun berkata, diam-diamlah, jangan sampai kelihatan oleh Ibunda sehingga 
ia marah." Kain itu pun dibawa keluar, ditaruh di atas baki lalu diantar 
ke hadapan Datu Lolo. 
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Datu Lolo pun berkata, "Apakah itu?" Orang yang disuruh pun 
menjawab, "Paduka I Besse menyuruh antarkan baju kepada Paduka." 
Datu Lolo berkata pula, "Letakkan saja di situ . " Adapun Puang 
Kino pergi memanggil teman-temannya yang berada di se~citar. Hal itu 
dilakukan agar mereka pergi ke istana membantu menyediakan makanan 
untuk selamatan. Apabila malam tiba dan selesai makan malam, mereka 
pun beristirahat. Dayang-dayang demikian pula. Mereka tidur bersama­
sarna dengan I Mase-mase. Dayang-dayang pun berkata, "Hanya malam 
ini kita saling menghibur dan bersama-sama tidur karena besok Datu 
Lolo akan tidur di tempat ini." 
I Mase-mase pun berkata, "Mengapa Anda berkata demikian, 
sedangkan dia itu mempunyai tempat tidur di bagian luar." 
Dayang-dayang berkata pula, "Beliau juga ingin tidur di tempat ini, 
Dik. " 
I Mase-mase ~rkata lagi, "Jadi, di mana kiranya kita berbaring 
apabila Datu Lolo masuk ke tempat ini?" 
Dayang-dayang pun berkata, "Kami tetap tidur di ruang dapur ini. " 
I Mase-mase berkata pula, "Di mana Anda semua tidur di situ juga 
saya tidur." 
Ketika hari sudah pagi, orang-orang pun sibuk semua. Puak Kino 
memasak terus sampai semua persiapan dianggap cukup. Ketika sudah 
masak semua, rbakanan pun dihidangkan oleh Puak Kino. Datu Lolo 
agak gelisah dan ia memanggil Puak Kamo sambil berkata, "Hai Ambo 
(sapaan terhadap bujang), pergilah engkau menjemput Nenek Kali untuk 
ke sini apabila telah selesai sal at Magrib. " 
Puak Kamo pun segeralah menuju ke rumah kadi. Ketika ia sampai, 
kadi itu baru saja selesai berwudu untuk salat. Jadi, ia hanya menyam­
paikan melalui istri kadi itu. 
Istri kadi itu pun berkata, "Apa kabar Puak Kamo? baru saja 
engkau datang pacta waktu matahari terbenam. Apa gerangan yang 
dihajatkan?" 
Puak Kamo menyampaikan maksud kedatangannya atas perintah 
Datu Lolo. 
Berkatalah Puak Kamo, "Cucunda Puak Kali, La Baso Jawa menyu­
ruh hamba menjemput Puak Kali untuk ke istana." 
31 

Ketika selesai melaksanakan salat, Puak Kali pun be rang kat diikuti 
oleh Puak Kamo menuju istana. Dalam perjalanan Puak kali bertanya 
kepada Puak Kamo, apa kiranya maksud cucunda memanggil saya ke 
istana. 
Puak Kamo berkata, "Hamba tidak mengetahui hal itu . " Setelah 
sampai di istana, ia disambutlah oleh Datu Lolo lalu dipersilakan masuk, 
duduk dalam ruangan Datu Lolo. 
Datu Lolo pun berkata, "Saya ingin nenek menikahkan saya. " 
Kali pun berkata, "Mengapa Anakda terlalu tergesa-gesa untuk 
melaksanakan perkawinan itu tidak lama lagi waktunya.? 
Berkatalah Datu Lolo, "Belum lagi, Nek. Putri Pettaa Sulle Datu 
yang akan saya kawini. Ada seorang pendatang yang akan saya kawini." 
Kadi itu berkata, "Siapa gerangan yang akan dikawini oleh Datu?" 
Datu Lolo berkata, "Ia bernarna I Mase-mase." 
Kadi bertanya pula, "Apakah orang baik-baik yang akan dikawini 
itu?" 
La Baso Jawa menjawab, "Anak itu tidak terlalu cantik, tetapi tidak 
juga terlalu jelek, ia sedang-sedang saja." 
Kadi berkata pula, "Wahai Cucunda, apakah Ayahandamu Datu 
menyetujui?" . 
Datu Lolo berkata lagi, "Ayahanda menyetujui, hanya Ibunda yang 
tidak mengetahui." 
Kadi itu berkata pula. "Kalau demikian, saya sangat takut. Apabila 
ayah bundamu tidak sepakat, sayalah yang akan dicap orang yang tidak 
baik." 
La Baso Jawa berkata, "Saya harap Nenek, menikahkan saja . Apa­
bila ibunda Datu nanti marah kemudian saya diusir, saya akan pergi ber­
sama dengan I Mase-mase. Saya tidak perduli apakah akan melarat di 
negeri orang." 
Kadi pun berkata, "Kalau sekiranya demikian, lebih baik berwuduk 
sajalah dahulu. " 
Setelah selesai berwuduk, bersiap-siaplah dinikahkan. Barulah ia 
sadar kalau sirih pinangnya belum ada. Orang-orang pun sibuk mencari 
sirih nikah. Datu Putri pun melihat orang pada sibuk sehingga ia pun 
berjalan keluar lalu bertanya, "Mengapa kalian sibuk?" 
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Indo Baso pun segeralah ke hadapan Datu Putri dan ia pun ditanya, 
"Mengapa engaku mencari sirih nikah?" 
Sambi! menengadahkan tapaknya Indo Baso berkata, "Anakda 
Paduka. La Baso, akan menikahi I Mase-mase." 
Datu Putri pun berkata, "Wah, La Baso Jawa telah merusak citra 
kita sebab saya telah sepakat dengan SUlle Datu untuk menjodohkannya 
dengan putrinya. Jika La Baso Jawa berlaku demikian, ia telah mem­
permalukan saya. Pergilah kamu memanggi! anakmu La Baso Jawa itu!" 
Indok pun segeralah keluar memanggi! La Baso Jawa. Dikatakannya 
bahwa ia dipanggiJ oleh ibunya Datu . La Baso Jawa pun datang dan du­
duk bersimpuh di hadapan ibundanya, sambi! menenangkan perasaannya. 
Datu mulai berkata, "Engkau telah mempermalukan, Baso. Meng­
apa engkau sampai hati berbuat seperti itu . Engkau lebih menyukai I 
Mase-mase daripada Putri Sulle Datu. Orang yang seperti itulah yang 
telah kau anggap sepadan denganmu? Orang yang tidak diketahui asal­
usulnya, entah dari manakah, dari daerah utarakah? Jadi, bagaimana 
pendapatmu, Baso? Apakah engkau tidak mau memperistrikan Putri Sulle 
Datu?" 
La Baso Jawa berkata, "Apabila ibunda Datu mengizinkan hamba 
memperistrikan I Mase-mase. Putri Sulle Datu juga akan saya peristri­
kan. Saya tidak akan mempermalukan !bunda." 
Datu Putri pun berkata, "Kalau permintaanmu demikian, Baso, 
laksanakanlah asal engkau juga akan memperistrikan Putri Sulle Datu." 
Sesudah Puak Kadi membacakan doa, mereka pun bersantaplah 
bersama dengan Datu. Ringkas cerita, I Mase-mase pun didandani oleh 
para pattumaning. I Mase-mase pun bertanya, "Mengapa Puak Kino 
menyuruh dandani saya, padahal sudah menjelang waktu tidur?" 
Ina Nyumpareng itu pun berkata, "Bersabarlah engkau Anakda, 
kakakmu La Baso Jawa akan memperistrikan engkau, sudah suratan 
takdirmu, Anakda. " 
Sambi! menangis, I Mase-mase pun dipasangi sarung dan baju. Ia 
tengkurap di pangkuan Ina Nyumpareng menangis terisak-isak. Para ina 
nyumpareng dan pattumanning membujuk, "Bersabarlab engkau Anakda, 
Kakandamu itu orang baik . " 
Setelah Puak Kali dan Datu selesai bersantap, La Baso Jawa pun 
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akan masuk kejongke, tempat I Mase-mase. Puak Kali pun pamit pulang 
ke rumahnya. Ketika mendengar langkah kaki La Baso Jawa menuju 
tempatnya, I Mase-mase gemetar. Setelah sampai di bilik I Mase-mase, 
La Baso Jawa langsung saja memeluk pinggang I Mase-mase seraya 
berkata, "Maafkan Kakanda sebesar-besarnya. Memang sudah suratan 
takdir Adinda. Adinda tidak pernah menyangka kalau akan berada di 
tempat ini dan tidak pernah terbetik di hatimu bertemu dengan Kakanda. " 
Sapu tangan I Mase-mase basah kuyup oleh air mata. SambiI 
tersenyum Datu Lolo berkata, "Bangkitlah Adinda. Kita ke tempat tidur 
saja. Mata sudah mengantuk dan malam pun sudah larut. " 
I Mase-mase belum beranjak pula dari tempatnya. Indok La Baso 
berkata, bahwa lebih baik Anakda saja langsung membimbing Adindamu. 
Akan tetapi, I Mase-mase belum juga mau berdiri. Patmmanning mem­
bujuk pula, tetapi tidak diindahkan. Akhirnya, La Baso Jawa langsung 
menggendong istrinya dan membaringkannya di tempat tidur, lalu ia 
berkata, "Apakah kiranya yang kupersembahkan kepadamu, sedangkan 
Kakanda tidak memiliki apa-apa. Beml Kakanda putra Tanah Jawa, tetapi 
tidak memiliki apa-apa karena Kakanda tiadak kuasa. Kecuali, semua 
yang tinggal di jongke ini Adindalah yang menguasinya, apa saja yang 
ingin diperintahkan kepadanya terserahlah kepada Adinda." 
SekaJipun demikian, I Mase-mase belum juga mau bicara sampai La 
Baso Jawa tidak terasa tertidur. Berbeda dengan La Baso, sepanjang 
malam I Mase-mase Jawa tidak terasa tertidur. Berbeda dengan La Baso 
Jawa sepanjang malam I Mase-mase tidak dapat memicingkan mata. Ia 
mengenang nasibnya yang terbuang oleh ayahnya. Ketika hari pagi, ia 
pun menuju ke jendela mengucurkan air matanya. 
Ketika terbangun, Dam Lolo pun langsung pergi duduk disamping 
istrinya kemudian berkata, "Maafkanlah Kakanda sebesar-besarnya. 
Janganlah Adinda selaIu menangis karena sang at mengharukan." 
Sudah tiga hari lamanya menikah, tetapi I Mase-mase belum mau 
menantang muka suaminya, apalagi untuk mengajak berbicara. Akhirnya, 
Datu Lolo berpikir, "Bujukan apa gerangan yang diberikan kepada anak 
ini sehingga menjadi ramah kepada saya. Sedangkan saya tidak memiliki 
sesuam. " 
Ketika hari siang dipanggilnyalah Indok ke luar ruangan jongkek. 
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Sampai di luar, Datu Lolo pun berkata, "Indok, pergilah dahulu mem­
buka peti itu." 
Indok pun pergilah membuka peti lalu mengeluarkan ringgit dan 
suku emas untuk dibuatkan ora-ora salaka (perak berbentuk sirih) yang 
berwadah emas murni disertai perangkatnya berupa cerek dari perak yang 
bertutup emas, temp at ludah dari perak bertatah emas, dan talang emas 
sebagai wadah sirih pinang. Diambilkannya ringgit dan suku emas itu 
lalu diserahkan kepada Datu Lolo. Sesudah itu, Datu 1010 berangkat me­
nuju rumah pandai emas. Ketika sampai di muka rumah, Datu Lolo 
terlihatlah oleh pandai emas. Pandai emas pun segeralah berkata kepada 
orang di rumahnya. "Cepat-cepatlah menyiapkan air di cerek, Datu Lolo 
datang. " 
La Baso Jawa pun naik ke l11mah pandai emas dan disiramkanlah 
kakinya. Pandai emas lalu berkata, "Apa gerangan maksud kedatangan 
Datu ke sini?" 
Datu Lolo berkata, "Sungguh penting kedatangan saya ini, Parrlan. 
Saya ingin menyuruh buatkan sirih perak berwadah emas beserta 
perangkatnya berupa tempat ludah dari perak bertatah emas, cerek perak 
bertutup emas, dan baki emas sebagai wadah sirih pinang." 
Pandai emas pun berkata, "Kemungkinan Putri Sulle Datu yang 
ingin Anakda buatkan"? 
La Baso Jawa berkata, "Mengapa Paman bertanya, sedangkan yang 
mengusahakan adalah Datu juga. Hai Paman, saya telah kawin dengan 
seorang anak bernama I Mase-mase. Sudah tiga hari, tetapi belum mau 
bicara dengan saya. Jangankan bertemu pandang, apalagi kalau ia mau 
berkata-kata. ltulah sebabnya, Paman, saya ingin dibuatkan perangkat itu 
untuknya karen a tidak ada yang lain yang dapat saya berikan. lbunda 
Datu marah atas peristiwa itu, sedangkan saya sangat mencintai I Mase­
mase. Saya minta Paman membuat secepatnya, paling lama sepekan. " 
Pandai emas itu pun memanggil semua pekerja untuk membantunya 
sehingga sebentar saja perangkat iru pun selesailah. 
Beralih pula cerita ini. Sesudah kejadian itu, I Mase-mase dibujuk 
lagi untuk mandi dan keramas. Selesai mandi, pattumanning pun me­
nyediakan hidangan untuk bersantap. I Mase-mase pun makanlah. Sesuap 
dua suap lalu ia berhenti. Patturnanning berkata. "Silakan Paduka, sudah 
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tiga hari lamanya barn bertemu dengan makanan." 
I Mase-mase berkata. "Saya tidak merasa lapar betul. " 
Ina Nyumpareng berkata, "Tenangkanlah perasaan Anakda dan 
ajaklah Kakandamu Datu Lolo berbicara. " 
I Mase-mase hanya diam sambi! tersenyum simpul. Sesudah itu, 
pattumanning duduk-duduk di hadapan I Mase-mase dan kelihatanlah 
olehnya betapa jernih raut mukanya. Tidak berapa lama ia ditemani oleh 
pattumanning, datanglah La Baso Jawa pulang dari penyabungan dan 
lang sung pergi berdiri di ambang pintu. Ia sangat senang melihat istrinya 
selesai bersisir, berbedak wangi, bercelak, dan bergincu sehingga ber­
tambah cantik penampilan I Mase-Mase. Datu Lolo semakin terpesona 
melihat kecantikan I Mase-mase yang laksana bulan purnama saja. Secara 
tiba-tiba kedua suami istri itu bertemu pandang. I Mase-mase segera 
membalik ke belakang dan saat itu pula La Baso Jawa menggaet istrinya 
karena tidak tertahan lagi membendung kerinduan melihat kecantikan 
istrinya. Dipeluknya lalu didudukkan di atas pangkuannya untuk 
menyaksikan sebaik-baiknya kecantikaan istrinya. La Baso Jawa sangat 
terpesona oleh keharuman dan kecantikan istrinya. Ia mendekapkan dan 
mencium ubun-ubun istrinya, membujuk perkataan, "Kakanda menyangka 
Adinda orang bisu karena telah tiga hari Kakanda di jongko barn saat ini 
mendengar suaranya." 
Indok menimpai. "Kasihan. ia masih malu." 
La Baso Jawa berkata pula kepada istrinya, "Apa kiranya yang 
menyebabkan Adinda maiu? Apakah Adinda menyangka bahwa kakanda 
hanya berpura-pura mencintaimu? Kakanda mencintai Adinda sepenuh 
hati, tidak setengah-setengah. Sungguh-sungguh Kakanda mencintaimu. 
Hanya saja Kakanda belum tabu yang dapat Kakanda persembahkan ka­
rena Ibunda Datu marah kepada saya. Namun, bersabarlah Dik, Kakanda 
tidak akan menyia-nyiakan Adinda. Adapun kakanda akan memperistri­
kan putri Sulle Datu, itu hanya karena Kakanda tidak mau mendurhaka 
kepada Ibunda Datu . Sekiranya tidak takut kepada Ibunda, Kakanda tidak 
akan mengawininya sebab tidak mungkin saya Iebih mencintai dia dari 
pada Adinda. " 
I Mase-mase hanya terdiam dan mencamkan di dalam hatinya untuk 
bersabar memendam rasa cinta kepada suaminya. 
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Ringkas cerita, ketika janji pandai ernas itu sampai, Datu Lolo pun 
pergilah menjemput pesanannya. Ternyata pesanan telah selesai semua, 
kecuali belum disepuh. 
Ketika itu inang pengasuh membuat sirih pinang untuk Datu Lolo. 
I Mase-rnase berkata, "Biarkan saya yang memotong-motong, kemudian 
!nang membantuku melipat-sirih," lalu berkata pula, "Jangan sampai 
dicela Datu Lolo karena saya tidak tahu." 
Pattumanning berkata. "Kakanda Paduka bukan orang yang suka 
mencela. " 
Setelah sirih pinang itu selesai dibentuk, ditaruhlah di atas baki lalu 
ditutup, ketika Datu Lolo pulang bersama-sama dengan juaknya, ia 
langsung pergi dud uk di samping istrinya lalu berkata, "Tolong kakanda 
diberi sirih pinang sebentuk." Tetapi, I Mase-mase diam saja. 
Ina Nyumpareng berkata, "Wahai Anakda, Kakandamu meminta 
sirih pinang sebentuk." 
I Mase-mase pun berkata, "Saya tidak tahu membuat sirih pinartg." 
La Baso Jawa menoleh sambil tersenyum lalu berkata, "Sekalipun 
bentuknya buruk, say a merasa senang asalkan Adinda yang membuat­
nya." Lalu digapainya tekuk sirih I Mase-Mase. Pattumanning berkata, 
"Paduka dia sendiri yang memotong-motong sirih itu lalu saya membantu 
menekuknya. " 
Datu Lolo pun tertawa lalu berkata kepada istrinya, "Rupanya dinda 
pintar sekali lalu mengatakan tidak tahu. " 
Selesai makan sirih, Datu Lolo meminta perhiasan itu dari juaknya 
lalu dipersembahkan kepada istrinya seraya berkata, "Adinda, ini ada 
perangkat berupa wadah sirih, cerek, dan tempat berludah, serta baki 
ernas yang Kakanda pesankan. Hanya itu saja yang dapat Kakanda per­
sembahkan. " 
Menoleh pun tidak I Mase-rnase untuk melihat bend a itu. Indok La 
Baso Jawa pun berkata, "Anakda, ini ada perangkat sirih pinang yang 
dipesankan oleh Kakandamu." 
I Mase-mase pun berkata, "Puak Kino, saya segan dan malu me­
makai wadah sirih pinang, menyucikan air masak, dan memaki tempat 
berludah jangan sampai orang Jawa merasa terhina dan menjadi cacat 
karen a orang yang tidak diketahui asal-usulnya tidak pantas memakai 
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peralatan seperti itu. Lebih baik perangkat itu disimpan untuk diberikan 
kepada Putri Sulle Datu karena hanya orang yang berderajat seperti itu 
yang patut memakainya. " 
Indok La Baso Jawa berkata, "Janganlah Anakda berkata seperti 
itu. " 
Datu Lolo berkata pula, "Jangan sekali-kali Adinda memendam 
kata-kata Ibunda Datu, padang cukup luas dan sungai cukup panjang tem­
pat membuangnya. Mau diapakan lagi, anggap sajalah perkataan, Ibunda 
Datu itu perkataan orang gila. Pandanglah kepada Kakanda karena rupa­
nya sudah suratan takdir, Adinda." 
Demikianlah keadaan itu berlangsung beberapa hari hingga men­
jelang pesta perkawinan La Baso Jawa dengan Putri Sulle Datu. Dua hari 
menjelang perhelatan, ketika diperbaringkan bersama dengan istrinya, La 
Baso Jawa berkata, "Kakanda ingin bertanya, apakah sudi tetap tinggal 
di jongke, karena, Kakanda akan melaksanakan bakti terhadap Datu. 
Kecuali Adinda tidak sudi, Kakanda akail memberikan rumah untuk tem­
p~t tinggal Adinda. Jangan sampai terlintas dalam pikiran Adinda, Ka­
kanda telah membuang Adinda. Kakanda tidak akan menyia-nyiakan 
Adinda. " 
I Mase-mase pun mulai meniinbang-nimbang, "Kalau saya meng­
iakan orang akan menduga macam-macam. SekaJipun itu bukan tujuan 
saya, orang Jawa akan tetap mengatakan bahwa memang datang ke situ 
karena terdampar dan sampai di rumah orang. Biarkan say a mengiakan 
saja karena rupanya sudah suratan takdir saya lahir di dunia ini dibuang 
oleh Ayah terdampar di negeri orang." 
I Mase-mase pun berkata, "Saya hanya dapat mengatakan kepada 
Kakanda bahwa biarlah Adinda tetap di jongke inL" 
La Baso Jawa pun berkata dalam hatinya, "Rupanya dia sudah mau 
mengajak saya bicara. Ketika mula-mula datang, ia masih hormat kepada 
saya. Rupanya benar juga perkataan orang bahwa nasib itu sarna halnya 
dengan serat yang ditenun bersarna be nang maka menjadi serupalah de­
ngan benang." 
Demikianlah, dia telah merasa sepadan. La Baso Jawa berkatalah, 
"Kakanda bertanya seperti itu jangan sampai Adinda tidak tinggal enak 
tinggal di jongke semen tara Kakanda tidak ada." 
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I Mase-mase pun berkata, "Mengapa Adinda harus merasa tidak 
enak. Nasibkulah yang membuat say a begitu." 
Datu Lolo pun melanjutkan, "Kakanda bersungguh-sungguh ber­
tanya, wahai Adinda. Siapa sesungguhnya ibu bapakmu? Siapa tahu kita 
berfamili juga, walau tiga hari saja sesudah saya kawin dengan putri 
SUlle Datu, Kakanda akan cepat-cepat kembali kepada Adinda." 
I Mase-mase terdiam saja . Ketika itu banyaklah orang menuju istana 
menyediakan penganan beraneka ragam. Siang dan malam mereka sibuk 
semua. Ketika pagi, terbangunlah mereka, baik yang ada di luar, kecuali 
Datu Lolo yang belum lagi bangun. Semua Ina Nyumpareng Datu Lolo 
yang dipanggil sudah datang dan mereka langsung menuju jongke . 
Mereka disuguhi sirih pinang oleh sesamanya. Mereka berkata, "Bagus 
sekali wadah pinang ini ." 
Indo La Baso berkata , "Bani saja selesai wadah itu, Paduka yang 
memesan untuk I Mase-mase berkata pula, "Rupanya I Mase-mase di 
upacarakan, padahal ia perempuan seperti kita juga . Putri SulIe Datu saja 
yang wajar diupacarakan seperti itu ." 
Para Inang Nyumpareng itu pun saling memberi isyarat sehingga 
mereka terdiam. I Mase-mase pun terbangunlah dan langsung ke bela­
kang. Dayang-dayang pun menYlediakan cerek emas berisi air, tetapi I 
Mase-mase malah menggunakan gayung untuk dipakai mandi karena ia 
tidak mau memakai cerek emas itu. Selesai membersihkan, I Mase-mase 
mengambil cerek itu dan dilemparkan lalu masuk di kamarnya, 
Dayang-dayang pun mengantarkan perangkat wadah sirih pinang 
dan tempat meludah . Benda itu juga dilemparkan I Mase-mase sambi I 
menangis lalu berkata, "Puak Kino, memang telah saya katakan bahwa 
saya malu dan segan menggunakan wadah sirih pinang, tempat meludah, 
dan cerek emas itu, jangan sampai merendahkan martabat orang Jawa 
dan terhina. Telah terbukti apa yang telah saya katakan. Celakalah bagi 
orang Jawa dan keberuntungan bagi saya terdampar kemari bagai de­
daunan di negerimu sehingga mempertemukanmu dengan orang yang 
tidak diketahui asal-usulnya. Sungguh sial bagi saya telah dibuang oleh 
ayah sendiri. Seandainya tidak meninggalkan negeri , emas sebesar kepala 
kerbau pun kutempa dengan baja saya tidak akan kualat." 
Mendengar I Mase-mase menangis , Datu Lolo pun mendekati lalu 
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bertanya, "Mengapa Adinda menangis?" . 
Sampai tiga ,leaH Datu Lolo · be.rtanya, tempi tidak dijawab. Datu 
Lolo lahi bertany,a, ?'Siapa pula Indok'.yang- menganggap I Mase-mase 
tidak \Vajar memakai .perangkat emas itu? Seandainya batu saja kemarin 
datang berhibuh, tetapi ,saya mencintainya. Dialah yang wajar- memakai 
perangkat emas itu. Mengapa orang lain tidak mau mengbargai Adirida. 
Sekalipun harta Datu yang saya · buatkan, tidak perlu orang lain me­
nyanggahnya. " 
Semua yang badir di jongke itu terdiam sebingga-Puak Kino berkata 
kepada sesamanya, "Keluarlah kalian. I Mase-mase menjadi jengkel 
sebingga sebarian ia tidak pemab ,bicara." 
Cerita dipersingkat. Menjelang gendang dibunyikari; tirai pun di­
pasapg. Para bangsawan pun telah hadir pula. DatU pun meriyuruh untuk 
menjemI>ut putranya. Orang yang disuruhpun 'segera menuju tempat· La 
Baso Jawa. Disodorkannya sirih pinang. Sesudah La Baso Jawa makan 
sirih, dayang-dayang pun berkata, "Pa4uka disuruh jemput oleh Datu . 
Paduka diharapkan ke ruang depan untuk bersantap -siang bersama-sama. " 
La Baso Jawa pun berkata, "Mengapa dengail aku kalau orang akan 
bersantap siang, kamu ke ·depan saja." 
Pesurub itu pun keluarlah dan langsung menuju ke hadapan Datu. 
"Saya disurub keluar oleh paduka." Baginda ratu pun berkata, "Kamu 
ulangi lagi, katakan kepada tuanmu bahwa Paduka dibarap berkenan ber­
santap bersama," lalu dilanjutkan lagi. "Katakan bahwa pemali kiranya 
apabila ditolak. " 
I Mase-mase pun berpaling kepada sU,aminya, "Maatkanlah Adinda. 
Mohon Kakanda ke ruang depan sebab Adindalahyang dikambinghitam­
kan oleh Datu apabila Kakanda tidak keluar ." 
La Baso Jawa pun berkata, "Kalau bukan karena Adinda, Kakanda 
tidak akan keluar. " 
Atas permintaan istrinya, La Baso pun keluarlah dan langsung pergi 
_ ke depan Datu. Datu pun berkata, "Silakan dtidukdi atas pelaminan 
untuk bersantap." La Baso Jawa pun bersantaplah dan para pemegang 
tangkai lellu segera melaksanakan tugasnya. Bunyi gendang puil bertalu­
talu,gang mendengung, dan celempam bergemerincing. Setelah selesai 
bersantap, Datu Lola kembali lagi ke kamamya di jongke. 
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Singkat cerita, malam pun semakin larut. Orang-orang pun ber­
datangan untuk mappacci calon pengantin. Penjemput La Baso Jawa 
datang lagi. La Baso Jawa berkata, "Apa lagi maksudmu kemarin?" 
Pesuruh itu berkata, "Datu mengharapkan Paduka menuju ke ruang 
depan untuk mappacci. Tamu-tamu sudah datang untuk membubuhipacci 
paduka. " 
Perasaannya engan sekali untuk keluar lalu La Baso Jawa berkata, 
"Kamu dulUan saja, saya akan menyusu1." 
I Mase-mase pun berkata, "Apakah Kakanda ingin memakai cin­
.CIll.?" 
La Baso Jawa berkata, "Ya, kalau ada sampai sepuluh." I Mase­
mase pun memasangkan cincin suaminya. La Baso Jawa berkata pula, 
"Sungguh mulia semua permata. cincin Adinda, di mana disimpan 
sehingga saya tidak melihatnya?" 
I Mase-mase berkata, "Mengapa Kakanda menanyakan?" La Baso 
Jawa pun tertawa sambi I dipasangi jari-jarinya dengan cincin. Ketika La 
Baso Jawa telah duduk di badapan datu ibundanya, ibundanya pun 
bertanya, "Dimana saja cincin itu kamu peroleh, Baso?" 
"Hamba I Mase-mase yang memberikan kepada saya cincin itu." 
Ibundanya lalu berkilah, "Duduklah di pelaminan untuk mappacci. 
Kalau upacara mappacci telah selesai, kamu tidak usah pergi tidur di 
jongke sebab pamali meninggalkan tempat pembaringan pengantin karena 
upacara kalfm datu memang demikian. " 
Upacara mappacci pun dimulai dan kue~kue pun dihidangkan. Ke­
tika upacara selesai, tamu-tamu pun pulanglah ke rumah masing-masing . 
La Baso Jawa pun segera menuju ke jongke. Orang-orang pun menegur 
agar La Baso tidak ke jongke karena dianggap pamali meninggalkan 
pembaringan pengantin bagi orang yang diupacarakan secara datu. 
Datu laki-Iaki pun berkata, "Diam saja kalian, anak laki-Iaki me­
mang demikian. " 
Datu perempuan berkata pula, "Itulah sebabnya analcmu menjadi 
bandel karena selalu kau manjakan." 
Datu laki-laki berkata lagi, "Kakanda tidak memanjakan." 
I Mase-mase berkilah, Mengapa pergi ke sini lagi dan tidak pergi 
tidur di tempat pembaringanmu?" 
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La Baso Jawa berkata, "Kakanda tidak sudi berpisah tidur ber­
samamu sebelum Kakanda pergi ke rumah Sulle Datu, kecuali Adinda 
ikut bersamamu tidur di luar." 
I Mase-mase menimpal, "Kakanda tidak akan tidur di luar jika saya 
diharap menemui sedangkan saya tidak terlihat ibu Kakanda. Dia jengkel 
kepada saya." 
Datu pun berkata, "Hai kalakik, pergilah menjemput tuanmu di 
dalam untuk berkemas-kemas." 
Pesuruh pun segera masuk, ia mendapati La Baso Jawa berbaring 
di belakang I Mase-mase lalu berkata, "Paduka diharapkan oleh Baginda 
Datu untuk berdandan. " 
La Baso Jawa berkata, "Kamu keluarlah." 
Istrinya berkilah, "Lebih baik Kakanda keluar. Jangan sampai Ba­
ginda Datu marah." Setelah pesuruh itu keluar, La Baso Jawa bangun 
perlahan-lahan. 
I Mase-mase berkata, "Kakanda, inginkah memakai sigera (sema­
c,am mahkota). La Baso Jawa berkata, "Ya, Adinda." 
I Mase-mase berkata pula, "Nanti saya meminjamlcan Kakanda." Ia 
lalu keluar untuk mengambilkannya. 
Datu pun berkata, "Hai Baso: tidak usah kamu pergi ke jongke su­
paya saya menyediakan pakaian untuk kamu pakai karena sudah malam. " 
Datu kemudian menuju jongke dan ia melihat La Baso Jawa sedang 
meletakan sigera-nya di dekatnya. 
Datu Lolo berkata lagi, "Di mana saja Adinda memperoleh sigera 
..?"1m. 
I Mase-mase berkata, "Mengapa Kakanda menanyakan itu?" 
La Baso Jawa tersenyum lalu berkata, "Kakanda ingin mengetahui ." 
Lalu berkata pula, "Dandanilah saya, Adinda." 
I Mase-mase pun meminyaki lalu menyisir rambut suaminya. Se­
sudah itu, ia pun memasangkan sigeranya. I Mase-mase memandang 
sigera suminya lalu berkata, "Sekali pun bukan orang gagah kalau sudah 
saya dandani, ia kini tampak laksana dewa yang turun dari kayangan." 
Suaminya pun berkata, "Itulah sebabnya saya mencintaimu karena 
pandai sekali menghibur." 
I Mase-mase langsung membelakang lalu berkata, "Itulah yang saya 
42 
tidak suka kalau Kakanda berkata begitu." 
La Baso Jawa berkata pula, "Kakanda tidak menggangumu." 
I Mase-mase berkata pula, "Kakanda itu menyindir." 
La Baso Jawa berkata lagi, "Kakanda tidak membeli Adinda, tetapi 
memang dipadukan saya dilahirkan. " 
I Mase-mase melirik suaminya yang tampak gagah sekali tidak ada 
celanya. Ketika dayang-dayang datang menjemput, mereka hanya menu­
tup mulut dengan tangannya karena terpesona melihat pakaian tuannya. 
Mereka berkata . "Datu sudah dipersilakan keluar untuk berdandan. " 
La Baso Jawa berkata, "Dandanan apa lagi, kalian pulang saja." 
Ketika sampai di luar, mereka menyampaikan kepada Datu, "Pa­
duka, ia sudah selesai berdandan." 
Datu pun berkata, "Di mana saja ia memperoleh pakaian, di mana 
dia?" 
I Mase-mase pun berharap, "Adubai, keluarlah jangan sampai 
penjemput datang lagi." 
La Baso Jawa pun beranjaklah keluar lalu duduk di badapan Datu. 
Datu pun menoleb kepadanya; "Rupanya La Baso sudah berdandan, pa­
dahal perangkat emas perhiasan masih ada, belum diberikan kepadanya." 
La Baso Jawa berkata, "Adinda (istri) saya yang meminjamkan." 
Datu pun berkata, "Di mana saja dia meminjam, adakah orang di 
sini yang memiliki selain say a? Dia bohong saja kalau mengatakan me­
minjam, tentu miliknya sendiri." 
Datu (laki-Iaki) pun menimpal, "Itu pertanda I Mase-mase bukan 
orang sembarangan . Siapa gerangan yang memiliki selain engkau?" 
Datu perempuan pun banya terdiam. 
Singkat cerita, tamu-tamu pun sudah berdatangan untuk mengantar 
pengantin. Semua perlengkapan sudah disiapkan. Para tamu pun naiklah 
kemudian turun lagi . Upacara datu pun dilaksanakan. Pengantin laki-laki 
masuk lagi ke jongke menggapai istrinya lalu memangkunya sambil 
berkata. "Jangan sekali-kali Adinda merasa sedih, saya sekadar melaksa­
nakan pengabdian kepada orang tua. "Tiga hari saja kakanda akan kem­
bali Jagi kepada Adinda.! 
I Mase-mase berkata, "Saya memohon ke baribaan Kakanda, jangan 
sekali-sekali kembali ke sini sebelum genap tujuh hari. " 
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La Baso Jawa berkata, "Terserahlah saja kepada Adinda." 
Datu (Ibu) berkata kepada pesuruh "Hai, pergilah memanggil tuan­
mu. Katakan, sudah lama orang menunggu." 
Orang yang disuruh pun seger a masuk memanggil Datu Lola . 
I Mase-mase berkata lagi, "Kakanda keluarlah biar kutuntun supaya tidak 
terbentur. "Ia pun memeluk istrinya dan mencium lalu berkata, "Ikutlah 
ke sini agar Adinda melihat saya." 
I Mase-mase pun beranjak lalu memandang suaminya sampai di 
ambang pintu. La Baso Jawa pun turunlah. Ketika sampai di usungan, 
mereka pun berangkatlah beriring-iring sesuai dengan upacara adat, jalan­
an serasa luluh lantak. 
Ketika sampai di rumah Sulle Datu, bunyi-bunyian kedua belah 
pihak saling menyambut. Bunyi gendang berirama tiga sudah bertalu-talu 
demikian pula sekalian bunyi-bunyian dengan irama masing-masing, se­
dangkan iring-iringan pengantar sebagian masih ada di depan istana. 
Sulle Datu berkata, "Antarlah naik usungan Ananda ke rumah, nanti 
di sini diletakkan. "Sulle Datu pun beriringan dari tempatnya untuk men­
jemput menantunya. Tuan Kadi pun sudah datang demikian pula sekalian 
pengantar pengantin. 
Sulle Datu pun berkata, "Tuan Kadi, wudukilah cucumu . " Tuan 
Kadi pun mewuduki dan sesudah itu ia pun menikahkan. Sesudah dini­
kahkan, Sulle Datu pun bangkit lalu membimbing menantunya menuju 
pelaminan untuk menyandingkan dengan istrinya." 
Singkat cerita, kue-kue pun dihidangkan dan hadirin pun mencicipi. 
Sesudah itu dilanjutkan dengan hidangan makan lalu mereka santap ber­
sarna-sarna. 
Pabbicara berkata, "Baso, suapilah istrimu." Ia pun membasuh ta­
ngannya lalu menyuapi istrinya. 
Pabbicara berkata lagi, "Baso, teruskanlah menyuap. Anakda dan 
leita bersantap bersama." 
Sullewatang berkata, "Anakda, persilakanlah hadirin untuk bersan­
tap bersama-sama" . 
Datu Lola pun berkata, "Silakan Bapak-Bapak bersantap alakadar­
nya, hidangan Petta-ku Sulle Datu." 




Setelah selesai bersantap, mereka pun pulanglah. Pengantin pun 
masuklah untuk berganti pakaian, yang diikuti Datu Lolo dengan meme­
gang ujung pakaian istrinya. Ketika sampai di dalam kamar, Indok pun 
berkata, "Datu Lolo berkenan ke kamar untuk berg anti pakaian pula. " 
Sesudah berganti pakaian, ia masuk lagi ke kamar istrinya. Sulle 
Datu berkata, "Ajaklah kedua mempelai pergi beristirahat." 
Ia pun berkata kepada istrinya, "Marilah kita pergi berbaring. 
Adinda memanggil seseorang untuk menemani." Sesudah itu, mereka pun 
pergi tidur dengan memakai bantal masing-masing. Ketika keduanya telah 
tertidur, perempuan yang menemani keluarlah . Datu Lolo tidur pulas dan 
pagi-pagi ia pun terbangun. Ia memanggil juak dan disuruhnya pergi ke 
tempat I Mase-mase meminta sirih pinang. Ketika juak itu sampai di 
jongke, tempat I Mase-mase, orang-orang yang ada di situ belum ter­
bangun. Setelah terbangun, segeralah membukakan pintu dan jua~ pun 
masuk. I Mase-mase berkata, "Mengapa pagi-pagi sekali kamu sudah 
datang kemari?" 
Juak pun menjawab, "Paduka tuanku Datu Lolo yang menyuruh 
harnba kernari mernintakan sirih pinang." 
I Mase-mase berkata, "Mengapa saya yang dimintai sirih pinang, 
sedangkan istri beliau ada?" 
Indok pun menyela, "Memanglah demikian, Anakda kalau masih 
baru." I Mase-mase pun pergi membuat sirih pinang lalu menaruh di 
wadah sirih pinang suaminya. Yang disuruh pun segera mengambilnya 
dan membawa ke rumah Sulle Datu untuk diserahkan kepada Datu Lolo. 
Datu Lolo pun segera menggapainya seraya berkata, "Mengapa engkau 
terlalu lama?" 
Orang yang disuruh pun berkata, "Tuan Putri masih tidur." 
Ketika telah berselang tiga hari, kue-kue (pembesut) pun diantar­
kan . Datu Lolo pun berkata, "Rai Sullewatang, harap disampaikan ke­
pada Sulle Datu, kapan kiranya Putri Datu diperkenankan marola (kem­
bali ke rumah mempelai laki-Iaki) karen a pembesut atau pengantar kue 
sudah datang di rumah Sulle Datu." 
Sullewatang pun segera memberitahukan Sulle Datu, "Kapan 
kiranya adinda Putri marola?" 
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Ketika hadirin telah duduk dengan tertib, pengantin pun keluarlah 
duduk bersanding. Makanan dihidangkan lalu mereka santap bersama­
sarna. Selesai mereka bersantap, berkatalah SulIe Datu, "Nanti setelah 
genap tujuh hari baru pengantin marola. " 
Sullewatang beranjak lalu pergi santap bersama di balairung. 
Setelah genap tujuh hari, pengantin pun berkernas marola. Seluruh 
anak bangsawan, laki-laki dan perempuan dipanggil untuk mengantar. 
Ketika telah siap, penjemput pengantin pun datanglah dari balairung. Dia 
pun bersimpuh di hadapan Sulle Datu lalu berkata, "Paduka diharapkan 
menuju balairung." 
SuUe Datu berkata, "Ananda juga telah selesai berdandan." SulIe 
Datu lalu berpaling kepada Pabbicara dan Sullewatang seraya berkata, 
"Baiklah." Semua laki-laki dan perempun pun naiklah di kudanya 
masing-masing. Dernikian pula pengantin naiklah di usungan. Pengantin 
pun berangkatlah dengan suasana yang sangat meriah di sertai remang­
remang kelabu bekas pijakan kaki para pengiring. Penonton tak 
terkirakan lagi. Di pinggir-pinggir jalan penuh belaka oleh penonton 
sehingga agak menyulitkan iring-iringan pengantin. Bunyi musik pun 
menambah ramai seperti memekakkan telinga. 
Singkat cerita, ketika telah sampai di balairung, Datu pun berseru, 
"Biar usungan pengantin dibawa naik ke rumah, nanti di atas rumah baru 
diletakkan." Peogaotio pun sampailah dan Datu Lolo pun langsung duduk 
di pelaminan. Dia pun berkata, "Kemarilah!" lalu memanggil tujuh 
orang. 
Istri Pabbicara pun membimbing tangan pengantin perempuan untuk 
duduk bersanding dengan suaminya. Para pengantar pengantin pun 
naiklah ke rumah. Ketika suasana sudah tenang, Datu pun menyodorkan 
sirih pinang kepada menantunya sambil berkata. "Bangkitlah Ananda 
untuk mengambil wadah sirih pinang ioi atau perangkat cerana bersama 
dengan pembawanya. " 
Adapun La Baso Jawa, ia segera menuju ke jongkek dan men­
dapatkan istrinya sedang duduk sendirian sambi 1 mencucurkan air mata. 
la pun duduk di belakangnya seraya berkata, "Mengapa Adinda duduk 
sendirian padahal Kakanda telah memerintahkan para pelayan agar 
mereka tidak membiarkan Adinda duduk sendirian." 
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Tiga kali La Baso menegur, tetapi tidak dijawab. Datu Lolo pun 
berkata pula . "Tolong Adinda mau memberi Kakanda selipat sirib." 
I Mase-mase pun berpalinglah, sementara air matanya mengalir 
membasahi dadanya. Ia pun beranjak pergi membuatkan lipatan sirih 
suarninya lalu diserahkan, kemudian berbalik lagi ke belakang . Datu Lolo 
segera mengambil sirih itu lalu dikunyahnya dan beranjak keluar untuk 
bersanding dengan istrinya . Kue-kue pun dihidangkan dan mereka pun 
mencicipi. Sesudah itu, hidangan berikutnya adalah santapan untuk 
mereka . 
Datu Lolo mengajak. "Silakanlah menikmati ala kadarnya". Istrinya 
juga diajaknya, "SiIakanlab Adinda bersantap." Pendampingnya berkata, 
"Anda diajak bersantap oleh Daengta. " La Baso Jawa berkilah pula, 
"Cicipilah persediaan ala kadarnya dari Datu." 
Hadirin pun berkata, "Jangan kiranya Ananda berkata dernikian." 
Ketika mereka telah selesai bersantap, rembang petang pun menjelapg. 
Datu pun berkata, "Sebaiknya bermalam saja, Besse." 
Indok Botting berkata, '~Hamba mohon parnit saja, Paduka." 
Datu pun berkata, "Baiklah kalau begitu, kedatanganmu berikut 
baru engkau bermalam." 
Pabbicara pun berkata, "Ayolah kalian, kita turun." Pengantin pun 
turun ke usungannya lalu rombongan pun pulanglah. Tidak berapa lama 
setelah mereka tiba, malam pun menjelang. Pabbicara pun berkata. 
"Silakanlah kalian pulang ke rumah masing-masing." 
Ketika pengantin sudah naik di rurnah, Pabbicara pun berkata 
kepada Sulle Datu, "Mereka tidak lagi naik ke rurnah Paduka karena hari 
sudah malam. " 
Adapun Datu Lolo dan istri segeralah mengganti pakaian. Sesudah 
itu, lalu memanggil istrinya untuk pergi tidur. Ketika sampai di temp at 
tidur, mereka duduk. Datu Lolo berkata, "Marilah Adinda kita tidur, kita 
telah mengantuk setelah seharian duduk." Keduanya pun tertidurlah . 
Pagi-pagi sekali barn mereka terbangun. Sang istri pun masuk ke 
belakang. Ketika Datu Lolo terbangun, dibangunkannya juga jualmya. 
Para juak pun segera bangun lalu mereka menuju salasak. Ketika sampai, 
orang-orang di sana belum ada yang bangun. la pun langsung menuju 
jOI!gkek sementara pintu belum terbuka . 
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Datu Lolo pun berkata, "Apakah Indok belum bangun?" 
I Mase-rnase, ketika mendengar suara Datu Lolo, segera mencolek 
pelayan. Sementara Datu Lolo duduk saja di luar. Karena hatinya iba 
mendengar, I Mase-rnase pun berkatalah, "Bangunlah kalian dan kau 
buka pintu, sepertinya pengantin yang baru datang." 
Puak Kino pun bangun untuk membukakan pintu Datu Lolo . Datu 
Lolo langsung pergi duduk di samping I Mase-mase lalu berkata, 
"Adinda selalu meledek." 
I Mase-mese berkata, "Mengapa Kakanda mengira diledek?" 
Datu Lolo berkata, "Adinda mengatakan saya pengantin baru.' 
I Mase-rnase berkata pula, "Saya kira baru kernarin, istri Kakanda 
marola (berbalik)?" 
Datu Lolo hanya tersenyum lalu berkata, "Indok, masih adakah 
makanan?" 
Indok pengasuh pun menjawab, "Masih ada nasi dingin." 
Datu Lolo berkata pula, "Nasi dingin pun saya mau makan." Ia lalu 
mengajak, "Ayo Adinda, kita makan." 
I Mase-rnase berkata, "Kakanda sajalah yang makan karena saya 
belum lapar . " 
Datu Lolo tersenyum lalu berkata, "Walau hanya sesuap saja, 
Adinda." 
Indok pun berkata, "Haraplah Anakda bangun dan pergi makan 
bersama dengan Kakandamu. " 
I Mase-mase pun bangkitlah lalu pergi makan bersarna. Sesudah 
makan, suaminya meminta sirih. I Mase-rnase berkata, "Jangan sampai 
istri Kakanda marah. Kakanda datang kernari meminta sirih padahal 
sudah ada lagi istri lain. Mengapa Kakanda datang lagi ke sini padahal 
saya telah memberi tabu kalau Kakanda tidak menginjakkan kaki di sini 
sebelum genap tujuh hari?" 
Datu Lolo menjawab, "Kakanda sudah delapan hari." 
I Mase-mase berkata lagi, "Adinda berpura-pura agar Kakanda 
segera pergi." 
Datu Lolo pun berkata, "ketahuilah Adinda, selama delapan hari 
Kakanda di rumah Sulle Datu, Kakanda tidak pernah melupakan Adinda. 
Kecuali, Kakanda amat mengantuk barulah Adinda terlupakan," Sambil 
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tersenyum ia berkata pula, "Sekalipun demikian, Adinda dapat menilai 
sendiri apakah Kakanda berdusta?" 
I Mase-mase berkata, "Kakanda benar, tetapi jangan sampai Datu 
menjadi marah. " 
La Baso pun berkata, "Apapun yang Adinda akan katakan, Kakanda 
ingin bermalam disini. Kakanda amat rindu." 
Dia lalu menangis dan berkata, "Apa saja yang dikatakan oleh 
Datu, Adinda abaikan saja . Lautan cukup luas temp at membuangnya, 
anggap saja perkataan orang gila. " 
Sesudah suami itu makan, sang suami meminta pula lipatan sirih . 
I Mase-mase berkata, "Wahai Kakanda, pulanglah segera ke sana." 
Setelah itu, La Baso pun berkemas-kemas lalu keluar dan langsung 
turun ke tanah tidak menoleh lagi. Datu permaisuri pun berkata, 
"Lihatlah kelakuan anakmu! Barn satu malam kepergiannya, ia sudah 
balik ke jongkek. ltulah yang dikehendaki I Mase-mase sehingga ada di 
sini. Hanya putrakulah yang diingini untuk dipersuamikan. Dia hanya 
menghalang-halang Putri Sulle Datu, sedangkan dia sendiri tidak ada 
gunanya. Adapun Sulle Datu itu, satu kali ia angkat bicara, semua 
kehendakmu terpenuhi. " 
I Mase-mase pun menangislah sehingga para pengasuh berkata, 
"Tidak usah dihirau perkataan Datu itu. Paling-paling sepekan dua pekan 
suamimu datang lagi bermalam tiga sampai lima malam. " 
Adapun SUlie Datu setelah berselang beberapa lama, susahlah 
hatinya karena belum pernah melihat anaknya berkasih-kasihan dengan 
suaminya. Ketika sang menantu terbangun, keluarlah ia duduk-duduk 
semajelis. Sulle Datu pun mengajak menantunya, "Baso, kita akan pergi 
bersama ke istana, temanilah karena Datu akan mengadakan suatu 
kegiatan. " 
La Baso berkata, "Lebih baik Petta sajalah yang ke sana karena 
saya kurang enak badan." 
SUlle Datu pun berkata, "Kalau begitu baiklah, Baso." Sesudah itu, 
La Baso pun beranjak dari situ. Sulle Datu pun bertanya, "Hai Besse, 
apakah kamu disayang-sayang juga oleh suamimu kalau di tempat tidur?" 
Putrinya pun menjawab, "Sudah lebih dari tiga malam, tetapi belum 
pernah kami tidur sebantal, masing-masing hanya tidur di bagian pinggir 
49 

kasur . " 
Sulle Datu pun berkata kepada istrinya, "Lebih baik dipanggilkan 
dukun supaya dibuatkan ramuan sebab kalau demikian, Besse itu jatuh 
sakit. " 
Dukun pun dipanggil dan talc lama kemudian ia pun datanglah untuk 
memandikan. Sesudah itu, ia pun pulanglah . Putri Sui Ie Datu itu tiba-tiba 
merasa perutnya sakit dan ia pun masuklah ke kamarnya. 
Tiga hari lamanya La Baso bermalam di istana. I Mase-mase pun 
berkata, "Wahai Kakanda, pulanglah ke tempat Kakanda. Jangan sampai 
Ibunda Datu marah karena Kakanda tidak mendengar apa yang telah 
dikatakan olehnya." I Mase-mase kemudian menangis tersedu-sedu. 
Akhirnya La Baso Jawa merasa terharu juga Ipelihat istrinya lalu 
berkata, "Baiklah Adinda, saya pergi sekarang." Ketika La Baso sampai 
di rumahnya, sesudah menyiram kakinya , ia pun langsung pergi duduk 
dan bertanya kepada Indok , "Istriku pergi ke mana, Indok? " 
Indok pun menjawab, "Dia sedang di bilik, Anakda . Ketika Anakda 
pergi ke istana, ia lang sung merasa perutnya sakit sehingga tidak pernah 
keluar dari bilik." 
La Baso langsung pula pergi duduk di hadapan mertuanya lalu ber­
kata , "Di Mana istri Anakda, Puang?" 
Sulle Datu pun berkata , "Perutnya sakit, Anakda. Ketika Anakda 
pergi ke istana, ia langsung masuk ke bilik ." 
Dia pun mendapatkan istrinya sedang terbaring. Dia memegang 
istrinya sambi! menangis !alu berkata, "Mengapa Adinda terbaring, ka­
barnya Adinda tidak pernah meninggalkan bilik. " 
Menjawablah ia, "Perutku sedang sakit. " 
La Baso pun berkata, "Bangkitlah Adinda lalu kita pergi duduk-du­
duk di luar." Keduanya saling bertindih paha . La Baso memeluk ping­
gang dan mencium leher istrinya. "Tolong Kakanda diberi sirih selipat. " 
Ia pun diberi dan sesudah itu disiapkan makanan lalu bersantap bersama. 
Beberapa lama kemudian, Ibunda Datu Lolo bertandang ke rumah 
Sulle Datu menengok putranya. Datu itu bertanya, "lndok Baso, belum 
pernahkah tinggal darah haid anakmu? 




Datu pun berkata, "Semoga saja Anakda La Baso Jawa beroleh ke­
turunan dari Putri Sulle Datu. Kalau tidak dapat dua orang, seorang pun 
tidak mengapa . Kelak kemudian baru dikawinkan lagi dengan yang ber­
sederajat. Kalau dilihat keadaannya yang sang at alaab, tidak disangka 
kalau ia tidak beroleh keturunan." 
Beralih pula cerita ini. Adapun kedaan La Baso Ugi (Saudara kem­
bar I Mase-mase sejak adiknya dibuang tidak pernah melupakannya. Datu 
Tana Ugi sudah prihatin melihat keadaan analcnya itu . Dia pun 
memanggil Pabbicara dan Sullewatang suami istri. Dia pun berkata, 
"Saya memanggil Anda kemari karena saya bermaksud agar putri Anda, 
adik La Baso Tana Ugi, dapat dibawa kemari untuk menernani La Baso 
Tana U gi karena ia selalu merindukan adiknya I Mase-mase." 
Pabbicara itu pun membawa putrinya ke istana. La Baso Tana U gi 
pun sang at senang ber;main bersama dengan putri Pabbicara itu. Kalau 
makan ia harus selalu bersama-sama. Dia pun pergi tidur kalau bersama­
sarna. Keadaan itu berlangsung hingga mereka agak besar. Ketika mulai 
agak besar, La Baso pun dikhitan dan Putri Pabbicara dipasangkan 
anting. Ketika itu pun mereka masih selalu tidur bersama-sama. 
. Setelah hal itu diperhatikan , Datu pun berkata, "Saya melihat betapa 
kedua anak itu saling menyayangi. Lebih baik Pabbicara kita panggil 
kemari." ' 
Ketika Pabbicara telah datang, disampaikanlah perihal anak-anak itu 
kepada Pabbicara dan istrinya. Dikatakan oleh Datu, lebih baik Anakda 
La Baso U gi dikawinkan dengan sepupunya atau putri Pabbicara karen a 
saya lihat mereka sang at akrab. " 
Pabbicara itu pun berkata, "Terserah saja kepada Paduka." 
Datu berkata pula, "Nanti setelah dikawinkan baru Anakda itu 
dipinangkan lagi kepada anak Datu Tompareng Tikka karena hanya 
dialah yang sederajat. Hanya putri Datu Jawa yang paling patut, tetapi 
tidak lagi diketahui kabar beritanya." 
Singkat cerita, La Baso Tana Ugi pun datanglah menghadap orang 
tuanya. Datu bersama istri pun berkata, "Baso, kami ingin mengawinkan 
kamu dengan sepupumu putri Pabbicara. Nanti setelah itu baru kamu 
dibawa mertuamu ke Tomporeng Tikka untuk melamar putri Datu 
Tomporeng Tikka. " 
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Singkat pula cerita ini, sisa tiga hari lagi waktu perkawinan La 
Baso, datanglah Pabbicara suami istri. 
Datu pun berkata, "Sisa tiga hari lagi La Baso kawin, lebih baik 
tidak usah di bawa ke tempatmu, biarlah disediakan tempat di sini juga 
karen a hanya kawin sehari . " 
Pabbicara itu pun berkata. "Terserah saja menurut keinginan 
Paduka. " 
Singkat cerita, hari perkawinan pun telah tiba. Disitu pulalah semua 
diselenggarakan. Ketika mereka sudah selesai berdandan , kadi pun datang 
bersama dengan imam. La Baso pun disuruh berwuduk. Datu pun 
berkata, "Hai Kadi , nikahkanlah cucumu!" Ketika selesai dinikahkan, 
Datu sendiri yang membimbing putranya untuk bersanding. Hati La Baso 
laksana tersiram madu memandang istrinya . Kue-kUe pun dibidangkan 
lalu mereka mencicipi . Sesudah itu, makanan pun dihidangkan ke~udian 
mereka bersantap besama-sama. 
Datu berkata, "Suapilah istrimu, Baso." La Baso pun menyuapi 
istrinya. Setelah Datu selesai bersantap , Kadi pun pamit dan hadirin pun 
bubarlah. 
Beralih pula cerita ini. Setelah berlangSung tiga tahun lamanya 
bersuamikan Datu Lolo, I Mase-mase pun mulai hamil. Puak Kino pun 
berkata, "Tenangkanlah hati Anakda lalu pergi mandi kemudian makan . " 
Dia pun pergilah mandi , dan sesudah itu ia pergi makan lalu tidur. Hari 
sudah tergelincir, tetapi dia belum terbangun. Datu Lolo pun datanglah 
setelah berselang sebulan. Belum lagi duduk, dia pun bertanya, "Di mana 
istrimu, Indok?" 
Puak Kino pun berkata, "Anakda masib tidur." 
La Baso Jawa berkata lagi. "Apa kiranya yang ditangiskan, Indok? 
Apakah Ibunda Datu selalu marah-marah? " 
Puak Kino berkata, "Tidak pernah lagi !bu Datu marah-marah. Saya 
menanyakan, jangan sampai yang ditangiskan Anakda karena dimadu. 
Dan, yang dijawabnya bahwa Puak Kino jangan berkata seperti itu. 
Sekali-kali bukan yang demikian itu . Yang saya tangiskan ialah mengapa 
saya ada di sini." 
Datu Lolo sudah lama menunggu istrinyabangun. Setelah tidak 
sabar lagi, ia pun masuklah ke dalam kelambu. Terlihatlah calingkerra 
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atau perhiasan dan jempang istrinya dari emas mumi belaka sedang ter­
dampar disisinya. Sementara itu ia memperhatikan dan hatinya berkata, 
I Mase-mase ini bukan orang sembarangan. Ia pun membawa keluar 
untuk memperlihatkan kepada Indok lalu berkata, "Siapa gerangan orang 
tua istriku ini, sudah tiga tahun lamanya saya seketiduran, tetapi baru 
kali ini say a melihat calingkeranya. 
Indok pun berkata, "Kami takut memberi tahu kepada Paduka, 
semenjak ia baru datang kami tetah melihatnya kebka hendak mandi ." 
Datu Lola berkata, "Andaikata Indok, ia menyebutkan ayah bun­
danya dan ternyata mempunyai hubungan darah, saya tidak akan mem­
peristrikan Putri SUlle Datu. Apakah Datu senang atau tidak senang, saya 
tidak akan memadukan. Saya telah menanyakan di kala kami sedang 
duduk-duduk atau sedang berbaring, tetapi ia tidak pernah mau memberi 
tahu." 
Indok pun berkata, "Ia banya malu untuk memberi tahu kepada 
Paduka." 
La Baso Jawa pun masuklah kembali ke bilik untuk menyimpan 
kembali lalu berbaring di samping istrinya. I Mase-mase pun kaget dan 
segera bangun lalu keluar dari kelambunya lalu bertanya, "Puak IGno, 
siapa yang berbaring di sampingku?" 
Indok pun berkata, "Kakanda Anakda itu." Dalam hati I Mase·mase 
berkata, rupanya Datu Lola te:lah melihat jempang-ku. 
Datu Lola telah mendengar istrinya berbicara lalu bangun dan pergi 
memeluk pinggang, dan mencium leher istrinya lalu berkata, "Mengapa 
Adinda barn saja bdur siang?" 
Istrinya pun berkata, "Saya sangat mengantuk." 
"Mengapa gerangan Adinda selalu menangis? Sabarlah Adinda. 
Kalau kita masih hidup bersama. Adinda tidak akan saya madu." 
I Mase-mase pun berkata, "Mengapa Kakanda berkata demikian, 
bukanlah hal itu yang membuat aku menangis, melainkan karena nasib 
saya." 
Datu Lola pun berkata, "Andaikata Kakanda mengetahui kalau 
Adinda tidak senang terbadap Datu, saya tidakakan menghiraukan tempo 
hari. " 
Beberapa lama kemudian, I Mase-mase pun berkata, "Lebih baik 
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Kakanda pulang saja ke rumah istrimu jangan sampai Datu marah lagi 
sehingga Kakanda yang akan diu sir oleh !bu dan Ayah. Biarlah saya yang 
telah dibuang oleh Ayah dan Bundaku. Kita tidak pemah menyangka 
bahwa nasib mempertemukan kita di sini. Saya pikir, lebih baik Kakanda 
membebaskan atau menceraikan saya dan mengangap saya sebagai 
saudara. Apa saja yang saya harus lakukan menurut kemauan Kakanda, 
akan say a taati agar !bu Datu senang kepada Kakanda. " 
Datu Lolo berkata, "Apa yang Adinda katakan itu tidak mungkin 
terjadi, kecuali salah satu di antara kita diberi usia pendek ." 
"Saya berkata demikian agar Ibu Datu senang terhadap Kakanda", 
jawab I Mase-mase. 
La Baso Jawa pun berkata, "Jangan sekali-sekali berpikir demikian, 
anggaplah Datu itu seperti orang gila. " . 
I Mase-mase berkata, "Itulah sebabnya saya masih betah di sini 
karena Kakanda masih mau memperhatikan aku . " 
Ringkas cerita, sudah lebih sebulan lamanya La Baso Jawa 
menginap terus di jongke sehingga Datumarah-marah. Demikian, dari 
hari ke hari siang berganti malam dan malam berg anti siang, muncullah 
dalam hati I Mase-mase ingin makan dagirtg rusa dan mengidamkan 
mangga muda. Ia pun menenangkan diri dan mengatakan, sabarlah kau 
hati karena nasibmu harus demikian. Andaikata ayahmu tidak membuang 
kamu, kau katakan apa yang kau kehendaki . Sampai tujuh hari, dia tidak 
menelan sesuap nasi pun. Demikian pula air seteguk pun tak pernah 
lewat di kerongkongannya . Puak Kino pun merasa prihatin melihat 
keadaan I Mase-mase. Ia pun berkata, "Mengapa Anakda tidak mau 
makan, nanti Anakda jatuh sakit." 
I Mase-mase pun berkata, "Saya juga tidak membedakan antara 
makan dan tidak makan." Ia pun pergi berbaring untuk dicarikan kutu 
sambil air matanya berlinang-linang. Dayang-dayang pun berkata, 
"Mengapa air mata Paduka berlinang-linang, sepertinya ada yang me­
nyedihkan hati Paduka?" 
I Mase-mase pun berkata, "Tidak ada yang menyedihkan hati saya. 
Yang menyebabkan menangis ialah andaikata mangga muda itu laksana 
sehelai daun kayu lalu angin membawanya dan hinggap di pangkuanku, 
pasti kumakan walau pun hanya satu iris." 
54 

Dayang-dayang pun berkata, "Hal itu mudah saja, Paduka karena 
ada masanya para pedagang datang berlabuh. " 
Ada pun Datu Lolo kalal1 datang lagi ia langsung pergi berbaring 
di samping istrinya. Ia berkata, "Mengapa Adinda diam saja. Apa ge­
rangan yang merisaukan hati?" 
Dayang-dayang pun memberi tahu, "Beberapa saat yang lalu 
Paduka mengatakan sesuatu yang agak aneh." 
La Baso Jawa bertanya, "Apa gerangan yang aneh itu?" 
Dayang-dayang pun berkata, "Sementara kami mencarikan kutu, air 
mata beliau meleleh. Kami menanyakan mengapa ia menangis. Oleh 
karena tak tertahankan lagi, akhirnya dikatakan bahwa yang membuat 
saya menangis ia~ah andaikata buah mangga laksana sehelai daun kayu 
lalu terbawa angin dan hinggap di pangkuanku, pasti kumakan walaupun 
hanya seiris." . 
Datu Lolo pun slmgat gembira mendengar perkataan hamba itu. Ia 
pun berkata, "Hai Ambo, turunlah engkau ke sungai untuk mencarikan 
mangga jengking Tuan Putri. MUdah-mudahan ada pedagang yang barn 
tiba karen a tadi subuh kedengaran bunyi gong. Kalau ia menjual, lima 
ringit pun harganya kau harns membelinya. " 
I Mase-mase berkata pula. "Sepuluh ringgit atau seberapa harganya 
pun kau beli juga. ' 
Puak Kamo bangun dari tempatnya sambi! hatinya berkata, rnpanya 
[ Mase-mase sudah menyapa ambo juga kepada saya, ia sudah 
menganggap diri sepadan dengan Dato Lolo . Ia pun menernskan lang­
kahnya dan tak lama kemudian ia pun sampailah. Pedagang yang 
ditemuinya ditanya, apakah ia menjual mangga jengking. 
Pedagang yang ditanya pun berkata, "Ya ada. Apakah yang sudah 
masak ataukah yang masih muda?" 
Puak Kamo pun berkata, "Sembarang saja." 
Pedagang itu pun bertanya, "Siapa gerangan yang ingin makan 
manggajengking, Puak Kamo? 
Puak Kamo pun menjawab, "Istri La Baso. " 
Pedagang itu berkata, "Siapa yang akan membawakan, Puak 
Kamo?" 
Puak Kamo pun berkata, "Nanti anak-anak yang disurnh menjem­
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putnya ke sini. " 
Pedagang itu pun berakata, "Di suruh saja hamba itu ke sini untuk 
menjemput dan membawakan mangga jengking itu ." 
La Baso pun bertanya, "Ambo, adakah mangga yang di bawa pe­
dagang itu?" 
Ia pun berkata, "Ya ada, dia hanya mempersembahkan kepada 
Datu ." Sementara itu, Datu pun kebetulan sedang menengok di jendela 
bersama dengan istrinya. Ia pun melihat orang sedang memikul mangga 
jengking. 
Datu perempuan pun berkata, "Perhatikan semua, hai para juak, 
kamu akan beroleh putra raja turunan orang biasa dari tuarunu . Dialah 
nanti yang akan menjadi pewaris La Baso Jawa karena I Besse, orang 
yang talc diketabui asal-usulnya, telah mengidam." • 
Datu itu berlaku seperti orang gila, sebarangan saja yang dikatakan . 
Mangga jengking itu pun diusunglah naik di jongke di hadapkan 1 Mase­
mase. I Mase-mase pun berkata, "Nanti saya sendiri yang mengupasnya. " 
la pun mengupas dan menyayat-nyayat sendiri lalu dimakan. 
Sayatan yang lain diberikan kepada Datu Lolo untuk dimakan. 
I Mase-mase berkata pula, "Memang ha~ya satu sayat saya yang 
kuinginkan. " 
La Baso pun berkata, "Adinda hanya berkata sekali." I Mase-mase 
hanya tersenyum lalu berkata, "Lebih baik Kakanda pulanglah ke rumah 
istrimu, jangan selalu bermalam disini saja . 
La Baso pun berkata, "Baiklah, saya akan seger a ke sana." 
Ia bermalam selama tujuh malam barn kembali lagi ke rumah Sulle 
Datu. Datu Putri pun selalu marah-marah sehingga Datu, suaminya, 
berkata "Lebih baik Adinda bersabar saja, sebab walaupun engkau 
marah, sudah terlanjur, dia akan tetap melakukannya." 
la sangat mendambakan La Baso beroleh keturunan dengan putri 
Sulle Datu, bukan dari 1 Mase-mase. Sambi! marah-marah ia berkata 
kepada suaminya, "Memang kaulah yang selalu memperturutkan ke­
mauannya. " 
Datu Laki-Iaki pun berkata, "Saya tidak selalu membiarkan begitu, 
hanya saja kelakuan anak laki-Iaki memang demikian. Siapa tabu I Mase­




Kehamilan I Mase-mase pun semakin hari semakin membesar. Datu 
Lolo sampai-sampai bennalam di jongke selama dua puluh malam. Ia 
tidak lagi menghiraukan kalau Ibu Datu marah-marah. Kalau ia pergi 
bermalam di rumah Sulle Datu satu malam, pagi-pagi sekali ia sudah 
datang lagi di Jongke. Begitulah keadaannya setiap hari sejak I Mase­
mase mengidam. Kalau datang lagi dan mendapati istrinya belum lagi 
bangun, Datu Lolo bertanya, "Mengapa Adinda belum bangun?" 
I Mase-mase pun menjawab, "Terserah saja apa yang ingin kami 
lakukan." Datu Loto hanya tersenyum lalu berkata, "Memang 
demikianlah Adinda, terserah apa yang kita suka. Andaikata ~~ya 
mengikuti kemauan Datu, saya tidak mencintaimu !a~i, Auinda." 
I Mase-mase pun berkata, "Kalau begitu, diam saja kalau tidak ada 
lagi yang dapat kau katakan." 
Datu Lolo pun berkata, "Iodok, adakah nasi? Saja merasa lapar." 
Puak Kino pun berkata, "Rai sahaya, cepat-cepatlah memasak, 
Paduka sedang lapar." 
. Sahaya itu pun pergilah masak. Tak lama kemudian nasi pun 
masaklah. I Mase-mase belum lagi terbangun. Ketika telah siap semua, 
makanan pun dtbidangkan untuk Datu Lolo . La Baso pun berkata, 
"Wahai Adinda, bangunlah lalu kita santap bersama-sama." 
I Mase-mse pun bangunlah lalu makan bersama-sama dengan 
suaminya. I Mase-mase hanya makan tiga suap lalu berhenti dan berkata. 
"Maafkanlah Kakanda, saya betul-betul sudah kenyang." 
La Baso pun berkata, "Sudahlah, Adinda." La Baso pun berpikir­
pikir, rupanya I Mase-mase ini semakin bertingkah, bahkan ia telah 
mengaku dengan Daeng. Seperti itulah yang sering dikatakan oleh orang­
orang tua bahwa sekalipun tidak semua benangnya kalau sudah ditenun 
bersama-sama, menjadi samalah semua benang itu. Seperti itulah halnya 
I Mase-mase. 
Tidak lama kemudian Datu Lolo pun kenyanglah . I Mase-mase pun 
berkata, "Silakanlah Kakanda pulang ke rumah istrimu." 
"Tidak usah saya pulang, Adinda, karena saya merasa prihatin 
jangan sampai Adinda bersalin sedang saya tidak ada ." 




Adapun Datu Lolo pulanglah ke romah Sulle Datu. Keesokan 
harinya I Mase-mase turon mengambil bingkisan tempat menyimpan 
emasnya yang dapat berkembang. Untung saja tidak diambil orang. 
Ketika telah genap tiga hari, Datu Lolo pun datanglah. Menjelang malam 
lampu-Iampu dinyalakan dan ketika itu I Mase-mase mulai merasakan 
perotnya agak sakit. Suami istri itu pun pergilah berbaring. Ketika 
makanan sudah disiapkan, Datu Lolo pun mengajak istrinya dengan 
berkata, "Bangunlah Adinda, mari kita santap." 
I Mase-mase menjawab, "Kakanda sajalah yang makan. " 
La Baso Jawa bertanya, "Apakah perot Adinda sakit sehingga tidak 
mau makan?" 
I Mase-mase pun menjawab, "Saya tidak a{1a-apa, saya masih 
kenyang." Datu Lolo pun makanlah sendirian. Setelah makan, ia pun 
beristirahat. Puak Kino pun bertanya, "Apakah perot Anakda sakit?" 
I Mase-mase pun berkata, "Tidak apa-apa." Ketika lampu sudah 
dimatikan, orang-orang di jongkek pun tertidurlah. Tengah malam, perut 
I Mase-mase bertambah sakit. Ia pun bangun dan mengambil setagen lalu 
duduk. Sakit perutnya semakin sambung-menyambung sehingga memang­
gil Indok, "Hai Indok, bangunlah dan hidupkan lampu." 
Begitu lampu menyala, sang bayi pun berteriak. Puak Kino geme­
teran, lalu berkata, "Aduh Anakda ceroboh sekali, akan kau celakakan 
dirimu. " 
Datu Lolo lang sung saja bangun tergopoh-gopoh dan menggapai 
istrinya, lalu dipangkunya. Dia berkata, "Sampai hati Adinda tidak mem­
bangunkan. " 
Seluruh penghuni jongke terbangun dan berada di sekitar I Mase­
mase untuk membantu sang Bayi. Berkatalah Puak Kino. "Plasentanya 
belum keluar." Ketika ia meraba perot I Mase-mase, berkatalah ia, "Ru­
panya masih ada bayi di dalam, " Ia pun membantu mengarahkan. Namun 
belum lagi bayi itu keluar La Baso Jawa bertanya, "Apakah laki-Iaki atau 
perempuan?" Dijawablah, "Laki-Iaki, Cueu." La Baso pun bersero, "Kur 
semangat, semoga umurmu panjang, Ananda." 
Lahir pula yang kedua, Datu Lolo bertanya, "Apakah perempuan, 
Indok?" Dijawab, "Cueu ini adalah perempuan." 
58 
Datu Lolo pun berkata, "Hiduplah Ananda bersaUdara. AmbiilMi 
saya, 'AnilhUa, saya ttdak xn.eniiHki e§u~tu karena bunda Datu marah. 
Hai Indok':'§ampaikanlah kepadK AyiiI1kficht....Datn H~Wlf~t1akda: .I Mase­
mase sudah melahirIatn. 'J , .. • It , "~ " • . . l'l ~. • fl. 
BeI'anj8'klail :tudoklkeIUar, lalu 'fuenatfyllkaIi,;/ 'Apakafi Datu 'sudah 
tidur?'L ' >,-' ., ,..... " .J • f.i'.d , J(!' ' ..1 I ( . I. l ',. 
Dayang-dayang pun tierkata, "Bllm-~sajabeliau befbaring." Puak 
Kino purrpelan-pelan memegang-kalcl Datu itu, Datu pun berkata, "Siapa 
yang memegarig kakikti? !' .". . " •. " . . • _;.. 
Puak Kino pun berkata-; "anakda '~a .g~s6 JJawa menyuruh me­
nyampaikan bahwa anakda I Mase-mase sudah melahirkan. " ...., 
Dengan gembira Datu ' menanyakan, "Apakah laki-Iaki atau pe­
rempuan?" . .. , 
Puak IGno berkata, " Laki-Iaki seorang dan perempuan seorang 
pula. " " .1. ' • • , " , ., 
Datu itu pun berkata; "Jadi, 'apa yang dijadikan sebagai wadah 
tempaf bayi itu? Masuklah Indok unruk meminta'kepada ' I 'Besse wadah 
anakmu La Baso J awa dahulu'. " . 1 . • , I " , 
I 'Besse pun bertanya, f'Mengapa l1idok'datang tengah~tengah inal~ 
ini?" ' .. 1 
"Saya disuqrn Daru untuk ' mengainbilkan"piring !atllli baki tempat 
sollongeng kakandamu La Baso , " . . 
Berkatalah ia, ,. Apakah I Mase-mase sudah bersaHn, laki-Iaki atau 
perempuan~anaknya?n l • . • I .. 
Dijawablah, "Hambamti 'kembar emas,'''Anakda.' , -, !: 
Berkatalah ia, "Syukurlah, Kakanda sudah mempunyai anak, lebih­
lebih lagi ka:rena ada dua~orarlit·.. J angan' keras~keras, jangan sampai' Datu 
perempuan mendengamya sehingga marah. " ,..' (", ( 
Ketika ·Puak Kino sarnpai di jongke, 'ia pun: ditanya, ~M~mgapa 
engkau rnembawa iru sedangkan ini sUdahada?"' '" 
IndoK pun menjawab, ' " Ayahandamu 'menyuruhku meminta kepada 
Adindamu." , J 
Sambil menangis La Baso berkata,"Datu mengatakan apa?" 
"BeHau hanya menanyakan apakah anaknya laki-Iaki atau perem­
puan sehingga saya mengatakan bahwa ia kembar ernas, Paduka. Adapun 
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bald ini adalah untuk wadah cucunya masing-masing." 
Puak Sanro pun disuruh panggil dan tak lama kernudian Puak Sanro 
pun datanglah. La Baso pun berkata, "Indok, masuklah dan tanyakan 
kepada Adinda, berapa gerangan ternbakan salta yang harus dibunyikan 
untuk rnenyambut Ananda?" Ketika Indok sampai di dalam ia pun ditanya 
oleh I Besse, "Ada apa Indok?" Dijawablah, "Saya disuruh oleh kakakmu 
untuk rnenanyakan berapa kiranya bedil dibunyikan untuk rnenyambut 
kernenakanmu?" 
I Besse pun berkata, "Andaikata Indok ia lahir sebagai anak rajeng, 
rnaka diperlakukan sama dengan keadaan Kakanda La Baso Jawa. 
Namun, karena tidak diketahui asaI usulnya, cukup dua bedil saja 
dibunyikan. " 
Puak Kino pun keluarlah rnenuju ke jongke lalu rnenyampaikan 
bahwa cukup dua saja bedil dibunyikan rnenyambut cucuku karena I 
Besse rnengatakan bahwa andaikata diketahui asal-usulnya ataukah anak 
rajeng, maka diperlakukan sarna dengan kakandanya . " 
Datu Lolo pun berkata, "Perintahkanlah Indok para juak pergi ke 
rumah Paman Pabbicara." 
I Mase-mase pun berkilah, "Indok, jika.bedilnya cukup, disuruh 
saja rnenggenapkan ernpat puluh. Sebab Kakanda itu, yang dianggapnya 
patut cukup dua saja. Kalau saja, sekalipun tidak diketahui asal usulku, 
tidak rnengadatkan seperti itu . Kalau tidak cukup ernpat puluh, biar 
hanya dua puluh, kasihan." 
Datu Lolo pun berkata, "Delapan puluh pun, ada Adinda ." 
Berangkatlah para juak rnenuju rumah Pabbicara. Pabbicara itu rnena­
nyakan, "Berapa banyak diperlukan oleh Anakda?" Yang disuruhpun 
berkata, "Ernpat puluh, Paduka." 
Pabbicara itu berkata pula, " Sullewatang, perintahkanjuga pasukan 
rneriam sebanyak ernpat puluh sehingga berbunyi bersamaan sebanyak 
delapan puluh." 
Datu Putri pun sangat kaget, dengan berang ia berkata, "Betapalah 
putra mahkota itu rnernbuat kaget sampai berdentuman rneriam dan 
berentetan bunyi bedil rnernbuat kegaduhan dalam negeri." 
Barisan tarnbur juga turut rneramaikan sehingga Datu perernpuan 
sernakin marah. Ia berkata, "Segala macam saja alat musik dibunyikan. 
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Begitulah tingkahnya, diperlakukan seperti putra mahkota terhadap orang 
yang tidak diketahui asal usulnya." 
Sesudah selesai dipotong tali pusat sang bayi barulah bunyi-bunyian 
itu dihentikan, barisan pun bubarlah. Kedua bayi itu pun hendak 
menyusu. Datu Lolo pun berkata, "Jadi, di mana saja Indok dicarikan 
anak ini indok pasusu? " 
Indok pun menjawab, "Cukup banyak hamba Paduka yang sudah 
melahirkan, tetapi mereka takut untuk mengambilnya." Ia berkata pula, 
"Cukup dua orang saja hambamu yang dipanggil." Mereka dijemput 
untuk menyusukan bayi itu. 
Beberapa hari setelah bayi itu dilahirkan, La Baso pun berkata, 
"Ambo, besok kau pergi menjemput pandai emas dengan membawa 
peralatannya karena alru ingin menyuruh buatkan perhiasan cucumu." 
I Mase-mase pun, berkata, "Kakanda, tidak usah dibuatkan untuk 
anakda Besse, biar saya yang menyiapkan." 
La Baso berkata, "Bolehkah saya melihat-lihat perhiasan Adinda itu 
agar dijadikan acuan oleh panre itu?" 
I Mase-mase berkata, "Boleh saja, Kakanda." 
La pun pergi mengambil lalu menyerahkan kepada Datu Lolo. 
Laksana tersobek,dada La Baso memandang perbiasan itu. Diambilnyalah 
lalu diperlihatkan kepada Indok dan berkata, "Hampir-bampir saja saya 
kecewa, untung saja panre itu dipanggil kemari. Adinda mengatakan, 
tidak usah dibuatkan untuk ananda I Besse, cukup untuk La Baso saja. 
Dia lalu memperlihatkan dan say a menjadi terkesima memandang 
perhiasan yang dari emas murni belaka itu. Rencana saya akan dibuatkan 
dari perak saja. " 
Keesokan harinya panre itu pun dipanggil. Tidak lama kemudian 
panre itu datang ke istana dengan membawa perkakas. La Baso pun 
keluarlah lalu memberitahukan, "Panre, buatkan sayapaccima-cimang". 
Panre itu berkata, "Anakda, mengapa harus ernas murni yang akan 
dibuatkan kepadanya?" 
La Baso pun berkata, "Saya bampir-bampir saja menjadi kecewa, 
Ambo." 
"Mengapa Anakda mengatakan bahwa hampir saja keeewa?" La 
Baso pun berkata .. "Yang menyebabkan saya bampir mengatakan kecewa 
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karena saya hanya merencanakan membuatkan dari perak saja . Hal itu 
didengar oleh anakmu bahwa saya akan membuatkan untuk Ananda itu 
sehingga ia mengatakan, tidak usah dibuatkan untuk La Besse, untuk La 
Baso saja. La Besse biar saja yang menanggungnya. Saya pun meminta 
perhiasan itu, ternyata terbuat dari emas murni belaka." 
Panre pun memperhatikan perhiasan itu. Dia tertegun-tegun 
memperhatikannya lalu berkata, "I Mase-rnase bukanlah orang keba­
nyakan. Kalau bukan putra mahkota, ia pasti bangsawan tulen." 
Ketika Datu Laki-Iaki terbangun, bangkitlah ia lalu menuju keluar. 
Dilihatnya La Baso sedang duduk dihadapan Panre itu lalu berkata. "Apa 
yang akan disuruh buat, Baso?" 
la pun berkatalah, "Paccima-cirnang Paduka yang ingin disuruh 
buat untuk cucu Paduka Datu. Hampir-hampir saja 9aya kecewa karena 
direncanakan terbuat dari perak saja, sedangkan perhiasan I Mase-mase 
terbuat dari emas murni belaka." 
Datu itu pun berkata, "Cobalah perlibatkanlah kepadaku!" Ketika 
melibat perhiasan itu, Datu hanya terberan-heran. "Niscaya itu adalah 
sesamamu, Baso Jawa, hanya karena tidak ada orang mengenalnya. I 
Mase-mase bukanlah orang biasa sebab tida)c mungkin orang biasa 
memiliki benda-benda demikian, kecuali putra mahkota, dan I Mase-mase 
mempunyai ciri-ciri seperti itu." 
Ketika bunyi palu Panre itu kedengaran, Datu perempuan pun 
bangun lalu keluar. la berkata dengan sinis, "Memang pada tempatnya 
kalau putra mahkota, ahli waris kerajaan Jawa kalau dipanggilnya panre 
ke istana." 
Datu Laki-laki pun berbalik berkata, "Hampir-hampir saja anakmu 
kecewa. " 
la pun berkata, "Ada apa sehingga mengatakan ia hampir saja 
kecewa?" 
Datu Laki-Iaki pun berkata, "Gelang dari perak saja yang akan 
disuruh buatkan untuk anak I Mase-rnase. Oleh karena I Mase-rnase 
sendiri yang menyiapkan untuk anak yang perempuan, La Baso pun 
meminta untuk dijadikan acuan bayi anaknya yang laki-Iaki. Ternyata, 
gelang itu terbuat dari ernas murni belaka. Setelah saya memperhatikan 
gelang itu, say a terkejut karena benda itu seperti yang dimiliki oleh 
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saudara perempuan saya. Entah apa gerangan sehingga ia mengalami 
nasib demikiarr. Musibah apa gerangan yang telah menimpa saudara 
perempuan saya itu sehingga tega membuang anaknya," lalu berkata 
pula, "Mengapa kau Baso mau membuatkan lagi, sedangkan kau juga 
memiliki, lebih baik kau menanggung juga untuk seorang anakmu itu." 
La Saso Jawa pun berkata, "Anakda mengetahui hal itu, tetapi takut 
menyampaikannya kepada Paduka. " 
Datu itu pun berkata, "Hai ielaki, pergilah ke Besse untuk me­
mintakan paccima-cimanna. " 
Orang yang disuruh pun pergi ke kamar I Besse. I Besse pun ber­
tanya, "Apa yang diperintahakan oleh Datu?" 
Pesuruh itu menjawab bahwa ia disuruh oleh Datu untuk memin­
takan perhiasan anak I Mase-mase. Ia pun menyampaikan bahwa Datu 
Lolo hampir saja kecewa karena I Mase-mase itu bukanlah orang 
kebanyakan. 
Pacima-cimang itu pun dibawalah keluar di hadapan I Mase-mase. 
I Mase-mase pun berkata, "Cepat sekali selesai." Dijawablah, "Panre 
tidak jadi membuatkan karen a Datu melarang." 
I Mase-mase pun memperhatikan dan ia hanya mendehem setelah 
melihatnya karena tidak sarna denganpacima-cimanya. Panre itu pun 
mohon diri lalu pulang ke rumahnya. Datu Lolo pergilah ke jongke lalu 
memeluk pinggang istrinya. Datu Lolo berkata, "Indok, masukIah dan 
tanyakan kepada Adinda I Besse, berapa gerangan kelapa disiapkan untuk 
kemenakannya?" 
I Besse pun berkata. "Andaikata diketahui ayah bunda I Mase-mase 
atau dia seorang putra mahkota, maka disiapkan sebanyak dua kali 
sembilan dan dua kali tujuh Indok. " 
Sesudah itu, Indok pun menuju keluar lalu pergi ke hadapan Datu 
Lola. Ia pun ditanya, "Indok, berapa biji yang diperkenaokan oleh 
Adinda?" la pun menjawab, "Dua kali tujuh biji saja, Paduka." 
La Baso pun berkata, "Indok, suruh panjat saja kelapa. " 
I Mase-mase pun berkata, "Dicukupkan saja dua kali sembilan biji. 
Kalau dana tidak cukup dibelikan saja. Kakandaku rupanya sudah 
mengang~ patut dirinya dengan yang sebanyak dua kali tujuh kelapa 
itu. " 
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La Baso pun berkata, "Adinda, sekalipun sebanyak empat puluh, itu 
ada saja." 
Orang pun pergilah memanjat kelapa sebanyak dua kali sembilan 
biji . Ketika Datu keluar untuk jalan-jalan, ia pun melihat kelapa itu ber­
onggok. Ia berkata, "Baso, di mana gerangan diperoleh anak-anak bang­
sawan karena yang akan mengantar peralatannya barus terdiri atas anak­
anak bangsawan. Hanya Sulle Datu yang dapat mengerabkan anak-anak 
bangsawan, sedangkan hal itu sangat berlawanan dengan keadaannya, 
tidak mungkin ia mau mengurusnya. " 
Puak Kino pun berkata, "Yang ada saja, Paduka." 
Datu itu pun diamlah dan berpikir-pikir bahwa tidak salah juga 
yang pernah dikatakan oleh Datu Laki-laki mengenai I Mase-mase. Ia 
pun berkata kepada suaminya, "Kakanda, perintahkanlah untuk memang­
gil Sullewatang supaya dia datang ke istana." 
Datu Lolo pun berkata, "Sudah ada Pamanda Sullewatang, 'Adin­
da. " 
I Mase-mase pun keluarlah dan menjamu sirih lalu berkata, "Ada 
yang kami panggilkan kepada Pamanda bahwa .. . " Sullewatang tersentak 
mendengar I Mase-mase menyapanya parnan laJu hatinya berkata, sudah 
menyapa paman kepada saya I Mase-mase, rupanya sudah dianggap sarna 
dirinya dengan Anakda Datu Lolo. Sullewatang itu pun berkata, "Apa 
gerangan maksud Datu Lolo suami istri kepada saya?" 
I Mase-mase pun berkata, "Sullewatang, pergilah menyampaikan 
kepada Datu Padaelo bahwa Paduka diharapkan oleh sepupumu agar da­
tang ke Jawa, tiga hari lagi upacara pemandian bayi I Mase-mase dilak­
sanakan. Katakanlah Paman Sullewatang bahwa sungguh besar hajat 
sepupumu atas kedatanganmu . Dia ingin dicarikan orang yang akan 
mengantar perangkat perlengkapan bayi itu. Hanya Sulle Datu yang diha­
rapkan dapat melaksanakan, tetapi hal itu bertentangan dengan keingin­
annya . " 
La Baso Jawa berkata, "Disampaikan juga kepada Paman Pabbicara 
agar pergi berburu rusa. " 
Sullewatang pun pamitlah untuk pergi memberitabukan Pabbicara 




Ditanyalah istrinya, "Adinda berasal dari mana sehingga bersepupu 
dengan Datu Padaelo?" 
I Mase-mase pun berkata, "Ayahku bersaudara dengan ayah Datu 
Padaelo. " 
La Baso lawa bertanya lagi, "Siapa pula ibu dari Adinda?" 
I Mase-mase hanya terdiam sehingga Datu Lolo berkata, "Adinda 
ini sebagian diungkap, sebagian pula ditutup-tutupi." 
La Baso lawa berpikir-pikir lagi, dia rupanya bukan orang biasa 
dan bukan pula bangsawan biasa, melainkan turunan raja karen a telah ada 
dua penandanya, yakni pertama kebiasaannya yang dari emas mumi yang 
hanya dimiliki oleh raja. Kedua, dia mengatakan asal-usul ayahnya bah­
wa ia turunan datu. La Baso lawa hanya meremas mulutnya dan hatinya 
berbicara bahwa say a tidak sia-sia mengawini karena sifat-sifatnya mulia, 
lebih-lebih lagi turunannya. Dia memang cantik sekali, pantaslah kalau 
ia menyapa daeng kepada saya dan menyapa ambok atau paman kepada 
Petta Sullewatang karena hubungan darah kami tidak berjauhan. 
Ketika hari mulai pagi, Datu Lolo pun berangkatlah berburu rusa. 
Sementara itu, Sullewatang pun pergilah ke Padaelo. Tidak lama kemu­
dian, sampailah ia di Padaelo. Ia pun bertanya kepada orang yang dite­
muinya, "Di mana tempat tinggal Datu Padaelo?" Sesudah itu melan­
jutkan perjalanaI\ sampai melihat bangunan istana dua buah yang ber­
hadapan dengan pasar . Ia pun turun dari kudanya. Ia disambut oleh Datu 
Padaelo dua bersaudara sehingga Sullewatang senang sekali . Dia pun 
naik ke balairung. 
Datu Padaelo pun berkata, "Basuhlah kakimu kemudian naik ke 
sini. " 
Ketika selesai membasuh kaki, ia pun duduk di hadapan Datu 
Padaelo. Ia disuguhi sirih dan Datu Padaelo dua bersaudara pun ber­
tanya, "Anda datang dari mana?" 
Sullewatang itu pun menjawab. "Hamba datang dari Jawa, Paduka. 
Anakda I Mase-mase yang memerintahkan kepada saya untuk menyam­
{Jaikan bahwa tiga hari lagi upacara pemandian cucuku putra I Mase­
mase dilaksanakan. Limpahilah kasih sayang dan terimalah permohonan 
maaf I Mase-mase dilaksanakan. Limpahilah kasih sayang dan terimalah 
permohonan maaf I Mase-mase untuk dicarikan anak-anak bangsawan 
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yang dapat membopong kelapa sang bayi. Sulle Datu saja yang dapat 
mengerahkan anak-anak bangsawan, tetapi dia merasa benci terhadap I 
Mase-rnase. " 
Datu Padae)o pun bertanya, "Apakah laki-Iaki atau perempuan bayi 
Adinda I Mase-mase?" 
Sullewatang pun menjawab, "Dia kembar ernas, Paduka." 
Datu Padaelo pun berkata, "Kalau begitu, dia harns diantar oleh 
golongan datu dan dibopong kelapanya oleh sebanyak empat puluh orang 
anak bangsawan raja. " 
Sullewatang itu pun berkata, "Sekiranya tidak cukup, Paduka, 
terpaksa dicarikan lagi di Jawa untuk menggenapkannya. " 
Sesudah itu, Sullewatang pun pamit untuk pulang. Datu Padaelo 
berkata, "Biarlah nanti sesudah makan. " 
Hidangan kue pun disiapkan dan sesudah dicicipi, makananpun 
dihidangkan untuk mereka santap bersama-sarna. Setelah usai bersal1tap, 
mereka pun makan sirih. Sullewatang pun mohon diri untuk pulang. 
Ke[ika hari pelang, orang-orang yang pergi berburn pun telah kembali. 
Mereka pun bersamaan datang dengan Sulewatang yang pulang dari 
Padaelo. Sullewatang pun lang sung naik ke jongke dan menemui Datu 
Lolo sedang duduk-dUduk dengan istrinya. 
I Mase-mase pun berkata, "Apa yang dikatakan oleh Kakanda, 
Ambo?" 
Sullewatang pun berkata, Paduka Datu Padaelo menanyakan cucu­
ku, apakah laki-Iaki atau perempuan? Saya pun berkata, dia kembar 
emas, Paduka. Datu Padaelo pun berkata, kalau begitu kelapanya harns 
dibawa oleh ernpat puluh orang anak bangsawan. Saya pun mengatakan, 
kalau anak yang akan membawanya tidak cukup, nantilah di Jawa 
dicarikan penggenap. " 
Adapun Puak Kino tidak lagi tertidur karena sibuk melayani. Istana 
sudah penuh orang yang membantu mempersiapkan bahan upacara. 
"Sementara itu Datu Padaelo memanggil Pabbicara dan Sullewatang 
untuk menyanjung-nyanjung putra mahkota, bangsawan murni, yang ti­
dak diketahui asal-usulnya, yang tidak diketahui asap apinya. " 
Suaminya pun berkatalah, "Hai Adinda, sadarlah kamu dan jangan 
berlaku seperti orang gila. Apakah engkau tidak merasa malu terhadap 
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Datu Padaelo, sepupu I Mase-mase? Dia telah memberitahukan sepupu­
nya. I Mase-mase bukanlah orang biasa, dia mempunyai negeri yang 
besar, istana yang besar. Siapa tahu kita sendiri yang jadi malu terhadap 
I Mase-mase." 
Datu Putri pun berkata, "Apa yang membuat saya menjadi malu 
terhadapnya. " 
Suaminya pun berkata, "Kalau kamu tidak mau diingatkan, ya su­
dahlah. " 
Datu putri itu pun mulai berpikir-pikir, Semua orang sudah ber­
kumpul, barisan pun telah siap, upacara kedatuan Padaelo telah dimulai . 
Kalau pawai sudah berkeliling sebanyak tiga kali, kamu pulang sajalah. " 
Pabbicara pun berkata, "Persilakanlah semua orang naik ke balai­
rung." Orang banyak pun naiklah. Ada pun La Baso Jawa membimbing 
iparnya ke Balairung. Ketika semuanya telah duduk, upacara pemandian 
sang bayi pun dimulailah. Selurub alat musik pun dibunyikan dan barisan 
berjejerlah sebanyak delapan puluh barisan. Dari kalangan Datu Padaelo 
sebanyak empat puluh barisan dan dari kalangan Datu Jawa sebanyak 
empat puluh barisan. 
Datu perempuan pun menyindir, "Barusan terjadi orang yang tak 
diketanui asal-usulnya diupacarakan secara berlebih-lebihan seperti itu . " 
Sesudah upacara pemandian, seluruh yang hadir pun bersantaplah, 
demikian pula DatU Lolo dengan ipamya. Musik pun dibunyikan lagi . 
Setelah selesai makan, Datu Padaelo pun menoleh kepada Pabbicara dan 
Sullewatang lalu berkata, "Tolong disediakan baki, Puak Kino." 
Dia pun dibawakan baki ke hadapannya. Pabbicara pun memberi 
sumbangan empat ringgit. Sullewarang tiga ringgit, para pejabat masing­
masing dua ringgit, dan penduduk masing-masing satu ringit. 
Adapun Pabbicara dan Sullewatang dari Jawa tidak dapat me­
ngangkat kepala karena tidak seorang pun orang Jawa yang memberi 
sumbangan disebabkan oleh tingkah Datu yang gila iru. La Baso pun 
berkata, "Marilah kita masuk kejongke." Ketika sampai di dalam, ketiga 
beripar itu pun duduklah. Kelambu dibukalah Datu Lolo lalu berkata, 
"Kakanda Datu Padaelo telah datang." I Mase-mase pun segera keluar 
membawakan sirih pinang unruk sepupunya lalu berkata, "Kur semangat 
Kakanda, betapa bahagia rasanya karena Kakanda sudi datang kemari di 
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Tanah Jawa, di negeri orang." 
Datu Padaelo bersau<iara pun berkata, "Setelah kami mengetahui 
bahwa Adinda ada di sini, kami pun datang meskipun kami merasa malu 
atas nasib yang menimpamu." 
I Mase-mase pun menangis dernikian pula sepupunya setelah 
melihat kedua sang bayi itu masing-masing hanya diasuh oleh seorang 
inang pengasuh. Datu Padaelo pun menoleh kepada Sullewatang dan 
sumbangan itu pun diserahkan Sullewatang kepada Datu Padaelo. 
Datu Pa<iaelo pun berkata, "Kami masing-masing hanya memberi 
empat suku emas untuk kemenakan karni dan untuk membeli kunyitmu. 
Adapun pengikut karni dalam rombongan juga telah memberi sekedar 
pappakuru sumangek bagi Adinda dan Ananda. " 
I Mase-mase menangis lagi lalu berkata, "Untunglah Kakanda 
datang untuk mengangkat harga dirilcu." 
Dijawab oleh Datu Padaelo, "Jangan lagi Adinda berkata derni­
kian." 
Adapun La Baso Jawa, ia tidak pernah mengangkat muka karena 
inerasa amat malu. Kepalanya terasa tak sanggup lagi ditegakkan dan 
hatinya seakan merintih lalu berkata, "Saya amat terpukul. Sayalah se­
bagai penguasa Tanah Jawa, tetapi telah dipermalukan oleh saudara 
sepupu I Mase-mase. " 
Datu Padaelo bersaudara berkata, "Izinkanlah Kakanda pulang da­
huiu karena hari sudah mulai malam." 
Barulah pula La Baso menegakan kepala seraya berkata, "Bennalam 
sajalah Kakanda, biar besok baru Kakanda pulang." 
Datu Padaelo pun berkata, "Lain kali saja, Adinda." 
I Mase-mase pun berkata, "Sampaikanlah salamku kepada Kakanda 
Putri, " lalu disambung pula, "Apakah Kakanda berdua telah punya 
anak?" 
Datu Padaelo yang tua pun berkata, "Kakakmu yang tua baru akan 
dua orang, Dik." 
I Mase-mase pun tersenyum lalu berkata, "Sekiranya kemenakan 
Kakanda La Makkarodda berumur panjang, jodohkanlah dengannya . 
Keluarga dari ayahnya tidak ada yang mau menerimanya karen a tidak 
mengetahui asal-usulnya. " 
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Kedua orang sepupu itu pun saling mengiakan. Sesudah itu Datu 
Padaelo pun berkemas-kemas pulang. Beberapa lama kemudian, mereka 
pun sampailah di Padaelo . Setelah beristirahat, Datu Padaelo pun naiklah 
ke rumah . Istrinya pun menanyakan, "Apakah kedua kemenakan kita 
sehat -sehat?" 
Datu Padaelo pun menjawab, "Sehat-sehat saja, hanya saya melihat 
I Mase-mase amat mengharukan karena repot sekali mengurus kedua 
anaJmya itu. " 
Istri Datu Padaelo pun bertanya, "Mengapa dia sendiri yang repot?" 
Datu Padaelo pun berkata, "Dia hanya mempunyai dua orang inang 
pengasuh . " 
lstri Datu Padaelo pun berkata, "Perintahkanlah untuk membawakan 
inang pengasuh Adinda, cukup dua puluh orang untuk setiap orang ke­
menakan kita itu." 
Datu Padaelo pun berkata, "Entahlah bagaimana caranya. Apa yang 
dapat ditempati mereka, sedangkan adik kita I Mase-mase hanya meI1em­
pati jongke yang ruangannya sangat sempit. Andaikata ia menempati 
ruang istana, kita dapat mengirirnkan inang pengasuh yang akan meng­
urusinya . Namun, apa yang dapat mereka tempati?" "Datu Padaelo ber­
kata pula, "Yah , orang lain yang beruntung, sekiranya kita yang ke­
datangan kampuleng di padang datar." 
Sullewatang pun memerintahkan untuk mengantarkan inang 
pengasuh dan pelayan. lstri Datu Padaelo menyuruh membuatkan baju 
untuk para inang nyumpareng dan pelayan yang sesuai dengan tradisi 
putra mahkota . Ketika semua berkumpul di rumah Sullewatang, mereka 
pun diantar dengan usungan menuju istana diiringi oleh bunyi gendang 
dan iring-iringan bissu . Beberapa lamanya orang mengantar ina nyum­
pareng dan pelayan barulah sampai. Ketika tiba di istana, mereka pun 
dilangir lalu disuruh mandi. Sesudah itu, mereka pun dipersalinkan sa­
rung dan baju . 
Ketika mereka diberangkatkan dengan usungan, yang berjalan di 
depan adalah barisan diikuti oleh para bissu yang juga diiringi oleh pe­
musik. Masyarakat pun berdatangan dan mengikuti sampai ke istana. 
Penduduk Tanah Jawa kaget dan mereka memegang mulut sambil berkata 
dalam hati bahwa I Mase-mase bukanlah orang biasa. Terlihatlah segal a 
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macam sistem upacaranya, yang di Jawa tidak ada yang demikian. Istri 
Datu Padaelo berpesan melalui Sullewatang kepada I Mase-mase, "Ka­
kandamu dari Padaelo yang mengirimkan inang pengasuh dan pelayan. " 
Datu Padelo pun berkata, "Cukup sekian saja inang pengasuh dan 
pelayan yang dikirimkan kepada adik kita karena tempatnya sempit. " 
Sullewatang pun berangkatlah bersama rombongan dikelilingi ke­
lompok inang pengasuh dan pelayan diapit oleh iring-iringan pemusik 
dikawal oleh pasukan tombak bercabang. 
Singkat cerita, ketika rombongan itu sampai di muka istana, Datu 
bersama istri sedang melihat-lihat dari jendela. Terlihatlah olehnya ba­
nyak orang memakai pakaian inang nyumpareng dikawal pasukan tombak 
bercabang dikelilingi oleh barisan. Datu perempuan pun berkata, "Orang­
orang itu darimana, memakai kain putih dan baju putih?" 
Datu Laki-Iaki pun berkata. "Apakah Adinda Datu lupa, mereka 
telah pemah datang ke sini." 
Ketika mereka sampai dihalaman dan menjelang tangga sapana, 
D~tu yang gila itu berkata, "Hai Kalakik, tanya mereka itu, dia dari 
mana. " 
Pesuruh itu pun bertanya, "Anda ini berasal dari mana, Datu me­
nanyakan." . 
Mereka menjawab, "Kami datang dari Padaelo, putra Datu Lolo, 
kami antarkan ina nyumpareng dan pattaranak. " 
Ketika sampai di muka balairung Sullewatang pun berkata, "Hai 
kalakik, nyalakan api di dapur barn disuruh Ina Nyumpareng dan Patta­
ranak berdiang kemudian mereka langsung ke jongkek." 
Datu Lolo berkata, "Wahai Adinda, Paman Sullewatang telah da­
tang dari Padaelo. " 
I Mase-mase pun segera bangun lalu menyambut Sullewatang itu 
dengan memberinya sirih. Sullewatang pun berkata, "Ananda, Kakan­
damu memerintahkan saya mengantarkan ina nyumpareng dan pattaranak . 
Hanya dua puluh orang saja karena ia melihat tempat Ananda agak 
sempit. " 
I Mase-mase pun berkata, "Kur semangat bagi Kakanda bersaudara, 
saya sangat bergembira. " 
Datu Lolo pun menoleh kepada Indok mengisyaratkan agar orang 
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daTi Padaelo diberi makan. Para ina nyumpareng pun segeralah bangkit, 
dan tak lama kemudian makanan pun sudah terhidang. Sesudah itu, 
dipersilakan Sullewatang itu. Datu Lolo bersama istri berkata, "Silakan 
Pamanda masuk untuk bersantap." Semua rombongannya pun dipanggil 
makan bersama-sama. Sesudah makan, disediakan pula sirih pinang. 
Setelah mereka makan, Sullewatang pun pamitlah untuk pulang. 
I Mase-mase pun berkata, "Paman, tolong disarnpaikan salam saya 
kepada Kakanda bertiga di Padaelo. Sampaikan pula bahwa adikmu I 
Mase-mase sangat gembira. " 
Ina Nyumpareng itu pun dipersalin lalu masuk menyusukan. Datu 
Lolo menangislah dengan bertutur. Betapa sialnya aku. Rasa malu ter­
hadap istriku dan keluarganya yang di Padaelo hanya langit saja yang 
mengatasinya . Sekuku hitam pun tidak tersisa akibat perbuatan Datu 
perempuan. Semua keluarga I Mase":mase telah datang dengan membawa 
ad at istiadat kemuliaannya. Sedangkan dari pihak ibu dan ayahku se­
lembar sisik pun tidak ada yang muncul. 
I Mase-mase pun berkata, "Kakanda bersabarlah, sayalah yang 
menutupinya. Andaikata dari Ptitri Sulle Datu itu kau peroleh anak, tentu 
orang tuamu tidak memperlakukan engkau seperti itu. " 
La Baso Jawa pun berkata, "Tidak seorang pun Jawa yang mau 
menjaga kehormatanku, bahkan hanya sepupumu semualah yang telah 
menanggungmu. " 
Demikianlah, dari hari ke hari ina nyurnpareng itu berganti-ganti 
menyusukan dan merawat sang bayi. Sang bayi itu pun tumbuh dengan 
baik sekali, lebih-Iebih lagi setelah dapat melihat, keduanya amat me­
nggemaskan. La ngaso Jawa senang sekali lalu mernintakan kepada adik­
nya perhiasan untuk anaknya yang laki-Iaki dan I Mase-mase mema­
sangkan perhiasan untuk anaknya yang perempuan. Dari hari ke hari 
kedua anak itu semakin besar. Kalau ayahnya pergi anak itu berisyarat 
ingin ikut. Apabila hari sudah mal am lampu-Iampu pun dinyalakan. 
Sesudah makan malam, mereka pun pergi tidur di jongke. 
Seorang di antara ina nyumpareng dari Padaelo belum lagi tertidur . 
Ketika ia pergi ke belakang untuk buang air kecil terdengar olehnya Datu 
perempuan berkata . "Kakanda, anak La Baso sudah mulai besar. Lebih 
baik La Baso itu dicarikan jodoh lagi yang sepadan sebab ia baru akan 
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cemerlang apabila dia beroleh keturunan putra mahkota yang menyepuh­
nya." 
Datu laki-laki pun berkata, "Putri siapa saja yang dapat dipersun­
tingkan?" 
Datu perempuan itu berkata, "Rupanya Datu Medina mempunyai 
anak gadis." 
Datu laki-laki berkata, "Lebih baik anakmu itu kau tanya lebih 
dahulu. Jangan sampai tidak sekali saja kau kecewa, tetapi dua kali . 
Sedangkan dari I Mase-mase yang tidak sederajat dengannya, dia sangat 
mencintainya, lebih-lebih lagi setelah beroleh anak darinya. " 
Berkatalah dia, "Tunggu dulu dia dipanggil. " 
Ketika ina nyumpareng mengetahui Datu itu sudah berhenti berkata­
kata, ia pun pergi lagi tidur. Ketika hari sudah pagi, Datu Lolo pun pergi 
bergabung. !nang pengasuh I Maddusila, putra La Baso menyampaikan, 
"Yang mulia, tadi malam Paduka Datu itu bercakap-cakap." 
I Mase-mase pun bertanya, "Apa .saja yang dibicarakan?" 
Berkatalah ia, "Cucu Kakanda, putra La Baso Jawa sudah mulai 
besar. Lebih baik dicarikan lagi jodoh yang sederajat dengannya. Putra 
raja, anak bangsawan, akan cemerlang apabila mempunyai putra mahkota 
yang akan menyepuhnya. Datu laki-laki itu berkata, lebih baik kau tanya 
al1akmu itu lebih dahulu jangan sampai engkau dikecewakan dua kali . 
Sedangkan belum beroleh anak dia sangat mencintai I Mase-mase, lebih­
lebih lagi anaknya sudah ada dua orang dua macam pula. Berkatalah 
Datu perempuan itu, kalau begitu sekarang juga akan saya suruh panggil 
untuk menanyakannya. 
I Mase-mase pun berkata, "Tidak apa-apa kalau ia mau mencarikan 
lagi istri anaknya. Nanti kamu pergi ke Padaelo untuk menyampaikan 
kepada Kakandaku bersaudara supaya dia datang menjemputku. " 
Lanjut cerita, Datu Lolo pun pulanglah dari bersabung. I Mase-mase 
berpura-pura tidur. Datu Lolo pun berkata, "Apakah puang-mu sedang 
tidur, Kalakik?" Dia lalu memanggil anaknya. 
I Mase-mase pun berkata kepada anaknya, "Hai Makkaroda dan 
Maddusila. Katakanlah kepada Ayahmu, janganlah Ayahanda terlalu 
menyayangi aku. Jangan sampai besok lusa kita berpisah lalu aku mati 
karena rindu. " 
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Datu Lolo pun menoleh lalu berkata, "Mengapa Adinda berkata 
st:perti i tu? " 
I Mase-mase pun berkata, "lbumu ingin mengawinkan engkau lagi 
sebab katanya, anak bangsawan baru akan eemerlang apabila mempunyai 
putra mahkota yang akan menyepuhnya." Dia berkata pula, "Nah, begini 
Daeng, saya juga tidak meneintai negerimu, lebih-lebih lagi harta ben­
damu. Sekalipun bukan engkau yang diperayah oleh anak saya, dia tetap 
anak maltola putra mahkota, sekalipun bukan di Tanah Jawa ini, dia 
tetap Datu. Ibundaku adalah seorang Datu juga. Lebih baik Kakanda 
menuruti kehendak ibumu supaya dia beroleh anak mattole. Biarlah saya 
memanggil kakanda sepupuku supaya datang menjemputku, setelah 
anakku agak besar baru saja kembali ke negeriku . Alangkah sialnya saya 
jika ayahku masih benci terhadapku ." 
La base pun berkata, "Siapa yang telah memberitahukan?" 
I Mase-mase berkata, "Saya yang telah mendengarnya bereakap­
eakap suami istri." ' 
Berkatalah ia , "Kalau sekiranya memang demikian, Kakanda mo­
hon, jangan Adinda pergi ke Padaelo . Adinda betul-betul akan mengha­
biskan malu saya yang tinggal sedikit ini . Saya tidak mungkin akan 
melakukannya . " 
I Mase-mase pun berkata, "Dengarkan baik-baik, Kakanda. Tidak 
mungkin lagi saya dibiarkan begitu saja lalu kau pergi kawin . Dahulu, 
ketika kau kawini Putri Sulle Datu, saya masih keeil dan belum mengerti 
dan belum tahu mana yang baik dan mana yang buruk ." 
Datu Lolo pun berkata, "Semua yang kau katakan itu benar, 
Adinda . Yang saya harapkan dari Adinda, apabila tidak sudi lagi tinggal 
di sini, biarlah Kakanda pergi menebang pohon di hutan untuk ramuan 
rumahmu yang besarnya sarna dengan istana. Terserah kepadamu 
Adinda, jika kau katakan bangunkan saya rumah di luar kota, maka saya 
akan membangunkan rumah di sana sampai selesai untuk melaksanakan 
semua kewajibanku. Ketika kita belum mempunyai anak, saya tidak akan 
menceraikan Adinda. " 
I Mase-mase pun dapat memahami ketika mengingat semua per­
hatian La Baso terhadapnya sehingga ia merasa terharu juga men­
dengarnya . Semua tutur kata La Baso sang at menyenangkan hati I Mase­
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mase. 
Keesokan harinya, Datu Lolo mau keluar dan anaknya pun meng­
Brut. Ketika sampai di beranda, sang anak itu singgah bermain-main. 
Datu Perempuan pun berkata, "Hai kalakik, pergilah kamu panggil 
tuanmu La Baso." 
Pesuruh itu pun melaksanakan lalu berkata, "Paduka, Datu me­
nyuruh hamba untuk memanggil Paduka." Datu Lolo pun segera bangkit, 
tetapi anaknya juga mau Brut. Ketika itu, pesuruh itu masuk . 
Datu pun berkata, "Puak-mu di mana?" 
Pesuruh itu berkata, "Anaknya Paduka juga mau ikut, tetapi takut 
mengikutkannya. " 
Datu itu berkata, "Pergilah lagi memanggilnya, katakan kepadanya, 
dibopong saja anak Paduka menurut Datu." 
Hamba itu pun pergilah memanggil dengan mengatakan, "Dibopong 
saja Anakda Paduka", kata Datu." 
Anak itu pun dibopongnya lalu masuk di hadapan Datu Perempuan. 
Datu Laki-laki sangat senang melihat cucunya, tetapi takut memanggi­
lnya. Datu Perempuan pun berkata, "Saya memanggil kamu kemari 
Baso, lebih baik kamu dicarikan istri yang sederajat denganmu. Semoga 
engkau beroleh keturunan putra mahkota. Bangsawan itu akan cemerlang 
jika mempunyai anak yang menjadi putra mahkota yang akan menye­
puhnya." 
La Baso pun berkata, "Ada yang hamba mohon kepada Datu ." 
"Apa pennintaanmu itu?" 
La Baso pun berkata, "Izinkanlah hamba membangunkan rumah 
untuk I Mase-mase lebih dahulu karena jongke yang ditempatinya seka­
rang amat sempit, sementara inang pengasuh dan pelayan sudah bertam­
bah. " 
Datu itu pun berkata, "Masuklah kamu Baso, anakmu biarkan saja 
bermain-main di sini. " 
La Baso pun bangkitlah lalu menuju ke jongke dan langsung mem­
baringkan diri. I Mase-mase pun tersenyum lalu berkata, "Bagaimana ke­
adaan Kakanda sehingga tidak pergi ke persabungan? 
Air mata La Baso pun bercucuran lalu berkata, "Benar sekali apa 
yang Adinda katakan itu. Kakanda ingin membangunkan rurnah lebih 
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I Mase-mase pun tersenyurn. Datu Lolo berkata lagi, "Indok, siap­
kanlah bekal secukupnya sehingga dapat rnelengkapi rarnuan rumah lalu 
kernbali." Dia pun rnernerintahkan juak untuk rnenyampaikan kepada 
Pabbicara dan Sullewatang agar rnenyarnpaikan kepada penduduk bahwa 
Datu Lolo berrnaksud pergi rnenebang kayu di hutan . 
Juak itu pun rnenyampaikan kepada Pabbicara dan Sullewatang 
untuk rnenyampaikan kepada Pabbicara dan Sullewatang untuk disarn­
paikan kepada penduduk bahwa Datu Lolo akan pergi rnenebang kayu di 
hutan. Tidak lama kernudian, penduduk pun berdatangan diiringi oleh 
Pabbicara rnenuju istana. Ketika Datu Lolo sudah siap. ia pun turun lalu 
rnengendarai kudanya . 
Singkat cerita, ketika rnereka sampai di hutan, Pabbicara itu pun 
berkata. "Kalian duduklah dan b~arkan pandai kayu dan pandai rurnah 
rnenyelidiki pohon." Ketika rnenernukan pohon yang besar, ia pun 
berkata, "Itulah Paduka, pohon yang satu itu yang baik untuk ditebang." 
Bunyi kampak pun serentak berdentingan laksana bunyi kecapi saja. 
Sebentar saja pohon besar itlJ pun turnbang. Dari pohon yang satu saja 
itu rnenghasilkan dua ratus batang balok liang . Pabbicara dan Sulle­
watang pun berkata. "Kalian berhenti saja dahulu kernudian pergi rnakan. 
Sesudah makan lalu kalian rnernotong-rnotong kayu itu." 
Sesudah makan, mereka pun berkurnpuI di hadapan Datu Lolo. 
Datu Lolo pun berkata, "Pabbicara, tolonglah mencarikan akal agar saya 
tidak repot-repot rnendirikan rumah." 
Pabbicara itu pun berkata, "Mengapa Anakda berkata demikian, 
biar saya yang melaksanakan." 
Datu Lolo pun berkata, "Anakda berkata demikian, Petta, Datu 
ingin rnengawinkan aku lagi. Rupanya Putri Datu Medina yang diingin­
kan . Seandainya, Parnan, saya rnengetahui ibu bapak anakmu I Mase­
rnase, sekiranya sederajat, saya tidak akan kawin lagi. " 
Pabbicara itu pun berkata, "Menurut pendapat saya, Anakda, lebih 
baik kayu ini dipotong-potong saja dahulu dengan mempersembahkan 
korban. Korban ayarn putih nanti itu disernbelih di atas kepalamu agar 
darahnya bersimbah pada dirirnu, lalu Sullewatang segera berlari menuju 
istana untuk rnenyampaikan kepada Datu bahwa Pabbicara mengharap 
Datu untuk pergi rnenengok Anakda. La Baso tertimpa pobon, untung 
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sekali kalau masih dapat hidup, ia sementara di pangkuan Pabbicara." 
Ketika menuju Istana, Datu sedang melihat darijendela. Terlihatlah 
olehnya Sullewatang naik kuda dengan kencangnya. Datu Perempuan pun 
bertanya, "Mengapa Sullewatang datang tergopoh-gopoh, kemungkinan 
ada orang yang tertimpa pohon. " 
Ketika sampai di depan istana, Sullewatang itu pun turunlah dari 
kudanya lalu menuju ke hadapan Datu. Datu pun bertanya kepadanya, 
"Apa yang telah terjadi, Sullewatang, sehingga engkau datang tergopoh­
gopoh?" 
Ia pun menjawab, "Pabbicara memerintahkan kepada saya, beliau 
mengharap Paduka datang ke hutan.Paduka amatlah beruntung sekiranya 
masih mendapati putranya, keadaannya sekarang hanya dipangku oleh 
Pabbicara. " 
Datu itu pun berang sambil berkata, "Baru rasa dia itu karena ter­
lalu mencintai I Mase-mase, istrinya yang cantik, orang yang tidak di­
ketahui asap apinya. Orang yang tak diketahui asal-usulnya. Memang 
saya berkehendak untuk mengawinkannya dengan Putri Medina, tetapi ia 
mengatakan hendak membangunkan rumah I Mase-mase. Indok, kamu 
pergi memberitahukan I Mase-mase supaya dia pergi menjenguk suami­
nya. Sekiranya ia meninggal, I Mase-mase itulah yang telah membunuh 
Anakku. " 
Indok pun segera masuk untuk memberitahukan bahwa anakda di­
harap pergi melihat suamimu. Mujur sekali sekiranya beliau masih hidup 
akibat ditimpa pobon dan dia telah bersimbah darah. 
I Mase-mase pun menoleh lalu berkata kepada inang pengasub 
putra-putranya, "Kamu berkemas-kernaslah untuk pergi ke hutan. Kamu 
sajalah nanti yang singgah untuk mengambil barang-barang kita lalu kita 
ke Padaelo." 
Setelah selesai mengemas, ia pun memberi obat anak-anaknya . 
Sementara itu, Datu pun sudah mulai turun ke usungannya. Tanpa ber­
ganti pakaian, I Mase-mase turunlah, lalu berjalan agak jaub di bela­
kangan usungan Datu. Kalau terjatuh ia segera bangkit, jika terperosok 
ia segera bangun. Ketika Datu itu sampai, segeralah ia pergi duduk di 
dekat anaknya lalu berkata, "Tahu rasa kamu, saya memang berkeinginan 
mengawinkan kau, tetapi kamu mendahulukan untuk membangunkan 
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rumah istrimu yang cantik, yang molek, yang montok. Hanya dia yang 
kau anggap terbaik sehingga kau tidak menggagap lagi sebagai orang 
tuamu. " 
Singkat cerita, I Mase-mase pun telah sampai. Ketika melihat I 
Mase-mase telah datang. Datu itu pun menyingkir karena mengira I 
Mase-mase akan singgah. Padahal, I Mase-mase hanya lewat saja untuk 
mengambil tempat lain, dan hanya anaknya yang singgah lalu duduk di 
samping ayahnya. Sesudah itu, anak itu pun pergi bermain-main meniti­
niti di atas batang kayu. I Mase-mase hanya menjatuhkan badannya di 
atas pangkuan inang pengasuh anak-anaknya. Matanya sekali pun basah 
kuyup oleh keringat dan kakinya masing-rnasing dipangku oleh Ina 
Nyumpareng untuk menghilangkan duri-duri. Kakinya sampai-sampai 
berdarah dan ia menangis lalu berkata, "Inilah akibat perlakuan ayahku, 
kekejaman La Melle Citta, yang tega membuang aku sehingga terdampar 
di negeri orang. Sudah kedengaran semua hal yang tak bisa didengar 91eh 
telinga, rasa hangus tanpa dibakar, Datu Jawa telah menjadikan aku 
pencuci mulut. " 
Datu pun berkata, "Indok, mengapa I Mase-mase menyisihkan diri 
dan tidak pergi cepat-cepat ke dekat suaminya. DiaIah yang telah menye­
babkan kematian anakku." 
Ia pun diberi tabu tentang kata-kata I Mase-mase yang mengatakan 
bahwa tibalah akibat perlakuan ayahku yang telah membuang aku se­
hingga terdampar di negeri orang, telah kulihat semua yang tak pemah 
kulihat, telah kudengar semua yang tak pemah kudengar, aku telah 
dijadikan Datu sebagai pencuci mulut, dicaci rnaki sembarangan. 
I Mase-mase diberi tabu pula, "Diharap segera pergi melihat suami, 
ini adalah pesan Datu. "Akan tetapi I Mase-mase diam saya. Sementara 
perempuannya asyik bennain dengan saudaranya yang laki-Iaki. 
Tiba-tiba anaknya tertimpa bambu penopang. Para pengasuh pun 
bergantian menggendongnya sambil membujuk. Akan tetapi, anak itu 
tidak berhenti menangis. Badannya sudah kemerah-merahan ditumbuhi 
biang keringat. 
Puak Kino pun berkata, "Wahai Anakda, lebih baik kau sendiri 
yang membujuk agar cucuku itu berhenti menangis." 
I Mase.mase pun bang kit sambi! memperbaiki sanggulnya. Diam­
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bilnyalah anak itu lalu dibopong dan akhimya dinyanyikan, "Oh Maddu­
sila, kau betul-betul anak bandel seperti juga bandelnya Paduka Datu-ku 
di Tanah Bugis, telah membohongi dengan mengatakan bahwa tabahlah 
engkau wahai bangsawan Bugis karena dibuang oleh orang tuamu. Nanti 
jika nasib kamu beruntung dan terdampar di Tanah Jawa, di sana ada 
saudara perempuan saya menjadi Datu di Jawa, yakni bibimu yang ber­
nama 1 Mallasuna. Temyata, hanya dusta semata karena tidak ada sau­
dara perempuannya yang bemama 1 Mallasuna. 
Datu Laki-laki mendengar nyanyian 1 Mase-rnase itu tersentak dada­
nya dan berkata kepada istrinya, "Apa yang dinyanyikan oleh 1 Mase­
rnase itu, hai lndok?" 
Dijawab oleh lndok, yang dilantunkan nyanyian, Paduka." 
Datu Laki-laki itu telah mendengar baik-baik nyanyian 1 Mase­
rnase. Kemudian Datu itu pun berkata kepada istrinya, "Siapa tahu dia 
mernang kemenakanrnu, mengapa ia sampai mengetahui nama aslimu. Di 
Negeri ini tidak seorangpun mengetahui 'nama aslimu, kecuali aku." 
Datu Perempuan itu pun berkata, "Apa maksudnya sehingga sau­
dara saya tega membuang anaknya?" 
Ketika anak \aki-lakinya menangis, 1 Mase-mase menyanyi pula, 
"Oh Makkaroda, kau betul-betul tid'ak peduli terhadap bundamu seperti 
aku tak peduli lagi dengan bundaku di Tanah Bugis. Sungguh dia kejam, 
garang, dan pendusta telah mengatakan bahwa tabahlah engkau wahai 
bangsawan Bugis dalam pembuangan. Jika kamu beruntung lalu terdam­
par di Tanah Jawa, di sana ada bibikmu menjadi Datu di Jawa, narnanya 
1 Mallasuna . Rupanya hanya bohong belaka, dikatakan bahwa dia mem­
punyai saudara perempuan, padahal ternyata tidak ada." 
Datu Perempuan itu pun mendengarkan nyanyian itu dengan jelas 
sehingga hatinya berkata, "Barangkali betul ia kemenakan saya, Kakanda, 
mengapa ia mengetahui namaku." 
Datu laki-laki pun berkata, "Dari tadi, Adinda, saya beritahu, tetapi 
kau tidak rnau percaya." 
Datu perempuan itu pun berpikir-pikir, "Aduh, tidak mungkin dia 
mengetahui namaku kalau tidak diberi tahu oleh bundanya , mustahil dia 
mengenal namaku jika bukan orang tuanya yang memberi tahu . Dia juga 
tidak akan mengetahui negeriku seandainya bukan orang tuanya yang 
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telah rnernberitabukan. Memang kelihatan tanda-tanda dari perhiasan 
ernasnya. Adakah orang biasa yang rnemiliki perhiasan seperti itu, ter­
buat dari emas rnurni belaka, kecuali yang say a miliki bersama dengan 
saudara-saudara saya, baik orang kaya rnaupun bukan orang kaya, tidak 
seorangpun yang rnemiliki emas rnurni seperti itu, kecuali saya bersau­
dara. Mulanya saya rnemang kaget rnenyaksikan perhiasannya, tetapi 
sedikit pun aku tidak percaya. Saya beranggapan bahwa itu hanya barang 
pinjaman. Namun, kalau dipikir lagi, rnengapa ia merasa patut rnerna­
sangkan perhiasan seperti itu terhadap anaknya kalau tidak rnenganggap 
wajar sebab pakaian seperti itu adalah pakaian yang dipantangkan. " 
Sesudah itu, Datu pun rnenyuruh rnemanggil dan Indok pun sege­
ralah rnenjernput I Mase-rnase. Sudah tiga kali Indok rnenyarnpaikan, 
tetapi I Mase-rnase diam saja . "Mengapa ia belurn lagi beranjak, Indok 
Baso?" 
Orang yang disuruh pun rnenyahut, "Aduhai Paduka, sudah tiga kflli 
rnemanggilnya, tetapi belurn juga rnenyahut. " 
Datu perernpuan berkata lagi, "Kau ulangi lagi rnemanggilnya!" 
Indok Baso pun bangkit untuk rnenjernput I Mase-mase. Dia rnenga­
takan bahwa maafkan Datu sebesar-besarnya dan Anakda rnernenuhi 
panggilannya. 
I Mase-Mase pun berkata, "lndok, katakanlah bahwa I Mase-rnase 
amat rnalu dan takut kepada Paduka. Tidaklah patut orang yang tidak di­
ketabui asap api · dan asal usulnya pergi rnenghadap di hadapan yang 
rnulia. Sejak neneknya tidak pernah rnelihat Datu Penguasa." 
Puak Kino pun berkata, "Maafkanlah Anakda, lalu pergi rnernenuhi 
panggilan Datu. " 
Datu perernpuan itu pun berkata, "Mengapa ia belurn datang, Puak 
Kino?' 
Puak Kino pun berkata di hadapan Datu, "Hamba Paduka itu rne­
rnohon maaf karen a dia adalah orang yang tidak diketahui asap api dan 
asal usulnya. Sejak neneknya tidak pernah rnelihat Datu." 
Datu Laki-Iaki pun berkata, "Adinda barn tabu rasa. B.atok kepa­
lamu sudah kena olehnya. Saya selalu rnengatak.an bahwa jangan selalu 
rnengomeli orang karena anakmu juga yang jatuh cinta kepadanya. " Datu 
berkata pula, "Ayo, kita pergi rnenernui I Mase-mase. Kata-kata I Mase­
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mase dibenarkan karena lebih dahulu kau yang banyak mengeluarkan 
kata-kata yang tidak senonoh terhadapnya. Oleh karena itu, saya tidak 
banyak bicara. " 
Kemudian, dia pun berbimbingan tangan datang dan duduk di depan 
I Mase-mase. Dia pun berkata. "Siapa sesungguhnya Ibundamu, Besse? 
Maafkanlah kami sebanyak-banyaknya dan janganlah kiranya Anakda 
menyimpan di dalam hati perkataan saya. Maafkanlah Anakda, sungguh­
sungguh saya tidak mengenal Anakda, saya telah banyak berbuat keliru. " 
Tiga kali ia bertanya, tetapi tidak pernah dijawab. Datu laki-laki 
pun berkata. "Saya saja yang kamu ajak bicara, Besse, karena sejak kau 
kedl, Anakda, saya tidak pernah kedengaran olehmu mengeluarkan kata­
kata yang tidak enak terhadapmu." 
I Mase-mase pun berkata, "Hamba takut kualat terhadap Paduka. 
Sesungguhnya Datu Tana Ugi yang memeperanak saya." Mendengar 
perkataan itu, Datu seakan-seakan tidak sadarkan diri. Bibiknya itu pun 
berkata, "Maafkanlah saya sebesar-besarnya, Anakda," laIu bertelungkup 
kepada kemenakannya. 
, Ia berkata, "Maafkanlah, Anakda karena saya tidak mengenalmu, 
kau sendirilah yang menyebabkan demikian karena rupanya kau me­
ngenal saya, tetapi tidak memperkena,lkan diri. Suamimu sendiri pun kau 
tidak beri tahu padahal sudah sekian lama ketiduran. " 
Datu Laki-laki pun berkata, ,. Anakda sajaIah, biar sebentar saja kau 
teteskan lalu dilanjutkan oleh Indok untuk mengoleskan ke seluruh ba­
dannya. "Tiba-tiba La Baso Jawa membuka mata sehingga Datu bundanya 
beseru. "Kur semangatmu Baso, bangunlah Baso." 
Hutan itu laksana menggelegar oleh tertawaan. La Baso pun ber­
kata, "Saya tidak pernah tertimpa pohon, hanya alasan untuk mengetahui 
siapa sebenarnya adinda I Mase-mase karena sesungguhnya saya tidak 
mau kawin lagi, sernenetara Datu ingin memaksaku." La Baso pun 
banguolah lalu pergi ke samping istrinya dan berkata, "Maafkanlah aku, 
Adinda. Saya telah merepotkan Adinda jaIan kaki. Saya berupaya men­
cari siasat hanya untuk membuka rahasiamu. Siapa sebenarnya ibu dan 
bapakmu. Adinda. Sejak Adinda masih kecil Kakanda selalu menanya­
kan, tetapi sampai kita diberi keturunan kau belum mau membukanya." 
Datu Perempuan pun berkata, "Saya tidak akan mengawinkan lagi, 
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Baso karena sudah cocok dengan istrimu itu, sederajat, dan memang 
sudah tanggung jawabmu." 
I Mase-mase pun berkata, "Silakan saja dikawinkan ayah La 
Makkarodda itu. Mudah-mudahan ia baru memperoleh keturunan putra 
mahkota, cucu mahkota. Anak saya itu, tempatnya hanya di belakang . 
Apalah arti kami ini, orang pendatang yang tidak diketahui asal-usulnya, 
tidak dikenal asap apinya. " 
Datu Perempuan pun berkata, "Maafkanlah saya sebesar-besarnya. 
Anakda. Jangan sampai kau simpan dalam hati. Lupakan saja dan jangan 
lagi disebut-sebut ." 
I Mase-mase pun berkata lagi, "Dikawinkan saja putra Paduka itu." 
La Baso pun meninggal, "Maafkanlah, Adinda. Jangan lagi meng­
ulang-ulang perkataan Ibunda Datu. Sayalah yang kau pandang." 
I Mase-mase berkata lagi, "Wahai Kakanda, berbaktilah sebaik­
baiknya kepada Datu. Biarkan saya melanjutkan perjalanan ke Pad~elo 
karena tidak perlu lagi saya singgah di jongke. Nanti Kakanda Datu 
Padaelo yang saya minta mengantarkan ke Tanah Bugis. Sungguh malang 
nasib saya jika sekiranya Datu Tana Ugi tetap membenciku." 
Datu Tanah Jawa suami istri berkata, "Wahai Ananda bangsawan 
Bugis, marilah kita kembali ke istana dan kaulah suami istri yang mengisi 
tanah Jawa dan engkau pulalah yang akan didatangi oleh rakyat Jawa 
untuk mengabdi. " 
I Mase-mase pun bangkitlah sambil mencucurkan air mata mem­
basahi pipi, ia terisak-isak mengenang nasibnya, ketika dibuang oleh 
ayahnya yang akan membunuhnya. Hanyalah karena pertolongan Allah 
Yang Maha Pemaaf sehingga tidak jadi dibunuh dan sampai menemukan 
nasib seperti itu dicaci-maki oleh Datu Jawa. 
"Maafkanlah Adinda dan tenangkanlah pikiranmu. Nasib ini telah 
mempertemukan kita. Bersabarlah Adinda, rupanya nasib kita hams 
demikian. Maafkanlah Dik, saya tidak akan memikirkan orang lain 
karena rasa cinta yang mendorong untuk menyayangimu, madu dan air 
sudah terlanjur bersatu. Tenangkanlah hati Adinda karena Adinda semata 
yang kujadikan sumber penerang. Kesabaranmu melengkapi kasih sayang 
dan belaian Adinda terhadap Kakanda. " 
I Mase-mase hanya terdiam saja sehingga La Baso Jawa berkata, 
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"Diperintahkan saja, Paduka untuk menyiapkan usungan." 
Datu pun berkata, "Rai Kalakik, siapkanlah usungan untuk mem­
bawa pulang Tuanmu." 
Singkat cerita, ketika yang disuruh itu sampai di istana, I Besse 
(saudara perempuan La Baso Jawa) melihat-lihat di jendela menunggu 
kedatangan Datu. Pesuruh itu lang sung naik lalu menyampaikan kepada 
I Besse, "Datu memerintahkan kepada hamba untuk memintakan usungan 
yang akan membawa pulang kakak iparmu, putri dari saudara perempuan 
Datu, Tuanku." 
I Besse pun berkata, "Kalau begitu, berarti bahwa yang diperistri­
kan oleh Kakanda adalah memang tanggung jawabnya" . I Besse pun se­
gera menyuruh untuk mengambil usungan dan pesuruh itu pun mem­
bawanya ke hutan. 
Datu berkata, "Ayolab, Ananda. Kita berangkat masuk kembali ke 
istana. Kamulah berdua yang mewarisi Istana itu." Datu itu pun naiklah 
usungan sambil meraih cucunya yang peiempuan bernama I Maddusila. 
Da,tu laki-laki pun memangku cucunya yang laki-Iaki bernama I Makka­
roda. Datu Lolo dan istrinya pun naiklah ke usungannya sambil ber­
iringan masuk ke istana. Adapun Datu Jawa suami istri sang at senang 
melihat kedua cucunya yang cantik-cantik dan gagah tanpa cacat, seakan­
akan lalat segan untuk singgah di kulitnya. 
Cerita ini dipersingkat. Ketika sampai di muka istana, Datu laki-Iaki 
itu berseru memanggil I Besse, "Rai Besse, Kakandamu berdua sudah 
datang." I Besse pun segeralah berdiri di pintu untuk menyambut. Ketika 
sepupunya itu naik, segeralah ia membimbing tangannya dan ia pun 
bertemu pandanglah lalu mereka duduk bersama. I Besse pun berkata, 
"Aduhai Adikku sayang, sejak masih kecil kau ada di sini, tetapi baru 
saat ini kita bertemu. II 
I Mase-mase pun berkata, "Nasibkulah yang menyebabkan aku 
terdampar di sini setelah dibuang oleh ayahku ." 
Datu bersama istri pun bertanya, "Mengapa kiranya Besse, ayahmu 
tega membuang engkau?" 
I Mase-mase pun menjelaskan, "Menurut Ibunda, ketika saya masih 
mulai dikandung, ayah pergi berlayar dan tiga tahun kemudian barn 
kembali. " 
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Cerita dipersingkat. Pada suatu ketika I Mase-mase berkata, "Hai 
Kalakik, eobalah ambilkan bingkisan saya, yang ada di balik kelambu." 
Ketika bingkisan itu dieari, ternyata tidak terdapat di sana. Hal itu pun di 
sampaikan kepada I Mase-mase yang kemudian berkata lagi, "Rupanya 
saya menyimpannya di atas langit-Iangit." Orang yang disuruh itu pun 
segera menearinya, tetapi tetap tidak ditemukan, keeuali sebuah peti yang 
terkunei. 
I Mase-mase pun berkata, "Saya tidak mempunyai peti," lalu ia 
bangkit bersama dengan suaminya menujujongke. Ketika terlihat peti itu, 
berkatalah, "Barangkali bingkisan saya yang menjadi peti." 
La Baso pun memperhatikan kesana kemari dan ternyata ke­
adaannya sudah bersih karena semua kain anaknya sudah dikemasi. Datu 
Lolo pun berkata, "Apakah Adin<;la benar-benar akan pergi sehingga 
kain-kain anak-anak kita telah dikemasi semua?" 
I Mase-mase pun berkata, "Rupanya Kakanda mengira saya hanya 
berpura-pura. Sekiranya tidak menghargai perhatian Kakanda dan Indok 
terhadap saya, saya tidak akap singgah lagi di sini karena saya tidak 
memerlukan negerimu, terlebih-Iebih lagi harta bendamu." 
Ketika keluar lagi, ia pun menyuruh untuk diangkatkan petinya ke­
luar. Ketika peti itu sudah ada di luar, ia duduk bersama dengan suami­
nya. Orang pun bergantian membuka peti itu, tetapi tidak bisa terbuka. 
Pabbieara pun berkata, "Nanti saya mencoba membukanya," tetapi tetap 
saja peti itu tidak dapat terbuka. 
Orang-orang lain pun bergantian membuka kunci itu, tetapi tak 
seorang pun yang berhasil. Datu Lolo pun meneoba membukanya, tetapi 
tetap juga peti itu tidak dapat terbuka. Akhirnya, I Mase-mase pun ber­
kata, "Hai Indok, serahkan kunei itu, saya akan membukanya." 
Melihat I Mase-mase hendak membuka peti, La Baso Jawa pun 
berkata, "Kami saja tidak dapat membukanya, lebih-Iebih lagi Adinda. " 
I Mase-mase pun menggunakan kunci itu dan peti itu pun terbuka­
lah. Tampaklah emas itu membiaskan cahaya membara. Semua yang 
hadir di situ tertawa riuh. La Baso pun berkata, "Rupanya memang Adin­
da yang ditunggu-tunggu untuk membukanya." 
Berdatanganlah Datu suami istri dan Pabbicara sehingga semua 
yang hadir di situ termangu-mangu menyaksikan emas perhiasan iru 
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berupa perhiasan unruk anak-anak dan untuk perempuan. La Baso dan 
Puak Kino pun serentak benanya, "Di mana barang itu disimpan se­
hingga tidak pemah terlihat?" 
I Mase-mase pun berkata, "Ketika saya diturunkan dari perahu oleh 
pedagang di bawah pohon ara, sejak itu saya menyuruhnya agar disimpan 
di celah batu dan keluar menjelang cucumu akan lahir baru say a turun 
untuk mengambilnya. " 
La Baso pun berkata, "Rupanya Adinda hanya berpura-pura sebagai 
orang melarat baru datang di sini." 
I Mase-mase pun berkata, "Kain bekas yang pernah diberikan ketika 
itu, saya mencuci berulang-ulang dan ketika bau laki-Iaki hilang barulah 
saya memakainya. " 
La Baso pun berkata, "Maafkanlah saya, Adinda, kalau say a pemah 
memberimu kain bekas." 
Cerita ini dipersingkat. Sullewatang pun datanglah, "Hai Puak 
Matowa, kumpulkanlah orang-orangmu sebanyak empat puluh orang." 
Puak Ammessangen pun berkata, "Saya kira hanya putra bangsawan 
dan putri bangsawan mumi yang bisa dilayani oleh inang pengasuh dan 
pelayan, dan tidak untuk orang yang bukan dari kalangan itu . " 
Sullewatang pun berkata, "Orang yang mana lagi yang kau anggap 
sebagai putra mahkota dan yang mana pula dianggap sebagai yang sede­
rajat dengan itu, sedangkan Datu Tanah Jawa dengan Tana Ugi bersau­
dara. Datu lrong yang memperanakkan I Mase-mase, kita tidak bisa lagi 
beralasan karen a langit kita juga yang telah menimpa." 
Semua ina nyumpareng dan pattaranak pun berkumpullah. Sullewa­
tang pun, berkata, "Tempatkan sepuluh barisan di depan begitu pula yang 
di belakangnya lalu bunyikan semua alat musik menurut adat kedatuan." 
Mereka berjalan diiktiti oleh Sullewatang didampingi oleh pengawal. 
Setelah sampai I Mase-mase pun mengambil cincin untuk setiap 
anaknya dan juga untuk inang pengasuhnya. Hal itu melebihi Datu Jawa. 
Datu pun menanyakan, "Bagaimana bisa, Besse memiliki emas yang 
dapat berkembang biak?" 
I Singkeruang Ugi pun berkata, "Ibundaku Datu yang telah mem­
berikan. Beliau mengatakan, itu dijadikan kain pembalut jika meninggal, 
dipakai jika masih hidup." 
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Beralih pula cerita ini, Sullewatang pun bersarna dengan rornbongan 
inang pengasuh dan pelayan datanglah . Datu pun berkata, "Besse, ini ada 
inang pengasuh say a suruh bawa ke sini sebagai tanda kegernbiraan ter­
hadaprnu. Anakda baru karni kenaI." 1 Mase-rnase dan suaminya hanya 
terdiarn. 
Beberapa lama kernudian, setelah kernbali dari hutan, para pengikut 
pun kernbalilah. Di perjalanan rnereka berternu dengan orang yang ber­
asal dari tanah Bugis. Orang Jawa bertanya, "Anda datang dari negeri 
apa?" 
Mereka rnenjawab, "Sudah banyak negeri saya datangi, tetapi be­
lurn ada yang rnenyamai Tanah Bugis. Dagangan tidak ditawar lagi dan 
perternuan arnatlah rarnai. " 
Pedagang Jawa berkata, "Apa gerangan yang diadakan sehingga 
perternuan itu amat rarnai?' 
Pedagang Bugis pun berkata, "Putra Datu Ugi (Bugis) kawi~ de­
ngan putri dari Tornporeng Tikka." 
Selesai rnereka bercakap-cakap sahaya itu pun kernbalilah ke istana. 
Puak Kino pun rnarah-rnarah lalu berkata, "Mengapa kamu lama sekali 
di sungai?" 
Sahaya itu rnenjawab, "Saya rnendengar percakapan pedagang dari 
Tanah Jawa dengan pedagang Tanah Bugis. Pedagang tanah Jawa ber­
tanya, Anda datang dari mana. Dijawablah oleh pedagang dari Tanah 
Bugis bahwa telah banyak negeri yang sudah didatangi, tetapi belurn ada 
yang rnenyarnai Tanah Bugis. Dagangan tidak lagi ditawar. Pedagang 
Tanah Jawa itu bertanya lagi, apa yang telah diadakan sehingga diseleng­
garakan perternuan? Dijawablah, bahwa Putra Datu Ugi dikawinkan de­
ngan Putri dari Tornporeng Tikka, ternpat rnatahari terbit. " 
1 Mase-mase rnendengar pernbicaraan sahaya itu dari awal sarnpai 
akhir. Ketika 1 Mase-rnase rnendengarkan pernbicaraan itu anaknya se­
dang di pangkuannya. Air matanya bercucuran rnendengar berita sau­
daranya yang laki-Iaki. la pun pergi berbaring lalu rnernbungkus diri se­
telah rnendengar berita Datu Ibundanya. Ketika Datu Lolo pulang dari 
persabungan terlihatlah olehnya, istrinya sedang rnernbungkus diri. la 
pun langsung pergi berbaring di samping istrinya lalu berkata, "Bagai­
mana keadaan Adinda, barusan kulihat Adinda rnernbungkus diri. Apa 
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gerangan yang tidak menyenangkan? Apakah terhadap Datu, ternadap 
saya, ataukah terhadap anak-anak? Katakanlah, wahai Adinda." 
Ia pun menjawablah, "Tidak ada orang yang telah menyinggung pe­
rasaanku, Kakanda . Yang membuat saya menangis ialah, seorang sahaya 
pulang dari sungai di mana sedang bertepatan dengan kedatangan pe­
dagang dari Tanah Jawa dengan pedagang dari Tanah Bugis. Pedagang 
Jawa bertanya, Anda datang dari negeri apa? Dijawablah, telah banyak 
negeri kukunjungi, tetapi belum ada yang menyamai Tanah Ugi karena 
di sana harga dagangan tidak ditawar-tawar lagi. Di sana diadakan 
berbagai keramaian karena ada putra Datu yang dikawinkan dengan putri 
dari Tomporeng Tikka. ltulah yang menyebabkan aku menangis karena 
telah amat merindukan Ibundaku Datu . Sekiranya .{<.akanda mempunyai 
rasa belas kasihan terhadapku, tolonglah mengantar aku ke Tanah Bugis 
semoga masih dapat bertemu. " 
Datu Lolo pun berkata, "Adinda jangan berkata demikian. Jika 
Adinda mau berangkat besok pun, Kakanda akan mengantarmu." 
I Mase-mase pun berkata, "Paling lama tiga hari yang akan da­
tang. " 
La Baso pun berkata, "Kalau begitu tiaiklah kita pergi membi­
carakannya kepada Datu." 
Datu pun berkata, "Apa gerangan, Besse, tampaknya barusan ia 
datang bersama dengan Kakandamu?" 
Datu Lolo pun berkata, "Adinda, hamba ingin meminta izin kepada 
Datu . Ia ingin berkunjung ke Tanah Ugi karena rindu kepada Ibunda­
nya." 
Datu perempuan berkata, "Kapan waktunya ingin berangkat, 
Besse?" 
I Mase-mase menjawab, "Hamba mengharapkan tiga hari yang akan 
datang kami sudah berlayar." 
Datu pun berkata, "Mangapa amat tergesa-gesa, Besse, sedangkan 
perbekalanmu belum lagi disiapkan." 
I Mase-mase berkata, "Asalkan sudah ada sekadar untuk dimakan 
dalam perjalanan. " 
Singkat cerita, ia pun berpamitlah. Ketika itu, Datu memerin­
tahakan kepada jennang agar I Mase~mase disiapkan perbeka\an karena 
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sisa tiga hari lagi dia akan berangkat. 
Mereka pun bersiap-siaplah untuk berlayar. Semua bekal juga sudah 
siap. Datu bersama istri pun berkata, "Apakah kedua orang cucuku juga 
akan engkau bawa, Besse?" 
"Ya, karena saya tidak tega mencerai-beraikan, seperti saya yang 
telah tercerai-berai dengan saudaraku. " 
Datu laki-Iaki pun berkata, "Saya harap engkau tidak terlalu lama, 
cepat kembali sebab saya akan rindu kepada kedua cucuku." 
I Besse, adik perempuan La Baso Jawa, berkata juga, "Hai Adik, 
jangan terlalu lama, cepat kembali lagi ." 
Ketika malam sudah larut, mereka pun tidur. Keesokan harinya, 
makanan pun dihidangkan lalu mereka anak beranak dan mantu santap 
bersama-sama. Datu itu masing-masing memangku cucunya. Sesudah 
makan, Datu Lolo bersama istri dan rombongannya pun bersiap-siaplah 
untuk berlayar menuju Tanah Bugis. Semua barang pun dibawa turun ke 
perahu begitu pula makanan bekal. Semua ina nyumpareng juga sudah 
siap. 
Datu Lolo pun berkata, "Lebih baik Dik para pengikut disuruh le­
bih dahulu turun ke perahu, kecuali para anak bangsawan nanti bersama­
sarna dengan kita." 
I Mase-mase'berkata, "Terserahlah saja kepada Kakanda." Datu pun 
bersiap-siaplah juga untuk mengantar cucunya sampai di pelabuhan. 
Ketika mereka turun, I Besse Jawa berkata, "Selamatjalan untuk semua." 
La Baso J awa berkata, "Selamat tinggal, Dik," lalu turun ke pera­
hu . 
Datu Jawa pun berkata. "Jangan kamu tinggal di sana, Besse." 
La Baso berkata, "Mohon doa dari Datu, semoga tak kurang suatu 
apa, baik kami yang berangkat maupun yang ditinggalkan. " 
Datu pun berkata, "Selamat jalan, Baso. Semoga saja tidak ada aral 
rintangan sampai engkau tiba di Tanah Bugis. Sampaikanlah salam saya 
kepada Paduka Datu." 
I Mase-mase pun berkata, "Selamat, Paduka." 
Sesudah itu, perahu pun mulai didorong keluar lalu layar diangkat 
dan sebentar lagi perahu pun berlayar, layaknya sebagai burung terbang. 
Datu memperhatikan sampai layar perahu itu menghilang dari peman­
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dangan. Ketika kembali ke istana. Datu hanya termenung mengenangkan 
anaknya. Ia pun terus naik di ruang atas lalu duduk mengenangkafl cu­
cunya. 
Datu laki-Iaki pun berkata, "Betul-betul tidak ada perbuatan yang 
tidak terbatas. Saya telah mengatakan ke pada Adinda bahwa kau sadar­
lah . Jangan kau anggap I Mase-mase itu orang biasa, tetapi kau katakan, 
biar saja." 
Beberapa lama berlayar, pertengahan malam, perahu itu pun sam­
pailah pada sebuah pulau menjelang Tanah Bugis. Datu Lolo pun ber­
kata, "Hai kalian, bunyikan meriam itu!" 
Kedengaran bunyi meriam itu oleh seluruh penduduk. Datu pun 
bcrkata, "Hai Adinda Datu, rupanya ada lagi datu yang datang, entah 
datu dari mana gerangan." . 
Keesokan harinya, perahu itu pun berlabuhlah di pelabuhan. Para 
juak pun beriring-iringan untuk menyambut. Ketika perahu sudah salldar, 
mereka pun memperhatikan lalu pergi menyampaikan kepada Datu Tanah 
Ugi. Barn saja ada rombongan raja yang datang dengan beberapa buah 
perahu, banyak perempuan, anak-anak, begitu pula orang tua-tua . 
Sesudah terpasang jangkar perahu orang Jawa itu, para penyabung 
pun bersiap-siap turnn. Datu Lolo pun berkata kepada istrinya, "Kakanda 
segera akan turun untuk pergi bersabung." 
I Mase-mase berkata, "Kiranya Kakanda membawa serta anak kita." 
Datu Lolo pun berkata, "Hai Kalakik, gendonglah anakmu itu." 
lnang pengasuh pun naiklah semua. Dari jauh, ia pun dibukakan jalan. 
La Baso Tanah Bugis sendiri yang datang menyambut. "Kakanda, silakan 
dUduk." La Baso Jawa pun duduklah dan memperhatikan putra La Baso 
Tanah Bugis bermain-main dengan sepupunya, analcnya sendiri masing­
masing diikuti oleh pengasuhnya. 
Ketika Pabbicara Tanah Bugis lewat di depan perahu Datu Lolo dari 
Jawa, terlihatlah olehnya anak I Mase-mase sedang dipangku oleh inang 
pengasuhnya. Pabbicara itu pun bertanya, "Siapa pula anak yang engkau 
pangku itu?" 
Indok itu pun berkata, "Anak ini adalah putra Datu Lolo." Segera­
lah anak itu dibopongnya. 
I Mase-mase pun berkata, "Parnan, anak itu adalah putra dari si 
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sumber sial." Pabbicara itu pun menyerbu rnasuk memeluk I Mase-mase 
lalu berkata,. Rupanya Anakda masih hidup, hanya orang mati yang tidak 
dapat lagi bertemu." 
I Mase-mase pun berkata, "Hai seperti itulah diungkap syair yang 
mengatakan, malu ini kupalingkan di mana, derita ini akan kusem­
bunyikan di mana agar hali ini lenang di rantau?" 
Pabbicara pun berkata, "Betul sekali yang Anakda katakan itu. " 
I Mase-mase berkata pula, "Hai Paman, pergilah ke istana dan 
bisikilah ibundaku Datu. Katakanlah kepadanya, si surnber sial telah da­
tang dan sekarang sementara berada di pelabuhan. Mohonlah dimaafkan, 
di berharap agar Datu sudi datang ke pelabuhan untuk bertemu. Siapa 
tahu belum sampai melepas rindu, ia telah diusir lagi oleh Datu." 
Mendengar berita itu, Datu Ibunda segera menyuruh antarkan kue­
kue ke perahu. I Mase-mase pun seger a menyuguhkan kue-kue kepada 
Pabbicara. "Tidak usahlah dahulu paman makan kue. Saya akan me­
nyampaikan kepada ibundamu Datu perihal kedatanganmu." 
Pabbicara itu pun naiklah ke istana dan langsung menghadap Datu 
perempuan. Dia berkata, "Rupanya anakda I Singkeruang Ugi rnasih hi­
dup. Sekarang ini baru saja sampai karena ia sudah amat rindu kepada 
Paduka Datu. Ia m,engharapkan Paduka datang ke perahunya agar dapat 
berjumpa. Jangan sampai belum lagi melepas rindu terhadap Paduka, lalu 
ia diusir lagi oleh Datu laki-laki." 
Datu perempuan itu pun sangat gembira mendengar kabar itu dan 
segera mernanggil ina nyumpareng untuk bersarna-sarna ke pelabuhan. 
Datu itu pun turunlah ke pelabuhan beriringan dengan Pabbicara 
tanpa mengganti pakain lebih dahulu. Ia memakai kudung saja karena 
takut terlihat oleh Datu laki-Iaki. Ketika sampai di pelabuhan, ia pun 
segera rnasuk ke perahu lalu setengah berteriak memangil, "Besse, di 
mana kau?" 
I Mase-mase pun berkata, "Paduka, sumber sial ada di sini." 
Setengah berlari ibundanya itu menyerbu masuk dan memeluk anak­
nya sambil menangis ia berkata, "Kur semangat, Ananda. Sarna sekali 
Ibunda tidak membecimu. Sesungguhnya ayahmulah yang membencimu." 
Sesudah itu, dihidangkan kue-kue. Akan tetapi ibundanya berkata, 
"Rupanya ayahmu sudah mencari-cari ibunda." 
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Dia lalu membopong cucunya dan membawanya ke istana. Ketika 
anak itu diletakkan, ia pun segeralah masuk mengambilkan mainan oeru­
pa patung-patung burung dari emas. Cucunya itu amat senang bermain 
bersama dengan pengasuhnya. Sementara itu datanglah Datu laki-Iaki dan 
langsung menuju tempat pembaringan untuk tidur. 
Istri Datu bertanya, "Mengapa Kakanda langsung pergi tidur?" 
Dia pun berkatalah, "Siapa pula anak laki-Iaki itu, Adinda? Hati 
saya sangat terharu melihatnya." 
Istrinya pun berkata, "Entahlah siapa gerangan anak itu." Tidak 
lama kemudian, munculah cucunya itu . 
Datu pun berkata, "Dari mana anak itu sampai tiba-tiba berpeluk 
di lehermu?" , 
Istrinya pun lang sung gemetaran ketika cucunya itu tiba-tiba mun­
cuI. Datu pun bangkit dari tempat tidur lalu berkata, "Siapa yang punya 
anak itu?" 
Ketiga kali suaminya bertanya barulah dijawab, "Anak itu adalah 
putra dari si sumber sial dan yang Kakanda lihat itu juga adalah si sum­
ber sial." 
Ia pun berkata, "Jangan lagi diingatkan, Adinda. " Ia menuju ke La 
Baso Jawa lalu berkata, "Silakanlah Anakda naik ke rumah. Adikmu di 
mana?" 
La Baso Jawa pun berkata, "Dia masih ada di perahu, Paduka." 
Dia pun berkata, "Besse, kamu ada di mana?" 
Dijawablah, "Si Sumber sial ada di sini, Paduka." Ia pun menyerbu 
masuk dan memeluk anaknya sambil berkata, "Maafkanlah ayahmu. Saya 
tidak sadar. Anakda. Kemarikan Cucuku, Besse." 
I Singkeruang Ugi (I Mase-mase) pun berkata. "Kur semangat buat 
paduka karena sudi menerima kedatangan si sumber sial. /I 
Dengan berlari-Iari kecil Datu itu menuju La Baso Jawa lalu 
berkata, "Baso, saya telah datang kepada istrimu. Besse meminta putra­
mu, tetapi dikatakan telah dibawa oleh Anakda La Baso Jawa." 
Datu itu langsung saja meraih anak itu dan membopongnya untuk 
dibawa naik ke istana. Para pengasuh, baik laki-laki maupun perempuan 
juga turut serta. Cucunya itu pun duduklah di atas kedudukan lalu diam­
bilkan main-mainan untuk mereka bersepupu sehingga laksana tertuang 
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madu tarnpaknya Datu itu bersama istrinya. 
Ketika persabungan usai, La Baso Jawa pun kembali ke perahu . Ia 
langsung menemui istrinya dan berkata, "Di mana gerangan anak kita 
yang perempuan, Dik?" 
Istrinya pun berkata, "Ibunda Datu datang ke sini tadi dan ketika 
kembali beliau membawa cucunya naik ke istana." 
Datu Lolo berkata, "Adinda, sudah saya katakan bahwa jangan 
sampai tidak saling mengenal anak dari Datu Tanah J awa dengan anak 
Datu Bugis." 
"Kakanda, sudah saya katakan kepadamu bahwa itu tidak sarna . 
Katanya, Paduka Tuan memaog tidak sepantasnya datang ke Balairung. " 
Datu laki-Iaki pun memerintahkan untuk menjemputnya. Datu ber­
kata, "Besok Pabbicara akan disuruh memasang umbul-umbul di seluruh 
negeri dan mereka pergi menyongsong bersama-sama. Nanti saya me­
nunggunya di sini. II' 
La Baso Tanah Bugis tertawa mendengarnya lalu berkata, "Memang 
Paduka yang ditunggu menjemput oleh Adinda harnba." 
Datu perempuan segera menyuruh membuat kue-kue untuk disu­
guhkan kepada tamu-tamu dari Jawa. Orang-orang di rumah tidak tidur 
sampai pagi menyediakan jarnuan untuk para tamu. 
Singkat cerita, para penyambut pun berdatanglah. Datu Lolo pun 
menyaksikan kedatangan Datu laki-Iaki (ayah I Mase-mase) dan berkata 
kepada istrinya, "Apakah kita tidak berdosa karena Datu sendiri yang 
datang menjemput kita." 
I Mase-mase pun berkata, "Memang Datu itu sendiri yang kuharap 
datang menjemput karena dialah yang pernah membuang aku." 
Daru Lolo pun hanya tertawa mendengarnya . Sesudah itu, La Baso 
pun turunlah menyongsong Daru itu sampai Daru itu menyeberang ke 
atas perahu . I Mase-mase juga sudah siap menyambut Datu Ayahnya. 
Kemudian, Datu iru duduklah di samping anaknya lalu berkata, "Marilah 
Ananda kita pergi ke balairung karena kamulah berdua saudaramu yang 
laki-Iaki yang akan memiliki Tanah Bugis. Saya tidak akan berkuasa 
lag;. " 
I Singkeruang Ugi atau I Mase-mase berkata, "Kalau bukan Daru 
sendiri yang datang menjemput saya, saya tidak akan naik ke balairung, 
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iebih baik say a puiang ke Jawa." 
Datu pun berkata, "Makanya, saya sendirilah yang datang untuk 
menjemputmu, Ananda . " 
I Singkeruang U gi pun berkemas-kemas untuk naik ke baiairung. 
Sementara itu, baiairung telah penuh oleh para penyambut. Istri Pabbi­
cara sudah hadir bersama dengan anaknya yang diperistri oleh La Baso 
Tanah Ugi. Datu pun berkata kepada anak Pabbicara, "Ke sini, Besse 
duduk untuk bersama-sama menunggu kedatangan adikmu, di samping 
tangga bersarna-sama dengan para bangsawan." 
Sesudah itu, Datu pun segera menyambut anaknya dan mantunya 
segera membimbing tangan adiknya menuju pelaminan. Datu itu mena­
ngis iaiu berkata, "Kur semangatmu, Besse karena kamu telah kembali 
lagi ke rumah mahiigaimu." I Singkeruang juga tu'rut menangis lalu 
berkata, "Kaiau saya mati di rantau tidak mungkin kembali lagi ke sini, 
Paduka. " 
La Baso Jawa pun teiah datang beriringan dengan La Baso Tana 
U gi. La Baso Tana U gi memegang tangan iparnya untuk mempersiiakan 
duduk . I Mase-mase duduk berdampingan dengan putri Pabbicara dike­
lilingi oieh para anak bangsawan yang sampai-sampai memenuhi beranda. 
Para anak bangsawan dari Tanah Jawa teiah hadir bersama-sama, baik 
iaki-Iaki maupun perempuan. 
Beberapa saat kemudian, ketika mereka sudah duduk dengan tertib, 
kue-kue pun dihidangkanlah. Mereka pun mencicipi, masing-masing 
berdua, I Mase-mase berdua dengan putri Pabbicara dan La Baso Jawa 
berdua dengan La Baso Tana Ugi. Datu senang sekali meiihat cucunya 
makan kue-kue bersama-sama dengan akrabnya. Sesudah kue-kue dici­
cipi, makanan pun dihidangkan iaiu mereka santap bersama, dua orang 
dua orang. 
Datu pun berkata, "Siiakanlah kalian mencicipi ala kadarnya, entah 
masih mentah atau sudah masakkah karena demikianlah masakan orang 
Bugis . " 
Pabbicara dari Tanah Jawa pun menjawab kata, "Janganiah kiranya 
Datu berkata demikian karena rumahnya jua yang di datangi." 
Hadirin pun santapiah dengan penuh selera. Ketika Datu iaki-iaki 
usai bersantap bersama dengan anaknya, Datu perempuan itu bertanyaiah 
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kepada anaknya perihal kedatanganrtya di Tanah Jawa pada mulanya. 
I Sengkeruang Ugi pun berkata, "Datu di Jawa tidak pernah me­
negur saya, Paduka, sampai-sampai ia ingin mengawinkan lagi Kakan­
daku. !bunda, saudaramu itu selalu saja membenciku. Baru tiga bulan 
berakhir ini dia mau menegurku sampai aku pulang ke sini. " 
Setelah beberapa hari kedatangan putri Datu sekeluarga, berkatalah 
Datu itu, "Rai Sullewatang, sampaikanlah kepada seluruh penduduk ne­
geri agar mereka berkunjung ke istana untuk memberi selamat kepada 
anakmu Paduka." 
Keesokan harinya, penjenang pun berseru, "Rai kalian penduduk 
negeri Tanah Irang, dengarkanlah. Anda sekalian diharap berkunjung ke 
istana untuk memberi selamat kepada Datu Lolo. Orang yang datang 
nanti akan ketahuan dan apa yang akan dicari. " 
Sesudah itu, pengunjung pasar pun segera pulang ke rumahnya 
masing-masing untuk bersiap-siap. Para anak bangsawan dan pemuka 
masyarakat berkumpullalu berduyun-duyun menuju istana. Jalanan ramai 
sekali oleh orang-orang yang menuju istana. Anak bangsawan ada yang 
menyumbang masing-masing dua lembar sarung dan penduduk negeri 
masi'ng-masing satu lembar sarung. Seluruh penduduk negeri itu telah 
datang dengan membawa berbagai sumbangan. Akhirnya, terjadi tumpuk­
an sarung yang menggunung, beras berkarung-karung, telur berkeran­
jang-keranjang, ayam, dan berbagai macam buah-buahan. 
Keesokan harinya, Pabbicara dan Sullewatang berkata, "Biar diberi 
kesempatan terlebih dahulu para bangsawan dan istrinya untuk memberi 
selamat, begitu pula para pejabat, nanti sesudah itu baru diberikan ke­
sempatan kepada rakyat biasa." 
Setelah keesokan hari, para ibu, anak para pejabat, dan anak bang­
sawan pun telah datang . I Sengkeruang U gi juga telah siap di pelaminan 
di sampingnya adalah Datu suami istri yang memangku cucunya. Kemu­
dian, Datu bersama istri pun berkatalah, "Rai sekalian wargaku demikian 
pula sekalian penduduk, aku mengundang kalian ke sini untuk mengung­
kapkan rasa kegembiraan saya terhadap kalian bersama dengan seluruh 
rakyat Tanah Jawa dan Tanah Rong yang telah datang memenuhi undang­
an kami untuk memeberikan ucapan selamat terhadap anak kami dan 
sekaligus anak Anda yang telah kembali. " 
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Beberapa hari lamanya tidak putus-putusnya anak bang saw an dan 
penduduk mengantar berbagai sajian yang ditempatkan dalam wadah 
bosara, masing-masing membawa sepuluh. Demikian itulah keadaan Datu 
Irong bersama istri. Mereka diliputi kegembiraan. Datu itu santap apabila 
hidangan untuk orang Jawa telah disediakan pula. I Singkeruang Ugi pun 
berkata, "Kakanda silakan bersantap. Masakan Bugis itu hanya demikian. 
Makanan itu sedap kalau berasal dari Jawa karena menggunakan peralat­
an yang bagus-bagus." 
La Baso Jawa hanya tersenyum-senyum lalu berkata, "Adinda ini 
selalu menyindir saja ." 
I Mase-mase berkata lagi, "Buat apa Adinda menyindir-nyindir 
Kakanda." 
. 
Ketika mereka selesai makan kue-kue, matahari sudah mulai terbe­
nam. Lentera pun menyediakan dan makanan pun mulai dihidaI}gkan. 
Sesudah makan, mereka pun beristirahatlah. Keesokan hari Datu suami 
istri pun turunlah ke halaman menyediakan cucu-cucunya bermain-main 
yang diawasi oleh pengasuhnya. Kedua suami istri itu pun berkata. "Apa­
kah cucuku itu sudah pemah diupacarakan turun tanah, Besse?" 
I Sinkeruang Ugi pun menjawab, "Belum; Paduka." Datu Tana Ugi 
itu pun berkata, "Kalau begitu, Paduka, mertuamu harus kau undang. 
Mudah-mudahan saya masih bisa bertemu karena sekian lama saya tidak 
pernah berjumpa." 
Singkat cerita, I Singkeruang Ugi berkata, "Mernang baik sekali, 
Paduka. " 
Datu itu berkata lagi, "Baiklah, Anakda . Siapkan bingkisan sebagai 
ucapan selamat. Kirimi sarung masing-masing sepuluh lembar untuk Datu 
dan Istri, sepuluh lembar untuk sepupumu, dan masing-masing satu 
lembar untuk orang-orang yang telah berbaik hati terhadapmu. Anakda 
juga menyuruh membeli kain baju untuk diberikan kepada rnereka itu 
agar Besse terkesan, demikian pula yang lain." 
1 Singkeruang Ugi sang at gembira atas saran Paduka Datu. Adapun 
La Baso Jawa, tidak rnampu lagi mengangkat muka menyaksikan perilaku 
Datu Tana Ugi itu. 
La Baso Jawa pun berkata, "BetuI-betui tidak ada lagi orang yang 
lebih sial daripadaaku, Dik ." 
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I Singkeruang Ugi berkata, "Mengapa Kakanda berkata seperti itu?" 
La Baso Jawa pun berkata, "Kakanda berkata demikian karena 
Kakanda sebagai yang dipertuan di Tanah Jawa, tetapi sekali pun tidak 
pernah memberikan kesenangan kepada Adinda. " 
I Singkeruang Ugi berkata pula, "Kakanda, jangan sekali-sekali 
menyimpan di dalam hati perasaan seperti itu. Kita harus bersyukur 
karena kita dipertemukan kembali dengan Datu setelah saya terdampar 
di negerimu. Kakandalah yang telah melunakkan hati Datu atas pem­
belaanmu . " 
Singkat cerita, Datu pun berkata kepada I Besse, "Adakah yang bisa 
disuruh untuk pergi menjemput Paduka Datu di Tanah Jawa?" 
I Singkeruang Ugi berkata, "Nantilah Kakandaku datang baru 
ditanyakan." . 
Tidak lama kemudian, La Baso Jawa pun datanglah bersama dengan 
sepupunya. I Mase-mase pun menyampaikan kepada suaminya dengan 
berkata, "Siapa gerangan yang dapat disuruh untuk pergi menjemput 
Datu kita di Tanah Jawa?" 
Datu Lolo pun berkata, "Hanya paman kita Pabbicara yang bisa 
disuruh. " 
I Singkeruang Ugi pun berkata, "Kakanda sajalah yang mem­
beritahukan kepada Paman Pabbicara karena itu akan lebih baik daripada 
kalau saya." 
La Baso Jawa pun bangkitlah dari tempat duduknya lalu pergi ke 
hadapan Pabbicara itu. La Baso Jawa berkata, "Alangkah baik jika 
Paman mengantarkan oleh-oleh untuk Adindaku dan sekatigus menyam­
paikan kepada Datu bahwa Paduka suami istri diharapkan oleh Datu 
Tanah berkunjung ke sana karena beliau rindu sekali ingin bertemu 
dengan Paduka." 
Sesudah itu, Pabbicara pun pulanglah untuk bersiap-siap berangkat 
ke Tanah Jawa. Setelah persiapannya lengkap, ia pun berangkatlah. 
Tidak berapa lama kemudian, ia pun sampailah. Pabbicara pun langsung 
m~i1uju istana menghadap Datu. Ia pun menyampaikan amanat kepada 
Datu suami istri, "Paduka, hamba mohon ampun. Hamba disuruh oleh 
Paduka Datu Tana Ugi suami istri untuk menyampaikan salam sejahtera 
kepada Paduka suami istri. Beliau sang at bergembira apabila Paduka 
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suami istri sudi melangkahkan kaki ke Tanah Bugis karena rindu untuk 
berjumpa dengan Paduka. Beliau juga sangat senang karena Paduka sudi 
menampung I Singkeruang Ugi sampai ia kembali lagi ke Tanah Bugis 
dengan tidak kurang suatu apa; lebih-lebih lagi karena telah dikaruniai 
dua orang putra. Beliau sangat berbahagia karena La Baso Jawa sebagai 
pelindungnya. " 
I Singkeruang Ugi belum berencana untuk pulang ke Tanah Jawa. 
Beberapa lama kemudian, Pabbicara pulanglah dari Tanah Jawa . Ia me­
laporkan bahwa Datu Tanah Jawa belum dapat berkunjung ke Tanah 
Bugis karena beliau belum mempunyai kesempatan. Beliau juga tetap 
berharap agar suatu ketika dapat berkunjung ke tanah Bugis untuk ber­
jumpa dengan Datu Tanah Bugis . Beliau hanya berpesan bahwa Pabbi­
cara kembali saja dahulu dan menyampaikan salam kepada Datu Ugi 
bersama istri. Sesudah itu, Pabbicara pun kembalilah ke Tanah Bugis. 
Ketika sampai di Tanah Bugis, disampaikanlah hal itu kepada DatU Tana 
Ugi suami istri , "Datu Tanah Jawa bersama istri mengirimkan salam 
sejahtera kepada Paduka Datu suami istri . " Salam itu disambut oleh Datu 
dengan gembira. 
3.2 Transliterasi 
PAU-PAUNNA I MASt-MASt 

RI TANA UGI 

Engka risseng Datue !rong siala Datue ri Tana Ugi mangkunrai. 
Siarekni ittana sialana Datue [rong, nakkedaini bainena, "Assuroko Ndik 
dokorengak inanre, maelokkak lao sompek. " 
Makkedani Datue ri Tana Ugi, "Nokko kalakik mupauangi jennang 
e nassuk nampuk. Dokok inanre temmawaringengi puammu., maelok i lao 
sompek. " 
Nokni sengngatae, matterrukni menrek ri bolana jennang e., 
Napoteini moloi ota Puak iennang. Nakkedana Puak jennang, "Laoko 
mai matudang kalakik. " Tudanni sengngatae, nasorongenni ora nakkeda, 
"Aga nasuroakko Datue?" Makkedani sengngatae, "[a mua nasuroangak 
Datue makkunraie makkedae, addokok inanrengengi garek Dame 
worowane apak maelok i lao sompek." 
Makkedani iennange, "Enrek ria ri salasak e. " Aganokni sengnga­
tae, lokka toni 'Puak iennang mampaek ase ri lanrang e. Nassuro 
mombikni pabbanuae tiwik i alunna, pattapinna. Aga engkani pabba­
nuwae naripakajoana palungenge. Makkedani Puak iennang, "Ase puluk 
e manumpuk riolo apak maelokna rikaddok, ma ilok toi riebbuk beppa 
rakko. "Engka tona maddonra, engka tona mattengnga. Aga maeso 
man enni , laoni sengngatae bissaiwi ase puluk e. Purai nabissai, ri­
sokkoni, rilabukni, Maeso manennni aseok e, gennekni berrek e. Nolazi 
Puak iennang ri pasak e mabbalanca anreang dokok inanrena Dame. 
Menrekni Puak jennang ri salasak e poadangi Datue. Napoteini si­
tudangeng Dame mallai bine. Matterukni tudang ri olona Datue. 
Risorongenni ora Puak iennag. Taddakarrakani Puak iennang mampaek 
i utang e. Na purana mota, makkedani Puak iennang, "Saniasani bukkuk 
inanre temmawarita, Puak Pura toni massuro mabbalanca. " 
Naggilinna Datue ri Tana Ugi powadangi lakkainna mekkeda, 
"Saniasani garek dokok inanre temmawarita. " Makkkedani Datue [rong. 
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"Pasakpi narisuro parennung e ri pasak e mangngobbirem;i lili 
pabbanuwae frong. Agaesso pasakni ri !rong na risuronan parennung e. 
Aga nalaona parennung e mangngobbik makkeda, "Arengkalinga maneko 
iko lilikna frong, pada lao manekko musellaongengi Datue !rong apak 
maelok i lao sompek. Tko duae sibola, sedliina lao. "Risappak i dek e, 
rirupai engkae. Aga sorok i pasak e, pada rewek menenni tau e ri 
bolana.Pada nasuroni bainena bukkurengi inanre. Aga pappai bajae, 
maelokni sompek Datue. Pada engka manenni sipulung tomaegae ri 
olona salasa e. 
Makkedani Datue frong, "Madeengengi kalakik pada nokko mu­
abbeni ri lopie. Aga-agae panok manettoni ri lopie, panok toni bukku 
inanre temmawarie. Aga mapaccing manenni agagae nok ri lopie, labuk 
toni essoe. fa Puang jennang mallisek rantanni maliisek majenni bukku 
inanrena Datue !rong. Naia Datue sianrenni mallai bine. Tengnga benni 
mani nasorok matinro, denniari mani napasedliing, tepu toni akkakna. 
Motokni sianreng Datue mallai bine. Purai manre, mappangngujuni 
Datue frong . Makkedani Datue frong ri bainena, "Narekko joppaka matu 
Ndik laoko muatek mataka angkanna mua sapanae. fak arega Ndik maie 
ri laokku, iko arega nwponcok ri munrikku. " . 
"Nakkatennini limanna bainenna nasitoe jarinna mallai bine lao ri 
saliweng siparenai. Nadapikni olona babang e, nakkedaini bainena, 
"Rewekno Ndik muparajaiwi illaummu ri Allataala. Ajak naengka 
magugu massoajang, tollao tomnwnro. " 
Purai, nokni Datue tonang ri lopinna. Nok man eng toni Pabbi­
carae, Sullewatange. Temmaitta tonanna Datue tonang manelloni tomae­
gae. Makkeda mutoni Datue, "Tonang manneno kalakik, watakni ba­
langoe mupakonnyoi gulinge muakkkasangi sompek e. " 
Sompekni Datue frong. Naia Pabbicarae sibawa Sullewatange 
enrenge tomaegae pada rewekni ri bolana. Siarek i illana iari iopinna 
Tr'.ammanuk-manuk laona, nadapikni tana Jawa Datue /rong. Siarekna 
illana ri laonna sau tekkokni. Makkedani DalUe frong. "Panokni baja 
kalakik ripasak e baluk-balukmu. Natarala, nappasi muanggelliang. 
fapatu namaega sarona baluk-baluk e narekko ripasigilingkilingi. " 
Rirakai paue, naia Datue ri Tana Ugi mpekkek esso wenni babu­
wana. Rirakkai paue, nadapikni ulenna. Tangnga bennini, nacabbengini 
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peddi babuwana Datue ri Tana Ugi. Makkedani Ina Nyumparenna, 
"Nokko kalakik rnapauangi Puak Sauro." Aga najoppana torisuroe, 
cinampek-nampek naengka pole sanroe. Makkedani Ina Nyumparenna, 
"Laoko Sanro mukawangengi babuwana Datue, peddi babuwa agaharo. " 
Aga nalaona san roe kawawai. Makaedani san roe, "Mangulesani, 
rnarisaliweng ceroni Datue. " Nalaona Ina Nyumparenna rnalai cindena 
nagattungi cappakna wali-wali natompengiwi Datue. Si ampek-ampekni 
peddi babuwana. Makkelle-kel!ekni naterri ri seddena Datue nakkeda. 
Tenna podo rnarisaliweng cero Datue. " Makkedani Ina Nyumparenna, '0 
kalakik, nekko mutampaiwi Pabbicarae enrenge Sullewatange naenre rnai 
r; salasak e mitai Dame. Akkedako, tangnga benni mupa nangngurewek 
Datue nadeppa najaji. " Najoppana sengngtae natampaiwi Pabbicarae 
enrenge Sullewatange. Makkedani Pabbicarae, Sullewatange, "Jajiniga 
aero Datue" Makkedani Ina Nyumparenge, "Tangnga benni mupa Puang 
nassiapik-apik peddi babuana, nadenniarina nadeppa najaji. " 
Makkedani Pabbicarae, Suliewatange, "Palessorengi parewana 
mupainungengi gauk datunna. " Na talappek adanna Pabbicarae, Sul!e­
watange moni rnanenni gonge, genrange, puik-puikna, ceccaleppanna. 
Siapik-apik peddi babuana Datue. Makkedai Pabbicarae, Sullewatange, 
"Worowanega, rnakunraiga Puak Sanro oerona Datue?" 
Makkedani Puak Sanro, "Worowane cerona Datue. " Makkedani 
Ina Nyumparenna. "£ruknapi Puak Sanro. " Makkedani Sanroe, "Dinrui 
cerona Datue, rnadecenni attujunna ulunna. " Meddeni Datue wekka teliu, 
tebbuselloni rnakkunraie. Makkedani Pabbicarae, Sullewatange, "Woro­
wanega rnakkunraiga cerona Datue Makkedani sanroe, Makkunrai Pu­
weng. " Marennuni Pabbicarae, Sullewatange, kuwae topa lisekna salasak 
e. 
Makkedani Pabbicarae, Sullewatange. "Decennapaha Puak Sanro, 
cicemmi meddeng Datue nadua anakna na dua "rupato, " makkedani 
Pabbicarae, Sullewatange, "Tuoko rnai Anak rnaranaddara naiko 
riaccinaungi. " 
Rirakkai paue, rnakkedani Pabbicarae, Sullewatange, "Assuroko 
panok 1 barisik e patappulo napaoniwi ananak e pappdissenna rnaddi­
saliwenni cerona Datue. " 
Taleppek ada rnadecenna Pabbicarae, nokni berisik e, rnarekaUnga 
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manenni pabbanuwae. Cinampe-nampek naengka limummuk pabbanu")A}ae 
pada liwi awo naebbuk i lawasoji. Aga saniasa mananni lawasojie 
makkedani Pabbicarae, "Assuroko Sullewalang lelengengi Ina Nyum­
pareng parappulo, panaranak parappulo. "Cinampe-nampek nalimummuk 
ina nyumparenge palappulo ri bolana Pabicarae, nainappana rilekkek 
naripaenrek ri salasak e. Narisillaki, narisalikkik nainappa muuamak 
mappasusu. 
Makkedani Pabbicarae, "Madecengi Sullewalang ripadecengi lawa­
lawae nariassuro mobbiriwi Wi pabbunuwae munamak sawung. Nepada 
makkeda bali arunna, bali daluna napada lao rowak-rowasiwi abo­
lOronge. " 
Nassurona Sullewalange mobbik i parennunge. Engka menenni 
limmmuk pabbanuwae kuaelOpa bali arunna bali dalunna liii pabbanuana 
ri Tana Ugi . 
Siarekni essona jajinna anakna Datue maelokni mabbissu 1010. 
Meenrekni mallikkeng tampa Pabbicarae, Sullewalange. Maelok i manrei 
mabbissu 1010 Dalue. Pada mabbereni manlarinna, bali dalunna, pada 
solokni pabbanuwae. Naia purannana mabbissu 1010 pada masimanni na 
pada lisu ri wanuanna. , 
Rirakkai paue, siarekni illana mpekkek esso wenni anakna Dalue. 
Aga gennekni dua laung, naiya Dalue /rong siko loni ro ilanna ri Tana 
Jawa. lnappa lOni mappangnguju nrewek. Makkedani Dalue, "Panokni 
kalakik agagae ri lopie lasompek angka lellumpennie. " 
Naripikni lanra essona na nokna lOnang ri lopi, nawalakni bala­
ngona, napakonnyoni golinna, nawakkasanni sompekna nasompekna 
sisompek-sompekna. Siarekni illana sompek manuk-manuk akkalaona, 
naoloni lUrungenge li Tana Ugi. Makkedani Dalue /rong, "Pabbattui 
kalakik mariange pappaddissenna Dalue ri maelokna sore ri wanuanna. " 
Taleppe adanna Dalue, ripabbenuni mariange. Na lakkinikna 
pabbanuae ri Tana Ugi, engkani ro puemmu. Moni loni lawa-lawakna, 
pada malOkni lisekna salasak e, worowane makkunrai, anak-anak 
lOmalOwa. Pasedding loni bolana J enang Pasokkokenge. Engka mannasu, 
enf!ka mabbeppa, engka lOna mappalala. Na sipali-palianna laue ri 
lalenna salasak e. Na tepu manenna aga-agae, madeceng loni lajange. 
Marukkani lau egae mekkeda, engkani sore lopinna Darue. Na enrekna 
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Pabbicrare ri salasak e., napoteini Datue ri Tana Ugi tudang ri 
jajarenna. Makkedani Pabbicara. " "Engkani Puang sore lopinna Datue. 
Madecenni ripassaniasa anrenge. " 
Makadani Datue ri Tana Ugi, "Madecenni." Na sorokna nok 
Pabicarae sitinrok tomaegae lao duppaiwi Datue. 
Makkedani Datue ri Tana Ugi, "E Nyumpareng, puttamak i anak­
anakmu ri laleng apo-apo ammai apak pole mabelai puemmu. " Na pada 
tarakkak lnanenna pattaranak e. Aga lettukni Pabbicarae sibawa Sulte­
watange ri salasak e, makkadani, "Naerirekna Datue sipajjoarang. " 
Naiya lettuknana ri bolae ritaroini uwae cerek e na ribissaiang 
ajena. Aga purani mubbissa aje Datue, matterrukni lao tudang ri 
jajarenna na sipatenrek takke maltai bine.Engka menettoni aga-agae 
nassuro paenre Pabbicarae. Engka toni Pabbicarae sitinrok Sultewatange 
kuwae topa tomaegae. ,Mettekni Pabbicrae makkeda, assurono Sulte­
watang makkak i inanre-anre jawae, Na riakkakna anre-anre jawae. 
Rirakkai paue, teppa akkak e ritimpakni passampona bosarak e. Na 
anreha beppa Datue sipajjoareng. Purai manre beppa ripasorokni 
bosarak e, Na anrekna beppa Dame sipaJjoareng. Purai manre beppa 
ripasorokni bosarak e, nappani riakkak inanre. Purai manre Datue 
sibawa joakna. Na, riwettuna manre Datue sianrenni bainena. Na wekka 
pitui timpu na sorok manettona tomaegae. Pada pura toni mota ota. 
Makedani Datui /rong, "Pada nokno kalakik ri bolamu, anakmu, 
bainemu na pada purennui." 
Pada massimanni tomaegae na pada nrewek ri bolana. Na pada 
massimang tona Pabbicarae, Sultewatange. Na sorokna lewu-lewu Datue 
[rong mapau-pau maltai bine. Siku mua tudanna Dame ri Tana Ugi, 
engkani anakna pole ri laleng pada malluru makkadedao ri eltona Datu 
puenna. Makkedani Datue, "Niga ro anana?" 
Mettekni Datue ri Tana Ugi makkedae, "lana ro anakku utampuk 
mulao sompek. " 
Makkedasi Dame, "Niga tos; anak ia ro makkunraie?" 
Mattekni bainena makkedae, "Anakku muto dinru ulawengi." 
Mettessi Datue /rong makkeda, lOla ro makkunraie dek siseng-siseng 
gunanna riatuwo, werengak mai kuunoi. " 




Makkedani Datue !rong, "iananna acillakange Ndik. " 
Makkedasi Dalue ri Tana Ugi, "Taroi uassuro tampai Pabbicarae, 
Sullewalange arega assiturusenna. Nassurona Datue tampaiwi Pabbi­
carae enrenge Sullewalange. " Aga engkai Pabbicarae, Sullewatange, 
makkedani Datue ri Tana Ugi, "Ia pabbicarekko, natujuak abalak. " 
Makkedani Pabbicarae, "Abalak aga tujuko?" 
Mettekni Datue makkunraie makkeda, "Ina acsilakang gare anak 
makkunraie. " 
Na cukukna teccenga Pabbicarae na takkajennek. Nai nappa cenga 
makkeda "Abalak tongeng tujui Datue. Buttina, dek anak makkunrai na 
risappa. Na engka muannenna na maelossi riuno. " 
Makkedani Datue /rong, "Agana tangngakmu Pabbicara sibawa 
Sullewatang apak maelokkak mpunoi anakmu makkunraie, dek sis eng 
umaelo matuwoi, inanna acilakange. " 
Makkedani Pabbicarae, "Taroni riolo Pueng upasipulung lili 
pabbanuwae pakkatenni kajujuk e, arega assamaturusenna. " 
Massuroni Pabbicarae enrenge Sullewalange mollik i lili pabba­
nuwae. Na cinampe-inampek na timummu ma1:l.eng pabbanuwae, pakka­
tenni aju-kajue senreng ri salasak e. frakkai paue sama rapekni tudange, 
makkedani Pabbicarae Sullewatnge, "Pada merengkalinga manekko iko 
sininna pakkatenni aju-kajue enrenge tau maegae, aga arega assa­
maturusemmu. Maelok i Datue /rong mpunoi anakmu makkunraie. " 
Sama ettekni tau maegae makkeda, "Agi-agi elokna Petta Pabbi­
carae. " 
Metteni Pabicarae makkeda, "Taroi utiwi anakku lao ri Sabaloang 
ri Tekkalalia ri anak daranna Datue apak dek mellek nyawaku mpunoi 
anak-anak e. Ia kenneng anak man uk e dek namellek nyawae mpunoi, 
oncoppisa anak mattolae. " 
Makkedani Datue irong, "fa narekko kui mutiwi ri Sabaloang 
siengkalinga kerebamu sikak tu. Mau karebanna ti!ya tonak mengka­
lingai . " 
Makkedani Pabbicarae, "Nakko makkui tu pale adanna Datue mau 
karebanna teja boni mengkalingai taroni upali. " 
Makkedani Datue, "Pajoppani ia essoe, 'mau siweniewe ti!ya tonak 
102 

mewai mangnguruk wenni. " 
Mettekni Pabbicarae. Assuroko Sullewatang mebburengi utereng 
anatta barak joppakik pegi-pegi nadapiki wenni kutoni Leppang mab­
beni. " 
Naia Ina Nyumparenna laoni mannasungengi anakna. massekko na 
bukkuk i ri lepoe. siLepo inanre. Naia Datue ri Tana Ugi nasalikkikni 
anakna mattamak ri laeleng. Makkedani ri Ina Nyuparenna. "Mutta­
makko mualangngi pettikku naonroie ulaweng memmanak. " 
Muttamakni Ina Nyumparenge makkarengi pettinna. Na passukni 
ulaweng memmanakna mawerengi Pabbicarae. Naludung manengi pake­
anna anakna. lempanna mani na calingkarakna tenna ludung. Nata­
rongengi passio sumangek anakna. Mettekni ri saliwang Datue /rong 
makkeda. "Palalo ri saliweng laloi ajakka engka agaga muwerengi na 
dek uwita." 
Makkedai anakna Datue ri Pabbicarae "Talalo kuik ri saliweng 
Petta, nasengngammai engka aga-aganna Datue rilariang. " 
Nasappeanni uwae matanna Datue ri Tana Ugi nakkeda ri anakna. 
"Tunrukko singkarnang Ugi ripali. Narekko engka upekmu mutteppa ri 
larVa engkamuatu ianauremu ri lawa. Pada makkunraikku datu ri lawa. 
I Mallasuna asenna. " 
Naia purana napaseng anakna ritu. mobbikni Datue /rong mak­
keda. "Magitu Pabbicara na dekpa mujoppa?" 
Mekkedasi Pabicarae ri Sullewatange. "Tasalikkingi annata lao ri 
saliweng tapanok i ri uLerenge. " 
Massuk toni Datue ri Tana Ugi matek matai anakna ri tellongenge. 
Pada terri menenni ina Nyumparange enrenge pattaranak e. Makkedani 
Datue /rong. "Nigi-nigi maccoeriwi. utettak i mareng nipi nabaluk e. Ala 
engkapaga warani maccoeriwi anak-anak e ritu?" 
loppani pampulek e rirulu ri remmng-remmeng mattarumpu labuk 
e, mareppa batu-batue. Pitu saID pitu tanete lampe naliweng topa alek 
tempettu-wettunge. Makkedani pa Pabbicarae. "Akkempe saoko kalakik 
ri aju arae muitai. mutiro mupaga rumpu apinna taue ri /rong. mueng­
kalinga mupaga bokka sunna. mungkalinga mupaga uni manukna?" 
Makkempekni ri aju arae nainappa nok parimeng nakedana. "Rita 
mupa Pueng rumpu apinna. riengkalinga mutopa bokka sunna enrenge 
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uni manukna. " 
Makkedani Pabbicarae. "Joppapo mutu. " Na joppa sijoppa-joppa­
na. na pitu buluk naliweng. pitu salo neliweng. pitu alek tessipettung­
wettung. Rirakkai paue. macawekni wirinna tasik e. Makkedani Pabbi­
carae. "Pokkonoe Anak utaro. Matowanak monro ri Linoe inappanna 
ulejjak tananna Bewatae. " 
Na ripalessokna uLerenge ri ponna aju arae. Na tudanna Pabicarae 
sibawa Sullewatange nasisulle pariwakingi anakna naterri. Makkedani 
Pabbicarae enrenge Sullewatange. "Onrono kotu Anak mutunru-tunruiwi 
totomu. weremu. Agi-agi totomu ia tosi muewa siduppa. " 
Metteni I Singkeruang Ugi makkeda. "Ellau tulungekak Petta utowo 
barak sita mukik paimeng apak ia onrroku tennia topa atemmanreng 
mpunoak. selenge mupa maelo mpunoak. " 
Makkutanani Pabbicarae makkeda. "Pegani Anak utarongekko aga­
agammu kuwae topa ulaweng memmanakmu?" 
Mettekni I Singkeruang Ugi makkeda. "Kui ri garimpanna ajue 
mutarongengak Petta mutenrek i batu ajakke engka tau mitai. " 
Aga purai nataro Pabbicarae. najoppana sibawa Sullewetange 
massilaong. Monroni I Singkeruang Ugi ale-aLena tudang takkajennek 
nawa-nawai totona. Nappakkeda·adani atinna ri laleng. ula arega 
pittokka sawa arega beluttakkak. bawi arega nyumpengak. uwani arega 
katulukkak umate. Aga napolena pikkirikna I Singkaruang Ugi makkeda. 
madecengi muttamakkak ri lalenna gerpange maemtinro. Muttamakni 
lewu. nakkedana ri laleng atinna. narekko engka bata-batanna atinna Ina 
Datukna. inakku. nakko agaga mokkokak na memmek tinroku. Dek 
tongenna agaga mokkok i. memekni tinrona nadapi tajang. Mompok toni 
essoe. motokni nassuk tudang ri uLerenna nattimpu wekka tellu na dek 
nainung. Na joppana ri tengngana alek e na takkok engkana uwae 
nalolongeng maccolo-colok. Na laona mala daungdaung nasatiluk i 
nasserokengi. nainungi. Purai, nurewekni tudang ri ulerenna. Aga labuk 
i essoe muttamaksi malinro ri garimpanna ajue. Aga siarek i essona 
wenninna monro ko rilu. cappukni bukkuk inanrena. Makkeda na­
wanawani, agana gaukku uanre. Purai kua makkedasi ininna wanna, 
naulLe tennia topa atemmanrenge mpunoak sangangadinna selingemmi. 
Aga nakkedana nawa-nawanna ri laleng atinna. "0 Puakku Allataala. 
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tenna podo engka muna pallo pi sisenna Datu Puakku. Taroni kua laoka 
sappok ibarak ulolongeng mui. " 
Laoni malai sappak i lepona na lao ri saliweng malai ulawenna 
napariLepoi napasisiok i na jujungi. Tappasulung lao mua, mabuang 
tokkong mua, na dapikni wirinna tasik e meoerekni ceiling ri asekna 
bangkoe natajangi padangkange lalo. Engkani paddangkange, mang­
ngobbikni anakna Datue. Massimanni anakna Datue, "Puang pega 
wanua maelo talao; ? ' 
Makkedani paddangkange, "Maelokkak lao ri tana Jawa. "Mak­
kedani I Singkeruang Ugi, "Taparajaiang laloak kasio nataesseangak 
babuwa tapaccoek lalokak. " 
Makkedani paddangkange, "Lao mukik mai Anak, mau toni duako, 
telluko upaccoek toko. " 
Napaddanrenni lopinna paddangkange. Nalleccenna I Singkeruang 
Ugi nakkedana ri pallopie, "Ampaekkak kasikna apak dek uwu!lei 
lecoenge. " Na nokna paddangkange mampaek i nappaccoekni lepona, 
nappa toni Lecceng. 
Makkedani paddangkange, "Uttamakkik Anak ri bilik e "Ajakna, 
kumuak ri cappak lopimmu. " 
Mettekni paddangkange makkeda, "Ajak lalo Anak muakkua ri 
cappakna lopie muonro, apak tellomo-Iomo Anak abusungnge. " Aga 
n:luttamakna ri bilikna lopie, nakkadda oni Lepona. 
Makkedani paddangkange, "Agato Anak mupariLepo?" 
Mettekni makkeda, "Sokko Puang. " 
Makkedasi paddangkange, "Ajak lalo muanalipuangikak Anak, 
mupakabusung-pusungak matuk Anak. " 
"Idik tu Puang, ajak laiD tatalianakikak kasiknaq. " 
Purai kua, sompekni sisompek-sompeknapaddangkange. Makkedasi 
anakkodae, "0 kalakik, appatalangengi puammu, ajak nadokok inanrena 
naanre. " Narakkasenni anakna Datue. Makkedasi, "Magasi musaraiwi 
aLemu na engka mua sokko ubukku. " 
Makedasi paddangkange. "Ajaksana Anak nabukku inanremu 
muanre Anak. " Aga nauimpukna inanre ritu tellu timpuk apak tiyai 
mabusung. Aga siarekni essona larinna lopie lao angkanna narapikni 
turungnge ri Jawa, makkedani, "Agana Puang asenna wanuwae?" 
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Makkedani paddangkange, "lyana ro turungenna Datue ri Jawa. " 
Makkedani I Singkeruang Ugi, Nakko makkui rO,kuni ro mupa­
lessokkak ri pabbatanna sarek e." Aga naripaenrekna ri pabbatanna 
sarek e na riponcinna lepona. 
Makkedasi, "Lemek-Iemekekkak ri pabbatanna sarek e ajakka engka 
parala uwae mitai. " 
Purai kua rilemmekeng Lepona nasompekna paddakange. Monroni 
kuro kasikna I Singkeruang Ugi aLe-alena. Labuk toni essoe, laoni liwu­
liwu ri wawona bujunge nakkeda nawa-nawanna, "Monrokak kuwae iya 
mUlo sipoLenge naitakak taue. Lebbikni rekko menrekkak ri salasak e. " 
Nasilurukna petteange, dekna risseng taue. Menrekni liwu ri Lego­
legoe na terro liwu ri kandawarie natukkuk ulunna ajena, naonroie 
assunna La Baso Jawa. Makkutanani La baso Jawa, "Aga ro kalaki 
nabokkai asu, assukko muitai. " 
Massukni pattumanninge. Naitani engka anak-anak Lewu-Lewu ri 
kandawarie. Nakkedana Datu Lolo, "Aga kalaki nabokkai asu?" Mettekni 
sengatae makkeda, "Engka anana Pueng lewu-Iewu ri kandawarie, pada 
temponge gammekna, pada bere-bere utunna. Dek gaga risseng matt uk­
kureng bennang lipakna. Makkedani Datu Lolo, "Obbik i kasik anakna 
taue. " 
Massukni sengatae tampaiwi makkeda, "0 Beeee-Beece, natam­
paiko Datu Lolo. " 
Makkutanani Datu Lolo, "Pegani ananae ritu kalaki?" 
Makkedasi pattumannenge, "Denrepa Puang naritampai na dek 
namaelo. "Makkedasi Datu Lolo, "Pegani ananak muasenge, paLeee laloi 
kasikna. " 
Mettekni Pattumannenge makkeda, "0 Beece, natampaiko Datu 
Lolo." Na otokna makkawi. Na ritinrosina mUltamak. Aga nadapikni 
babange, tudanni. Makkedani Datu Lolo, "Pegani ananak e?" 
Metteksi pattumannenge makkeda, "Engkani Puang tudang ri ba­
bange. ' 
Makkedasi Datu Lolo, "Esuk-esukko mai Beeee-Beeee. " 
Mesakni eeddek. Makkedani La Baso Jawa, Esuk-esukpo maio " 
Naenrekna ri pasekkenge. Makkedani Datu Lolo, "Niga asemmu, 
agato wanuamu, nigato asenna inammu amamu?" 
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Mattekni 1 Singkeruang Ugi makkeda, "Dek uissengi Puang 
Wanuakku. " 
Makkedani Datu Lolo, "Nisa tongeng-tongeng asemmu?" 
Mettekni makkeda, "I Mase-Mase Puang Asekku. Naiya inakku 
ammakku dek uisengi Puang. " 
Makkedasi La Baso Jawa, "Iyatu engkamu kumaie, idik tositu 
missengekko jakmu, decemmu. " 
Mettekni ina nyumparange makkeda, "Tomakalaing-laing saroapak 
tennaisseng inanna amanna, teniripuada wanuaanna. Tomarunung arega, 
toparatiwi arega. " 
Makkedani Datu 1010, "Naulle tong eng saro. " 
Aga maelokni manre wenni Datu Lolo, riarakkasenni. 
Aga teppani akkak e makkedani Dc,llU Lolo, "Alangak pajepajeku Indok, 
maelokkak mperengi inanre 1 Mase-Mase. Messe nyawaku mitai anakna 
taue. " 
Ripancuini paje-pajek Datu Lolo natarowangengi inanre napa­
sionrongi inanrena, nappa nawereng indokna nakkeda, "Weressai Indok 
I Mase-Mase. " 
Na inappa pada manre Datu Lolo sipajjowareng. Makkedani Datu 
Lolo, "Manre niga 1 Mase-Mase Indok?" 
Mettekni indokna La Baso Jawa, "Deppa Anak. " 
Makkedasi Datu Lolo, Purapi manre muobbik i muttamak nasabak 
masirik ammai mewakik siswo apak mammessangik worowane. " 
Sorokni Datu Lolo, marakkakni tau, naobik toni 1 Mase-Mase ri 
laleng. Muttamak toni 1 Mase-Mase makkak i paje-pajekna. Pada tudanni 
ina nyumparange pattummanninge malLewo-lewo manre. Tudang toni 1 
Mase-Mase ri murinna taue. Pada mallaku-lakuni manre ina nyum­
parange pattaranak e, monro toni 1 Mase-Mase moloiwi inanrena. Engka 
man eng toni asunna La Baso Jawa manreli inanrena. Na gilinna 
pattumanninge mitai, makkedani, Magi na dek muanrei?" 
Naiya 1 Mase-Mase dek nammette. Makkedani pattumanninge, "E 
Puang Kino dek to nan rei, dek to gunanna riwereng ri Datu Lolo, 
nappanreammi asu, tenna idik nawereng messoki. " 
Makkedani Puang Kino, "Ia tonatu Puang Kino, apak ia Datu Lolo 
risukek-sukek ri taue nasabak ri wereng mutoi inanre na tea manrei. " 
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Aga sorokni taue pura manre, pada mass uk ri saliweng, na obbik 
toni I Mase-Mase. Naia I Mase-mase maccoek toni mass uk ri saliweng. 
Makkedani La baso Jawa, "Manre mugi Indok I Mase-Mase?" 
Mektoni pattumanninge makkeda, Naparennaja bawammi tempa­
tempae ette manuk e, asuemmi messo, tenna menenge idik nawereng 
messokkik. " 
Makkedani Datu Lolo, "Ammekkokko mitai, tennatonatu idik 
mperengi inanre, teyamik tu nasukek-sukek taue. Makkeda ammi matu I 
Masee-Mase, mau menre tenna werettokik La Baso Jawa. " 
Passorokna, malalenni wennie, maelokni sorok matin La Baso 
Jawa. Makkedani ri Mase-Mase, "Kui ri jajarekku lao muatinro. " 
Mettekni Puang Kino makkeda, "Laoko Mase-Mase mulewu ri 
jajarenna Datu Lolo. " 
Naia panumanninge muttamakni lao ri jongkek e. Naia I Mase­
Mase laoni lewu ri jajarenna Datu Lolo.' mutinro puppuk benni. deniari 
mani napesedding. Motokni tudang ri ponna pasekkenge nawa-nawai 
totona. Pesedding toni Datu Lolo sipajjoareng. Mappangujuni maelo lao 
ri sewungenge. Engka toni datue makkunraie massuk ri saliweng joppa­
joppa. Na itani I Mase-Mase tudang ri ponna pasekkenge. Makkedani 
Datu Makkunraie, "Mga ro ananak Indok Baso?" 
Mettekni makkeda, "Dek uwisseng Puang. " 
Makkodani Datue ri indokna, "Iyak mpawak t, makkedakak, 
tomakalallaing nasabak riutanaiwi ri anakku La Baso Jawa makkeda, tau 
pole pegao, pega wanuatta, dek to naissengi wanuawanna, indokna 
ambokna. " 
Makkedani Datue. "Tomakalallaing tong eng saro Indo Baso na­
sabak battoani ro uwita na dek naissengi wenuwa napoleie. " Gennekni 
pitu mpenni na deppa naengka naccaya toddang. Natungka paka­
bilimpiling mitai taue. Na nok ri salok e nanrei sokkokna tassikemmo. 
Siarek i ittana engka ri salasak e monro i Mase-Mase sining 
makkua ro kedona. Naiya Datu Lolo engkana na engka wettu na pole ri 
sawunge na terru menrek ri laminna. Naobbik i indokna nakkeda. 
"Enrekko mai cinampe Indok. " 
Menekni indokna. Makkedani Datu Lolo. "Alakkak /ipa wenniku 
Indok. maelokkak mperengi I Mase-Mase. Lipa allolorekku. messei 
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nyawaku mitai anakna taue. Dek risseng mattaroi banni bare lipakna. " 
Makkedani indokna, "Tong eng muatu Anak. " 
Iya La Baso Jawa naludunni lipakna nawerengi indokna napon­
ciangi I Mase-Mase. Nampaik mutoni I Mase-Mase na leppek-leppek i 
nappaka bilimpiling mitai taue. Na inappa nok ri salok enasessek i. Paja 
mani baunna worowane napaja sessak i. Makkedani Datu Lolo, "0 
Indok, engka muga na engka nanre i Mase-Mase?" 
Mattekni Indokna makkeda, "Makku mani bateta palecei maeloreng i 
manre na tiya. " 
Makkedani La baso Jawa, "Tomaklal/aing tongeng satu Indok. 
Muittani engkanna na dek namaezok manre. Engka uwaseng madeceng, 
obbik i muttamak ri jongkek e musuroi ananak e monroangi, ajakke elok 
mui mette apak tomakalallaing. Maeloppi manre muarakkasengi. "Makku 
maniatinna La Baso Jawa na ia ina nyumparenna. 
Rirakkai Paue, marakkoni lipakna I Mase-Mase, napasulWni li­
pakna na inappa menrek salasak e matterru tudang ri tudangenna 
mabiasae. Na dek tau mitai polena ri salok e. Naiya ina nyumparenna 
laoni mobbik i muttamak ri jDngkek e, naruttungengi bocok padden ring . 
Na dek naengka ri saliweng, manre toni taccekdek. 
Siarek i ittana monrona ri jongkek e, makkedani Puang Kino, "0 
kalakik, nokko mutunungengi arok anrimmu. Naiya engkanna ko maie, 
idik tosi ro nala indok ambok, uparakaiwi, rilangiriwi, nainappa ribokari 
na risakenna gemmekna. " 
Naiya puruna rilangiri, makkedani pattumanninge, "Ludungi 
/ipakmu I Mase-Mase. Ku tomani tau risulleang tongnga rupanna tau 
mitaengi, calingkerrana,jempanna pore maneng, ulaweng tasak maneng. 
Makkedani Puang Kino, "Ajak lalo kalakik naengka pauangi Datu 
Lolo makkedae tania tau bawang I Mase-Mase. " 
Naiya puranan ricemme, ribokarini na rijakkai na risarakeng 
gemmekna. Makkedani Ina Nyumparenge, "Prajaiangik addampeng, 
Anak. Niga tong eng inammu amammu?" 
Makkedani I Mase-Mase, "Makkuli-kulinnisa Puang Kino, Datu 
Lolo mutanairak na dek uwissengi, ikosi mutanaiak. Tenna menenge 
uwissengi, iya mupa natanaikku Datu Lolo upauangi. Na deksa uwis­
sengi. " 
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Makkumani pedek lao essoe wennie, siesso duao ngesso rilangisrisi 
na rijakkai na riutui, gangkanna makurang toni utunna. Engkasi Datu 
Lolo pote ri saungnge, naobbissi indokna menre ri lamminge nakkeda, 
"Engka mugi Indok I Mase-Mase?" 
Mekkedasi indokna, "Engka mui Anak ri laleng . " 
Makkutanasi Datu Lolo, "Manre niga Indok?" 
Mettekni indokna makkeda, "Manreni Anak taccedde, makurang­
kurang lOni utunna. Siesso dua ngesso usurosi kakamu langriwi, jakka­
iwi. " 
Makkedasi La Baso Jawa, "Paraksi tongengi Indok anakna taue. " 
Makkedani indokna, "Makalallaing uengkalinga paummu Anak. " 
Makkedasi La Baso Jawa, "Magi muasengi makallaing Indok?" 
Makkedani Ina Nyumparenna, "Ia mpawak i makkedammu para­
kaiwi lOngeng-lOngeng anakna taue. " 
Makkedasi La Baso Jawa, "Maregiro Indok, sipongenna mpekkek 
I Mase-Mase inappanna engka makkunraj mappakkuak. Mauni nokkak ri 
sawungenge dek naengka tassala ri atikku angkanna engka I Mase­
Mase. " 
Makkedani indokna, Parajaiangak addampeng, Anak. Ajak lalo 
mupakkulingi ukka timumu, iaknatl/. muabbereang esso labu ri Datue, 
naseng mulu-kuluriko na tettang olampola, ia manggangka sitangkekemu 
anakna pettamu Sulle Datue. " 
Makkedi La Baso Jawa, "Makkoni ro Indok nakko pajanengi engka 
I Mase-Mase temmakkullei tekkupobaine, upobaine lOi anakna Sulle 
Datue. " Dekna naettek indokna. 
Sikumua laona essoe wennie, ricemmesi rilangirisi na rijakkai na 
ricillaki na ripatudang sipaccule anakna pauumanninge. 
Engkana seuwa esso na engka sola susunna Datu Lolo pole ri 
tanae na terru tudang ri sumpanna jongkek e. Samanna masenne arona 
tuju matai akessingenna I Mase-Mase. Naobbikni indokna. Makkedani 
indokna, "Aga muobbirengak. " 
Makkedani anakna. "Niga ro tau, tau kessing, tau kessing 
tongessa. " 
Mekkedani indokna, "lana ro anrimmu I Mase-Mase. " 
Makkedani, "Tongegga Indok muasenge, ia kuwae padae lempong 
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gemmekna, padae bere-be re utunna?" 
Makkedani indokna, "Ajak laiD mupauangi Datu Lolo. " Na larina 
massuk ri saliweng, pole rusungengi alena, na pole tudang ri olona Datu 
Lolo. Makkedani La Baso Jawa. "Agatu kedomu, pegako tu pole mu­
poso?" 
Makkedani sala susunna, "Poleak rijongkek e. 0 Puang, wkessing 
tong eng pole I Mas e-Mas e, pobaine laloi, Puang. Makkedai ininna­
wammu Puang, bali Datukku arega, bali arukku arega, pattaranakku 
arega, sala susu arega, ajak lalo Puang muparennajai anakna taue, 
atammu sipakkaluk i. " 
Na pede cagere-gerekna atinna La Baso Jawa. Makkedasi, "Belie­
belieko tu, maka ia garo makkuae tau kessing, padae lempong gemmek­
ntl, padae here-bere utunna?" 
Makkedani kakana, EPuang, tettakkak marenni na labuk e narekko 
belie upau. " , 
Gilinni mecawa La Baso Jawa makkeda, "Tongegga muaseng'e?" 
Makkedasi kakana, "Nakko temma teppekkik, uttamakkik taitai 
Puang. " 
Makkedasi La Baso Jawa, Ajakka masirik i. " 
Makkedasi kakana, "Ajjai Puang sappa papanreng manuk. " 
Makkedasi La Baso Jawa, "Taronak pale muttamak cinampek. " 
Nadapikni sumpanna jongkek e laoni natellong cinampek, na cengak 
muna I Mase-Mase . Na siduppa matana. Na rampekni ilek matanna, 
najjani Datu Lolo makkeda sapparessawak anreng manuk Indok. 
Samaturukni pattamannenge pada massappak e mattulili anreng manukna 
Datu Lolo na dek gaga nalolongeng. Naia Datu Lolo tengnginang 
natassala pakkitanna lao ri I Mase-Mase natangngak i bokokna, nanyilik­
nyilik i arona, na tangngak i tang rupanna. Dek siseng gaga caccana. 
Makkedasi Datu Lolo, "Assuk sako cinampek mai Indok ri sali­
weng. " Narewekna La Baso Jawa tudang ri laminna, engka toni indokna 
pole tudang ri olona. 
Makkedani indokna, "Aga mutampaiangak Anak. " 
Makkedani La Baso Jawa, "0 Indok, maelokkak kawing wenni 
paimeng, maelokkak kawingiwi I Mase-Mase apak tempeddeni ri nawa­
nawakku. " 
III 
Mekekke mamattani indokna nataro tauk, Mettekni indokna makke­
da, "Mate tongennak tu Puang. iyana tu kasik rianre-anre ri tunra-tunra 
ri Datue na tettang wolampolang. Naseni tu iyak malu-kuluriko Anak. 
Parajaiang laloak adadampeng Anak. ajak laiD mukawingiwi atammu I 
Mase-Mase. " 
Makkedani La Baso Jawa, "Maperrikni Indok tekkupajaji akkatta­
ku. Narekko macaik i Datu Puakku siedekengak I Mase-Mase. " 
Aga nammekkokna indok pasusunna ritu. Gangkanna. engkani Datu 
Puanna worowane massuk ri saliweng joppa-joppa. Na tettonna ri olona 
Ina Nyumparenna makkeda. "Siangapi tanra essona puemmu Indo Ba­
so?" 
Mettekni mekkeda. "Lebbipi duappulo wenninnna. " 
"Dek tonatu narisedding Indo Baso naunina ganrange. " 
Na nokna La Baso Jawa ri toddana ladange nakkeda. "Natudang 
Datue cinampek Pueng!" Tudani Datue na sitenrek taw anakna." 
"Aga Baso maelo mupaungak?" . 
Napalengenni palekna nakkeda. "Maelokkak kawing wenni paimeng 
?ueng. " 
Makkedani Datue. "Pekkugi Baso na masekek weggang elomu? Dek 
tona namaitta weggang tanra essoha Datu Puammu. " 
Nakkedana La Baso Jawa. "Tenniapa Puang anakna Pettaku Sulle 
Datue. atattami I Mase-Mase Puang maelok ukawingi. " 
Mettekni Datue makkeda. "Makessing memegga Baso I Mase-Mase 
mumaelok kawingiwi ?Napada Lempong garek gemmekna. remmeng garek 
pada bere-bere utunna. " 
Mettekni La Baso Jawa. "Talao mua Puang Datue naitai. " 
Makkeddek mutoni Datu Puanna lao mitai I Mase-Mase. Makkedani 
Datu Puanna. "Makessing tongenga pale I Mase-Mase. " 
Makkutanani Datue makkeda. "Igana ro kalakik ananak makkua 
kessinna?" 
Mkkedani sengngatae. "Anrikku Puang. I Mase-Mase asenna. " 
Nrewessi paingeng situdangeng anakna Datue. Nakkedana. "0 
anakku La Baso Jawa. muperennja tongengi pale ankana taue narekko 
tania iko pubaiinei. Narekko maccaocai Datu Puammu Anak. anakmu 
tokota matu. Narekko engka pattaranakna i Besse mengkalingai ri bilik 
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e, pauangi I Besse makkedae, maelok i kawing wenni paimeng daemmu. " 
Makkedani I Besse, "Magi namasekek weggang daekku nabibekna 
pangngeloreng na dek tona namaitta tanra essona?" 
Makkedani pattaranak e, "Taniapa Puang anakna Sulle Datue, I 
Mase-Mase maelo nakawingi. " 
Makkedani I Besse, "Makessigga I Mase-Mase?" 
Makkedani Pattumanninge, "Dek memeng to Puang pada akessi­
ngenna I Mase-Mase gangkanna uwitae,ia engkae ri Tana Jawa. " 
Makkeadni I Besse, "Taroni napubaine I Mase-Mase napubaine toi 
anakna Sulle Datue. Dekto tu namagaga napammaruwe. " 
Makkedani I Besse, "Laoko mualangi lipak eppak, waju eppak mu­
jairengin muassuro garususk i, mutokkoi waju emutiwirengi daekku. 
Cinampek-nampek napura rijaik lipak e wajue. Aga purai riga­
rusuk, pura toni ritokko wajue. Makkedani I Besse, "Subbui, naita ammai 
Datue namacaik. " Napassukni ri saliweng napari lojongi na tiwik i lao 
ri olona Datu Lolo. Makkedani Datu Lolo, "Aga iya ro?" 
Mettekni torisuroe makkeda, "Puakku massuro tiwirengi waju 
anrikku. " 
Mekkedani Datu Lolo, "Taroni kotu. " 
Naiya Puang Kino laoni mollik i sampanna monroe ri sarolellang 
kuammengi naenre ri salasak e balingi makkesara baca doang. Aga labuk 
i essoe, purani manre wenni taue, pada sorokni matinro. Liwu toni 
pattumanninge siliwureng I Mase-Mase. Makkedani Pattumanninge, "Ta­
siraga-raga memenna Ndik, iya mani wennie siLewurekkik apak maelok 
i Datu Lolo muttamak liwuk ri onrongewe. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Magi naengka adammu makkua naengka 
muto liwurenna ri saliweng?" 
Makkedasi Pattumanninge. "Maelok toi Ndik lao ri onrongewe. " 
Makkedasi I Mase-Mase, "Peganik pale lao Lewu narekko engkai 
Datu Lolo muttamak rionrongewe. " 
Makkedani pattumanninge, "Pada kumuik ri jongkek e lao liwu. " 
Makkedasi I Mase-Mase. "Pegi-pegik lewu kotowak liwu. " 
Pappani bajae, sipaLe-paleanni taue, mannasuni Puang Kino 
temmappertu, na jajl pattujunna. Aga manasu manenni inanre, napa­
tal,1ni Puang Kino. Naiaya Datu Lolo masarani. Naobbikni ambokna 
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makkeda. "£ Ambo, nokko muduppaiwi neneku Katie na enrek mai 
cinampek narekko purai massempajang mangngaribi. " 
Na nokna Puang Kamo ri bolana Katie. Nasitujuangi puranna 
majjenne maelok tettong massempajang. Jaji, bainena mani Katie na­
pauang. 
Makkedani bainena Katie. "Agata Puang Kamo, inappanappammu 
engaka labukesso, aga ro akkatta. " 
Makkedani Puang Kamo, "Eppota Puang La Baso Jawa massuro 
duppaikik menre. II 
Aga purai massempajang Katie, joppani nasitinrok Puang Kamo . 
Massurona Katie malai suleppana sibawa satipina na joppa menre ri 
salasak e. Makkutanani Katie ri Puang Kamo makkeda, "Aga natam­
paiagak eppoku? II Mettekni Puang Kamo, "Dek paddiasekko Puang Ka­
ii. " Aga lettuk i ri salasak e ri kebbikni ri Datu Lolo. Matterukni lao ri 
scddena Datu Lolo. "Atterrukko mai nenek, enrekko ri lamminge. " 
Makkedani Datu Lolo, "Maelokkak Nenek tapakawing. II 
Makkedani Kalie, "Magi namasekek weggang Datue mae 10k 
kawing na dek rona namaitta naseng laUe tanra essona Datu Puammu. " 
Mettekni Datu Lolo makkeda. "Tenniapa Nenek anakna Pettaku 
Sulie Datu maelo ukawingi. Engka tau pole-pole maelok ukawingi. II 
Makkedani Kalie, "Nigaha ro tau maelok nakawingi Datue? II 
Makkedasi Datu Lolo, "l Mase-Mase asenna. II 
Makkutanasi Kalie makkeda, "Tau kessiggaha ro maelok e naka­
wingi Datue?" 
Makkedasi La Baso Jawa, "Dek to naiya makessinge, dek to naiya 
majak e, tengnga-tengnga mua ro Nenek anakna taue. II 
Makkedasi Kalie, "Aga naturuk mukikga Eppo Datu orowanemu? II 
Metteksi Datu Lolo, "Naturuk mukka Datu Buraneku. Iyami Datu 
Mkkunraikku, dek naissengi. II 
Makkedasi Kalie, "Narekko makkui tu maserroka mitauk. 
Narekko dek nasituruk Datue maliaibine, iyakna tu matuk naseng tau 
jak. II 
Makkedasi La Baso Jawa, "Pakawing mukka Nenek. Narekko ma­
caik i Datu Puakku Makkunraie na surokak mendek, taroni kua silaongak 
I Mase-Mase. Ri saliwennagi Tana Jawa temmanre lisek awang? II 
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Makkedasi Puang Kali, "Narekko makkui tu pale, ajennekko riolo. " 
Aga purani majjennek, maelokni ripakawing. Inappa toni 
naengerrang dek ota kawinna. Nasipaleanna taue sappa ota kawing. 
Takko naitani Datue makkunraie sipali-pa/iang taue. Massukni ri 
sa/iweng paddenring. Makkutanani Datu makkunraie makkeda, "Magi ro 
nasopali-paliang taue?" 
Tadakarani Indok Baso lao ri Datu makkunraie. Makkutanani Datu 
makkunraie makkeda, "Magi naengka ota kawing musappa?" 
Napalengenni palek limanna Baso makkeda, "Anakku Puang La 
baso Jawa maelok kawingiwi I Mase-Mase. " 
Meuekni Datu makkunraie makkeda, "Makkasolanni tu La Baso 
Jawa apak puranak siada-ada Sul/e Datue, maelokkak pasialai anakna 
ritu. Narekko makkui tu gaukna anakmu La Baso Jawa, napalongkorinak 
tu. Laoko masiua mutampaiangak 'anakmu La Baso Jawa. " 
Masittakni indokna massuk duppaiwi La Baso Jawa napauangi 
makkedae natampaiko Datue Anak, Nassukna La Baso Jawa ri olona Da­
tu Makkunraie na tudang ma~sulekka. Napadeoengiwi nrampekna nya­
wana. 
Makkedani Datue, "MupeIongkorinak tu Baso, magi naengka winru 
mappakkua ro, mulebbirenni pale I Mase-Mase na anakna Sul/e Datue. 
Iyatona ro mupasitinajangi alemu tau tenrissenge rumpu apinna, tau 
tenrissenge apolengenna, topole manorang arega. Pekkuni ro Baso, aga 
dek naga mumae/ok pubainei Sul/e Datue?" 
Makkedani La Baso Jawa, "Narekko naeloreng mui Datue upobaine 
I Mase-Mase, upobaineroi anakna Sul/e Datue. Temmakkule upelong­
korikik. " 
Makkedani Datu makkunraie, "Narekko makkuitui adammu Baso, 
laono sia narekko maelo muko pobainei anakna Sul/e Datue. " 
Aga purai mabbaca doang Puang Kali, pada manreni taue sisa­
mang Datue. Rirakkai paue, naiya I Mase-Mase risuroni pauumanninge 
minynyakiwi na jakkaiwi. Makkedani I Mase-Mase, "Magi mue/orengak 
rijakkai Puang Kino, na tomaelok matinro?" 
Makkedani Ina Nyumparenge, "Sabbarakko Anak, daemmu maelok 
pubaineko. Pura makkutosi totomu Anak. "Terrini I Mase-Mase. Na 
risul/eina lipakna, nainappa naripalai waju. Naiya I Mase-Mase 
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moppanni ri wakkangenna ina nyumparenge terri tassengek-sengek. Pada 
mappateceni ina nyumparange pattumanninge makkeda. "Sabbarako 
Anak, makacowa mua daemmu. " 
Aga purai manre Puak Kali sisamang Datu Lolo, mangngujuni 
muttamak ri jongkek e. Aga purai, mellau simanni kalie maelo lao ri 
bolana. Naiya La Baso Jawa muttamakni ri jongkek e, Naiya I Mase­
Mase naekalinganna La Baso Jawa, mekke mamatani. Naiya engkanna 
La Baso Jawa ri munrinna, newerekkenni pabbesserenna I Mase-ase 
nakkeda, "Taparajaingak addampeng, pura makkutosi totomu Ndik. Ikotu 
Ndik teya tesseiduppa muengka teppa kumaeie. Iko Ndik tennawa­
nawakak. " 
Nassessakni wakkangenna I Mase-Mase nataro uwae mata. Neca­
wani Datu Lolo nakkeda, "Tokkono mai Ndik talao ta!ekwu, cakkuruduk 
Ndik malalenni wennie Ndik. " 
Naiya I Mase-Mase dekna nakedo-kedo. Makkedani indokna La 
Baso, "ldikna Anak salikkingi anrimu. " Na dek nakedo I Mase-Mase 
. Na laona pattumanninge pa!ecei na dek nalao. Na laona La Baso Jawa 
patewuk i bainena. Nakedana Datu Lolo, "Aganatu Ndik uwerekkko na 
dek agagakku, dek naiyak makkelo-elok. Ananak monroe ri jongkek e iko 
manenna Ndik bunnaiwi. Elo-elokmu Ndik, agi-agi masuroangi. " 
Natenginang naengka nemette I Mase-Mase. Naiya Datu Lolo 
tennaseddinni a!ena matinro. Naiya I Mase -Mase dek naengka nassu­
rubbeng matanna puppuk benni nanawanawai totona riabbeanna ri 
ambokna. Aga majanni, massuk tellong palariwi solok i uwae mattanna. 
Naiya peseddinna Datu Lolo matterrukni lao tudang ri seddena bainena 
nakkeda ri bainena, "Parajaingak addampeng Ndik, ajak lalo musining 
terri Ndik apak appakaesse-easse babuako Ndik. " 
Na gennekna tellu mpenni purana kawing na rengnginappa naengka 
nepaleppangiwi rupa lakkainna. Tenripuadana mewaengi ada lakkainna. 
Na kkeda nawa-nawana Datu Lolo, "Aga ngarega upalecengengi uwe­
rengi anakna taue na tunruk makacowa ri iyak. Anu dek mengkaikak. " 
Naiya natajannana naobbikni indokna mass uk ri saliweng. Naiya 
engkanana indokna makkedani Datu Lolo, "Laoko lndok mungoncingi 
pettie. " 
Nalaona indokna gocingi petinna. Napassuki ringgikna suku­
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sukunna maelo massuro lanroangengi ota-ota salaka batangeng ulaweng 
mammessang. Anakna cerek salaka batangenna ritimboloki ulaweng 
passampona. Ammiccung salaka ripammiringi ulaweng, talangpulaweng 
onrong rekko ota. Malani ringik sibawa suku-suku nawerengi anakna. 
Naiya Datu Lolo joppani lao ri bolana panre ulawenge. Ko mupi ri 010 
bolae na rituju matana ri panre. Nakkedana panre ulange, "Alako 
masitta uwae ri cerek e, engkai ro mai Datu Lolo. " 
Naenrekna La Baso lawa ri bolae na ribissaiang ajena ri panre. 
Mekkedani panre ulawenge, "Agaha ro akkattana Datue Puang inappa­
nappanna engka Datue joppa-joppa?" 
Mettekni Datu Lolo makkeda. "Maraja Ambok akkattaku. Mae­
lokkak massuro mallarongengi ota salaka, batangenna ripaddiringi 
ulaweng. Anakna sibawa ammiccl,mg salaka pammiring ulaweng. Cerek 
salaka ripamiringi ulaweng, ulaweng passampona. Talang pulaweng 
onrong rekko ota. " 
Makkedani panre ulawenge, "Anaknaga pettamu SulLe D{Jtue 
muallarongeng ? ' 
Makkedani La baso lawa, "Magi Ambok muakkutanangi, naiya 
masarangengi date muto tu. Ii Ambok, engka tau riaseng I Mase-Mase 
tellu impenini purana ukawengi na deppa naelok mewaka ada, tenripu­
adana siduppa matae, oncoppi mettek e. Iyana ro Ambok uwassuro 
mallanrongeng apak dek agagakku makauwiseng mprengi. Apak macaik 
i Datue makkunraie na temmakato uwelorina i Mase-Mase. Papperi­
perriwi Ambok, gangka mua sipasak e. " 
Aga nassuro panrewe mobbi manengi anak gurunna lao balingi 
makkebbu. Na cinampek-cinampek natemu maneng agaagae ritu. 
Ripazelesi paue.Purai kua ripaLeceni I Mase-Mase lao cemme 
mallangi. Na purana cemme, na lao tona pattumanninge marakkasengi 
inanre. Na laona I Mase-Mase timpu, sitimpu dua timpu anre na sorokna 
manre. Makkedani pattumanninge, "Allaku-Iakukik Puang, apak tellu 
mpeninik inappatta sita inanre. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Dek to umalupu weggang. " 
Makkedasi Ina Nyumparange, "Nyamengiwi nyawata Anak muewai 
ada daemmu Datu Lolo." 
Na dek naettek I Mase-Mase na cabberu tammemme. Purai ritu, 
Il7 
laosi pattumanninge tudang ri olona f Mase-Mase natangngak i na 
temmakana accayana turung rupanna. Temmaittai tudang ritumanningi, 
engkani La Baso Jawa pole sawung. Na terrukna lao tettong ri babange. 
Na marennuna mitai bainena pura majjakka, mabbedda wangi, maccil­
lak, maggencu. Na pede araianna accayanna turung rupanna f Mase­
Mase. Na Sala marennekna Datu Lolo. Samanna uleng seppulo eppak 
empokna turung ruppana. Na takko siduppa matana maliai bine. Naram­
pekni matanna f Mase-Mase nabbokok. Na laona La Baso Jawa salik­
kingi bainena napakkua riona mitai akessingenna bainena. Naraoi inappa 
napatudang ri wakkangenna na tanggak madeecengi. Nasala marennek 
La Baso Jawa nataro bau-bauanna bainena kuwae topa turung rupanna. 
Naraoni bainena na baui ulunna naparetui. NapaLece tongenni bainena 
nakkeda, "Uwasengi tau pepe anrikku apak teliu 'mpenni engkakku ri 
jongkek e pepe enrikku apak tellu mpennini engkkaku ri jongkek e 
inappanna uwekalingan saddanna. " 
Makkedani indokna, "Masirik i kasi . .. 
Mettessi La Baso Jawa ri bainena makkeda. "Aga muasirik Ndik? 
Barak muasengi Ndik uwajjami melorika Ndik . Atikku tong eng-tong eng 
Ndik meloriko, dek nadua Ndik acikku lao riko mappoji, upojiko tongeng­
tongeng Ndik. Dekmi agagakku uwisseng mperekko Ndik nasabak ma­
bacciwi Datue ri iyak. Nae, sabbarakko Ndik, temmakkulie purapurai 
uwacciwali-waliangekko Ndik. fa apoha ro upobainena anakna Sulie Da­
tue. metaukma upokasiwiyangi ri Dacue. Tenna menenge dek umetauk ri 
Datue, dek upobainei. Temmakkullei ulebbbirengi na iko Ndik. " 
Nammekkokna f Mase-Mase na dek namettek. Napakkedaadani 
atinna ininnawanna, sabbarakko, inappa memekko nakkelori. 
Rirakkai paue. Naiya narapikna jancinnna panre ulawenge, laoni 
Datu Lolo malai agaganna. Na tepu manenna, naikia deppa napura 
riseppuri. Naiya pattaranakna Datu Lolo laoni rekkokengi ota Datu Lolo. 
Makkedani f Mase-Mase, "fyapa gonci-goncingekko mubali towak rekkok 
. " I, 
Nakkedana f Mase-Mase, "Nacacca ammai Datu Lolo rekko otaku 
apak dek uwissengi. " 
Makkedani pattumanninge, "Dekto tu Puang napacaccadaemmu . .. 
Aga purai narekko mana naparitalanni nainappa nasampo. Aga 
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engkai nrewek Datu wlo sipajjowareng na pole tudang ri seMina 
bainena nakkeda, "Arengak ota Ndik sirekko. " Na dek naette / Mase­
Mase. makkedani ina nyumparenna, "0 Anak, mellaui ota sirekko 
daemmu. " 
Makkedani / Mase-Mase, "Dek uwissengi maddekko otae. " 
Nagilinna cabberu La Baso Jawa. Makkedani La baso Jawa, "Mau 
majak Ndik marekko alemu mua rekkok i uperennu mutoi. " 
Na mpaekni La baso Jawa rekko otana / Mase-Mase. Mattekni 
pattumanninge makkeda, "Alena muto tu Puekku goncingi otana na ba­
lingak rekkok i. " 
Na cawana Datu wlo nakkeda ri bainena, "Macca muko pale 
muasengi. dek muissengi. " 
Aga purani mota-mota Datu wlo na ellauni agagae ri ananae na 
werengi bainena, nakkeda, "Engka ota-ota Ndik sibawa cere sibawa 
ammiccung enrenge talang pUlaweng uwassuro lanrongekko. /yami tu 
maka uwerekko. " 
Mau giling / Mase-Mase mitai dek to. Makkedani indokna La Baso 
Jawa, "Engka Anak ota-ota nassuro lanrongekko daemu. " 
Makkedasi / Mase-Mase, "Metau masirikka Puang Kino motaiwi 
ota-otange, mabbissai uwaena cerek e, sibawa ammiccunge. Sekke linge 
ammi to-Jawae nancaji tosalasalang. Apak deksa batik-batikna tau 
tenrissenge rumpuapinna moloiwi anu makuae roo Madecengengi tata­
roangi anakna Sulle Datue. /ya tomiha ro tau makkuae sitinajapakei. " 
Metteni indokna La Baso Jawa makkeda, "ajak Anak naengka ada 
makkuatta. " 
Mattekni Datu wlo makkeda, "Ajak lalo Ndik taparibabuai ada­
adanna Datue, maluang mua padange malampe mua salok e Ndik 
muakkabbeangi. Agana Ndik rigaukengi, igi tau jengengi Datu Puatta 
Ndik. /yakna Ndik muita apak rnakkotosiha tototta warekketta Ndik. " 
Makkoni ro gaukna asso wenni na mawettoni tanra essona. 
Nassangadiang toni maelokna muni genrange. Na sorokna liwu mallai­
bine. Nakkedana ri bainena. "/ya ro Ndik utanaingekkik, aga tunruk 
mukkiga monro ri jongek e? Apak maelokkak pajajiwi kasuwiakku ri 
Datue. Na sangadinna Ndik teyakik, usapparekkik bola muakkua monro. 
Mekkada ammi nawa-nawatta Ndik, nabbeangaksa ro daekku. 
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TemmakkulLek Ndik ubororikik. " 
Napakkeda-adana ri atinna [Mase-Mase, "Mettekkak, aga nase­
ngengak taue. Mautoni ri tania iya uwakkatai makkeda toni tau tana 
Jawae, iya mememmi ro nalaoi apak wanuanna taue utakkappoi, bolana 
taue uloi. Toroni kua mettekkak apak makku tosi totokku uwassuk ri Linoe 
fl/lbbeangak ambokku utappali teppa ri wanuwanna taue. " 
Na ettekna [ Mase-Mase makkeda, "[yana ro uwisseng pauwakik 
makkedae, taroni kua monroka ri jongkek e. " 
Nakkeda nawa-nawana La Baso Jawa, "Naewa muannengak kasi 
ada [ Mase-Mase. [ya mula engkanna mattalipuang muiri iyak. [yana ro 
naita ada makkedae, iya pal totok e mau teppda wennang nanaliaki ware 
sumeliang padani tu pada wennang. Makkuni ro natiro pada-padani 
alena. " 
Makkedani La Baso Jawa, "[ya ro Ndik utanaingekko ajakke 
makalaliaingi musedding tumarijongkek e ulao Ndik. " 
Makkedani [Mase-Mase, "Agatoha pakalai-laingiwi, makku tosiha 
totokku. " 
Nakkedana Datu Lolo, "Utanaikik tongeng-tongeng Ndik, niga 
tong eng ina ugatta. Narekko pajanengik masseajing mukkik, na mau teliu 
mpenni mua purakku kawing sibawa anakna Sulie Datue urewek paimeng 
Ndik ri idik. " 
Na dek naengka naette [ Mase-Mase. Aga menrek manenni pabba­
nuwae ri salasak e mabeppa sakkek rupa, esso wenni temmatinro ma­
tanna tau egae.Pappa bajai, motokni tau egae ri laleng ri saliweng. Datu 
Lolo mani maliaibine deppa napesedding. Engkani ina nyumparenna 
Datu Lolo iya engkae risaro leliang, matterrukni muttamak ri jongkek e. 
Laoni sampanna malangi otana [ Mase-Mase napaotai. 
Makkedani, makessing mani sampa ota-orange. Nakkedana indokna 
La Baso, "[nappa tepunna, anatta sampa massuro lanrongengi [ Mase­
Mase. " 
Makkedasi sampanna, "Rigauk bottingisa pale [ Mase-Mase, baine 
padamiksa pale. Anaknami Sulie Datue sitinaja pakei anu makkuae roo " 
Nasikebbikna ina nyumparenge ritu, inappa toni napappesau 
mappau. Motokni [ Mase-Mase na terruk lao reme. Laoni pattumanninge 
malai cerek ulawenge nataroiwi uwae. Naiya [ Mase-Mase serok mutoisa 
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uwae ri gumbange nabbissai apak teyai mabbissai uwaena cerek ula­
wenge ritu. Agapurai mabbissa nampaikni cerek ulawenge naddem­
perengi na inappa lao I Mase-Mase ri jajarenna, narompok i gemmek 
rupanna. Na laona pattumanninge makkaringi otange, ammeccunge. 
Naddemperessi ola-otange sibawa ammecunge materri makkeda, Iya 
temenna uwakkeda Puang Kino melau masirikkak mOlaiwi olange, 
ammeccunge, sibawa cerek e. Sekkek ling eng ammi to-lawa nacaji sala­
sala. Poleni upudie, na acilakammu iko to-lawae na upekku uwengka 
tappali komaie uttepa raukkaju ri wanuammu na iyak paitaiko tau 
tenriassenge rumpu apinna. Acilakakku nebbeangak ambikku, tenna 
menenge dek uwilaiwi wanuakku, mau upeppe bajak ulawenge pada ulu 
tedong dek 10 upubusungiwi. " 
Naengkalingai Datu Lolo, !la terrina I Mase-Mase. Makkedani 
Datu Lolo, "Magi nu muterri?" 
Naekkatellu makkutana Datu Lolo na dek nabaliwi lakkainna. 
Nakkedana Datu Lolo, "Nigasi Indok teppasitinajai anrikku motaiwi bta­
otange? Namau iwennik mani, naengka sikkik i sompekna naiya uwelori, 
iya tona upasititinajai motaiwi ota-otange. Magai natue teppasitinna­
jaiwianrikku. Mau toni anunna Datue uwassuro lanrongengi baineku dek 
to tau wedding molai pallawangenna. " 
Na padana tau riparemmak e lisekna jongkek e. Nakkedana ri 
sam panna Puang Kino, "Assukno ri saliweng. " Mabaccini I Mase-Mase, 
siwenni dek naengka naette. 
Rirakkai paue. Maelokni moni genrange. Maddunung padenrinni 
taue. Tuadang manettoni gaukeng datunna bottinge. Nassuroni Datue 
tampaiwi anakna. Muttamakni sengngatae tudang ri olona La Baso lawa. 
Nasorongenni ota. Napurana mota, makkedani pattumaninge, "Idik 
Puang nasuro duppai Datue. Naelorengik muttamak ri laleng apak mae­
10k i Puang mattangngasso taue. " 
Mettekni La Baso lawa, "Magi nakko maelok i mattangngasso 
taue, assukno ria. " 
Masuukni surona Datue na pole tudang ri olona Datue. "Puakku 
Puang suroak massuk, " 
Makkedasi, Datu Makkunraie, "Laoko paimeng maduppaiwi pu­
ammu, pauwangi makkeda, naelorekko massuk mabbura-bura. " Massu­
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rosi paimeng DaLU Makkunraie, akkedako, pemmali gare dek r..:JSsuk 
laue. 
Na gilinna / Mase-Mase nakkeda ri lakkainna. "Taparajaiangak 
addappeng kasi muassuk lalo lao ri saliweng. /yassi lU maluk matettang 
olampolang Datue narekko dek muassuk. " 
Nakkedana La Raso Jawa, "Sangngadi mua idik Ndik suroak mas­
suk uwassuk lao ri saliweng. " 
/ya mani nassuk risuro mani bainena. Na terrukna lao ri olona 
Datue. 
Makkedani Datue. "Enrekkko ri lamminge muabura-burra. " 
Na anrena La Raso jawa. Na pada lao mannena pakkatenni aje 
lelluk e. Monini genrange, gonge, buci-buciange. Aga purani manre 
Datu Lolo makkeddekni muttamak ri jongkek e. 
Rirakkai paue. malalenni wennie. Pada engkani menre tau maegae 
paccingiwi bottinge. Engkasi padduppana La Raso Jawa. Makkedani La 
Raso Jawa, "Magasiko kalakik muengkasi mai?" 
Makkedasi sengatae. "Naelorennik Datue massuk ri saliweng 
mappaccing. Pada engkani taue maelok e paccikkik Puang. " 
Monrosi teya elokna massuk. Makkedasi La Raso Jawa, "Assukno 
matuk, ri munripak. " 
Nakkedana / Mase-Mase. "Upainrengikik ciccing ?" 
Nakkedana La RasoJawa. "Narekko engka mua Ndik leba seppulo. 
"Na laona mperengi lakkainna. Mekkedasi La Raso Jawa. "Malebbi 
man eng Ndik paramatanna ciccitta. Pegi tataro na dek uwitai Ndik?" 
Makkedani / Mase-Mase, "Magi takkutanagngi? Mecawani La baso 
Jawa. Nabukeini ciccing limanna. " 
Aga massukni tudang Datu Lolo ri olona Datu Puanna makkunraie, 
makkedani Datu makkunraie, "Pega tokko mala ciccing Raso Jawa?" 
Atatta Puang / Mase-Mase mperengak ciccing. " 
Makkedasi Datu Puanna, Enrekno Raso muappacing. Nakko purako 
mappacing ajakna mulao ri jongkek E lewu. Pemmali nasalai taue 
lewurenna. lewurenna bottinge nasabak makkutoisa adekna narekko igauk 
datui taue. 
Aga naripammulana paccingi La basoJawa. Riakkakni kanrejawae. 
Purai pada manre laue pada massimanni tau egae na pada nrewek ri 
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bolana. Naiya La Baso ]awa larini muttamak ri jongkek e. Nakkedena 
taue, ajaksana Baso tautamak ri jongkek ri jongkek e. Pemmali risalai 
lewurenge na rekko rigauk datui taue. 
Mattekni Datu burane makkeda, "Pada ammekkekko, makku me­
meng ananak orowane. 
Mettekni Datu makkunrale makkeda, "lya bonatu nasabari mingki­
ingkik anakmu muturuk-turuk. " 
Makkedasi I Mase-Mase, "Magasi muttamak mai, temmuakkuna ri 
suliweng lewu ri lewuremmu. " 
Mekkedani La Baso ]awa, "Dek Ndik umaelo mewakik massarang 
lewureng narekko deppa umaelo lao ri bolana SulIe Datue, sangngadinna 
maelo toko Ndik massuk. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Tellewukkik tu ri saliweng rekko iyak 
taobbik. lya kenneng rtek naitakak indokna na macaik ri iyak. " 
Makkedasi Datue, Uttamakko kalakik maduppaiwi puammu nassuk 
mappangtuju. " 
Muttamakni sengngate, napoleini lewu ri munrinna I Mase-Mase 
nakkeda, "Naelorengi Puang Datue massuk mappanguju. " 
Makkedana La Baso ]awa. Assukno matu. " 
Na gilinna bainena makkeda, "Assukni Daeng, macaik i matu 
Datue. " 
Na rewekna sengatae, inappani motok La Baso ]awa. 
Makkedani I Mase-Mase, "Degga taelo massigera?" 
Makkedani La baso ]awa, "Maelokkak Ndik. " 
Makkedasi I Mase-Mase, "lyappa minrengekkik. " Massukni nappa 
nampaek pabbekkenna nap essu rengi. 
Nakkedana Datue, "Ajakna Baso muattamak ri jongkek e, naita 
toni La baso ]awa napaIesso sigerak e ri seddena. Makkedasi Datu Lolo, 
"Pegatokikhan Ndik mala sigera?" 
Makkedasi I Mase-Mase, "Magi naiya takkutanang?" Mecawani La 
Baso ]awa nakkeda, "Maelokkak missengik Ndik. " Makkedasi La Baso 
jawa, Bokkarikak Ndik muinappa jakkaikak. " 
Nabokarini lakkainna na jakkai toni.Purai najakkai napatonanni 
sigerakna. Na gilinna I Mase-Mase mitai sigerakna lakkainna nakkeda, 
''Narekko iyak papakeiwik, maunni majamessang na pura upapakeik, 
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samanna anak dewata tanjakna sore ri linoe. " 
Mecawani lekkainna nakkeda, "lya memenna tu upojiakkik ma­
lomomu mellek tennapasarai. " 
Nataccupirikna I Mase-Mase mabbokoki makkeda, Iya natu 
tekkupoji tapakkuaetu. " 
Makkedasi La baso Jawa, "Dekna Ndik uwagakik. " 
Makkedani, "Magi pale taelongak. " 
Makkedasi La baso Jawa, "Deksa Ndik uwelikkik, 80 memennik 
Ndik ujaji. " 
Aga gilinna I Mase-Mase mitai lakkainna, tenriolona ricacca 
tenrimunrina. Na engkana pattumanninge duppaiwi mabbarekkeng timu 
mitai pakena puanna. Nakkedana pattumanninge, "Naelorennik Puang 
Datue massuk mappanguju. " 
Nakkedana La Baso Jawa, "Punguju agapi, nrewekno matu. " 
Nassuk torisuroe, napauangi Datue makkeda, "Purani Puang 
mappake. " 
Nakkedana Datue, "Pegatoi mueloreng mala pake, pegani palek e. " 
Mekkedani I Mase-Mase, "Assukno kasi, engka ammassi padduppa­
mu. " 
Nakkeddekna La Baso Jawa nassuk pole tudang ri olona Datue. Na 
gilinna Datue mitai "Purani mappake La Baso naengka mupa parewa 
ulawengewe, dekpa naripassureng. " 
Makkedani La Baso Jawa, "Anrikku Puang minrengengak. " 
Makkedasi Datue, "PegalOi minreng, engkatoga tau komaie engka 
anu makkuanna ri saliwekkue? Belle-belle mitu nakko nainrengi, anunna 
mUlo tu, "makkedani Datue orowane, "Tanranna tania tau bawang I 
Mase-Mase. Niga to tau engka annuna kumaie ri saliwemmue?" 
Rirakkai paue, engka manenni tau egae takkappo maelo sibawangi 
bottinge. Na madeceng manenna tudanna agagae na pada menrekna tau 
maegae. Puarai pada manre lOmaegae, pada nokni. Ripanok toni gauk 
datunna. Muttamaksi bottinge ri jongkek e salikkingi bainena nariwai 
nakkeda, "Ajak lalo Ndik natudangio esse babua. Laoko pajadiwi kasi­
wiakku ri datukku. Ittana tellu mpenni urewek rUko Ndik. " 
Makkedani I Mase-Mase. Uwellaui ininnawa madecetta ajak lalo 
muallejjak kumaie narekko dek nagennekki pitu mpenni. " 
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Makedani La Baso Jawa, "Elo-elokmu Ndik. " 
Makkedasi Datu makkunraie, "Uttamakko kalakik muduppaiwi 
pu.ummu. Akkedako, denrepa nattajeng taue. " 
Muttamassi tau risuroe tampaiwi Datu Lolo. Makkedasi I Mase­
Mase, "Assukni ujellorekki laleng ajak tatabbuttu. " 
Nawarekkenni pabbessorennabainena nabui, nakkeda, "Akkedekno 
mai Ndik muate mataka. " 
Mekkeddekni I Mase-Mase nalao matek matai lakkainna ri sumpang 
babange. Nok toni La baso Jawa. Lettuk i ri ulirenna, joppani na ribu­
lukkna ri ruluk gauk datunna mattarumpu labuk e mareppa batu-batue. 
Na lettukna ri bolana Sulle Datue. Madduppani uni-uniange.Monini 
genrang tellue, sininna uni-unianna gauk datue na engka mupa taue 
saisa ri olonna salassak e. . 
Makkedani Sulle Datue, "Paenrek i mai ulirenna anakmu ri bolae, 
kupi mai ri asek mupalesso. "Nakkeddekna Sulle Datue renrengi 
menettuna, engka toni Katie menrek. Na pada menrekna pattiwikna 
bottinge. 
Makkedani Sulle Datue, "Pajennek i eppomu Kati. " Aga nalaona 
Katie pajennek i. Aga purai majjenne, laoni Katie pakawingi. Purai 
kawing makkddeni Sulle Datue renrengi manettunna menre ri ladange na 
pasitudangengi bainena. 
Rirakkai paue. Na riakkakna beppae na pada manrena tau maege. 
Puari ro, riakkassi inanre. Aga sama teppaniakkak e, ritimpakni passam­
pOlla akkak e. 
Makkedani Pabbicarae, "Patalimomflwkni bainemu Baso. " Aga 
napatalimommokni nappa bissa timai nainappa timpuk i. 
Makkedasi Pabbicarae, "Patterruk i timpuk i Anak nainappa pada 
manre taue. " 
Makkedasi Sullewatange, "Pangngarai Anak manre taue. " 
Mettekni Datu Lolo, "Tapada mase-maseik manre, manasu are 
mamata are. Winru teppadapikna Pettaku Sulle Datue. " 
Pada metteni tau maegae makkeda, "Ajak naengka ada makkuatta 
Anak. " 
Aga pada purai manre taue, nrewekni tau maegae. Nauttamak tona 
bottinge ri laleng mappusulle. Na uttamak to Datu Lolo paluppungi 
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lOddang sampunna bainena. Aga lettuk i i laleng makkedani indokna, 
"Madicenni massukna Datu Lolo mappasulle. " 
Muttamakni paimeng ri baim!na. Makkedani Sulle Datue, "Tiwikni 
matinro bouinge. " 
Nakkedaini bainena. "Talewukna Ndik, muala tau seddi Ndik . " 
/nappani lewu tassed£iinna akkangulungeng. Aga purai, risullaini, 
laoni makkunraie. Memmekni tinrona Datu Lolo. Denniariwi, na otokna 
naobik i joakna . Nasuroi menre mellaungengi rekko ota. Men rekn i 
sengatae, deppa napesedding taue ri jongkek e. Aga peseddinni, motokni 
timpak i tangek e. Muttamaknijowakna Datu Lolo. Motokni / Mase-Mase 
makkeda, "Magi mumaele laddek menrekmai?" 
Makkedani , Puakku Datu Lolo Puang surokak mellau rekko ota ri 
Dik." . 
Mettekni / Mase-Mase makkeda, "Magai naiyak naellaui rekko ota 
naengka muto bainena?" 
Makkedani indokna, "Makku memeng Anak nakko bungekbungek 
i. " 
Laoni maggoncing ota / Mase-Mase inappa narekko na alai ota­
otana lakkainna nattaroi ota pura rekko. Nala mutoni torisuroe na 
paenrek i ri bolana SulIe Datue na patterrusengi Datu Lolo. Nampaek 
mutoni nakkedanna, "Magi muonro?" 
Makkedani torisuroe, "Matinro mupi Puekku. " 
Aga gennekni tellu mpenni, menrekni beppana. Makkedanni Datu 
Lolo, E Sullewatang, pauangi gare Sulle Datue makkeda, uppana gare 
naeloreng marola anakna Datue, apak engkani patiwi beppae ri bolana 
Sulle Datue. " 
Laoni Sullewatange pauangi Sulle Datue makkeda, "Appanna gare 
marola anrikku?" 
Apak sama rapekni tau egae. ripassukni bottinge tudang. Na 
riakkakna inanre, na pada man rena tau egae. Puranna manre tau egae, 
makkedani Sulle Datue, "Genneppi pitu mpenni namarola bottinge. " 
Nalaona massimeng Sullewatange na pada anre ri salesak e. 
Nekkeda Sulle Datue. "Genneppi pitu mpenni narola anatta. " 
Aga pappa bajai maelokni marola bottinge. Nasisik manengi 
anakarunge orowane makkunrai. Aga tepu pangujuni bottinge, engka toni 
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padduppe pole ri salasak e. Tudanni ri olona Suite Datue nakkeda, 
"Rielorenni menrek ri salasak e. " 
Makkedani Suite Datue, "Pura mappanguju anakmu. "Gilinni Suite 
Datue ri Pabbicarae ri Sultewatange, "Madecenni." 
Na nok tona ri anynyaranna orowane makkunrie. Nappanguju tona 
bottinge tonang ri uterenna. Najoppana bottinge riruluk ri remmang­
remmang mattarumpu labuk e marreppa bacu-bacue nappakoa rowakna 
bottinge. Tenrissenni pau-paui pakkita-itae penno tau tebbek wiring 
lalenge, dekna gaga risseng mola. Na oni tona onion ie, dek narisseng 
tumamai parengkalingae. 
Rirakai paue, aga lettuk i ri salasak e, mobbikni Datue mukkeda. 
"Paenrek i mai ri bolae uterenna, kupi ri bolae lesso. Menrekni bottinge, 
matterrukni Datu Lolo tudang ri lamminge. " 
Makkedani, "Usso.kno mai muenrek muala tau pitu. " 
Aga engkani baiena Pabbicarae narenrengi ri laedange situdangeng 
lakkaina. Mere man eng toni pattiwikna bottinge. Madecenni tudanna 
bottinge, nasorongeni ota manettuna nakkeda, "Otokko Ndok mualai 
otange loUong patiwi. " 
Naiya La Baso Jawa makkedekni muttamak ri jongkek e. Na poleni 
bainena tudang ri ale-ale maddunnuk-dunnuk uwae matanna, Na pote 
tudang ri munrimia nakkeda, "Magi Ndik na ate-aletami tudang na 
uwakkedai lalo ananak e, ajak mutaroi puammu tudang ri ale-alena. " 
Wekka teUu naewa ada bainena na dek naette. Makkedani Datu 
Lolo, "Wereng laloak Ndik otamu sirekkok. " 
Na gilinna I Mase-Mase maccolo-colo uwae mattanna ri arona. Na 
lao rekkokangi ota lakkainna inappa naponcing lakkainna nabboko. 
Nampaek toni Datu Lolo otae ritu naotai na kaddek lao ri saliweng 
situdangeng bainena. Nariakkakna kanrejawae na pada manrena tau 
egae. Purai pada manre beppa, riakkassi anrenge. Aga saniasasani 
riakkak anrenge ritimpakni passampona bosarak e. Nakkedana Datu 
Lolo, "Pada temase-maseiwi manrewe. ' 
Nasuro toni manre bainena nakkeda, "Anre tonik Ndik. " 
Nakkedana pangngolonna, "Naelorengik manre daetta. " 
Na inappa makkeda La Baso Jawa, "Tapada mase-maseiwi winru 
teppadapikna Datue. " 
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Makkedani tau egae, "Ajak naengka ada makkuatta Anak . " 
Aga purani manre tau egae maelottoni ritunu pel/enge. Makkedani 
Datue, "Onrono muabbenni Besse. " 
Makkedani indok bottinge, "Massimanni atanna Datue Puang. " 
Makkedasi Datue, "Ajak sana pale Ndok muabbenni, engkapo pai­
meng. " 
Makkedani Pabbicarae, "Pada sorokno kalakik munok ri tanae 
orowane makkunrai, " 
Na lao tona bottinge ri ulerenna rirulu ri remmang-remmang. 
Temmaittai letukkna ri bolana, labuk toni essoe. Makkedani Pabbicarae, 
"Pada laono ria ri bolamu kalakik. " 
Men rekn i bottingnge, menrekna toni Pabbicare pauwangi petta 
Sulle Datue makkeda, "Dekna Puang naenre ri bolae nasabak mapettanni. 
Naiya Datu Lolo matterrukni mallaibine mappaselek. Purai mappaseLek 
Datu Lolo muttamakni mollik i bainena nassuk ri saliweng matinro. 
Aga lettuk i ri lewurenna, pada tudanni. " 
Makkedani Datu Lolo. "Talewukna Ndik, cakkaraddukna Ndik 
tudang puppu benni. " 
Pada liwukni matinro, denniari mani nap.asedding. Muttamakni ri 
laleng bainena. Motokni Datu Lolo, naobbikni jewak enakkeda, "Otokko 
kalakik. " 
Na Pada motokna jowak e na terruk menrek ri salasak e. Makurang 
mupa tau passedding. Matterrukni muttamak ri jongkek e, deppa 
natattimpak jongkek e. Makkedani Datu Lolo, "Deppaga Indok mupa­
sedding ?" 
Naiya I Mase-Mase nakebbikni taue. Monroni tudang Datu Lolo . 
Maesseni nyawana mengkalingai, makkedani, "Otokno mutimpak i tangek 
e, samanna engkai botting parue. " 
Na otokna Puang Kino timpakengi tangek Datu Lolo. Na terruk 
tudang ri seddena I Mase-Mase nakkeda, "Paelle-kelLe eggakkik Ndik. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Magi nasengi aUta uwel/ekel/e?" 
Makkedani Datu Lolo, "Magi tasengak botting paru ?" 
Makkedasi I Mase-Nase, "Uwasessa iwennik mani naroi baineta. " 
Mecawani Datu Lolo nakkeda, "Engka mupa inanreta Indok?" 
Makkedani Indok pasusunna, "Engka mua inanre kecce. " 
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Makkedasi Datu Lolo, "Taroni inanre kecce uwanrei. " 
Makkedani Datu Lolo, "Otoknimai Ndik taare. " 
Makkedani / Mase-Mase, "/dikna manre apak dek to umalupu 
nasabak pura muak manre. " 
Mecawani Datu Lolo nakkeda, "Mau sitimpuk mua Ndik, II 
Makkedasi indokna. "Otok lalokik mai Anak taanre sibawa daetta. II 
Motokni / Mase-Mase na sianreng lakkainna. Purai manre mellauni ota 
lakkainna. 
Makkedasi / Mase-Mase, "Mecaik ammai baineta. Taengka kumaie 
millau rekkok ota apak angka tona baineta lainge. Magi taengka mutona 
mai, na uwakkedaikik ajak lalo talejjak gangka pitu mpennie. II 
Makkedani Datu Lolo. "Na aruwani weninna. " 
Makkedani / Mase-Mase. "Uwajjak tomi tu naeloremmik lao 
masigak." . 
Nakkeda Datu Lolo, "/yana ro Ndik taisseng, aruwa nak wenninna 
ri belana Petta Sulle Datue dek naengka usala mengerrangikik Ndik. 
Sangadinna cakkarudduk i matakku uwallupaikik, II cabberukni nakkeda, 
"Mau Ndik makkedakkik, pebulu mutoi maka belle upauwakkik Ndik. II 
Makkedani i Mase-Mase, "Makkunitu adatta, macaik ammai 
Datue. ' 
Makkedan'i La Baso, "Agi-agi tapau, maelokkak sa mabbenni, 
moddani sennakkak ri dik Ndik. "terrini nakkeda, "Agi-agi napau Ndik 
Datue, alirengi. Maluang mua padange muakkabbeangi. Agi taujangengi 
Datue. " 
Purani manre pimeng mallaibine nasuro rekkokengi ota. Makkedani 
/ Mase-Mase, "Laonink ri bolata kasi. II 
Purani, mappangujuni La Baso massukni na terru nok dek naengka 
nagiling. Makkedani Datu makkunraie. "Makkoni ro pangkaukenna anak­
mu, tessiwengi topa na rewek ri jongkek e. /ya memeng napoji / Mase­
mase na engka kumaie annakku mememmi maelo napulakkai, maelo 
mememmi pakka/iakliak i anakna Sulle Datue, dek to uwisseng pattu­
jUG.ngi. Naiya Sulle Datue, cicemmi kedo timunna na jaji meneng 
pattujukku. " 
Terrini / Mase-Mase. Makkedani pattummanninge. "Ajak Anak 
tatulangi adanna Datue. Sipasak dua pasak engkasi mabbenni tellu 
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mpenni lima mpenni. " 
Naiya Sulle Datue siarekni ittana, masarani nasabak deppa er;gka 
naitai siammasei anakna. Aga paseddinni manettunna, massukni tudang 
ri jajarenna. Nakkedaini manettunna, massukni tudang ri jajarenna. 
Nakkedaini manettunna, "Talao Baso ri bolana Datue, ramangada nasa­
bak engka maelo napogauk. " 
Makkedani La Baso, "Idik sana Petta lao apak makeIuk i nyawaku. " 
Makkedani Sulle Datue. "Ajak sana pale pale Baso. 
Naiya La Baso nokni ri salasak e. Nekkeda Sulle Datue, "0 Besse 
namelle-melleri mugo lakkaimmu ri laleng padden ring ? " 
Makkedani anakna, "Lebbini tellu mpenni, deppa naengka naseddi 
akkangulung uwadduwai, wirinnami kasorok e uliwuri wali-wali. " 
Makkedani Sulle Datue ri bainena, Assuroko tnobbik i sanroe na 
ebburengi anak san rona pabbura, apak malasai ro I Besse. " 
Nassurona mobbik i sanrona. Cinampe naengka menrek sanroe 
nacemmei. Aga purai nacemme. Meddekni sanroe. Naiya anakna Sulle 
Datue nacabbengini peddi babua. Muttamakni ri bilikna. 
Na tellu mpennina La Baso ri slasak e. Makkedani I Mase-Mase, 
"Laonik kasi ri bolala, macaik ammai indotta matu. Dekmi tu Idik 
mengkalingai adadanna, " na terrina I Mase-Mase tassengek-sengek. 
Namessena babuana mitai bainena. Makkedani La Baso, "Taronak 
Ndik laokak" Aga lettuk i La Baso ri bolana, na purana mabbissa aje, 
lnatterukni tudang ri jajarenna. Makkedani, "Pegi lao anrikku, Indok?" 
Mettekni indokna makkeda, "Engkai Anak ri bilik e. Labbetta 
menre ri salasak e mapeddikna babuana, dek na engka massuk ri 
saliweng . " 
Makkeddekni La Baso na lao tudang ri olona matuanna. Makkedani 
Datu Lolo, "Pegi anrikku, Puang?" 
Makkedani Sulle Datue, "Mapeddik i babuana, Anak. Gangkammu 
menrek ri salasak e, makkeddekni muttamak ri bilik e. " 
Na poleini bainena liwu. Na tulekkengini terri ri seddena bainena 
nakkeda, "Magi Ndik talewu, dek garek Ndik taengka tasuk ri saliweng. " 
Makkedani, "Mapeddik i babuaku. " 
Makkedani La Baso, 'Tokkonno lnai Ndik tasuk ri saliweng. " 
Sitenrek takke mallaibine. Nappakkalurini pabbesoreng wangu 
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ellona bainena. "Werengak Ndik otata sirekko. " Nawerenni lakkainna. 
Purai, riakkasenni inanre, sianrenni mallaibine. 
Siare/mi ittana, menre/mi indokna Datu Lolo. Macoraengi anakna 
ri bolana Sulle Datue. Makkutanani Datue makkeda, "Dek mana lndok 
Baso naengka naonro darana anakmu?" 
Makkedani Puang Kino, "Mau monro belle daranna dekto. " 
Makkedani Datue, "Narekko angka mua seddi anakna La Baso 
nangurusi anakna Sulle Datue. Nakko dek pale nagenek dua, seddi mua 
kasi, na inappasi upabbaine lainge baine pada. Nasabak rekko riitai 
assielorenna, dek narirennuang dek anakna. " 
RipaLelesi pau-paue. Naiya La Baso Ugi sipungenna riabbeang 
anrinna, sining naengerrrangiwi kasikna. Masseni nyawana mitai anakna 
Datue ri Tana Ugi. Massuroni mobbik i Pabbicarae Sullewatange 
mallaibine. 
Makkedani, "lya ro utampaiakko, uwelorongi mupaenrek sipaccule 
anrinna La Baso Tana Ugi apak sining teriwi, muddaniwi ri anrinna 
anakmu La Baso.' 
Napaenrekni anakna pabbicarae. Marennuni La Baso. 
Sipacculeni anakna Pabbicarae nainappa menrek na sianreng. lya topa 
namaelo lao matinro narekko siliwurengi. Naiya pada mareranana dek 
napaja silewureng. Aga battoani La Baso ritarongenni dupa nassuro tona 
teddoi anakna Pabbicarae. Deppa napaja silewureng. 
Natangngak-tangngakni anakna nakkedana Datue, "Temmaka ro 
uwita assielorinna La Baso massappo siseng. Madecengi ritampai Pabbi­
carae. " 
Engkani Pabbicarae, riakkedaini mallaibine, madecengengi ripa­
siala La Baso sapposisenna apak temmaka uwita sielorinna. 
Makkedani Pabbicarae, "Elokna mua Datue Puang. " 
Makkedasi Datue. "Sialapi anakmu mutiwik i lao alauk ri Tom­
poreng Tikka nasoperiwi anakna Datue ri Tomporeng Tikka. lyami maka 
napubaine anaknami datue ri Jawa, na dek apo narisseng karebanna. " 
Rirakkai paue, engkani La Baso tudang ri olona Datue. Makkedani 
Datue mallaibine, 'Maelokkak Baso pasialako sappo sisemmu. Purapi 
ripasialako sappo sisemmu mutiwik i, natiwikko Pettamu Pabbicare lao 
ri Tomporeng Tikka musomperiwi anakna Datue ri Tomporeng Tikka. " 
131 

Rirakkaisi paue, Aga natellu mpeni mani nakawinna La Raso. 
Engkani Pabbicarae mallaibine. 
Makkedasi, "Tellu mpennipi nakawing La Raso. Ajakna mupanok 
i ri bolamu, taroni makkopolong bola sappo sisenna apak botting 
siwessomi. " 
Nakkedana Pabbicarae, "Agi-agi elokna Datue puang. ' 
Rirakkai paue, narapikni tanra essal/o Datue. Kuni ri laleng 
monro. Makkunraie pada purani mappake. Engka toni Puang Kali 
sibawa Puang 1mang. Aga narisurona majjenllfk .. Makkedani Datue, "0 
Kali, pakawingi ro eppomu!" 
Aga purai kawing, alena Datue tiwik i allakna situdangeng. Kuani 
cantik atinna tuju murai bainena. Na riakkaklla kanrejawae. Na pada 
manrena beppa tau egae. Purai manre beppa , riakkaksi inanre. Ritim­
pakni passampona. 
Makkedani Datue. "Patalimommokni baillemu Raso. " 
Napatalimommokni bainena nainappa makkedo. "Tanranna Datue purani 
manre Massimanni Puang Kali, na nakna [Ol/l{/egae. 
Ripatelesi paue. Naiya 1Mase-Mase tel/II {{lungi sialana datu Lola, 
monroni darana. Makkedani Puang Kino, "Nwl1nengiwi nyawamu Anak 
mulaa mucemme muinappa manre. " Laoni (l'lIIme, laoni manre, laoni 
matinra. Usanni essoe deppa napasedding. ElIgkani Datu Lola lemba 
siuleng inappasi engka. Deppa natudang nak.kedana, "Pegi anrikku 1n­
dok?" 
Makkedani Puang Kino, "Matinra mupi anakku. " 
Makkedasi La Raso lawa, Aga patteriwi Indok, tuli macaik iga 
1ndok Datue?" 
Mettekni Puang Kina makkeda, "Dek [011(/ laengka macaik Datue. 
Uwakkedaiwi, ajak amma Anak iya mupeterri lIapammaruwemu daemu . 
Naiya napauwangak makkedae, ajak naengka ada makkutta Puang Kino, 
parasi dek, dek musi. 1yami paterrika engkakkll kumaie. " 
Naiya Datu Lola denrepa naengka klima ie, mangngingngikni 
tajengiwi peseddinna bainena. Muuamaklli ri bocok e, naitani caling­
kerrakna bainena si bawa jbnpanlla lelllll'k ri seddena . Nalani 
natangngak i nekkeda atinna, tania tau bawallR I Mase-Mase. Massukni 
paitangi indokna nakkeda, "Mga ngarega 1ndok puanak i anrikku. Tellu 
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{(/unna sitokkong silewureng inappanna uwita calingkerrakna anrikku. " 
Makkedani indokna, "Mataukkik Anak pauwakkik, mula engka mupi 
anrimu na irita memenna, maelokna cemme. ' 
Makkedani Datu Lolo, "Tennae ro Indok napaui indokna ambokna 
llwissengi asseajukku temmakkultei upobaine anakna Sulle Datue. Na 
/IIacaik togi manyameng togi Datue, temmakkullei upammaruwe. Tudang 
{Oak lewuk toak, mutanaiwi I Mase-Mase, na dek namaelo paui apo­
lcngenna. " 
Nakkedana indokna, "Masirikmi tu pauwakkik. " 
Muttamakni La Baso Jawa nataroi na lewukna ri seddena. 
Taddakarakani motok nassuk ri saliweng bocok nakkeda, "Iga tau Puang 
Kino lewu ri seddeku?" 
Makkedani indokna, "Daetta tu Anak. " 
Makkedani nawa-nawanna, naitani ro jeppakku Datu Lolo. Naiya 
La Baso Jawa naengkalingani mappau-pau bainena. Notokni napakaluk 
i pabbessorenna ri wangu ellonna bainena nakkeda, "Magi Ndik 
nappammu matinro esso?" 
Makkedani bainena, "Cakkaruddukkak." 
"Magi garek mutuli terri, sabbarakko Ndik. Narekko pada muik 
IIlWO temmamale tu Ndik dek upammaruwekik. " 
Mekkedani I Mase-Mase, "Magi naengka ada makkuatta, tania iya 
lu paterrikak, sangadinna totokku. " 
Makkedani Datu Lolo, "Tenna uwisswekkik tacaccai Datue, dek 
ujampangiwi siarekna esso. " 
Siarekni ittana, makkedani I Mase-Mase, "Lonik sia ri bolana 
btlineta, macaiksi tu matu Datue, ajakke Idik nabbeang indotta ambotta. 
Tenna podo iyak nabbeang ambokku. Apak Idik tennawa-nawakak, 
ukittami teya tessiduppa uwengka kumaie. Iya uwaseng madeceng, 
paccinginak tapada malai madecenge muppadakak anak daratta. Agi-agi 
£'10k tasuroangak barak inappa pakik nammasei indokta. " 
Makkedani Datu Lolo, "Purasi, dek musi iya tu tasenge. Sangadi 
engka mate seddi naengka maponcok ukina. '" 
"Iyami ro uwakkeda barak kui aga nanyamekkik indotta. " 
Makkedani La Baso Jawa, "Ajak taparibabuai, paribokok dauccu­
liwi agi tau jangengi Ndik Datue. " 
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Makkedani I Mase-Mase, "/yami ro kamo natommonro mupa na­
sabak malitututami riyak. " 
Rirakkai paue, lebbikni siuleng La Baso Jawa monro ri jongkRk e 
na macaikna Datue makkunraie. Makkoni ro lao essoe lao wennie poleni 
ri atinna makkeda, macinnakak manre jonga macinna toni manre pau 
jangking. Nakkedaini alena, sabbarakko ininnawa, makku tosiro totomu. 
Tenna dek nebbeakko ambokmu, mupauni muacinnaie. Na pitu mpenni 
dek naengka nanre sitimpu, tanguwae molai tigerrokna. Masarani Puang 
Kino mitai. Makkedani, "Magi muteya manre, madodokkik matu. ' 
Makkedani, "Dek to upasillaingangi manreku temmanreku.: 
Na lao lewu na sorok mita utu nalleno-leno uwae matanna. 
Makkedani pattumanninge. "Magi nalleno-Leno uwae matana Puang, 
samanna engka tapuesse babua?" , 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Dek gaga upoesse babua. lyami 
ro paterrikak tenna menenge padai rau kaju silampak pao jengkie 
napalirek anging na pole teppa ri oloku, uwanreni mau si/apa mua. " 
Makedani pattumanninge, "Malomo mua tu Puang, engnalarak 
paddangkange. ' 
Naiya Datu Lolo engkani mere matterrukni lewu ri seddena 
bainena. Nakkeda La Baso, "Magi Ndik tammekomekko, aga tenna­
ponyameng ininnawatta?" 
Makkedani pattumanninge, "Egka onna napau puakku makalaing­
Laing. " 
Makkedani La Baso Jawa, "Makaling-laing pekkogi?" 
Makkedani pattumanininge, "Sikumua uwitanna utunna nadunnu­
dunnu uwae matanna. Vtanai Puang Makkeda, magi taterri TennaulLeni 
perengi cinnana, arang makkeda, iya ro paterrikak tannapadai rau kaju 
silampa napali ri oloku pao jengkie, uwanre muni mau silapa mua. " 
Marennuni Datu Lolo mengkalingai paunna sengatae. 
Makkedani Datu Lolo, "Nokko ambo ri salok e muakkutanangengi 
anrimmu pao jengki, engka mua tu padangkang takkappo apak engka 
tawak-tawakna moni ri dennarie . Narekko maelok i baluk i, mau lima 
ringgik ellinna elli toi. " 
Meueeni I Mase-Mase makkeda, "Mau seppulo ringik elli toi, mau 
siaga elli TOi. " 
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Tarakkakni Puang Kamo makkeda atinna, mattala ambok toni pale 
/ Mase-Mase, na tiro padani ro alena Datu Lolo. Nalaona Puang Kamo. 
Lettukni nakkeda dek masala padangkang utanai, engka mupa pao jangki 
tabaluk? 
Mettekni padangkange makkeda, Engka mua, iyaga matasak e iya­
ga maloloe?" 
Makkedani Puang Kamo, 'Dek to masala. " 
Makkutanani padangkange makkeda, "/ga Pang Kamo maelo 
manre pao jengki ?" 
Makkedani Puang Kamo, "Bainena La Baso. " 
Makkedani padangkange, "/gana Puang Kamo penrek i?" 
Makkedani Puang Kama, "Ana-anak eppa risaro lao malai. " 
Makkedani padangkange, "Suroni sengatae na nok mulok i na 
paenrek i pao jengkie.''' 
Makkedani La Baso, "Engka muga Ambo natiwi padangkange?" 
Nakkeda, "Engka mua, nakkusiwiangimi ri Datue. " 
Engka toni Datue tellong mallaibine. Naitani taue mpule pao 
jengki. Nakkedana Datue makkunraie, "Pada itani iko jowak e, engkana 
tu patttolana anak sengennu puammu. /yatu matu anak pattolana La 
Baso apak mangngi denni / Besse, tau tenrisenge rumpu apinna tau 
tenrissenge apole-polenna. " Ceddek saraiak maelo malai. 
Makkujangenni Datue, dekna masala napau. Naiya pao jongkie 
riuleni menrek ri jongkie riulekni menrek ri jongkek e ri olona / Mase­
Mase. Makkedani / Mase-Mase, '/yak topa sosoi. " 
Na sosoni / Mase-Mase, na lapakni silapa nanrei. Na werengi Datu 
Lolo nasosoi nakkeda, anreni. Makkedani / Mase-Mase, "Silapa memem­
mi maelo uwanre. " 
Makkedani La Baso, "Siseng mua Ndik mappau. " 
Cabberuikni / Mase-Mase nakkeda, Madecennik lao ri bolana 
baineta, ajakna tabbenni kasi. " 
Makkedasi La Baso, "Lokkaksa Ndik. " 
Pitu mpenniwi ri jongkek e nainappa nrewek ri bolana Sulle anak 
pattolana / Mase-Mase tau tenrissenge apole-polenna." Datue Esso 
wennini macaik Datue makkunraie. Makkedani Datue orowane, "Ammek­
kokno Datu, macaikko makku mutoi. Napugsuk mutoi gaukna. " 
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Temmuka naelorepa engkil anakna La Baso ri anakna SulLe Datue, 
tania I Mase-Mase naeloreng engkil anakna. Naiya Datue macaikni ri 
lakkainna nakkeda, "Iko memeng turuk-turuk i ananak e. " 
Makkedani Datu worowane, Deksa uturuk-turuk i, makko memeng 
se ananak orowane. Ajak amma mapoddik i I mase-Mase nabbiangi na 
sieddekeng anakmu musaju ritu. " 
Naiya babuana I Mase-Mase mpekkek esso wennini. Naiya Datu 
Lolo mabbennini duappulo weninna ri jongkek e. Dek najampangiwi 
rekko macaik i Datue. Nassuk ri bolana SulLe Datue mabbenni siwenni, 
aga matajanni menreksi Datu Lolo ri salasak e materruk muttamak ri 
jongkek e. Makkuni ro laona essoe wennie arang monro darana I Mase­
Mase. Engkilsi menrek Datu 1010 deppa napasedding bainena nakkeda. 
"Magi na dekpa muotok Ndik?" , 
Makkedani i mase-Mase, "Elok-elokta mua ripuji-puji e. ,. 
Mecawani Datu Lolo nakkeda, "Makku man eng tu Ndik,elokta 
tapuji-pujie. Tenna menenge elokna Datue, dekna uweloriko Ndik. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Ammekkoko pale narekko dek gaga 
muisseng pau. " 
Makkedani Datu Lolo, "Dek gaga inanremu Indok, malupukkilk. " 
Makkedani Puang Kino, "Annasuko masiga killakik, malupuk i 
puammu. " 
Laoni wannasi ananak e. Temmaittai manasuni inanre. Naiya I 
Mase-Mase deppa naotok. Aga purai mappatala riakkilsenni Datu Lolo. 
Mukkedani La Baso Jawa, "Otokno mai Ndik muanre. " 
Notokni nasianreng mallaibine. Wekkil tellu timpu na sorokna I 
Mase-Mase nakkeda, "Parajaingak addampeng Daeng, messo tongngak. " 
Makkedani La Baso, "Sorokno ndik, "makkeda nawawani La Baso 
Jawa, "Pedek mencenni kadona I Mase-mase, mangngolli daenni pale 
riyak. Iyana to nasenge tomatowae mau teppada wennang nalaki ware 
summellang, pada-pada wennani tu asenna. Natiro pada-padani ro alena 
I Mase-Mase. " 
Temmaittai, sorok toni Datu Lolo. Makkedani I Mase-Mase, 
"Laono ri bolana baine,nu Daeng!" 
"Ajaksana Ndik ulao, metaukkaksa mpelaiko, memmanakilmmo 
Ndik udek. " 
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Nakkedani I Mase-Mase, "Dektopa tu Daeng gankannana tellu 
mpennie. " Naiya Datu Lolo meddekni lao ri bolanna Sull Datue. Papai 
bajae, nokni I Mase-Mase malai tepona attarong ulaweng memmanakna. 
Upekpaha nasabak dekto tau malai. Gennekni tellu mpenni, engkani Datu 
Lolo menrek. Aga labukni essoe ritununi pellenge. Na cebbengini peddi 
babua I Mase-Mase. Na laona tewu mallaibine. Na riarakkasenna inanre 
Datu Lolo nakkeda, "Otokno i Ndik taanre. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Idikna Daeng manre. " 
Makkedasi La Baso Jawa, "Mappeddigga babuamu muteya manre?" 
Makkedani I Mase-Mase, "Deksa umagaga, massokkak, " Na laona 
Datu Lolo manre. Aga sorokni Datu Lolo, lewukni. Makkutanani Puang 
Kino, "Mapeddigga babuamu Anak." 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, Desa umagaga. " 
Aga peddeni pe,llenge matinro manenni taue lisekna jongkek e. 
Tangnga bennini, maserroni peddi babuana. Motokni malai pabbekkenna 
natudang ri jajarenna. Siappekappekni peddi babuana. Na obbikni 
indokna makkeda, "OIndok, otokko matunungengak pelleng. Iya malluak 
pellenge iya kerrak anak-anak e. " 
, Mekke mamatani Puang Kino nakkeda, "Mabebekko Anak, mae­
lokko solangiwi atemu. " 
Naiya Datu Lolo tokko lengenni naseroi jari baine na napari­
wakkangi nakkeda, "Dek muna Ndik muteddukkak. " 
Sama atokni lesekna jongkek e lewo-lei I Mase-Mase mewaiwi ma­
sigak ananak loloe. Iya Puang Kino makkedani, "Dekpa nassuk erunna. 
"Nakarawangi babuana "Dekpa nassuk erunna. " Nakarawani babuana 
nakkeda, "Engka mupa ananak ri laleng. Napedecengini attujunna ulun­
na deppa najaji. Makkedani La Baso Jawa, "Orowane, makkunpai.?" 
Nakkedana, "Orowane eppo." 
Makadasi La Baso, "Kuru sumangekmu mbok, tuwoko mai Anak. " 
Jajisi makkunraie rukutanasi Datu Lolo. "Makkunraiga Indok?" 
Makkedani indokna, "Makkunrai eppoku, Anak. " 
Mekkadani Datu Lolo, "Otokko mai Anak naranak borane. Iyak 
tona muala, Anak apak macaik i Datue, apak dek agagakku. Laoko Indok 
mapauwangi Datue orowane, makkedako memmanaki atakta I Mase­
Mase. " 
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Mekkeddekni lao saliweng nakkeda, "Matinroniga Datue oro­
wane?" 
Mekkedani pattumanninge, "Inappa mua lewukna. " 
Laoni Puang Kino karawai ajema. Makkedani Datue, "Iga karawai 
ajeku?" 
Mette kIli Puang Kino makkeda, "Anakku La Baso suroak makkedae 
memmanaklli attatta I Mase-Mase. " 
Marennunni Datue, "Orowaneha, makkunraiga?" 
Makkedani Puang Kino, "Orowane seddi, makkunrai seddi . " 
Makkedani Datue, "Aga pale muZessengengiwi eppomu indo Baso? 
Uttamakko mualangi panne soliengenna anakmu La Baso ri Anakmu I 
Besse. " 
Makkedani I Besse, "Magi muengka tenga tenni?" 
"Nasuroak Datue malang penne soliengenna daemmu. " 
Makkedani, "Memmanak niga Indok I Mase-Mase? Orowane 
makkunraiga anakna ?" 
Makkedani, "Denru ulawengi atammu, Anak." 
Mekkedani, "Engka muannena tu anakna daekku ala duai lose­
ngenge. Ajak muapennuk i ajakke naengkalingatDatue makkunraienama­
caik. " 
Naiya Puang Kino lettukni ri jongkek e, makkedani, "Magi Indok 
naengka muanne?" 
Makkedani indokna, "Datue orowane surokak muttamak meLlau ri 
anrimmu . " 
Naterri nakkeda, "Aga napau Datue?" 
"Makkutanami makkeda, orowanega, makkunraiga anakna? 
Makkedana, denru ulawengi Puang. Niya piringe apalosengenna eppona 
tasseddinna. " 
Nassuro mobbikni sanroe. Dek namaitta, engakani Puang Sanro . 
Makkedani La Baso, "Uttamakko Indok mupauwangi amrikku, siaga 
garek balilik ripauningengi atanna. " 
Muttamakni indokna, makkedani I Besse, "Magao Indo? 
"Nasurokak daemmu, siaga garek balilik ripauningengi atammu?" 
Makkedani I Besse, "Tennae Indok anak pada anak ra jeng, pada­
padai gaukenna daekku La Baso Jawa. Iya kua, dek narisseng. Duana 
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balilik mupauningengi. " 
Nassukna Puang kino lao ri jongkek e. Makkedani Puang Kino, 
"Duana gare balilik Anak mapaningengi eppoku, aapak makkadai anakku 
I Besse, tenna menenge Indok rissengi anak pada iyarega anak rajeng, 
ripapada-padaigaukenna daekku. " 
Makkedani Datu Lolo, Suroni Indok ananak e nok ri bolana 
Pettaku Pabbicarae. " 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Narekko engka mua balilik Indok, 
sura mui laue paggennek i patappulo. Narekko daekkuna pasitinajai 
aLena naoning balilik dua pilU. Iya ro iyak wngengi dek nariasseng 
rumpu apikku, deksa engka uwolai sikua. Narekko teggennek i patappulo, 
mau duappulona kasi. " 
Mettekni Datu lolo makkeda, "Mau arua pulona Ndik engka to. " 
Nalaona taue flJellau balilik ri Pabbicarae. Makkedani Pabbi­
carae, "Siaga naellau anakku?" 
Makkedani wrisuroe, "Patappulo, Puang. " 
Nakkedana Pabbicarae, "Assuro tokko Sullewatang paUnlWl 
mariange mutiwirengi barisik. Massamappi moni arua pulona. " 
. Takkinikni Dalue makkunraie, mangaruni makkeda, "Temmakanaha 
anak mattolae mappatakkinik-kinik mariange balilik emarrakokok ri 
laleng panua." ' 
Naonina tamborok e natinrosi barisi. Macaikni Datue Makkunraile, 
sakke uni-unini napau. "Makkuni ro, ri gauk anak mangkaukni tau len­
rissenge rumpu apinna, ri gauk anak mattolani. " 
Aga purai ritenrek lolonna inappani paja uni-uniange, paja toni 
barisik e. Na pada maelokna susu anak loloe ritu. Makkedani Datu Lolo. 
"Pegani Indok rialang indo pasusu eppomu?" 
Makkedani indokna, "Maega mua atanna Datue memmanakna 
metauk malai. "Makkedani indokna. " Iya tona ro Anak atammu dua lisek 
eripaenrek. " 
Aga nassurona Lekkek i. Aga engkani menre mappasusu. Siarekna 
w.:nnina jajina, makkedani La Baso, "Nokko Ambo baja mutampaiwi 
panre musuroi paenrek i parewa amanrengenna ri salasak e apak 
maelokkak massurongengi paccimak-cimak eppomu. " 
Mattekni I Mase-Mase makkeda, "Ajakna Daeng muassuro lanro­
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ngengi I Besse. iayappa mitangi makkunraie. ,. 
Mekkadani La Baso. "DeRga Ndik akkullema muwerengak uwitai 
paeeima-cimanna I Besse uwerengi panre nalai rapanna?" 
Makkedani I Mase-Mase. "wedding mua. Daeng. " 
Nalaona I Mase-Mase nampaikmi nawerengi Datu Lolo. Samanna 
masennek arona La Baso lawn mitai paecima-eimanna I Mase-Mase. 
Napassukni napaitangi indokna nakkeda. "Ceddekkak molongko. nalatto 
deeeng uwassuro mobbikkna panre ulawenge. Mettekni anrikku makkeda. 
ajakna muassuro lanrongengi I fleece. La Baeokna Daeng. Na werennak 
uwitai paocima-cimanna. Masennek aruku mitai ulaweng tasak gellanna. 
Salakami maelo ulanrongengi ri panre. ,. 
Pappai bajae nasuro mibbik i panre. Temmaittai. engkani pole 
manre paerek i amanrengenna ri salasak e. Naiya La Baso massuki ri 
saliweng na kedaini panre, "r;bhurengak paecima-cimang Ambok. " 
Makkedani panre, "Mll!<i Anak nagellang pUlaweng musassuro 
lanrongengi. " 
Makkedani La Baso. "Cl'.ddekkak" sa molongko Ambo. " 
"Magi muasengi atemu ('(!ddek malongko?" 
Makkedani Datu Lolo. "Iya mpawak i uwasengi aleku eeddek 
malongko apak maelokkak mas.lura mebburengi gellang salaka. Naeng­
kalingan apoi anakmu maelokkak fnassuro mallanro. nakkedana. ajakna 
massuro mallanrongengi I /Jecce, La Baeokna. lyapa timangi makkun­
raie. Uwellauni uwitai paeeima-f'imanna. ulaweng tasak man eng gellan­
na. " 
Naitani panre. Makkeddu-kedduni mitai nakkeda. "Tania tau 
bawang I Mase-Mase. Nakko lania anak mattola anak rajengi anakna 
taue. " 
Apa paseddingi Datue orawane. motokni na terruk laori saliweng. 
Naitani tudang ri panre nakkeda. "Aga muassuro lanro. Baso. ,. 
Nakkedana. "Paecima-cimang Puang uwassuro lanrongengi atnna 
Datue Puang. Ceddekak sa malangko apak gelang salalani Puang maelok 
uwassuro lanrongengi na ulaweng tasak mammessang gellanna I Mase­
Mase. " 
Makkedai Datue. "Werenf?ak mai uwatai . .. 
Nalani Datue. naiya Datue makkeddu-keduni. "Seajimmuna tu. 
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Baso Jawa. Na dekni engka missengi, tania tu tau bawang I Mase-Mase 
apak dek itanna tau bawange punnai anu makkua tu, sangadinna anak 
mattolae. Nalolo tanrangi tu I Mase-Mase. " 
Aga monini palu-palunna panre, motokni Datue makkunraie na 
terruk lao ri saliweng padden ring nakkeda, "Iya memeppatu uatuju anak 
mattolae anak sengenge anak pangujue ri Jawa narekkio sipaenrekengi 
plJflre ri salasak e. " 
Na gilinna Datu orowane makkeda, "Ceddeki malongko anakmu. " 
Makkedani, Aga to muaseng ceddek pelongkoriwi?" 
Makkedani Datue borane, Gellang salakami maelok nassuro 
lanrongengi anakmu I Mase-Mase. Apak iya maelok timangi makkunraie, 
naellauni nakkeda, pattima-timanna uwita padamakkunraikku. Aga nga­
rega ro palao makkui. Ceddeek saraiwi pada makkunraikku nabbeangi 
anakna, nainappa makkeda, mabi Baso mumaeLok mallarongengi na 
engka muto anummu, timanni anakmu tasseddimmu. " ( 
Makkedani La Baso Jawa, "Risseng mua engka anutta na tometauk 
ri dik mappau. " 
Mekkedani Datue, "Uttamakko kalakik ri puammu I Besse muella­
ungengi pattima-timanna. " 
Muttamakni ri bilik e, makkedani I Besse, "Aga nasuroakko Da­
tue?" 
Mekkedani, "lya Puang nasuroangak Datue, mellaungengi anakna 
I Mase-Mase. " 
Napauni makkedae, "Ceddek i malongko Datu Lolo, tania tau 
bawang I Mase-Mase. " 
Aga nawerenni paccima-cimana na tiwirenni napassuk i ri olona 
I Mase-Mase. 
Nakkedana, "Cinappi natepu. " 
Nakkedana, "Dek najaji nalonro panre, natteyangi Datue makkun­
raie. " 
Gilinni I Mase-Mase mitai, memeguni mitai paccima-cimange dek 
napada anunna. Naiya panre ulawenge massimanni nalao ri bolana. 
Naiya Datu Lolo muttamak toni ri jongkek e na pole makkuluriwi 
pabbessororenna bainena. Makkedani Datu Lolo, "Muttamakko Indok 
mapauwangi anrikku I Besse, siaga garek kalukunna atanna naeLoreng. " 
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Nauttamakna nakkeda. Iyami nasuroangak daemmu Anak siaga 
garek kalukunna atamu mueloreng. " 
Makkedani I Besse. "Tennae indokna ambokna I Mase-Mase iya­
rega anak rajengi anak mattola. dua kasera dua pitu to. Indok. " 
Purai kua. massukni indokna na terru lao ri olona Datu Lolo. 
"Siaga naeloreng Indok anrikku?" 
Makkedani indokna. "Dua pitumi Puang. " 
Makkedani La Baso. "Assuroko Indok mempe kaluku!" 
Mettekni I Mase-Mase makkeda. "Pagennek i dua kasera . Narekko 
dek nagennek. ellingengi. Daekku napasitujui alena dua pitu kalukunna. " 
Makkedani La Baso. "Mau patappulo Ndik. engka to. " 
Lokkani taue mempe kaluku dua kasera. Aga engkani Datue massuk 
ri saliweng joppa-joppa, naitani kalukue mallappo, nakkedana. "Pegani 
ro Indo Baso riala akkarunge. apak anak karung neppa tiwirengi 
parewana. Sulle Datuemu nakedoi anak karunge. Naiya ri sala elokna 
ceddek sara-saraiwi narekko maelok i. ': 
Makkedani Puang Kino. "Iyana Puang engkae. " 
Mammekkokni Datue. dek to nasala naengkalinga pauanna Datue 
I Mase-Mase. Makkedani ri lakkainna, "Assuroko Daeng tampaiwi 
Sullewatange. tasuroi menre ri salasak e. " 
Makkedani Datu Lolo. "Engkani Ndik ambotta Sullewatange. " 
Massukni I Mase-Mase napaotai nakkeda. "Iyami ro utampaiakko 
Ambo Sullewatang makkedae, . .. . " 
Makkeda nawa-nawani ri laleng atinna. mattala ambok toni I 
Mase-Mase ri iyak. natiro padani ro alena anakku Datu Lolo. Makkedani 
Sullewatange. "Aga ro maelo nasuroangak Datu Lolo mallaibine?" 
Makkedani I Mase-Mase. "Laoko Sullewatang mupauwangi Datue 
ri Padaelomakkedae, naelorekko Puang sappo sisemmu lao ri Jawa. 
Teilu mpeni mani nanok lolonna anakna I Mase-Mase. Akkeda tokko 
Ambo Sultewatang, maraja paddennuanna ri dik. Maelok i tasappareng 
tiwiengi parewana anak loloe. Sulle Datuemmi pawang pakedoi naiya 
tona riosalang ellana. " 
Makkedani La Baso Jawa, "Pauwang toi ambokku Pabbicarae na 
lao tikkeng lampa, jonga. " 
Nassimanna Sullewatange pauwangi Pabbicarae na sisik i pab­
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bauae menre sibawangi mattingkeng lampa Datu Lolo. 
Natanaini bainena mekkeda, "Pegi pole Ndik muassappo siseng 
Datue ri Padaepo?" 
Makkedani I Mase-Mase, "Mappodo orowanei ambokkuna ambokna 
Datue ri Padaelo. " 
Makkutanasi La Baso Jawa, "Niga tosi pale mupuindok?" 
Dekna naette I Mase-Mase, na kedana Datu Lolo, "Iya iko Ndik, 
muompo kenengi sipolo, masubbu toi sipolo. " 
Nakkeda nawa-nawana La Baso Jawa, tania tau bawang, tania to 
rajeng biasa, pajanneng wija arung mangkauk I Mase-Mase nasabak 
duani patteppuna. Mula-mulanna, iritai parewa ulawenna, wija to­
mangkauk. Napausi apoLenna ambokna, wija Datusi. Nawerekkenni 
timunna La Baso Jawa na pakkeda-adai atinna ri laleng, dek utabbuang 
mabbaine, ampe--ampena tau lebbik memeng, na lebbirisi alena. 
Napunnai alebirenna pakkitae, sinnangi sining manala daeng ri iyak, 
mattala ambok ri Pettaku Sullewatange, dek namabela asseajikku. ! 
Aga matajanni, menrekn! DatuLolo mattikkeng lampajonga. Naiya 
Sullewatange lao toni ri Padaelo. Dek namaina, lettuk toni ri Padaelo?" 
Aga najoppana sijoppa-joppana. Na engkana salasak natuju mata 
dua makkajoa naoloi pasak e. Ussokni ri anyaranna. Na Engka toni 
Datue ri Padaelo dua mappada orowane. Naiya Sullewatange marennuni 
menre ri salasak e. 
Mettekni Datue ri Padaelo makkeda, "Abissa ajeko, muenre maio 
Purani mabbissa aje laoni tudang ri olona Datue ri Padaelo. Na 
risorongenna ota-otang. Silakkedanni mappada orowane makkeda, "PoLe 
pegakik tu?" 
Mappebalini Sullewatange, "PoLeak Puang ri Jawa. Anakku Puang 
I Mase-Mase suroak lao poodangi Datue makkedae, tellu mpenni mani 
naribissu lolonna eppoku. Esseangi ininnawa Puang naddampengiwi 
a!ammu I Mase-Mase tassuro sapparengi Puang naddampengiwi atammu 
I Mase-Mase tassuro sapparengi anakarung pangngolong kaluku. Apak 
Sulle Datue mitu maka pakMo anakkarung na iya tona mabacci ri iya. " 
Makkutanani Datue ri Padaelo, "Worowanega makkunraingi anak­
na anrikku?" 
Makkedani Sullewatange, "Denru ulawengi, Puang. " 
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Makkedasi Datue ri Padaelo, "Datu-pa tu tiwik i, patappulopa tau 
tiwik i kalukue, anak karung matasekpatu. " 
Makkedani Sultewatange, "Narekko dek Puang nagennek tatiwik, 
kalamangi ri Jawapi risappareng pappagennek. " 
Puarai kua, meltau simanni Sultewatange. Makkedani Datue ri 
Padaelo, "Purapo manre, " 
Riakkakni kanrejawae. Purai, riakkak toni inanre. Puarani manre, 
pada motani. Massimanni Sultewatange. Aga maelokni Labu essoe, engka 
toni taue pole mattikkeng lampa. Na si[akkappona Sullewatange. 
Mctterukni menre ri jongkek e. Napoleini situdangeng Datu Lolo maltai­
bine. Makkedani I Mase-Mase, "Aga napau daekku, Ambok. " 
Makadani Sullewatange, "Nakkutangi Datue ri Padaelo eppoku, 
makkedae, orowanega makkunraiga. Makkedana, denru ulwengi, Puang. 
Makkedani Datue ri Padaelo, pata pulopa tu anakarung tiwik i kalu­
kunna. Uwakkedani, narekko dek nagennek Puang tau tatiwik e, ri 
jawapi risappareng papagennek. " 
Naiya Puang Kino temmatinroni matanna mappangara. Pennoni 
[au salasak e, sipali-palianni taue mallisek pajek. 
Naiya Datue ri Padaelo nassuro mobbikni Pabbicarae enrenge 
Sultewatange. Riassango-sangoanni anak mattolae anak sengenge, tau 
tenriassenge apole-polenni, tau tenrissenge rumpu apinna. 
Makkedani lakkainna, "E Bau, ammaingekko, ajaksa muakku­
jangeng. Degga Bauk mumasiri ri Datue ri Padaelo sappo sisenna I 
Mase-Mase, punaiwi wanua ma raja , salasak maraja. Apak ajakke idik 
matu napakasiri I Mase-Mase. " 
Mettekni Datu makkunraie makkeda, "Ceddek saraiak uposirik i. " 
Makkedani lakkaina, "Narekko tiyako pale ripangajari Bauk, 
angaruno sia. " 
Napikkirikni Datu makkunrae makkeda, "Temmuni gulilinna taue, 
u!puni barisikna, monini gauk datunna ri Padaelo. Narekko gennekni 
wekka tellu tellu gulilinna, nrewekno paimeng. " 
Makkedani Pabbicarae, "Pada obbikni tau maegae menre ri 
bolae. " 
Na pada menrekna tau maegae. Naiya La Baso Jawa narenrenni 
ipakna menre ri salasak e. Aga pada engkani tau maegae tudang, rip a­
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laini uwae cemme anak loloe. Na uni manenna uni-uniange, majjirenni 
barisik e arua pulona. 
Barisikna Datue ri Padelo patappulo, barisikna Datue ri Jawa 
patappulo. Massamang menenni muni. 
Metteksi Datue makkunraie makkeda, "Inappanna tau tenrisenge 
apoLe-poLena temmakannaha gaukenna. " 
Pursi ricemme pada manre manenni tau egae, manre toni Datue 
tellu maripak. Na ripaunisi gauk datue. Purai manre pada sorokni. Na 
gilinna Datue ri Padaelo, nakebbikni Pabbicarae Sullewatange nakkeda, 
"Werekkak Puang kino lojemu. " 
Natiriwirenna lao ri olona Datue ri Padaelo. Nassolokna Pabicarae 
eppa ringi, SulLewatange tellu ringi. pakkatenni kaju-kajue dua ringi, 
pabbanuwae seddi ringgi. 
Naiya SulLewatange takkajennekni sibawa Pabbicarae teja leppang 
rupanna nasabak mau seddi tau Jawa solok dek to bapakna pang¥lu­
kenna Datu ujungenge. 
Makkedani La Baso, "Tauttamakna ri jongkek e. " 
Muttamakni ri laleng, tudanni Datu Lolo tellu maripak. Natimpakni 
bocok e makkeda, "Engkani daeta pole ri Padaelo. " 
Taddakarakani massuk natiwerengi ota daenna nekkeda, "Kerru 
pole sumangekmu, rennukku makkerennu engka muannekikapak engkakku 
teppa kumaieri Jawa, ri wanuwanna taue. " 
Makkedani Datue ri Padaelo mappadaorowane, "Apak irisseng mui 
Ndik engka kumaie na masirikkik lao sitako, apak makku tosi totomu 
Ndik. " 
Naterrina I Mase-Mase na terri tona sappo sisenna mitai ananak 
e tasseddina ina nyumpareng. Nagilinna Datue ri Padaelo mitai SulLe­
watange. Natiwirenni passolokna Datue ri Padaelo. 
Makkedani Datue ri Padaelo, "Tareppaku Ndik suku-suku ulaweng 
utiwirengi anaureku. pangeW wrynyikmu tu Ndik. Naiya pabbanuwae 
siarek e licekna pada engka manenni tu pappakuru sumangekna ri dik 
rnaranak. " 
Naterrina I Mase-Mase nakkeda, "Tanra tona tu engkakik Daeng 
na engka timpakengak rupakku .. 
Nakkeda. "Ajak Ndik naengka ada makuamu tu. " 
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Naiya La Baso Jawa dek naengka natokkong nataro sirik. Teyani 
ieppang rupana na terri atinna makkeda, "Totokkku nawerekkak. Iyaksi 
siaseng Tana Jawa napakasi rikkaksi sappo sisenna I Mase-Mase. " 
Makkedani Datue ri Padaeio nappadaorowahe, "Taronak Ndik 
joppa-joppa apak mawennini." 
Nappai congak La Baso Jawa makkeda, "Onronik mabbenni, 
Daeng, Baja lalopi taiao, Daeng. " 
Makkedani Datue ri Padaelo, "Ajakna rioio Ndik. " 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Assellengengak matu ri daetta 
makkunraie, nainappasi makkeda, pada engkanaga anakna daetta. " 
Mettekni Datue ri Padaeio macowae makkeda, "Iyami Ndik daem­
mu macowae inappai mangngoio dua anakna. " 
Mecawani I Mase-Mase nakkeda, "Narekko tuwo mui atammu La 
Makkarodda, paddeppek i atammu. TemmakkuIetkasi seajina ambokna 
maelo tangkok i apak naissengi rumpu apinna. " 
Nasikadona massappo siseng. Nappangujuna joppa Datue ri Pa­
daeio. Tammaitta-ittai iattukni ri Padaeio. Naiya lettuknana nassau 
tekkokna, na enrekna ri boiana anak daranna. 
Nakkeda, "Macakka-cakka mugaha anaureta ia dua?" 
Makkedani Datue ri Padaeio l "Macokka-cakka mua uwita. Iyanna 
mua anritta I f.:fase-Mase Mappakaesse-esse babua kasi mitai. Manrasa­
rasa ro tei anak;'ta iya dua. " 
Makkutanar,; anak daranna Datue ri Padaeio, "Magi na alena 
muna siladdok. " 
Mettekni DalUe ri Padaeio makkeda, "Dua licekmi Ina Nyum­
parenna. " 
Mettekni anak daranna Datue Padaeio, makkeda, "A ssuroko 
iekkekemgi ina nyumpareng anrikku. Tadduappuiona mua tu anaureta. " 
Makkedani Datue ri Padaelo, "Pekkugani, agana naonroi ina 
nyumparange apak kui ri jongkek e monro anritta, maka cipik. Tenna 
menenge kui ri iaienna saiasak e monro, wedding mua rilekkekeng ina 
nyumpareng pattaranak. Nae, agana naonroi taue, Makkedani Datue ri 
Padaeio, "Taue memeng tu maupe, tenna muanne idik naiupperi kampu­
ieng ri tengana iappak e. " 
Nassuroni Sullewatange Iekkekengi ina nyumpareng sibawa patta­
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ranak. Nasuroi anak daranna Datue ri Padaelo jairengi waju sibawa 
lipak ina nyumparange sibawa pattaranak e pekkotosa adekna anak 
mattolae. Aga engka menenni maddeppungeng ri bolana Sullewatange, 
kuni ro rilekkek meneng na riulek menre ri salasak e natinrok uni 
genrang barisik bissu. Na siarek i ittana taue mallekkek ina nyumpareng 
gang kenna gennek sibawa pattaranak, agalettuk manenni ri salasak e ri 
langirini iya maneng. Na purana mallangik ri surosi cemme. Puari 
cemme pada ripappaslleni lipa sibawa waju . Makku topa pattaranak e. 
Naiya mula narakkakna ulerenge, monrioloni barisik e lollong uni­
uninna, inappasi bissue, na ritinroksi barisi lolong uni-uniang. Turunni 
tau tebbek e mattinrok lettuk ri salasak e. Na tabbangkana to-Jawae 
parekkengi timunna makkeda ri laleng atinna, tania tau bawang I Mase­
Mase. Engka manenni rita gaukenna, nigana ri Jawa makkua roo Naiya 
anak daranna Datue ri Padaeolo napasenni Sullewacange makkeda, 
"Daemmu massuri tiwerekko ina nyumpareng sibawa pattaranak. " 
Makkedasi Datue ri Padaelo, "Sikuana ro ina nyumpareng riaS-suro 
ciwirengi anritta apak macipik onronna. " 
Na joppana Sullewatange naleolowangi ina nyumparange patta­
ranak e na ripaseppiri barisik wali-wali lollong uni-uniang, natinrok 
riolai mappakka. 
Rirakkai paue. Naiya lettuknana ri olona salasak e, engkani Datue 
mallaibine cellong. Naitani maega tau mappake ina nyumpareng na lewo­
lewoi bessi mappakka naseppi barisik. Nakkeda Datu makkunraie, "Tau 
pole pega ro mai? Mal/ipak puce mabbaju pute. " 
Mettekni Datu orowane, makkeda. 'Degga muisengi, Datu? Napada 
purana engka tudang ri salasak e. " 
Aga lettuk i paliolona ri salasak e, narapikna sapanae makkedanna 
Datu ujangenge, "Laoko kalekik mucanaiwi, niga tau mat roo " 
Makkedani sengatae makkutangi nakkeda, "Tau pole pegako naseng 
Datue?" 
Makkedani, "Tau pole ri Padaelo, anakna Datu Lolo ritiwireng ina 
nyumpareng sibawa pattaranak. " 
Lettuk i ri olona salsak e makkedani Sullewatange, "Pasuariwi 
kalakik apie ridapo-dapok enappa nusuro ina nyumparenge sibawa 
pattaranak e maddalla naninappa muttamak matterru ri jongkek e. " 
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Makkedani Datu Low, "Engkai Ndik ambotta SulLewatange pole ri 
Padaew. " 
Taddakarani I Mase-Mase motok na paotoi Sullewatange. Nakke­
dana SuLlewatange, 'Daemmu Anak suroak tiwirekki ina nyumpareng 
lollong pattaranak. lyami sabakna naduapuloni nasabak naitai macipik 
onrong-onrotta. " 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Keru pole sumangekna daekku 
maranak dara, temmaka rennukku wi. " 
Gilini Datu Lolo kebbik i indokna naelorengi ripanre to-Padaelok 
e. Makkeddekni ina nyumparange, cinampeknampek napura mappatala. 
Muttamakni duppai Sullewatange. 
Makkedani Datu Low mallaibine, "Uttamakkik Ambo taanre." 
Aga naobbik manenni sibawanna. Purani manre riarakkasenni ota­
otang. Purai kua mappangngujuni Sullewatange. Massimanni Sullewa­
tange. 
Mattekni I Mase-Mase makkeda, ."Assallengekka Ambo ri daekku 
iya tellu. Akkedako Ambo, marennui anrimmu I Mase-Mase. " 
Naiya ina nyumparenge ripasalirini na inappa muttamak map­
pasusu. Na terrina Datu Lolo nakkeda, dek tongengsa pale acilakakku. 
Naiya sirikku ri baineku sibawa riseajinna ri to-Padaelok e langik mani 
ri wawona. Mauni sikanuku lotong dek tona natorowangengak pang­
kaukenna Datu makkunraie. Engka manenni seajina I Mase-Mase, 
gaukenna gauk datu. lnakku, amakku padae sissik, dek gaga. 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Sabbarakko Daeng, iyaknaktu 
paccoekkik. Tenna menenge anakna SulLe Datue muewa mangnguru 
anak, dekto tu napkkuako tomatowammu. " 
Nakkedana La Baso Jawa, "Na mau seddi taunna Jawa dekto 
timpakengak rupakku, na sappo sisemmu manemmi tu jungekko. " 
Makkoni ro laona essoe wennie sisulle-sulleni ina nyumparenna 
mappasusu. Mpekkek easo wennini ananak e. Nadapikni wettunna mak­
kita, ceggella-gellani meranak dara. Marennuni La Baso Jawa Massuro 
mellaungengi pakeanna ri anrinna nanapapakeiwi anakna worowane, I 
Mase-Mase papakeiwi anakna makkunraie. Makko mui laona essoe 
wennie, bottowani ananak e. Maelokni maccoek anakna. Naiya Datue 
barowane naitani eppona rieppi ri Datu Lolo. Aga labuk i essoe na 
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ritunnuina pellenge na pura tona manre wenni taue sorokni matinro 
lisekna jongkek e. Seddi mani to pole ri Padaelo deppa nalewu. Laoni 
teme ina nyumparenna. Naengkalinga Datue makkunraie makkeda, 
"Maraja-rajani anakna La Raso, Rauk. Madecengenni risappareng 
abbaineng padapadanna. Apa iyato patu namaunyik na makrarang na­
rekko engka anak mattola seappuriwi. " 
Makkedani Datue borowane. "Niga anak pada maka napobaine?" 
Makkedani Datue makkunraie, "Engka garek anakna Datue ri 
Madina makkunrai. " 
Nakkedana Datue orowane, "Ewangi ada riolo anakmu, dek amma 
tau siseng malongko na ikona wekka dua . Iya kenneng na dek nanguruk 
anak I Mase-Mase na temmaka napujinna I Mase-Mase. Oncoppisa 
engkana anakna nangurusi. " 
Nakkedana. "Riolok riubbik: " 
Nakkeddekna ina nyumparenna pajani mappau-pau Datue. 
Na sorokna lewu. Pappani bajae, nokni saung Datu Lolo. 
Makkedani ina nyamparenna I Maddusila, "Mabbicarai Datue 
Puang dua mallaibine onna wennie. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Niga napau Datue?" 
Makkedani, "Maraja-rajani eppota, anakna La Raso . 
Madecengi risappareng abbaineng pada-padanna. Iyatu anak cerak e, 
anak rajenge iya topa namaunynyi na macrarang engka topa tu anak 
mattola seppuriwi. Makkedani Puang Datue orowane, ewangi ada riolo 
anakmu, dek amma tau sis eng malongko na iko wekka dua. Iya kenneng 
anakna na temmaka naeLorinna. Na sitinajani mappakarennurennu 
nasabak duani na dua nrupa to. Makkedani Datu makkunraie, maeLok 
memenna massuro mobbik i upawangi. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Magi narekko elok i pabbainei anakna, 
makessing mulao ri Padaelo barak mupauwengi daekku mappaorowane 
na lao malakak. " 
Rirakkai paue. Engkani Datu Lolo Pole saung, najjani matinroe. 
Makkedani Datu Lolo, "Matinrogi kalakik puammu?" Naobbikui anakna. 
Makkedani I Mase-Mase nakkedaiwi anakna, "Akkedako Makka­
rodda, Maddusila . Ajak mua muaserro maelorikak massarang ammi 
bajae sangadie nawlOkak uddani. ' 
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Nagilinna Datu Lolo makkeda, "Magi naengka ada makkuammu, 
Ndik?" 
Makkedana / Mase-Mase, "Maelok i pabbaineko indokmu, apak 
anak rajenge, iyapa gare-namaunynyi na makrara engka to patu anak 
mattola sappuriwi. " 
Makkedai / Mase-Mase, "Sikuni ro Daeng, dek to uwacinnai 
wunuammu tenripuadapi warang parammu. Mau toni tania iko upoambo 
anakku, anak mattola mutoi. Mauni dek nakkua ri Jawa datu mutoi. Datu 
muto indokku. Taturusi laloi Daeng barak engka anak mattolana indok­
mu. Taroi uwassuro mobbik daekku na lao malakak, batowa-battowapi 
anakku kualo ri wanuakku. Temmakana acilakakkku narekko tuti 
mabacciwi ambokku. " 
Makkedani La Baso, "Niga Ndik pauwakko?" 
Makkedani / Mase-Mase, "/yak mengkatingai mappau-pau malla­
ibine. " 
Nakkedana, "Rekko makkua tong'engi Ndik, ajak lalosa mulao ri 
Padaelo. /yakna tu mualangeng sirikku ceddek e, purasi dek, dek musi. " 
Nakkedana / Mase-Mase, "/yana ro Daeng muekalinga dekna tau 
mae/ok ripatudang lao mulao mabbawine. Naiya mupubainena anakna 
SuIte Datue, baiccuk mupa, deppa upaisseng dek topa uwisengi majak e 
madecenge. " 
Makkedani Datu Lolo, "Tongeng mua tu Ndik muasenge. /ya mua 
uwellau ri ko Ndik narekko teyako monro kuae, taronak menre 
mabbangekko ri alek karajae uwebburekko Ndik bola pada-padae rajanna 
salasak e. Elokmu mua Ndik narekko makkedako ri satiwenna wanuwae 
mupatetttongekkak kutoi Ndik upatettongekko na tepu, pada upaja­
jingekko kasiwiakku. /ya kenneng na dek anatta na dek umaelok mewako 
massarang. " 
Nalani nawa-nawanna / Mase-Mase naengerranna pattungkana 
taue na tudangina esse babua mengkalingai. /ya ukka timmunna sappo 
sisenna nanyamengiwi nyawana / Mase-Mase. Pappai bajae nokni Datu 
Lolo, maccoekni anakna. Narippini lego-lego teppani maccule-cule. 
Makkedani Datue makkunraie, "Laoka kalakik mutampaiwi puammu La 
Baso. " 
Laoni sengatae nakkeda, "/dik Puang nassuro tampai Datue." 
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Makkeddekni Datu Lolo, maelok toni maccoek anakna. Munamakni 
sengatae. 
Makkedani Datue, "Pegani puammu ? " 
Makkedai sengatae, "Maelok i Puang maccoek anrikkuna metauk 
paccoek i. " 
Makkedani Datue, "Muttamakko paimeng mutampaiwi. Akkedako, 
epak i garek anakmu naseng Datue. " 
Muttamakni sengatae pauwangi makkeda, Epak i garek Puang 
anrikku naseng Datue. " 
Naepakni anakna naterru multamak ri olona Datue makkunraie. 
Naiya Datue orowane marennuni mitai eppona, mitauk toi mobbik i. 
Makkedani Datu Makkunraie, "Iya mua utampaiakko Baso, 
madecengi usapparekko pada-padamu bere engka anak manola. Apak iya 
topa tu na maunynyi nu makrarang anak corak e anak rajange, engka 
topa tu anak mattola seppuriwi. " 
Makkedani La Baso, "Meliauak Puang ri Datue. " 
"Aga Baso maelo muel(au? " 
Mettekni La Baso makkeda. "Taroi uwabbolang rio 10k atatta I 
Mcse-Mase apak macipikni jongkek e naonroi, apak mpekkek manenni 
pattaranak e sibawa sala susunna. " 
Makkedani Datu Puanna, "Enrekna pale Baso, taroni anakmu 
maccule. " 
Makkeddekni La Baso Jawa muttamak ri jongkek e mappeangi 
aIena naliwu. Mecawani I Mase-Mase makkeda, "Magotu Daeng na dek 
munok sawung?" 
Maddunnu-dunnukni uwae matanna nakkeda, "Makku tong eng tu 
Ndik muasenge. MaeIokkak mabolakko riolok nai nappa upajaji kusi­
wiakku. " 
Mecawani I Mase-Mase. Makkedani Datu Lolo, "Dokorengaklndok 
inanre situjue timpung meneng parewana bolae uwinappa nrewek 
paimeng. " 
Nasuroni joakana lao pauwangi Pabbicarae Suliewatange makke­
dae, teppungengi garek Wi pabbanuwa. Maelok i memrek nabbang Datu 
Lolo ri alek karajae. 
Nokni sengatae pauwangi Pabbicarae SUllewarange. teppurengi 
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garek pabbanuwa Datu Lolo. Maelok i menrek mabbang ri alek karajae. 
Aga engkani timummu Iili pabbanuwae ri tinrusi ri Pabbicarae 
menre ri salasak e. Purani mappanguju Datu Lolo, nokni na tenang ri 
anynyarange. 
Rirakkai paue. Aga lettuk i ri alek karajae makkedani Pabbicarae, 
"Tudanno kalakik na lao panre ajue, panre bolae tangngak i ajue. " 
Aga engkana aju maraja naita, makkedani, iyana ro makessing 
Puang ajue siponge ritebbang. Na pada mallurukna taue matteb­
bang.Nauni kacapinna uwase, Cinak-cinak namatebbang aje siponge. 
Iyami ro siponge aju naengka dua ratu alliri ajajinna. 
Nakkedana pabbicarae, Sultewatange, "Pada sorokno kalakik 
mutudang, mupada lao manre. Purapi manre mulao poloi ajue ritu. " 
Aga pada purani manre, maddeppungeng manenni ri olona Datue. 
Nakkedana Datu Lolo, "Sapparassawak pakkawaru, Pabbicara, barak 
ajak usilladek mabbola. " 
Makkedani Pabbicarae, "Magi naengka ada makkuannu tu Anak, 
Iyappa mpawak i. " 
Makkedasi Datu Lolo, "Sabakna uwakkeda makkua Petta, maetossi 
Datue pabbaineka. Anakna Datue ri Madina napoji Datue makkunraie. 
Tennae ro indok uwissengi indokna ambok na anakmu I Mase-Mase, 
narekko masseajing mua, dekna umaeto mabbaine. " 
Makkedani Pabbicarae, "Iya uwaseng madeceng Anak, taroni 
rigerek ajummu rasanrai ajue. Iya manuk putemu taroni rigerek ri 
asekmu barak mucemmei darae nainappa lari Sullewatange muttamak ri 
salasak e napauwangi Datue makeda, Naelorengik Pabbicarae menrek 
mita! anakku . Nageppai aju anakku La Baso, temmaka upekna Datue 
narekko narapik i anakna risanrekmi ri Pabbicarae. " 
Menrekni ri salasak e, engakani Datue tellong nitai mappalari 
Sullewatange. Makkedani Datue makkunrie. "Magi ro naengka Sulle­
watange, barak engkana tau nageppa aju. " 
Aga lettukni Sullewatange ri olona salasak e, tessokni ri anyaranna 
na enrek tudang ri olona Datue. Riewani ada ri Datue, "Magotu 
Sullewatang muengka mappalari? 
Mettekni makkeda, "Nasuroak Puang Pabbicarae, naelorengik 
menrek ri alaek karajae. Temmaka upekna Da(ue narekko narapik i 
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anakna, risanrek mani Pabbiccarae. " 
Mangngaruni nakkeda, "Poleni tu, temmaka uaelerinna I Mase­
Mase, baine kessinna, tau tenrissenge rumpu apinna, tau tenrissenge 
apole-polenna. Maelok memekkak pasialai anakna Datue ri Madina, 
naiya napau maelok e mabbolangi I Mase-Mase. Laoko Indok Baso 
mupauwangi I Mase-Mase na enrek mitai lakkainna. Narekko matei, iya 
tu mpunoi anakku. " 
Muttamakni Indokna pauwangi makkedae, enrekko garek muitai 
lakkainnu, Anak. Nala upek narekko tuwoi apak nageppai aju, nacem­
meni darae. 
Gilinni I Mase-Mase makkedaiwi ina nyumparenna anakna palup­
puni aga-gae taenrek ri alek e. Ikona leppang malai aga-agae talao ri 
Padaelo. " 
Purai mappalupung, naura-uraini anakna. Na nok tona Datue ri 
ulerenna, nok toni I Mase-Mase, tennaludung waju-wajunna na joppa na 
tikko-tikko matai Datue. Mabuang tokkong mua, tappasulung lari IlUla. 
Lettukni Datue, matterrukni tudang ri seddena anakna nakkeda. 
"Muduppanitu, maelok memengak pabbaineko mumaelossi mabolangi 
baine kessimmu, baine kanjakmu, baine centimmu. Iyami muaseng tau 
kessing, dekna muasengak tomatowa. " 
Rirakkai Paue, engka toni I Mase-Mase. Naiya Datue naitanna 
engka I Mase-Mase, makkeddekni nasalaiwi anakna apak nasengi maelok 
i leppang I Mase-Mase. Naiya I Mase-Mase matterrukni massalla. Naiya 
anakna borane leppanniri seddena ambokna na lao lete-Iete ri ajue. Iya 
I Mase-Mase nappeanni alena ri wakkangenna ina nyumparenna anakna. 
Mau matannna naola to pusek, na ririwa ajena tassiwalinna ri ina 
nyumparenna rialaingeng dorina. Maddara matasak manenni ajena, na 
terrina makkeda, "Poleni pangkaukenna ambokku, pettu perrukna La 
Melle Citta nabbeangak kutappalia teppa ri wanuanana laue. Uweng­
kalinga manneni lekkuengkalingae, engka manenni manguk temmatunue. 
Nalanak pabbissa timu Datu Jawa. " 
Makkedani Datue, "Magi Indo Baso nalao massala I Mase-Mase 
tenna lao masigak ri seddena lakkainna. Dek laing mpunoi anakku, 
iyami. " 
Ripauwanni adanna I Mase-Mase makkedae, poleni pangkaukenna 
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ambokku nabbeangak kutappali teppa ri wanuanna tauwe kuita manenn{ 
tekkuitae, uwengkalinga manenni tekkuengkalingae, nalanak abbiasang 
timu Datue ri Jawa . Dek masala napauwangi. Laoni pauwangi makke­
dae, "Laoko garek muitai daemmu naseng Datue. " 
Na dek naettek I Mase-Mase. Naiya anakna makkunraie sikumua 
sipacculena maranak burane nateppa jojong lusu-lusu . Na sisullena 
pattaranak e lao mepak i napaLeci, na dek namaelok mammekko. Natu­
rungini bara renni pusek. Makkedani Puang Kino , "0 Anak, alemu 
motok pamekkok i eppoku. " 
Na otokna I Mase-Mase nassimpolong. Nalani anakna naepak i 
arang nakkelongeng makkeda, "Wati-wati tongekko Maddusila muwatingi 
Datu Puammu, uwatingi toi Datu Puakku ri Tana Ugi. Bele-bellemi 
rimakkedanna, tunrulw singkeruang Ugi riabbeang ri tomatowammu. 
Narekko engka totomu upekmu mutteppa ri Jawa . Engka mua tu pada 
makkunraikku Datu ri Jawa, inauremu I Mallasuna asenna. BelLe-bellemi 
pale, deksa gaga padamakkunrainna ri~ellak e I Mallasuna nasengngek­
kak engka." 
Naengkalingani Datue orowane makkelong I Mase-Mase. Natab­
bakkana arona nakkeda, " Aga ro napoeLong I Mase-Mase, Indo Baso?" 
Nakkedana , "Anakna Puang nakkelongeng. " 
Naiya Datue orowane naengkalinga madecengi elonna I Mase­
Mase. 
Purai kua, makkedani Datu orowane ri bainena, "Barak anauremu 
tongeng sa ro Dauk, magi naissengi aseng riaLemu. Nasabak dek tau 
missengi asemmu kumaie, sangadinna aleku bawang missengi asemmu. " 
Makkedani Datu Makkunraie, "Aga gunanna na padamakkunraikku 
nabbeangi anakna. " 
Naterrisi paimeng anakna orowane, nakkelongessi nakkeda, "Wati­
wati tongengi Makkarodda muatingi Datu Puammu, uwatingi toi Datu 
Puakku ri tona Ugi. La mellek perru la mellek cita fa belle-belle ri 
makkedanna, tunrulw singkeruang Ugi riabbeang. Narekko engka upekmu 
mutteppa ri Jawa, engka mua tu inauremu Datu ri Jawa, I Mallasuna 
asenna. Belle-bellemi pale nasengengak engka padamakkunraina na dek 
gaga." 
Aga naengkaUngani Datu makkunraie na kkeda ri laleng atinna, 
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"Barak anaureku tongeng, Bauk, magi naissengi asekku. " 
Makkedani Datu orowanewe, "Denre memeppa Bauk nauakkedaikik 
na dek muatepperiwi adakku. " 
Nakkeda nawa-nawana Datu makkunraie, "Ininnawa, tennaissengi 
asekku narekko tania indokna pasengi, dek itanna naisseng asekku pa­
jannengi tomatowanna pauwangi, Dek to naissengi wanuakku tenna me­
nenge tania tomatowanna pauwangi. Engka meme mutoi addupanna pole 
ri parewa ulawenna. Nigana tau bawang punnai parewa makkua ro pare­
wana ulaweng tasak meneng, sangadinna iyakmi mappadamakkunrai. 
Tau sugi tettau sugi dek tau punnai parewa ulaweng tasak makkua ro, 
sangadinna iyakmi mappada makkunrai. Tabbakkak memengi aroka mitai 
parewana, Nae, mau ceddek teppekku, dek to, Upahangi anu nainreng­
inreng sia. Nae, ripikkiriksi makkadae, aga sabakna naiya pappasitinajai 
papake makkui wija-wijanna narekko tessibatik i apak pake riabu­
sungeng. " 
Purai kua nassurona Datue makkunraie tampaiwi. Nalaona indokna 
tampaiwi I Mase-Mase. Na wekka tellu makkuling ripauwang na dek 
naette I Mase-Mase. "Magi Irldok Baso na dek nakkeddek?" 
Makkedani torisuroe, "0 Puang, ekka tellu upakulingna teya 
mette. " 
Makkedasi Datu makkunraie, "Nrewekko paimeng mutampaingak!" 
Na laona Indok Baso tampaiwi I Mase-Mase. Napauwangi 
makkeda, "Parajaiang laloi addampeng garek Datue Anak mulao. " 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Makkedako Indo, matauk masirik 
i garek atammu I Mase-Mase. Dek garek batik-batikna tau tenrissenge 
rumpu apinna apole poLenna laori olona Datue. Nenekpa garek pitu lapik 
e, dek naengka naita Datu mangkauk. " 
Mettekni Puang Kino makkeda, "Addampekko Anak mulao ri 
Datue. " 
Makkedasi Datue makkunraie, "Magi na dek, Puang Kino?" 
Makkedani Puang Kino ri olona Datue, "Massimangi Puang atanna 
Datue apak tau tenriasseng rumpu apinna, tau tenrisseng apole-poLenna. 
Nenenapa pitu lapik e dek naengka naita Datu. " 
Makkedani Datue orowane, "Muduppani tu Bauk, nakennani botto 
ulummu. Sining upauwang memekko makkadae ajak musining tutturiwi 
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tauwe apak anaJanu muto maelok ri iya. " 
Mettekni Datue makkeda, "Talao Bauk ri I Mase-Mase. Ripat­
tongengi baca-bacana I Mase-Mase apak tabbolok rioloi uni-unimmu lao 
ri I Mase-Mase. Makkuni tu sabakna iyak uwammekko, dek baca­
bacakku. " 
Purai kua, na sirenrengjarina na lao tudang ri olona I Mase-Mase 
nakkeda, "Niga tongeng mupoindok, Besse? Parajaiang laloak addam­
peng, ajak muparibabuai ada-adakku Anak, addampekko Anak, tekkuis­
sekko Anak, malingak Anak. " 
Na wekka tellu makkutana na dek naribali. Makkedani Datu 
orowane, "Iyak mupaung Besse, apak maga mupa raja-rajammuAnak na 
dek naengka muengkalingai paukJcu majak madeceng. " 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Mataukkak mabusung ri Dik 
Puang. Sitongeng-tongenna Datue ri Tana Ugi poanakkak. " 
Naiya Datue makkunraie dekna naissengengngi aLena. Nakkedanni 
anaurena, "Parajaiangak addampeng Anak" narokongini anaurena 
nakkeda, "Addampekko Anak, apak ateppaissengekku ri iko Anak. lko 
muto tu dorakaiwi alemu apak muisseng mukka pale na dek muappad­
dissengengi alemu. Mau daemu temmupaiss~ngeng to siagae ittana 
siluserekko. " 
Mettekni Datu orowane makkeda, "Dek nasala anauremu, iko Bauk 
sala apak dek naengka mutanaiwi, tuli caikmi mengkaiko, dek mujampai 
paunna lakkaina. Alangak Indok Baso uwae ri mangkok e ujappingengi 
uwae anakmu. " 
Najapna nakkeda, "Laoko Besse mupatettingiwi sarekna posikna 
mujulu mataingengi rupanna daemu. " 
Na dek naettek I Mase-Mase apak sining naingeranginna ada­
adanna Datu makkunraie. Na wekka tellu mani makkeda inappani mette 
I Mase-Mase makkeda, "lndokkuna Puang tasuro. " 
Mettekni Datu orowane makkeda, "Ikona Besse Anak. Cinampek 
mua tu Anak mupatettik muwerengi indokmu nasapuiangi aJena. " 
Milekni matanna La Baso Jawa nakkeddana datu Puanna, "Kuru 
sumangekmu Baso, otokno mai Baso. " 
Samanna masennek alek e nataro cawa. Makkedani La Baso, "Dek 
memeng sa nageppakak aju. Maelok mememmak samissengi anrikku I 
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Mase-Mase apak dek sa umaelok mabba wine na maeloksi Datue 
pabbawinekkak. " 
Motokni La Raso na Lao tudang ri seddena bainena. Nakkedana 
Datu Lolo, "Addampengekkak Ndik, udodongino Ndik joppa. Inappaka 
sappa pakkawaru Ndik apak maelok mememmak Ndik missengi 
rahasiammu, inammu Ndik. Maga mupa Ndik raja-rajammu utanaiko 
muteya pau na dapi jajiangik anak na dek mumaelok paui. " 
Makkedani Datu makkunraie, "Dekna tu upabbaineko Raso apak 
bainemu memeng, seajimmu memeng Raso, repokmu memeng Raso." 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Pabbainenisa ambokna La 
Makkarodda barak napai engka anak mattolana, eppo mattolana. Apak 
iya anakku ri pariponcimmi roo Aga tokki idik e, tau pole-polemik tau 
tenrissenge rumpu apinna. " 
Makkedani Datu Makkunraie, "Parajaingak addampeng Anak, 
ajakna muparibabuai, ajakna musining rampei, alupaini Anak. 
Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Pabbawineni anakmu Puang. " 
Mettekni La Raso makkeda, "Addampekko Ndik, ajakna musining 
rampei pau-paunna Datue. Iyakna Ndik muita. " 
Metteksi I Mase-Mase makkeda, "0 Daeng, tunru-tunruiwi kasi­
wiamu ri Datue. Taroni matterrukkak ri Padaelo, dek tona umael9 
leppang ri jongkek e. Daekkupa Datue ri Padaelo usuro tiwikkak lao ri 
Tana Ugi. Acilakang saro menkaikak narekko mabacci terruk i Datue ri 
Tana Ugi ri iyak. " 
Makkedani Datue ri Tana Jawa mallaibine, "0 Anakku i Sing­
keruang Ugi, tauttamakna Anak ri salasak e na iko dua massapo sis eng 
mappunnaiwi Tana Jawa . Na iko tona naenreki tau egae nakasiwiangi 
atammu to-Jawae. " 
Makkeddekni I Mase-Mase na ddunnuk-dunnuk uwae matanna 
maccolo-colok nok ri arona tassengek-tasengek mengerangiwi totona, 
naengerangiwi riabbeanna ri ambokna maelok riuno. Allataala 
maddampeng ri atanna na dek najaji riuno ri ambokna na pole siduppa 
toto makkuae ro ritutturi ri Datue ri Jawa. 
"Addampangengi Ndik munyamengiwi nyawamu Ndik. Totomu na 
totoku teyai tessiduppa, sabbarakko Ndik makkutosi tototta Ndik. 
Addampenno mai Ndik, apak dek upadduangekko nawa-nawa Ndik. 
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Pappojikku Ndik pojikik, takkala toni siLeLe canik e uwaewe, tapa­
sabbarakni Ndik atitta, ikona tu Ndik uwala mata esso. Tabbulukko Ndik 
sabbarak, passokkukni Ndik pammasemu, mulattuangi lomolomomu Ndik 
ri iyak. " 
Na dek naengka maettek I Mase-Mase. Makkedani La Baso." 
Tassurona Puang malai ulereenge. " 
Makkedani Datue, "Laoko kalakik mualangngi ulerenge Puamu 
apuk maelokoni nrewek. 
Rirakkai pauwe, lettukni torisuroe ri salasak e. Naiya I Besse Jawa 
engka memenni ri tellongenge tajengngiwi Datu Puanna. Naiya torisuroe 
menrekni lapuwangi I Besse makkedae, "Nasuroak Datue mellaungengi 
ulereng daemmu, anakna padamakkunraiina Datue, Pueng. " 
Makkedani I Besse, "Repokna memeng mua tzt pale daekku napo­
baine. " 
Naiya I Besse nasuroni lao ulerenge. Naiya torisuroe natrwikni 
ulerenge muttamak ri alek e. Makkedani Datue, "Tauttamakna Anak ri 
wanuwae. Iya salasak e iko tona massappo siseng punnaiwi,,' 
Nalaona Datue tonang ri ulerenna, nappa nampaek eppona nariwai 
eppona makkunraie, I Maddusila asenna. Naiya Datue orowane nariwa 
toni eppona orowane riasenge La Makkarodda . Naiya Datu 1010 lao toni 
tonang ri uierenna dua mallaibine. Na tabbakkakna turung rupanna La 
Baso maccaya napakkua rio tunruk na manne I Sengkeruang Ugi lao ri 
salasak e. Naiya Datu makkunraie ri Jawa dua mallaibine dekna napaja 
marennu atinna mitai eppona makessing maneng turung rupanna dek 
caccana. Maciddik mani rita lalek e teppa ri ulikna. 
Rirakkai pauwe. Naiya lettukna ri olona salasak e mobbikni Datue 
orowane, naobbik i I Besse makkeda, "Engkani maie daemu ia dua . " 
Na laona I Besse tettong ri babange. Menrekni sappo sisenna na 
laona renrengi nakkatenningi jarinna sappo sisenna, na cukuk I Besse na 
congak I Mase-Mase na siduppa matana sappo sisenna lao tudang. 
Makkedani I Besse, "E anrikku kasi , maga-maga mupa raja-rajamu Ndik 
muengka ina pakik sita. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Makku tosi totoku nabbeangak ambokku 
uengka teppa kumaie. " 
Makkedani Datue mallabine, "Magi Besse na takkok mabbeakko 
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ambokmu?" 
Makkedani I Mase-Mase, "Inappakak garek Puang manro cero 
naseng puakku na lao sompe Datu Puakku orowane. Na tellu taungi 
nainappa urewek. " 
Rirakkai paue, makkedani I Mase-Mase, "Uttamakko kalakik 
mualangak tepoku, engka mui tu ri saliwenna bocok e. " 
Muttamakni, na dek gaga naita tepo ri saliwenna bocok e. 
Muttamakni napauangi. Makkedani I Mase-Mase, "Engka mui tu 
utallreang. " Muttamaksi paimeng, dek si gaga tepo naita. Petti mani 
naita lollong gonciong. 
Makkedani I Mase-Mase, "Dek gaga pettikkku?" 
Makkeddekni I Mase-Mase muttamak ri jongk.ek e sibawa lakkain­
na. Naitani pettie, makkedani, "14poku kapang mantaji petti. " 
Gillinni La Baso Jawa, matajang manengi naita, pura maneng 
napaluppung care-carena anakna. Makkedani Datu Lolo, "Maelo 
tong eng mana pate Ndik medde napura maneng mupaluppung care­
carena anatta. " 
Makedani I Mase-Mase, Muassengi pale uwajjami Daeng? Tennae 
dek uwengerangi pattungka-tungkamu ri iyak sibawa indotta, dek 
memenna uleppang. Dek to uwacinnaiwi wanuwammu, tenripuadani 
waramparammu. " 
Aga nrewekni ri saliweng, nassuro makkakni pettianna mass uk ri 
saliweng. Lettuk i ri saliweng, situdangenni mallaibine. Na patudanni 
pettinna. Sisulle taue timpak i na dek wedding tattimpak. Makkedani 
Pabbicarae, iyak tosi timpak i, na dek nawedding tattimpak. Sisulleni 
taue lao timpak i na dek nawedding tattimpak. Mallurukni Datu Lolo 
goncingi, dek musi na tattimpak. 
Makkedani I Mase-Mase, "Werengak Indok na iyak timpak i. " 
Makkedani La Baso Jawa, "Iya kenneng na idik dek na riulle 
timpak i, oncoppi idik tu. " 
Nalaona I Mase-Mase nagoncingi na tattimpakana pettinna. 
Mabbarani ulawenge, mecawani taue. marruka manenni. Makkedani La 
Baso, "Iko memeng tu natajeng timpak i. " 
Malluruni Datue mallaibine, malluru toni Pabbicara e. Sinninna 
tau maegae makkeddu-keddu manenni mitai ulawenge, maega parewa 
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anakna, parewa makkunrai. Siakkedani La Baso Puang Kino, "Pegi 
mutaro na dek naengka narita. ? 
Makkedani / Mase-Mase, "/ya mupa napaleppakku padangkange 
ri awana aju arae usuroi tarongekngak ri seppikna batue. Ibbajang mani 
jaji eppomu unok malai. " 
Makkedani La Baso, "Muajjami pale Ndik kasi-asie mula eng­
kammu. " 
Makkedani / Mase-Mase, "Purani tu uwala aloloremmu pura mani 
usessa paja mani bau, orowanena upaja sessak i. " 
Makkedani La Baso, "Addampengengak Ndik puramu uwereng 
allolorekku . " 
Rirakkai paue. Lettukni Sullewatange, "Assuroko Puang Matowa 
paddeppungengi anak-anakmu patappulo. " 
Makkedani Matowa Ammessangeng, "Uwasengi Puang anak cerak 
emmi, anak rajenge naenreki ina nyumpareng pattaranak, na dek lUlenre 
tiammesangenge. " 
Makkedani Sullewatange, "Pegapa maseng anak mattola, pegato 
muaseng anak pada? Na Pada makkunraiwi Datue ri Jawa na Datue ri 
Tana Ugi. Datue /rong napuambok / Mase-Mase. Polopa pak polo 
pannik, langitta geppakki. " 
Rirakkai paue, engka menenni maddeppungeng ina nyumparange 
pauaranak e, makkedani, "Taro ri oloi barisik e seppulo, siku to ri mumi 
muapauni manengi gauk datue. " 
Na joppana pattumanninge pattaranak e ritinrosi ri Sultewatange 
na seppik i barisik. 
Rirakkai paue, letluk i ri Jawa napassurenni ciccing anakna I 
Mase-Mase tasseddinna, na wereng toni ciccing ina nyumparenna. 
Nacaukni Datue ri Jawa. Makkedani Datue, "Pekkuni Besse Anak 
naengka ulaweng memmanakmu?" 
Makkedani / Singkeruang Ugi, "Datu Puakku mperengak Puang. 
Makkedai, narekko matei na alai pawalu, tuwoi napakh. " 
Lelesi paue, Engkani menre Sullewatange, pada engka maneng toni 
ina nyumparange pattaranak e. Makkedani Datue, Engka ro Besse ina 
nyumpareng uwassuro tiwirekko tanra rennukku ri iko, Anak, Inappa 
tokkik uwissekkik, Anak. Na dek naette / Mase-Mase mallaibine. 
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Siarekni ittana polena ri alek e, nokni sengatae ri salasak e. Na 
situjuangi engkanna pole ri Tana Ugi siduppa pole ri Tana Jawa. 
Nakkutanana polewe ri Jawa, makkeda, pole pegakik tu wanua?" 
Makkedani, "Maega wanuwa upetei deppa pada-padangi ri Tana 
Ugi. Dek na ritawari balu-baluk e, marowak duppae. " 
Makkedani padangkang polewe ri Jawa, "Aga napogauk na 
marowak makkua duppae." 
Makkedani padangkang polewe ri Tana Ugi, "Anakna Datutue ri· 
Tana Ugi mabbawine ri Tomporeng Tikka. " 
Paja mani mappau menrek toni sengatae ri bolae. Na macaikna 
puang Kino, makkedani, "Magi muonro ri salok e?" 
Makkedani, "Uwekalingai padangkang potewe ri Jawa sibawa 
polewe ti Tana Ugi. Makkedai padangkang polewe ri Tana Jawa, pole 
pegakik wanua? Mettekni padangkang potewe ri Tana Ugi mekkeda, 
Maega wanua upotei, dek pada-padangi tana Ugi. Dek naritawari baluk­
naluk e. Makkedani padangkang pole ri Tana Jawa, aga napogauk 
nataro duppa Datue ri Tana Ugi? Makkedani, anakna Datue ri Tana Ugi 
napabbaing ri Tomporeng Tikka, ri Tomporeng Esso. " 
Naengkalingani [ Mase-Mase paunna ananak e. Nipauang manenni 
ri pammulanna lettu ri cappakna. Naiya [ Mase-Mase sekumua riabbi­
caranna nariwai p,nakna na dunnuk-dunnuk uwae matanna mengkalingai 
karebanna anak buranena. Laoni liwu natukkuk i ulunna ajena, 
mengkalingai Datu Puanna. Aga engkani Datu Lolo pote sawung naitani 
bainena tukkuk i ulunna ajena. Matterrukni liwu ri seddena bainena 
nakkeda, "Magisiko tu Ndik inappammu uwita tukkuk i ulummu ajemu. 
Agasi tennapunyameng nyawamu,kuarega ri Datue kuarega ri iyak, 
kuarega ri anak-anak e. Pauwangak mai Ndik!" 
Makkedani. "Dek gaga Daeng upuesse-esse babua. [yami pater­
rikak, ana-anak e pole ri salok e na situjuangi natakkappona padang­
kange pole ri Tana Ugi pole ri Tana Jawa. Makkutanani makkeda, pega 
wanua mupotei? Makkedana, maega wanua upolei, dek pada-padangi ri 
Tana Ugi apak dek naritawari baluk-baluk e. Taroi duppa Datue ri Tana 
Ugi, engka anakna napabbaine ri Tomporeng Tikka. [yana ro paterrikak, 
muddanikak ri Datu Puakku. Narekko engka Puang paresse babuamu ri 
iyak, tiwikkak Daeng lao ri Tana Ugi barak engka mupi urapi. " 
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Makkedani Datu Lolo, "Ajak Ndik naengka ada makkuammu tu. 
Mau baja mumaelo lao utiwik tokkik. " 
Makkedani / Mase-Mase, "Kaminang ittana angka tellu mpennie. " 
Nakkedana La Baso, "Talaona Ndik tasitangi Datue. " 
Makkeddekni nasitinrok mallaibine na lao ri olona Datue. " 
Makkedani Dame, "Mago tu Besse, inappammu uwita sitinrok 
daemmu?" 
Mettekni Datu Lolo makkeda, "Maelok i massimang anrikku Puang. 
Macinnai nrek joppa-joppa ri Tana Ugi, Puang, Muddaniwi ri Datu 
Puanna. " 
Makedani Datue makkunraie, "Uppammu Besse muelok joppa? " 
Makkedani, "/ya Puang unawa-nawae tellu mpennipi utonang ri 
lopie. " • 
Makkedani Datue, Magi namasekek weggang Besse. na deppa 
nasaniasa dokok inanremu?" 
Makkedani / Mase-Mase, "Nakko engka mua Puang sitinaja rianre 
ri lalenge. " 
Rirakkai paue, massi1nani. Naiya Datue nassuro mobbik i Jennange 
naebburengi doko inanre / Mase-Mase mallaibine nasabak tellu mpenni 
mani na nok tonang ri lopie. ' 
Rirrakkai paue, maelokni sompek. Saniasani dokok inanrena. 
mallise rantanni . Mekkedani Datue mallaibine. "Maelok toi mutiwi 
eppoku iya dua Besse?" 
"Apak dek umaelok passara-sarangi , Tennapodo iyakna massara­
sarang maranak borane. " 
Makkedani Datue orowane, "Ajak mua mumaitta Besse ri laommu 
murewek massittak 1nai, apak muddanika mat uk ri iko sibawa ri eppoku. " 
Makkedasi f Besse, "Ajak Ndik mumaiua murewek maio " 
Makkedani / Mase-Mase, "Sangadinna Daeng sining mabacciwi 
Datu Puatta borang, ni dekto tu umaitta urewe, " 
Aga mala lenni wenne pada sorokni lewu. Pappai bajae riarakkas­
enni inanre. Sisamanni manre mareppo maranak mammenettu. Naiya 
Datue pada nariwani eppona tasseddinna . Puarai manre Datue 
mappangujuni Datu Lolo mallaibi enrenge tau maegae lao ri Tana Ugi. 
Ripanokni agagae ri lopie. Bukne inanre pura maneng toni. Mappanguju 
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manenni ina nyumparenge. 
Makkedani Datu Lolo, "Ma(iecenni Ndik pada nok ana-anak e 
tonang ri lopie. lya mua anakarunge sitinrokpik. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Elo-elokmu Daeng. " 
Mappanguju toni Datue nok matek matai eppona. Nokni Datue 
makkedani I Besse lawa, "Pada salamak manekkik. " 
Makkedani La Baso lawa, "Ada wali Ndik. " na nok tona ri lopie. 
Makkedani Datue ri lawa, "Ajak monro. Besse. " 
Makkedani La Baso, "Naellau tulung Datue, ajak na engka magugu 
tollao tommonro. " 
Makkedani Datue, "Ajak monro Besse. " 
Mettekni La Baso lawa makkeda, "Naellau tulung Datue Puang. II 
Makkedasi Datue, "Laono Baso, ajak natabbuttuk lopimmu mulettu, 
musalamak lettu ri Tana Ugi. AsseUengengak mulettu ri Datu Puammu. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Salamak Puang. " 
Purai, massongkanni nassuk ri saliweng na wakkasanni sompekna 
na sompek manu-manuk lao. Paja mani naita sompekna anakna na rewek 
Datue ri bolana. Na tudang takkajennek manennek mengerangiwi 
anakna. Menrekni natudang mengerangiwi eppona. 
Makkedani Datue borane, "Dek tong eng gauk tassiwalek. lya 
memeng natu B&uk upauwakko makkedae, emmaingakko, muasengi tau 
bawang I Mase-Mase. lya mubaliangak makkedae, elokku. " 
Siarekni ittana lari lopie na tangnga benni nalatturi libukenge na 
oloni Tana Ugi. Makkedani Datu Lolo, "Paoniwi Kalakik mariange. " 
Marengkalinga manenni tau maegae ri laleng mpanuwa. 
Makkedani Datue, "E Datu, engkasi ro Datu maelo muttamak ri wanu­
wae. Arung pole pega ngare siro. " 
Pappani bajae, soreni ri turungnge. Engka memenni sengatae 
mattinroseng. Ri sorena lopie, naitani. Na enrekna pauwangi Datue ri 
Tana Ugi. lnappanna engka arung muttamak maega lopi, maega 
makkunrai, maega ana-anak tomatowa. Aga purai napakkanre toddokna 
lopinna to-lawae muttamakni passawunge. Makkedani Datu Lolo ri 
bainena, "Maeloknak Ndik menrek sawung. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Paenrek toi Daeng anakmu. ' 
Makkedani Datu Lolo. "Epak i mai anrimmu kalakikJ" 
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Naiya pattaranak e menren maneng toni . Mabela mupi na risarakenna 
laleng muttamak. Alena La Baso Tana Ugi lao, 
"Laokik Daeng tatudang, II Tudanni La Baso naitani anakna La 
Baso Tana Ugi sipaccule massappo siseng na pada narulu pattaranak. 
Purai kua engkani Pabbicarae Leppang ri olona lopie. Na itani I Mase­
Mase ririwa ri ina nyumparenge. Monroni tettong tangnga-tangngak i. 
Engka tosi anakna nasilaongeng Pabbicarae, Uppani Pabbicarae 
nakkeda, "Niga ananak iya tu. " 
Makkedani indokna, "Anakna Puang puakku Datu Lolo. II Nampaek 
mutoni na epak i. 
Mettekni I Mase-Mashnakkeda, "Anakna tu Petta ina acilakange. " 
Muttamakni Pabbicarae naraoi nakkeda, "Tuwo muannekko, Anak, 
tau matemmi tess ita Anak. " 
Makkedani I Mase-Mase, "Iyana ro Petta naitae elonge, sirik 
pegano kutaro, peddi pegana kupallinrung kumasale lolang. " 
Makkedani Pabbicarae, Makku tongeng tu mussenge Anak. " 
Makkedasi I Mase-Mase, "Aterruko Petta ri salasak e mulao 
mubicik i Datu Puaku makkunaraie.Akkedako, engkai ina acilakange sore 
ri turungenna Datue. Taparajaiangi addampeng, naelorekkik nok 
tasitangi ri turungenge apak dek amma nasau uddaninna ri Idik na 
risurosi meddek ri Datue. " 
Purai kua nassurona Datue makkunraie makkarengi kanrejawa nok 
lopinna. Naiya I Mase-Mase nassuro rona duppaiwi pettana Pabbicarae 
manre kanrejawa. "Ajakna Anak uwanre beppa uwenre masittak pauwangi 
Datue. " 
Menrekni Pabbicarae ri salasak e materru lao ri olona Datue 
makkunraie. Makkedani, "Tuwo muannengi anakku I Singkeruang Ugi, 
inappai engka apak muddani sennak i ri Idik. Naelorengik nok sitangi 
apak meta uk i menre sitakkik, dek amma nasau uddanina ri Idik na 
risurosi meddek ri Datue oro wane. " 
Marennuni Datue makkunraie, na obbikni ina nyumparenna I 
Mase-Mase nakkeda, "Laoko mai kalakik tanok ri salok e. " 
Na nokni Datue sitinrok Pabbicarae tennasullei /ipakna wajunna 
na nok mabbowong. Metauk i rita ri Datue orowane. Lettukni ri salok e 
na leccenna lao ri lopinna anakna nakkeda, "Pegano Besse?" 
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Mettekni I Mase-Mase makkeda, "Engka mui mai ina acilakange 
Puang. " 
Na Larina Datue muttamak ri bocok e na raoi anakna naterri 
nakkeda, "Kuru sumangekmu Anak, tania ina caccako, ambokmumi tu 
caccako. " 
Nakkerini Datu Puanna kanrejawa nakkeda Datue ritu, "Samanna 
Besse engkai ambokmu sappakkak. " Nalani eppona naepak i menrek ri 
salasak e. Matterrukni muttamak na paLessok i eppona na lao malangi 
dongi ulaweng bekku ulaweng, cepa ulaweng. Nacculena eppona na 
marennunna mitai accute-culenge. Sipaccuteni pattaranak e. Engkani 
Datue orowane matterruk menrek lewu. 
Makkedani Datue, "Ita-itaiwi anriwu Kalakik massuk ammai ri 
saliweng. "Makkedani Datue makkunraie, "Mago tu muatteruklewu?" 
Makkedani, "Niga reananak barane Bauk? Tassipettupettuperruku 
mitai, samanna maelo 'lao nyawaku mitai. " 
Makkedani Datue ri Tana Ugi. "Niga ngarega tu anak-anak. " 
Temmaittai, engkani lari eppona. 
Makkedani, "Tegi Datu pole na teppa engka ananak makkaddao ri 
ellommu?" 
Naiya Datue makkunraie mekkek mamatani engkanna eppona. 
Tokkonni Datue tJrowane nakkeda, "Niga ro ananak iya ro Datu. " 
Na wekka tellu makkutana lakkainna inappa mabbali makkeda, 
"Anakna kasi ina acilakange, ina acilakang musi tu muitae. " 
Makkedani, "Ajak mupasingerika Datu. " Larini lao ri olona La 
Baso lawa makkeda, "Enrekkik ri bolae Anak. Pegani anrimmu?' 
Makkedani La Baso lawa, "Engka mupi Puang ri lopie. " 
Makkedani, "Pegano Besse?" 
Mettekni makkeda, "Engka mui Puang ina aci/akange. " 
Larini muttamak naraoni anakna nakkeda, "Addampengengak, 
takkalupawak Anak, Werengak mai eppoku Besse. " 
Makkedani I Singkeruang Ugi, "Keru sumangekna Datue Puang, 
m/Jilokna muanne Datue tempaiwi ina aci/akange. " 
Na Larina menre ri olona La Baso Tana lawa na kedana, "Polenak 
Baso mellaui anakmu anrimmu I Besse. " 
Nakkeda, "Nalani Datue La Baso Puang. " 
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Naiya Datue nala muni eppona naepak i napaenrek ri salasak e. 
Maccoek maneng toni pattaranak e orowane makkunrai. Na patterrukni 
tudang eppona rijajarenna nalangi accule-culeng gasing pulaweng, logo 
ulaweng nacculeculeiwi. Marennuni sipacculeng maranak dara, kuani 
toriserok e cani turung rupanna Datue mallaibine. 
Rirakkai paue, sorokna passaunge nokni La Baso Jawa ri lopi e na 
terru muttamak ri bocok e nakkeda, "Pegi pale Ndik anakta mak­
kunraie?" 
Makkedani bainena, "Engkai Datue makkunraie malai eppona na 
paenrek i ri salasak e. " 
Makkedani Datu Lolo, "/ya memenna Ndik uwakkeda, dek ammana 
sisseng naiya wekka dua anakna Datue ri Jawa anakna Datue ri Tana 
Ugi. " 
Uwaseng upauwakko Daeng. "Tennapadai. Aga mulao mabbawine 
muitasai. Dek memeng gare Puang musengkaruangi menrek e ri salasak 
e. " 
Nassurona Datue borane tampaiwi . Makkedani Datue, "Bajapi na 
risuro mobbi Pabbicarae pakkenni kaju-kajue sininna Iili pabbanuwae na 
pada nok duppaiwi. Aleku to monro tudang tajengi anrimmu. " 
Mecawani La Baso Tana Ugi nakkeda, "/dik memenna ro Puang 
natujeng anrikku. " 
Naiya Datue makkunraie nasuroni jennange mebbu beppa napa­
saniasangi pattowanana tau Jawae. Dek namatinro matanna taue na 
matajang. Na tepu man eng tona pattowanana na matajang. 
Rirakkai paue, engakani tomaegae. Naitani Datu Lolo engka Datue 
orowane na kkeda ri bainena, "Tellomo-Iomo Ndik abusungenge apak 
alena Datue nok duppaikik Ndik. " 
Makkedani / Mase-Mase, "Alena memeng sa Datue utajeng Daeng 
apak purakak nabbeang. " 
Mecawani Datu Lolo. Engkani Datue. Nokni La Baso duppaiwi 
Datue. Leccenni ri lopie. Engka toni / Mase-Mase tajengi Datu Puanna. 
Tudanni Datue ri seddena anakna nakkeda, "Enrekno Anak ri salasak e, 
iko mani maranak borane punnaiwi Tana Ugi, tania Anak adakku 
tongeng . " 
Makkedani / Singkeruang Ugi, "Mene tania aIena Datue nok 
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rr.aJakak. dek umilo menrek ri salasak e. Maelokkilk nrewek lao ri Jawa 
paimeng. " 
Makkedani Datue. "lya mua Besse na ateku nok duppaiko Anak. ~ 
Naiya I Singkeruang Ugi mappangujuni maelo menre ri salasak e. 
Pennoni tau saLasak e. engka toni bainena Pabbicarae sibawa anakna 
napobaine La Baso Tana Ugi. Makkedani Datui ri anakna Pabbicarae. 
"Laoko mutudang Bese muduppaiwi anrimmu ri sapanae sibawa 
anakarunge . .. 
Engkani Datui lao duppaiwi anakna. Engka memenni anakna 
Pabbicarae renrengi anrinna menre ri lamminge. Terri makkeda Datue. 
"Kuru sumangekmu Besse nrewekmu muanne ri bola tudangemmu. " 
Terri toni I Singkeruang Ugi makkeda. "Tenna matekak Puang ri 
laokku dek tona urewek Puang. " 
Engka toni Datlfe orowane sitinrok La Baso Tana Ugi. Nakka­
tennini jarina ipakna na lao tudang. Naiya I Mase-Mase situdangengi 
anakna Pabbicarae. Engkani anakarunge maderiwi ri olona ladange. 
Engka memeng toni anakarunge pote ri Tana Jawa orowane makkunrai. 
Temmaittai. sama rapekni tudanna taue. Teppani kanrejawae. 
Sianreng tadduani anakna Pabbicarae. Naiya La Baso Jawa sianrenni La 
Baso Tana Ugi. Naiya La Makkarodda sianrenni anakna La Baso Tana 
Ugi. Naiya Datui marennuni mitai eppona siammase-masei manre 
kultrejawa. Aga purai manre beppa riakkasi inanre. Sianreng taddua 
manenni taue. Makkedai Datue. "Pada mase-masei manre kalakik. 
mamata are manasu are winru teppadapina totana Ugie. " 
Mettekni Pabbicarae ri Jawa makkeda. "Aja naengka ada makku­
anna Datue. bolana mua Puang napolei. " 
Na pada mallaku-/akuna manre tau maegae. Aga purai manre 
Datue orowane maranak. naiya Datue makkunraie nautanaini anakna 
bungek lettukna ri Jawa. 
Makkedani I Singkeruang Ugi. "Dek naengka Puang naewakak ada 
Datue ri Jawa. Maelok i pakawingi daekku.Macaik uengkalinga 
saddanna pada makkunraimmu Puang. lnappai tellu mpuleng naewaku 
ada usompe lao kumaie. " 
Ripaieiesi paue. Siarek i wennina engkana anakkna Datue mallai­
bine. makkedani. "Suroko Siullewatang mobbik i iiii pabbanuwae pada 
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menre mappakeru sumange ri Puammu. " 
Papapni bajae risuroni parennunge lao mangobbi makkeda, 
"Engkalinga manekko iko lili pabbanuwaE ri Tana Ugi /rong, enre 
manekko mupakeru sumangek i Datu Lolo. " Rirupai engkae, risappak i 
dek e. Na pada nrewekna pappasak e ri bolana mappanguju. Na engka 
manenna pole anakarunge, tau deceng tettau deceng pada engkani pole 
lnaddeppungeng. Marra lalange nappakua tau egana manguju menre ri 
salasak e. Naiya anak runge engkana solo taddua na lipa. Naiya 
pabbanuae tasseddinna lipa. Sininna pabbanuae engka manenni pole 
pada tiwi pappakeru sumange. Nallapokni lipak e pada bulu, berre 
makkarung-karung, itello mabbaka-bakangeng, manuk, tenripuadani bua­
buae sakke rupa. 
Pappai bajae makkedani Pabbicarae enrenge Sullewatange, "Pala­
loi riolo anakarunge kuwae topa bainena, pakkatenni kaju-kajue. Pabba­
nuwae ri munripi. " 
Pappani bajae takkappo manenni bainena, anakna pakkatenni kaju­
kaje, anakarunge. Engka toni [ Singkeruang Ugi tudang mallibine, ri 
lamminna, "A rengkalinga manekko sininna siajikku kuwae topa pabba­
nuwae. Uobbi manekno nasabak tanra rennukku ri iko maneng seajikku 
nennia pabbanuwae ri Tana lawa ri Tana Rong mupada pole pakeru 
sumangek i anakmu naakku to engkanna muanneng nrewe. " 
Siarek weninna essona temamappettu anakrunge, pabbanuwae pada 
tiwi menre anre-kanreng tasseppulona dua bosarak seddi tau. Makkoni 
n Datue [rong mallaibine, temmakana rennunna, Na iyapa namaelo 
manre Datue teppa tomani akkana to-lawae. Makkeda toni [ Singkeruang 
Ugi , "Manrekik Daeng, makkumi tu winru-winruna Ugik-e. [yapa tu na 
makkessing aga-agae narekko anu pole ri lawa apak pakkakasakna 
makessing. " 
Nacabberukna La Baso lawa makkeda, "Ajakna Ndik mupaelle­
keLle. " 
Makkedani J Mase-Mase, "Aga tona gunanna Daeng muasengi 
alemu uelle-kelle. " 
Aga purani manre beppa labu toni essoe. Ritunuini pellenge, 
riakkassi inanre. Na purana manre wenni taue, pada sorokni liwu. 
Pappai bajae pada nokni Datue mallaibine. Pada engkani eppona 
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maccule sibawa pattaranakna. Marennuni Datue mitai eppona. Makke­
dani Datue mallaibine, "Puraniga Besse mupalejjaki tana eppoku?" 
Makkedani I Singkeruang Ugi, "Deppa Puang. " 
Makkedani Datue ri Tana Ugi mallaibine, Assuroko pale Besse 
duppaiwi Puammu barsitta mua. Siagani ittana dek nakengka usita. " 
Rirakkai paue, makkedani I Singkeruang Ugi, "Madeceng tongeng 
Puang. " 
Makkedani Datue, "Madeceng Anak engka mua pappakuru su­
mangekna. Addatuiwi Datue ri lawa lipa tasseppulonamallaibine. Sappo 
sisemmu seppulo to, sininna Besse maseangekko ininnawa datuiwi lipa 
tasseddina. Assuro tokko Anak melli kasa abbajung bara engka mu­
werengi na engka to naisseng paui Besse, kuwae topa taue lainge. " 
Marennuni I Singkeruang Ugi ripagguru ri Datu Puanna. Naiya La 
Baso lawa samanna teya leppang rupanna mitai ampena Datue ri Tana 
Ugi. . 
Makkedani La Baso lawa, "Dek tong eng pada-padanna acilakakku 
Ndik. " 
Makkedani I Singkeruang Ugi, "Magi naengka ada makkuatta 
Daeng?" 
Makkedani La Baso lawa, "Magi ro Ndik na engka ada mak­
kuanna, iyaksi sraseng Tana lawa na mau ciceng upamik matammu dek 
to naengka. " 
Makkedasi I Singkeruang Ugi, "Ajak lalo Daeng muparibabuwai 
makkue tu, lya tosi isengkerung ilolongenna muanne nasabak mupa­
sissengi Datu puatta uteppa ri wanuwammu. lko tu Daeng tettalle mellek 
i parrukna Datue balakak. " 
Rirakkai paue, makkedani Datue ri Puang Besse, "Engka massu 
musuro tampaiwi Datu Puammu. " 
Makkedani I Singkeruang Ugi, "Engkapi daekku Puang utaiwi." 
Temmaittai , engkani La Baso sitinrok massappo siseng pole sa­
wung. Napauanni lakkainna makkeda, "Niga garek Daeng maka risuro 
Ian tampaiwi Datu Puammu naseng Datue?" 
Makkedani Datu Lolo, "Pettata mi Pabbicarae Ndik maka risuro 
lao. " 
Makkedani I Singkeruang Ugi, "ldikna Daeng pauwangi Petta 
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Pabbicarae. Mau teppekkua narekiw idik tosi pauwangi. " 
Makkeddekni La Baso Jawa lao tudang ri olona petta na Petta 
Pabbicarae. Makkedani La Baso Jawa, "Madecengengik tasuro rnabba­
lancangi anrikku ri Jawa mupauwang toi Datu Puakku, naelorekiw Datue 
ri Tana Ugi mallaibine muttamak ri Tana Ugi joppa-joppa, apak 
muddaniwi Puang ri Idik maelo mewakik sita rupa. " 
Purai kua na joppana Pabbicarae na rewek mappanguju maelo lao 
ri Tana Jawa. Naiya saniasannana pangujunna na nokna ri salok e 
maelo nokna ri lopi manguju lao ri Jawa. Purai kua, sompekni lao ri 
Jawa. Tessiaga to ittana, lettukni ri Jawa. Na enrekna ri Jawa na lao ri 
silasak e Lettuk i salasak e laoni ri olona Datue ri Jawa. Napauwangi 
Datue mallaibine makkedae, "0 Puakku, taparajaiangi addampeng 
Puang, nasuroka puakku Datue ri Tana Ugi maliaibine palettuk i 
sellenna ri dik dua Puang, nasabak muddanini ri dik Puang. Marennui 
Datue ri Tana Ugi maelo mewakik sita Puang. Marennu toi Puang 
engkanna muanne taparampe I Singkeruang Ugi sibawa eng kana to 
nrewek sibawa salamak ri Tana ancajinna, engka tona anakna dua 
napoleang. Decenna na anakku garek La Baso Jawa parakaiwi. " 
Rirakkai paue, naiya I Singkeruang Ugi'deppa namaelo nrewek ri 
Tana Jawa. 
Purai kua, engkani nrewek pole ri Jawa. Naiya Datue ri Jawa 
deppa namelo muttamak ri Tana Ugi nasabak deppa paddapirenna. 
Napomehasa mui maedo lao sita Datue ri Tana Ugi. Iyami napuwangi 
Pabbicarae makkedae, nrewekno riolok Pabbicara mupa lettukenyak 
selekku ri Datue ri Tana Ugi malaibine. 
Purai kua, nrewekni Pabbicarae na nguju lao ri Tana Ugi. Lettuk 
i ri Tana Ugi napauwenni Datue maliaibine makkeda, "Sellenna ro mai 
Datue Jawa mallaibine ri Datue Puang. " 
Na marennuna Datue ritu . 
Temmekni surekna Mase-Mase. 
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Lampiran 
DAFTAR KATA SUKAR 

1. kalakik 
2. puak Jenang 
3. ina nyumpareng 




8. mabbissu 1010 
9. tawa-tawa 










sahaya (sapaan terhadap orang yang lebih 
rendah derajatnya) 
bendahara (?) 
induk pengasuh (?) 
dukun beranak 
dukun 
suatu wadah dalam bentuk anyaman bam­
bu 
orang yang disuruh mengumumk:an ten­
tang adanya suatu keramaian atau suatu 
aeara. 
uapaeara syukuran atau selamatan 
gong 
juru masak 
tudung saji untuk menutup kue. Biasanya 
berbentuk bulat berdiameter + - 20 em 
- 25 em 
masker penutup kemaluan pada anak pe­
rempuan yang terbuat dari emas 
perawat anak 








20. puak kino 
21. jongke 
22. calingkerra 
23. nenek kadi 














38. anak rajeng 





44. pappakuru sumangak 
sapaan terhadap kepala juru masak; bu­
jang/pesuruh 
ruang bagian dapur 
semacam bros 
kadi/penghulu 
perak yang berbentuk sirih 
pemegang kain yang berbentuk segi empat 
dan setiap sudutnya diberi tangkai untuk 
memayungi putra raja. 
upacara menjelang hari pernikahan 
ramuan yang dibuat untuk dibubuhkan ke­
pada kedua cal on pengantin dalam upacara 
mappacci 
mahkota 




bapak raja/bapak mertua (panggilan omah 
atau kakek bapaknya seorang raja); paman 
bapak mertua (panggilan menantu kepada 
bapak mertua yang menjadi raja); pang­
gilan kepada orang yang terhormat. 
perhiasan 
kakakJkakanda; sapaan untuk orang yang 
sederajat (istri kepada suami) 
bayi anak raja 
anak bangsawan murni 
ibu yang menyusukan bayi anak raja. 
pandai emas 
perhiasan untuk bayi 
perhiasan untuk bayi laki-laki 
paman 
tanda bersyukur yang berupa sumbangan 
uang 
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45. kampaleng sejenis ikan putih; ungkapan yang be.rarti 
gadis cantik 
46. bissu pelayan dan pengasuh anak(?) 
47. sapana nama tangga istana 
48. pattaranak pelayan anak raja 
49. anak mattola putra mahkota 
